





29. KITAB FITNAH DAN PEPERANGAN 


1. Fitnah dan Dalil-dalilnya 
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4240. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berdiri di 
tengah-tengah kami, beliau tidak meninggalkan suatu pembahasan pun 
pada tempatnya, hingga terjadinya hari Kiamat, melainkan beliau telah 
menjelaskannya. Semua itu terus diingat oleh orang-orang yang 
mengingatnya dan dilupakan oleh yang melupakannya, hal itu juga 
telah diketahui oleh para sahabat beliau. Sementara aku akan 
senantiasa mengingatnya begitu sedikit disinggung sesuatu tentangnya 
(hal-hal tersebut), seperti orang yang mengingat wajah seseorang yang 
telah pergi darinya, kemudian jika ia bertemu maka akan 
mengenalinya. 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4242. Dari “Umair bin Hani” Al “Ansi, ia bertutur bahwa ia 
mendengar Abdullah bin “Umar berkata, “Suatu saat kami sedang 
duduk bersama Rasulullah SAW. Beliau berbicara tentang fitnah- 
fitnah dan beliau juga memperbanyak ceritanya, sampai beliau 
berkisah tentang fitnah 4! Ahlas. Maka seseorang bertanya, “Apakah 
itu fitnah Al Ahlas”” Rasulullah menjawab, “(Yaitu fitnah) ketika 
orang-orang saling bermusuhan dan terjadi pertempuran. Kemudian 
Jitnah kesenangan yang asap fitnahnya akan disulut dari sela-sela 
kaki seseorang dari kalangan ahlul bait, ia mengaku keturunanku, 
padahal ia bukan dariku. Sesungguhnya para waliku adalah 
seseorang yang bertakwa. Lalu, orang-orang berdamai pada satu 
orang layaknya pangkal paha yang bertumpuk di tulang rusak 
(bersepakat dengan sesuatu yang tidak mungkin dilakukan). 
Kemudian fitnah buruk orang buta (dengan kekuasaan) yang 
membuat semua orang tidak akan luput dari pukulannya di wajah 
(bencana yang disebabkannya). Dan ketika fitnah itu dianggap telah 
usai, ternyata fitnah itu justru kian berlanjut. Hingga seorang lelaki 
akan beriman di pagi hari, kemudian ia menjadi kafir di sore harinya. 
Lalu manusia akan terbagi menjadi dua kelompok, sekelompok orang 
yang benar-benar beriman tanpa kemunafikan dalam keimanan 
mereka, dan kelompok orang yang penuh dengan kemunafikan dalam 
imannya. Dan jika kalian mengalami kondisi itu, maka tunggulah 
kedatangan Dajjal di hari itu atau keesokan harinya.” 
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4244. Dari Subayi” bin Khalid, ia berkata, “Aku pernah datang ke kota 

Kufah saat penaklukkan kota Turtas (wilayah dekat Khurasan) tempat 

aku biasa mengambil domba. Lalu aku masuk masjid yang saat itu 

kulihat seorang lelaki setengah baya, dari penampilannya dapat 

diketahui —jika kamu memandangnya— ia layaknya lelaki pendatang 
dari Hijaz. 

Lalu aku bertanya, “Siapakah lelaki ini?” 
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Orang-orang melihatku dengan wajah kurang suka, kemudian 
mereka menjawab, “Sungguhkah kamu tidak mengenali lelaki ini? Dia 
adalah Hudzaifah bin Al Yaman, salah seorang sahabat Rasulullah 
SAW. 


Lalu Hudzaifah berkata, “Orang-orang biasa bertanya kepada 
Rasulullah tentang hal-hal kebaikan, tetapi aku justru bertanya kepada 
beliau tentang hal-hal buruk (yang akan terjadi)." 

Dengan pandangan tajam orang-orang pun memperhatikan 
Hudzaifah, lalu ia berkata, “Aku tahu apa yang kalian gundahkan. 
Sesungguhnya aku pernah berkata kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, terangkanlah kepadaku bagaimana pendapatmu tentang 
Islam yang telah Allah anugerahkan kepada kami, apakah Islam akan 
menghadapi keburukan (Jahiliah) seperti yang dulu pernah dihadapi?” 
Rasulullah pun menjawab, “Ya.” 

Maka aku berkata, “Lalu bagaimana cara Islam 
menghadapinya?” Beliau menjawab, (Dengan) pedang!” Maka aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, lalu apakah selain itu?” Beliau menjawab, 
Jika Allah memiliki seorang khalifah di bumi ini, kemudian ia 
menzhalimimu dan mengambil sesuatu yang menjadi hakmu, maka 
(tidak ada pilihan) selain kamu harus menaatinya. Jika tidak, maka 
kamu akan mati sambil menggigit batang pohon." 

Lalu aku bertanya kepada beliau, “Lalu apa lagi, wahai 
Rasulullah?” 

Beliau menjawab, “Kemudian akan keluar Dajjal membawa 
sungai dan parit-parit dari api. Barangsiapa terjatuh ke dalam parit 
api Dajjal tersebut, maka ia akan diberi pahala dan dosa-dosanya 
pun akan diampuni. Dan barangsiapa terjatuh ke dalam sungai yang 
dibawa Dajjal, maka ia berdosa dan akan diangkat semua pahala 
kebaikannya'.” 

Hasan: Ash-Shahihah (1791) 
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4245. Dari Khalid bin Khalid Al Yasykuri menyebutkannya hadits 


yang sama dengan di atas. 

Hudzaifah berkata, “Lalu apa lagi, wahai Rasulullah? (selain 
pedang)” Rasulullah menjawab, “Sisa kotoran mata dan keburukan 
berkedok kedamaian.” Kemudian menyebutkan hadits selengkapnya. 

Khalid mengatakan bahwa Oatadah menganalogikan “sisa 
kotoran mata” sebagai pedang yang dapat dipergunakan dalam 
membasmi kasus riddah (pemurtadan) yang terjadi di zaman Abu 
Bakar RA. Dan “Keburukan berkedok kedamaian” sebagai upaya 
damai yang menipu. 


Hasan: ibid. 
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4246. Dari Nashr bin “Ashim Al-Laits, ia berkata, “Kami pernah 
mendatangi Al Yasykuri bersama kafilah Bani Laits. Ia bertanya, 
“Siapakah orang-orang itu?” Kami menjawab, “Bani Laits. Kami 
mendatangimu untuk menanyakan perihal ucapan Hudzaifah”.” 
(Dalam riwayat ini kemudian disebutkan rinci dialog ini). 


Hudzaifah bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
apakah setelah datangnya Islam akan ada keburukan lain?” Beliau 
menjawab, “Fitnah dan keburukan.” 


Hudzaifah berkata, “Aku bertanya lagi kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apakah setelah datangnya Islam akan ada keburukan lain?” 
Beliau menjawab, “Wahai Hudzaifah, pelajarilah Al Our'an dan ikuti 
ajaran yang ada di dalamnya!" Beliau mengatakannya tiga kali”.” 

Hudzaifah berkata, “Aku bertanya lagi kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apakah setelah datangnya Islam akan ada keburukan lain?” 
Beliau menjawab, “Keburukan berkedok kedamaian dan kelompok 
yang terselimuti kekufuran dan anggota kelompoknya pun terselimuti 
olehnya.” 


Hudzaifah berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang 
dimaksud dengan keburukan berkedok kedamaian?” Beliau menjawab, 
"Ketika hati seluruh kaum sudah tidak dapat lagi kembali kepada 
kebaikan sedia kala." Maka aku bertanya lagi, “Apakah setelah Islam 
datang akan ada keburukan lain yang akan kembali datang?” Beliau 
menjawab, Fitnah orang buta dan tuli (akan kebenaran), dan fitnah 
itu memiliki pemanggil yang berada di atas pintu neraka. Jika kamu 
mati, wahai Hudzaifah, dalam kondisi menggigit batang pohon 
sekalipun, itu lebih baik daripada kamu mengikuti mereka'.” 
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4247. Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika (saat 
Hari Kiamat datang) engkau tidak mendapati seorang pemimpin 
(wang adil), maka kaburlah hingga kamu akan menemui ajalmu 
sendiri, dan jika kamu mati, maka kamu akan mari dalam kondisi 
tengah menggigit sesuatu.” 

Disebutkan pada akhir percakapannya, Hudzaifah berkata, “Aku 
bertanya lagi, “Lalu apa yang terjadi setelah itu (wahai Rasulullah)? 
Beliau menjawab, “Saat itu, ketika Kiamat akan tiba,) andai 
seseorang tengah mengawinkan kuda tunggangannya, maka tidaklah 
kuda itu akan mampu bereproduksi (sehingga kiamat menjelang) '.” 


Hasan: ibid. 
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4248. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Seseorang yang telah membaiat seorang imam (pemimpin) dan telah 


— Shahih Sunan AbuDand 


menjabatkan tangan serta menyatakan keikhlasan hati (untuk loyal), 
maka hendaknya ia menaati pemimpinnya itu semampunya. Dan jika 
ada orang lain yang datang melawan pemimpin tersebut, maka 
bunuhlah orang itu.” 


Aku (Abdullah bin Amr) berkata, “Apakah kamu (orang yang 
menukil sabda nabi itu) benar-benar mendengar ucapan ini dari 
Rasulullah SAW?” Ia (Abdurrahman, orang yang menukil ucapan 
Rasulullah) menjawab, “Aku benar-benar mendengarnya dengan 
kedua telingaku ini dan hatiku pun terus mengingatnya!” 

Maka aku (Abdullah bin Amr) berkata, “Keponakanmu ini 
(Mua'awiyah) telah memerintahkan sesuatu kepada kita, maka kita 
harus melaksanakannya!” 

Abdurrahman berkata, “Patuhilah ia dalam ketaatan kepada 
Allah dan untunglah ia dalam kemaksiatan kepada-Nya.” 


Shahih: Muslim 
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4249. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Celakalah bagi orang-orang Arab dari keburukan yang kian 
mendekat. Beruntunglah orang yang dapat lepas darinya (keburukan 
itu)" 


Shahih: Al Misykah (5404), Muttafag “Alaih dari riwayat Zainab 
tanpa redaksi “aflaha..” 
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4250. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Nyaris saja kaum muslimin dipukul mundur oleh musuh ke Madinah 
hingga daerah Salah.” 
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4251. Dari Az-Zuhri, ia berkata, “Yang disebut dengan Salah adalah 
sebuah tempat dekat Khaibar.” 

Shahih: dengan sanad terputus (magthu”) 
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4252. Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya Allah telah mendekatkan dunia ini bagiku. (Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya Tuhanku telah mendekatkan 
bagiku dunia ini”) Hingga aku dapat melihat ujung barat dan 
timurnya. Sesungguhnya kekuasaan umatku akan mencapai jarak itu. 
Dan aku telah diberi dua buah harta simpanan, satu berwarna merah 
dan satu berwarna putih (emas dan permata), aku telah mengharap 
Tuhanku agar semua itu tidak dihancurkan demi umatku dengan masa 
satu tahun musim kering, dan tidak ada musuh yang dapat 
mengalahkan mereka kecuali lantaran kesalahan mereka (umatku) 
sendiri hingga hilanglah harta yang berwarna putih (permata) itu. 
Sesungguhnya Tuhanku telah berkata kepadaku, “Wahai Muhammad, 
jika Aku telah memutuskan suatu keputusan, maka itu tidak dapat 
ditolak. Dan aku tidak akan membiarkan kalian hancur dalam masa 
satu tahun musim kering, dan tidak membiarkan para musuh 
mengalahkan kalian kecuali sebab diri mereka sendiri hingga 
hilanglah harta yang berwarna putih (permata) itu. Walau musuh 
berkumpul dari segala penjuru (dalam riwayat lain disebutkan, 
“berkumpul di segala penjuru”) hingga kemudian mereka saling 
menghancurkan diri mereka sendiri (saling memerangi) dan saling 
menawan. ' Yang aku khawatirkan dari umatku adalah orang-orang 
yang sesat (dengan bid'ah), yang jika sebuah pedang diletakkan di 
dalam umatku ia tidak akan digunakan hingga datangnya Hari 
Kiamat. Dan Hari Kiamat tidak akan pernah terjadi hingga beberapa 
kaum dari umatku menjadi musyrik, dan beberapa kaum dari umatku 
benar-benar menyembah berhala. Dan di antara umatku akan ada 
para penipu yang berjumlah tiga puluh orang yang semuanya 
mengklaim dirinya sebagai nabi. (Padahal) aku adalah penutup para 
nabi dan tidak ada nabi lagi setelahku. (Pada saat yang bersamaan) 
ada beberapa kalangan dari umatku yang berpegang dengan 
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kebaikan. Merekalah yang akan mengalahkan kebatilan, dan mereka 
tidak akan mampu terkalahkan oleh siapapun hingga Allah datang 
dengan kuasa-Nya.” 


Shahih: ibid. 
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4254. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Raha' (peperangan) islam akan berkobar pada tahun tiga 
puluh lima, tiga puluh enam, atau tiga puluh tujuh. Apabila mereka 
binasa, maka itulah jalan orang-orang yang binasa, namun apabila 
mereka menegakkan agamanya, maka akan bertahan hingga tahun ke 
tujuh puluh” 
Lalu aku bertanya, “Akankah kurang dari itu atau lebih?” Beliau 
menjawab, “Lebih dari itu.” 
Shahih: Ash-Shahihah (916) 
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' Sebagian besar ulama mengartikan kata “raha” dengan kestabilan dan kemakmuran, namun pengarang 
Kitab ini tebib memilih arti peperangan sebagaimana dipahami oleh sebagian ulama yang lainnya. — 
editor. 
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4255. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Akhir zaman kian mendekat, (saat itu) ilmu akan kian 
berkurang dan fitnah pun kian mengemuka, kebakhilan kian merebak 
dan pembunuhan kian marak." 


Lalu ada seseorang yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
maksudnya?” Beliau menjawab, Pembunuhan dan pembunuhan?” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4256. Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Fitnah akan terjadi, (saat) orang yang bangun dari tidur akan 
menjadi lebih baik daripada orang yang duduk, dan orang yang 
duduk lebih baik dari orang yang berdiri, dan orang yang berdiri 


lebih baik daripada orang yang berjalan kaki, dan orang yang 
berjalan kaki lebih baik dari orang yang berlari-lari kecil.” 


Abu Bakrah berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang kiranya akan 
engkau perintahkan kepadaku?” Beliau menjawab, “Wika saat itu 
datang, maka) yang memiliki unta bersegeralah mengambil untanya, 
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yang memiliki kambing maka ambillah kambingnya itu, dan bagi yang 
memiliki sebidang tanah maka pergunakanlah tanahnya itu.” 

Abu Bakrah berkata, “Lalu bagaimana bagi orang yang tidak 
memiliki apa-apa?” Beliau menjawab, “Hendaknya ia berpegang 
kepada pedangnya dan menancapkan pedangnya itu di tanah 
bebatuan, kemudian hendaknya ia mencari perlindungan untuk 
keselamatan nya.” 


Shahih: Muslim. 
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4257. Dari Sa'd bin Abu Waggash RA, dari Nabi SAW... (dengan 
menyebutkan hadits yang sama). 


Sa'id berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu jika seseorang masuk ke dalam rumahku dan ia hendak 
membunuhku?” Rasulullah menjawab, “Jadilah engkau seperti 
manusia yang sempurna.” 

Kemudian Yazid membaca firman Allah, “Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali- 
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 


membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru 
sekalian alam.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 28) 


Shahih: Al Irwa', (8104) 
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4259. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ketika Hari Kiamat mendekat, akan terjadi 
Jitnah yang datang seperti gelapnya malam. Seseorang akan beriman 
di pagi hari dan menjadi kafir di sore harinya, orang yang duduk 
akan menjadi lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang 
berjalan lebih baik daripada yang berlari-lari kecil. Maka (saat itu) 
patahkanlah anak panah kalian dan potonglah tali busur kalian, 
tancapkanlah pedang-pedang kalian di batu (tidak melawan). Dan 
jika ada seseorang mendatangi kalian (untuk membunuh kalian), 
maka bersikaplah seperti sebaik-baiknya manusia.” 

Shahih. 
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4261. Dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Rasulullah pernah berkata kepadaku, “Wahai Abu Dzar.' Aku pun 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu dan 
semoga kebahagiaan milikmu.'...(kemudian disebutkan lengkap 
hadits seperti di atas). Lalu disebutkan: Rasulullah bertanya, “Apa 
yang akan kamu lakukan jika seseorang meninggal dunia dan 
rumahnya pindah ke kuburan?” 


Aku menjawab, “Allah SWT dan Rasul-nya yang lebih 
mengetahui tentang hal itu.” (Atau dalam riwayat lain Abu Dzar 
menjawab, “Apa yang Allah dan Rasul-Nya tentukan bagiku.” 


Rasulullah bersabda, “Hendaklah kamu bersabar." 


Dalam riwayat jain disebutkan, beliau bersabda, “Dalam 
menyikapinya) kamu harus bersabar. ' 


Kemudian beliau berkata kepadaku, “Wahai Abu Dzar.' Aku pun 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu dan 
semoga kebahagiaan milikmu.” Rasulullah bertanya, “Apakah yang 
akan kamu lakukan jika kamu melihat Ahjar Zait (sebuah daerah di 
dekat Madinah) dipenuhi oleh darah?" aku menjawab, “Apa yang 
Allah dan Rasul-Nya tentukan bagiku.” Beliau bersabda, “Hendaknya 
kamu bersama orang-orang terdekatmu.” Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, bukankan layak bagiku untuk mengambil pedangku dan 
aku letakkan di atas pundakku?” Beliau bersabda, “Kalau begitu kamu 
dapat bergabung dengan kaum itu." Aku berkata, “Latu apa yang kira- 
kira akan engkau perintahkan kepadaku?” Beliau menjawab, Jagalah 
rumahmu!” Aku berkata, “Jika kemudian ada seseorang yang 
menyelinap masuk ke dalam rumahku (apa yang harus aku lakukan)?” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Beliau menjawab, Jika kamu merasa takut dengan kilauan pedang 
(musuhmu), maka lerakkanlah bajumu di wajahmu (menyerah kalah), 
maka (jika musuhmu membunuhmu) ia akan menanggung dosamu dan 


dosa dirinya sendiri”. 
Shahih. 
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4262. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya akan terjadi fitnah yang menimpa kalian yang datang 
(menyulitkan kalian) layaknya seberkas kegelapan malam. (Ketika itu) 
seseorang beriman di pagi hari dan menjadi kafir ketika sore hari 
menjelang. Orang yang duduk akan menjadi lebih baik daripada 
orang yang berdiri, dan orang yang berdiri akan menjadi lebih baik 
daripada orang yang berjalan kaki, dan orang yang berjalan kaki 
akan lebih baik daripada orang yang berlari kecil”.” 

Beberapa orang bertanya kepada Rasulullah, “Lantas apa kiranya 
yang akan engkau perintahkan kepada kami (menyikapi kondisi 
demikian)?” Rasulullah menjawab, “Tetaplah di rumah kalian 
Gagalah rumah-rumah kalian) '.” 


Shahih. 


ShahihSunan Abu Daud — 
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4263. Dari Migdad bin Al Aswad, ia berkata, “Sungguh, aku telah 
mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang yang bahagia 
adalah orang yang terhindar dari fitnah. Sesungguhnya orang yang 
bahagia adalah orang yang terhindar dari fitnah. Sesungguhnya orang 
yang bahagia adalah orang yang dapat terhindar dari fitnah dan orang 


yang diuji (dengan suatu cobaan) kemudian bersabar, dan ia memuji 
(berkata dengan takjub, “Alangkah baiknya cobaan ini?).” 


Shahih: Al Misykah (5405), Ash-Shahihah (973). 
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4266. Muhammad bin “Isa bin Ath-Thabba' telah mengatakan kepada 


kami, “Abdullah bin Abdul Ouddus telah mengatakan kepada kami, 
“Ziad itu telinganya putih”.” 


4. Dispensasi Fitnah yang Dilakukan oleh Orang Badui 


Si Te da Un AA 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4267. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Nyaris saja (akan datang suatu masa) dimana harta yang terbaik 
milik seorang muslim adalah seekor kambing yang dapat 
menuntunnya menuju puncak pegunungan dan daerah hujan, 
menyelamatkan diri dengan agamanya (keimananya) dari fitnah.” 


Shahih: Bukhari (19) 


5. Larangan Saling Bunuh Karena Motif Fitnah 
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4268. Dari Al Ahnaf bin Oais, ia berkata, “Aku pergi hendak 
berperang (brkelahi) untuk menghadapi Abu Bakrah, ia pun berkata, 
“Pulanglah kembali, karena aku sungguh telah mendengar Rasulullah 
bersabda, “Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang 
masing-masing (berkelahi). maka si pembunuh dan korban yang 
Terbunuh akan ditempatkan di dalam neraka.” 


Abu Bakrah berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, ini 
balasan yang layak bagi si pembunuh, namun bagaimana dengan bagi 
korbannya (yang terbunuh)?" Rasulullah menjawab, “Sama saja) 
karena ia berhasrat untuk membunuh sahabatnya itu'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 


Shahih Sunan Abu Dand — 
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4269. Dari Al Hasan disebutkan pula (hadits yang serupa) dengan 
sanadnya dan makna hadits yang sama, secara ringkas. 


6. Larangan Keras Membunuh Orang Mukmin Karena Fitnah 
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4270. Dari Khalid bin Dihgan, ia berkata, “Ketika kami tengah dalam 
peperangan Al Oustantiniah yang berkecamuk di daerah Zulugyah, 
kemudian datanglah seorang lelaki penduduk Palestina yang 
merupakan salah seorang petinggi kelompoknya (orang-orang 
mengenalinya dengan nama Hani bin Kuitsum bin Syarik Al Kinani). 


—- Shahih Sunan Abu Daud 


Hani kemudian memberi salam kepada Abdullah bin Abu Zakaria 
yang mengerti mengenai kedudukan Hani yang terhormat. 


Kemudian Abduliah bin Abu Zakaria berkata kepada kami, “Aku 
telah mendengar Ummu Darda' berkata, “Aku mendengar Abu Darda" 
berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Semua 

jenis dosa (ika Allah menghendakinya) maka akan diampuni, kecuali 
dosa orang yang mati dalam kondisi musyrik, atau juga seorang 


mukmin yang membunuh sesama mukmin secara sengaja '. 


Dari "Ubadah bin Shamit, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin secara 
zhalim, Allah tidak akan menerima taubat (ibadah fardhu) ataupun 
Jidyah (ibadah nafilah)nya.” 


Dari Abu Darda', bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
mukmin akan tetap baik dan shalih selama ia tidak membunuh secara 
haram. Jika ia membunuh, maka ia telah terjerumus dalam 
kehancuran." 


Shahih: Ash-Shahihah (551), Ghayah Al Maram (441) 
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4271. Dari Khalid bin Dahgan, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Yahya bin Yahya Al Ghassani tentang sabda Rasulullah SAW, 
'Membunuh seorang mukmin secara zhalim', ia pun menjawab, 
“Orang-orang mukmin yang saling bunuh karena fitnah, hingga salah 
seorang dari mereka membunuh dan meyakini bahwa dia dalam 
kebenaran hingga tidak memohon ampun kepada Allah. Yakni: dari 


Shahih Sunan Abu Daud — big 


pembunuhan tersebut. Abu Daud berkata, “kata F'tabatha berarti 
menumpahkan darah.” 


Shahih: dengan sanad terputus (ragthu) 
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4273. Dari Sa'id bin Khubair, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas RA, ia pun berkata “Ketika turun firman Allah, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar...” (Os. Al 
Furgaan (25J: 68) maka beberapa orang dari kalangan kaum musyrik 
Mekah berkata, “Kami telah membunuh jiwa seseorang (dengan cara) 
yang telah diharamkan Allah, lalu kami menyekutukan Allah dengan 
selain-Nya dan kami melakukan perbuatan yang keji. 

Maka turunlah firman Allah, “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh: maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan.” (Os. Al Furgaan (25: 70) 


Ll —— Shahih Sunan Abu Daud 


Ayat ini turun berkenaan dengan sikap kaum musyrikin tersebut. 

Sedangkan firman Allah yang disebutkan dalam surah An- 
Nisaa', “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mu'min dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahannam...” (Os. An-Nisaa' (41: 93) 
adalah turun bagi seseorang yang telah mengetahui adanya syariat 
Islam kemudian ia tetap membunuh seorang mukmin secara sengaja. 
Hukuman baginya adalah neraka Jahanam, dan tidak ada taubat 
baginya. 

Kemudian aku ceritakan perkataan Ibnu Abbas ini kepada 
Mujahid, dan ia pun berkata, “kecuali bagi (pembunuh) yang benar- 
benar menyesali perbuatannya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4274. Dari Ibnu Abbas RA disebutkan juga kisah yang sama (dengan 
kisah hadits di atas) tentang firman Allah, “Dan orang-orang yang 
tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah.” (Os. Al Furgaan 
(25J: 68) adalah firman Allah yang diturunkan berkenaan dengan 
orang musyrik. 

Lalu Ibnu Abbas berkata, “Kemudian turunlah firman Allah, 
“Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah'." 
(Os. Az-Zumar (391: 53) 

Shahih: Muttafag “Alaih 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4275. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Firman Allah, “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mu'min dengan sengaja..." 
(Os. An-Nisaa" (41: 93) tidak pernah ternaskh (dihapuskan hukumnya) 
dengan ayat manapun.” 


Shahih: Bukhari 
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4276. Dari Abu Mijlaz, ia berkata tentang firman Allah, “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya ialah Jahannam...” (Os. An-Nisaa" (4): 93), “Itulah 
hukuman yang layak didapatkan bagi pelakunya. Dan jika Allah 
hendak mengampuninya, maka Allah akan melakukannya.” 


Shahih: Hadits hasan dengan sanad terputus (magthu”) 


1. Hal Yang Diharapkan dalam Kasus Pembunuhan 
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4271. Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasululiah SAW, dan beliau tengah menyampaikan tentang terjadinya 


fitnah serta menggambarkan mengenai besarnya kejadian tersebut, 
maka kami berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, jika itu 









— Shahih Sunan Abu Daud 


menimpa kami, maka akan hancurlah kami.” Lalu Rasulullah 
bersabda, “Tidak, (melainkan) jika kalian dapat menjaga diri dari 
pembunuhan (tidak membunuh orang lain dengan keji). 

Aku kemudian melihat banyak kawanku yang terbunuh (syahid 
dalam peperangan di jalan Allah).” 
Shahih: Ash-Shahihah (1346) 
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4278. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Umatku ini adalah umat terhormat (terjaga dan dirahmati) yang 
tidak akan disiksa di Akhirat kelak. Siksaan bagi umatku hanya akan 
menimpa ketika di dunia, (yakni siksa akibat) fitnah, gempa bumi dan 
peperangan (mati syahid terbunuh)'.” 
Shahih: Ash-Shahihah (1959) 
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30. KITAB IMAM MAHDI 


1. Pembahasan 
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4279. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Agama ini (Islam) masih akan terus 
berdiri hingga muncul kepada kalian dua belas khalifah (pemimpin), 
setiap mereka (para khalifah) memiliki pengikut." 

Lalu aku mendengar ucapan Nabi SAW yang tidak aku 
mengerti, maka aku bertanya kepada bapakku, "Apa yang beliau 
katakan?” Bapakku menjawab, “Semua khalifah itu dari kalangan 
Ouraisy”.” 

Shahih: Muttafag “Alaih, tanpa redaksi, “...setiap mereka (para 
khalifah) memiliki pengikut.' Ash-Shahihah (376). 
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Shahih Sunan Abu Davd — 


4280. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Agama ini (Islam) masih akan terus digjaya sampai 
muncul dua belas khalifah.” 


Mendengar ucapan itu, maka orang-orang pun lantas 
mengumandangkan takbir dan berteriak-teriak. Kemudian Rasulullah 
mengatakan sesuatu dengan suara pelan, maka aku bertanya kepada 
bapakku, “Wahai Bapakku, apa yang beliau katakan?” Bapakku 
menjawab, “Semua khalifah itu dari kalangan Ouraisy”.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. Ybid. 
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4281. Ibnu Nufail mengatakan kepada kami, Zuhail mengatakan 
kepada kami, Ziad bin Khaitsmah mengatakan kepada kami, Al 
Aswad bin Sa'id Al Hamdani berkata kepada kami, dari Jabir bin 
Samurah. Dengan penambahan: “Ketika Rasulullah tengah berjalan 
pulang ke rumahnya, ada beberapa orang Ouraisy mendatangi beliau 
dan berkata, “Lalu bagaimana selanjutnya setelah itu?” Beliau 
menjawab, 'Maka kemudian akan terjadi fitnah (kekacauan) '” 


Shahih: Tanpa kalimat, “Ketika Rasulullah tengah berjalan pulang 
ke rumahnya...” Tbid. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4282. Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika umur dunia hanya tinggal satu hari lagi, maka Allah akan 
memanjangkan hari itu, hingga Dia mengutus seorang lelaki dari 
golonganku, atau lelaki dari keluarga (ahli baitjku, namanya mirip 
dengan namaku, nama bapaknya juga sama dengan nama bapakku, ia 
akan memenuhi muka bumi dengan keadilan, sebagaimana saat itu 
kezhaliman dan kelaliman telah memenuhi dunia.” 


Dalam sebuah riwayat ditambah dengan redaksi: “Dunia tidak akan 
hancur hingga datangnya (suatu masa ketika) bangsa Arab telah 
dipimpin oleh seorang lelaki dari kalangan keluarga (ahli baitku 
yang namanya sama dengan namaku.” 


Hasan Shahih. 
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4283. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jika dunia ini hanya tinggal sehari lagi (dari kehancuran), maka 
Allah akan mengutus seorang lelaki dari keluarga (ahlul bait)ku. Ia 


akan mengisi dunia dengan keadilan sebagaimana (saat itu) dunia 
dipenuhi dengan kelaliman.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (2/25) 


Shahih Sunan Abu Daud — (25 
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4284. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “4! Mahdi (akan datang) dari keturunanku 
dari anak Fathimah.” 

Maka Abdullah bin Ja'far berkata, “Aku telah mendengar Abu 
Al Malih berwasiat kepada Ali bin Naufail dan ia saat itu 
menyebutkan batas waktunya.” 


Shahih. 
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4285. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "4! Mahdi (akan datang) dariku (keluargaku), rambut 
depannya panjang hingga dahi dan berhidung mancung. Ia akan 
mengisi dunia dengan keberimbangan (dalam keputusan) dan 


keadilan, sebagaimana (saat itu dunia dipenuhi) dengan kesewenang- 
wenangan dan kezhaliman. Ia akan memimpin selama tujuh tahun'.” 


Hasan. Ar-Raudh An-Nadhir (2/35), Al Misykah (454) 


Ep SRI SS ema BA IG Mag OS ja US AB 
3 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4289. Dari Ummu Salamah RA, dari Nabi SAW...dari cerita 
mengenai Jaisy Al Khas. 


Aku (Ummu Salamah) berkata, “Wahai Rasulullah, lalu 
bagaimana dengan orang yang menolaknya?” Beliau menjawab, 
“Mereka tetap akan berjalan bersama umat lainnya, tetapi ia akan 
dibangkitkan di Hari Kiamat berdasarkan niat asalnya (yang menolak 
kebenaran).” 


Hadits Shahih: Muslim. 
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31. KITAB PEPERANGAN YANG AGUNG 


1. Peristiwa dalam Satu Abad 
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4291. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengutus kepada umat ini (Islam) —setiap 
seratus tahun— seseorang yang akan memperbaharui agama umat ini 
(dari penyimpangan).” 
Shahih: Ash-Shahihah (599). 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4292. Dari Hassan bin “Athiyah, ia berkata, “Makhul dan Ibnu Zakaria 
pernah bertemu dengan Khalid bin Ma'dan, dan aku pun saat itu pergi 
bersama mereka. Kami memperbincangkan kepada Jubair bin Nufair 
tentang perjanjian damai. Jubair berkata, “Mari pergi bersama kami 
menemui Dzu Mikhbar (seorang lelaki dari kalangan sahabat 
Rasulullah SAW).” Maka kemudian kami mendatanginya dan Jubair 
bertanya kepadanya tentang perdamaian, lalu Dzu Mikhbar menjawab, 
“Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bangsa Romawi 
akan mengadakan perjanjian damai dengan kalian, kalian akan 
memerangi dan mereka menjadi musuh di belakang kalian, maka 
kemudian kalian menang, mendapatkan harta rampasan perang dan 
bangsa Romawi pun menyerah. Kemudian ketika kalian pulang dan 
sampai di daerah yang hijau bertanaman banyak di daerah Dzu Tulul, 
ada seorang lelaki dari pengikut Nashrani mengangkat salib seraya 
berkata, “Salib telah menang!” Lalu seorang lelaki dari kaum 
muslimin marah mendengarnya lantas ia mematahkan salib tersebut. 
Maka bangsa Romawi menyalahi perjanjian damainya, dan mereka 
pun mengumandangkan genderang perang.” 


Shahih: Hadits ini dipaparkan lebih panjang dalam hadits 
sebelumnya (2767). 
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4293. Dari Hassan bin Athiyyah... diriwayatkan hadits seperti di atas 
dengan tambahan redaksi: 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Rasulullah bersabda, “Dan kaum muslimin segera meraih kembali 
pedang mereka lalu bertempur. Kemudian Allah memuliakan 
kelompok itu dengan kematian secara syahid.” 


Shahih. Ibid. 


3. Tanda-tanda Timbulnya Perang yang Agung 
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4294. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“"Pengbangunan (kemajuan infrastuktur) Baitul Magdis (adalah tanda) 
kehancuran Yatsrib (Madinah), dan kehancuran Madinah (adalah 
tanda) akan terjadinya perang yang besar, dan perang yang besar 
(adalah tanda) ditaklukkanya Konstantinopel, dan ditaklukkannya 
Konstantinopel (adalah tanda) keluarnya Dajjal.” 


Rasulullah mengatakannya sambil memukul-mukul pahanya dengan 
tangannya, kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya kejadian ini 
akan benar-benar menjadi kenyataan sebagaimana (saat ini) kamu — 
Mu'adz bin Jabal- di sini (duduk di sini).” 


Hasan: Al Misykah (5425) 


Shahih Sunan Abu Daud — (ES | 


5. Persekutuan Banyak Bangsa memerangi Islam 
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4297. Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Nyaris 
saja bangsa-bangsa memperebutkan kalian (umat Islam) 
sebagaimana memperebutkan makanan di mangkuknya. 


Lalu seseorang berkata, “Apakah saat itu kita kaum minoritas?” 
Rasulullah menjawab, (Tidak) bahkan kalian saat itu berjumlah 
sangat banyak, hanya saja kalian bagaikan buih yang terhempas (di 
lautan). Allah mengeluarkan dari hati musuh-musuh kalian rasa takut 
terhadap kalian, dan Allah akan melempar kelemahan di dalam hati 
kalian.” 


Lalu orang yang bertanya tadi kembali bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kelemahan itu?" Beliau menjawab, “(Rasa 
kelemahan itu karena) cenderung mencintai dunia dan membenci 
kematian.” 


Shahih: Al Misykah (5369), Ash-Shahihah (950). 





6. Suaka dalam Peperangan 
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Ka 


4298. Dari Abu Darda', bahwa Rasululah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya saat terjadinya perang yang agung pangkalan 
pasukan kaum muslimin berada di daerah Ghuthah, sebuah daerah di 
pinggiran Madinah yang dikenal dengan nama Damaskus, salah satu 
kota terbaik di negeri Syam.” 


Shahih. 


NA AA TOKAAN DPO TIA NN pe man para 
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4299. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


"Nyaris saja kaum muslimin dipukul mundur oleh musuh ke Madinah 
hingga daerah Sal 


Shahih: Telah disebutkan dalam hadits no. 4250. 
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4300. Dari Az-Zuhri, ia berkata, “Salah adalah sebuah tempat dekat 
Khaibar.” 


Shahih: Hadits magthu', telah disebutkan dalam hadits no. 4251. 


7. Meningkatnya Fitnah saat Perang 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4301. Dari “Auf bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak akan membiarkan dua buah pedang bertemu pada umat 


ini (Islam), sebuah pedang dari kalangan mereka dan sebuah pedang 
dari musuh mereka.” 


Shahih: Al Misykah (5756) edisi kedua. 


8. Larangan untuk memerangi bangsa Turki dan Habasyah 
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4302. Dari seseorang sahabat Nabi SAW, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Biarkanlah (janganlah kalian memerangi) orang- 
orang Habasyah (sebagaimana mereka telah) membiarkan (tidak 
memerangi) kalian, dan tinggalkanlah (janganlah kalian memerangi) 


orang-orang Turki (sebagaimana mereka) meninggalkan (tidak 
memerangi) kalian.” 


Hasan. 


9. Perang Melawan Bangsa Turki 
PE SU GE NE Ira Ah aa 
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4303. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kaum muslimin memerangi 


— Shahih Sunan Abu Daud 


bangsa Turki, bangsa yang berwajah lugu memakai topi kulit, mereka 
mengenakan sandal yang terbuat dari helai rambut.” 


Shahih: Muslim. 
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4304. Dari Abu Hurairah RA (dalam sebuah riwayat), Rasulullah 
bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian (kaum 
muslimin) memerangi suatu kaum yang beralas kaki terbuat dari helai 
rambut. Dan Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian (kaum 
muslimin) memerangi suatu kaum yang bermata kecil (sipit), hidung 
pesek, wajah mereka lugu memakai topi kulit.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


10. Pembahasan yang Menyebutkan tentang Kota Bashrah 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4306. Dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
beberapa orang dari umatku beristirahat di sebuah daerah yang luas 
yang mereka namakan dengan Bashrah, letaknya dekat sebuah sungai 
yang dikenal dengan nama Dijlah. Sungai itu memiliki sebuah 
jembatan. Jumlah penduduk daerah itu cukup banyak, yang terdiri dari 
kalangan kaum Muhajirin -Ibnu Yahya berkata, Abu Ma'mar berkata, 
“Penduduknya terdiri dari kaum muslimin.'- Dan ketika Akhir zaman 
menjelang, akan datang kaum Oanthura' yang berwajah buruk dan 
bermata kecil, mereka datang ke tepi sungai itu. Kemudian kaum itu 
akan terpecah menjadi tiga kelompok: satu kelompok mengikuti ekor 
sapi dan binatang melata, kemudian mereka akan hancur (punah), satu 
kelompok menyendiri dan mereka pun kemudian menjadi kafir, dan 
satu kelompok membiarkan anak keturunan mereka begitu saja hingga 
anak-anak itu akan memerangi mereka dan mereka pun mati terbunuh 
(sebagai syahid).” 
Hasan: Al Misykah (5432) 
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4307. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah telah bersabda 
kepadanya, “Wahai Anas, sesungguhnya manusia akan menempati 
banyak tempat, dan sebuah tempat yang akan mereka tempati 
dinamakan Bashrah (atau Bushairah). Jika kamu melewatinya (atau 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kamu memasuki kota tersebut) maka berhati-hatilah terhadap asinnya 
daerah itu (hingga tanaman pun sulit untuk tumbuh), gersangnya 
daerah itu, pasar-pasar dan penguasa zhalimnya. (Ketika kamu 
melewati tempat itu) hendaknya kamu berjalan menyusuri bagian 
tepinya, karena di sana akan terjadi gerhana, cuaca yang sangat dingin 
dan gempa bumi. Kamu juga akan mendapati sebuah kaum yang 
bermalam di sana dan pada pagi harinya mereka berubah menjadi kera 
dan babi.” 


Shahih: Al Misykah (5433) 


11. Larangan Memerangi Habasyah 
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4309. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW bersabda, 

“Tinggalkan (jangan perangi) orang-orang Habasyah (sebagaimana) 

mereka membiarkan kalian (tidak memerangi kalian). Karena harta 

terpendam Ka'bah tidak akan mampu dikeluarkan kecuali oleh Dzul 

Suwaigatain (lelaki dengan betis lemah) yang datang dari Habasyah.” 
Hasan: Ash-Shahihah (772) 





12. Tanda-tanda Kiamat 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4310. Dari Abu Zur'ah, ia berkata, “Seseorang pernah datang 
menemui Marwan di Madinah, lalu aku mendengar Marwan 
menuturkan tentang beberapa tanda-tanda kedatangan Hari Kiamat 
yang salah satu awalnya adalah kedatangan Dajjal, kemudian aku 
pergi menemui Abdullah bin Amr dan aku ceritakan hal itu 
kepadanya. Lalu Abdullah bin Amr berkata, “(Aku belum mendengar) 
Rasulullah mengatakan seperti demikian. Aku bahkan telah 
mendengar beliau bersabda, “Sesunguhnya tanda-tanda awal 
terjadinya Hari Kiamat adalah terbitnya matahari dari barat, atau 
datangnya binatang melata kepada manusia di pagi hari. Dan salah 
satu dari keduaya akan turun sebelum turunnya si empu (Dajjal), dan 
satu lagi mengikuti kedatangan si empunya.” 


Abdullah kembali berkata sambil membaca buku, “Aku rasa tanda 
awal terjadinya Hari Kiamat adalah terbitnya matahari dari barat.” 


Shahih: Muslim. 
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4311. Dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari, ia berkata, “Kami pernah 
duduk-duduk di pinggir sebuah kamar Rasulullah SAW, lalu kami 
mendiskusikan tentang datangnya Hari Kiamat dan (saat berdiskusi) 
suara kami cukup keras terdengar. Maka kemudian Rasulullah 
bersabda, “Tidak akan terjadi Hari Kiamat hingga sebelumnya telah 
terjadi sepuluh tanda-tanda: terbitnya matahari dari barat, keluarnya 
binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, Dajjal, Isa bin 
Maryam dan kepulan asap, serta terjadinya tiga gerhana, gerhana di 
barat dan timur serta di belahan Jazirah Arab. Akhir dari tanda- 
tanda itu adalah keluarnya api dari Yaman dari daerah Ga'ra adn 
yang menandai akan digiringnya manusia menuju padang Mahsyar'.” 
Shahih: Muslim. 
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4312. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga terbitnya matahari dari barat. 
Ketika itu terjadi dan manusia menyaksikannya, maka akan 
berimanlah banyak orang, padahal saat itu, “tidaklah bermanfa'at 
lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum 
itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” 
(Os. Al An'aam f6): 158) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Muttafag Alaih. 


13, Ditemukannya Harta Tersimpan di bawah Sungai Eufrat 
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4313. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Nyaris (ketika datangnya Hari Kiamat) akan ditemukan harta 
fersimpan dari emas di sungai Eufrat. Orang yang menemukannya, 
hendaknya tidak mengambil apapun darinya'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4314. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW ... (dengan hadits yang 
sama, hanya saja beliau bersabda:) “Akan ditemukan gunung dari 
emas." 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


14. Keluarnya Dajjal 
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4315. Dari Rib'i bin Hirasy, ia berkata, “Hudzaifah dan Abu Mas'ud 
pernah bertemu, lalu Hudzaifah berkata, “Aku adalah orang yang 
paling mengetahui tentang keluarnya Dajjal kelak. Rasulullah 
bersabda, “Dajjal memiliki lautan yang berisi air dan sungai yang 
berisi api. Orang yang melihatnya (apa yang dibawa Dajjal) sebagai 
api ternyata itu adalah air, dan orang yang melihatnya sebagai air 
ternyata itu adalah api. Lalu jika di antara kalian menginginkannya 
alau ingin meminum airnya, maka minumlah dari yang ia lihat 
sebagai api, niscaya ia akan mendapatinya sebagai air.” 


Abu Mas'ud Al Badri berkata, “Begitulah aku mendengar Rasulullah 
SAW menyabdakannya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4316. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Tidak ada seorang nabi pun yang diutus kecuali ia telah 
memperingatkan umatnya tentang datangnya Dajjal bermata satu 
sang pendusta. Ketahuilah ia benar-benar bermata satu, dan Tuhan 


kalian tidaklah bermata satu. Dan di tengah matanya tertulis: 
"Kafir." 


Shahih: Oishshah Dajjal wa Oatl Isa Iyyahu. Muttafag “Alaih. 


Shahih Suman Abu Daud — 
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4317. Dari Syu'bah: disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Hakim dalam Al Mustadrak, Ad-Dailami dalam 41 Firdaus. 
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4318. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW... disebutkan dengan 
redaksi yang sama dengan hadits di atas. Beliau juga bersabda, 
“Tulisan itu (di mata Dajjal) akan terbaca oleh semua orang 
muslim.” 


Shahih: Muslim. 
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4319. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, Rasululah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendengar (mengetahui) kedatangan Dajjal, 
hendaklah ia segera menjauhinya. Karena, demi Allah, sesungguhnya 
seorang lelaki akan mendatangi Dajjal dan menyangkanya sebagai 
seorang mukmin, hingga kemudian ia akan mengikuti hal-hal syubhat 
yang ditebarkan Dajjal.” Demikianlah beliau bersabda. 


Shahih: Al Misykah (5488) 
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4320. Dari Ubadah bin Shamit RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku telah mengutarakan kepada kalian perihal 
Dajjal, hingga aku masih khawatir kalian tidak menyadarinya. 
Sesungguhnya Dajjal yang akan datang pada Hari Kiamat adalah 
lelaki pendek, berkaki bengkok, berambut kasar keriting, bermata 
satu, jareng dan tidak menonjol. Jika kalian masih merasa bingung, 
maka ingatlah bahwa Tuhan kalian tidaklah bermata satu.” 

Abu Daud berkata, “Umar bin Al Aswad adalah seorang pemimpin 
yang bijaksana.” 


Shahih: Oishshah Dajjal, Al Misykah (5485). 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4321. Dari An-Nawwas bin Sam'an Al Kitabi, ia berkata, “Rasulullah 
telah menyebutkan tentang Dajjal, beliau bersabda, Vika Dajjal keluar 
dan aku tengah berada bersama kalian, maka akulah yang menjadi 
hujjah bagi kalian. Dan jika Dajjal keluar dan aku tidak tengah 
bersama kalian, maka tiap orang harus menjadi hujjah bagi dirinya 
sendiri. Sesungguhnya Allah adalah Pelindungku (dan) bagi setiap 
muslim. Jika seseorang dari kalian menjumpai Dajjal, maka 
bacakanlah kepadanya ayat pembuka dari surah Al Kahfi, karena 
bacaan itu akan menjaga kalian dari fitnah Dajjal.” 


Lalu kami bertanya, “Berapa lamakah Dajjal akan berada di 
dunia?" Beliau bersabda, “Empat puluh hari. Setiap harinya selaksa 
satu tahun, satu harinya selaksa satu bulan, satu harinya selaksa satu 
minggu. Dan semua hari-hari itu panjangnya seperti hari (biasa) 
kalian ini.” 

Lalu kami bertanya kembali, “Wahai Rasulullah, di hari yang 
satu harinya selaksa setahun, apakah ibadah shalat kami sehari 
semalam akan mencukupi?” Beliau menjawab, “Tidak. Melainkan 
hendaknya kalian memperkirakannya (setiap waktu shalat). Kemudian 
nabi Isa AS akan turun melalui mercusuar putih di wilayah timur 
Damaskus, ia akan bertemu dengan Dajjal di Lubb (sebuah desa di 
dekat Baitul Magdis), kemudian ia (Isa AS) akan membunuhnya.” 


Shahih: Muslim. 
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4322. Dari Abu Umamah, dari Nabi SAW... (dengan hadist serupa): 
Kemudian Nabi SAW membaca beberapa shalawat yang semakna. 
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 
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4323. Dari Abu Darda', ia meriwayatkan sebuah sabda Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Barangsiapa yang hapal sepuluh ayat pertama dari 
surah Al Kahfi, maka ia akan terjaga dari fitnah Dajjal.” 


Shahih: Ash-Shahihah (582). Muslim. 


Dan disebutkan dalam redaksi lain, “Barangsiapa yang hapal 
akhir ayat dari surah Al Kahfi ... (yakni bagian akhir dari surah Al 
Kahfi)” Syu'bah berkata, dari Gatadah disebutkan, “Barangsiapa 
yang menghapal akhir surah Al Kahfi.” 


Menurut kami, riwayat pertama lebih shahih dan memiliki 
riwayat yang banyak dan didukung oleh hadits An-Nawwas yang 
telah disebutkan di atas. 
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4324. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak 
ada antara aku dan dia (nabi Isa AS) seorang nabi pun. Nabi Isa 
kelak akan turun, dan jika kalian melihatnya maka kenalilah fakuilah) 





Shahih Sunan Abu Daud — 


dia. Dia adalah lelaki dengan tubuh sedang (tidak tinggi dan tidak 
pendek), berkulit merah keputih-putihan, mengenakan pakaian 
berwarna kekuning-kuningan dan tidak terlalu besar. (wajahnya) 
bersih dan cerah. Dia akan memerangi manusia untuk menegakkan 
kembali Islam, ia akan menghancurkan salib, membunuh babi dan 
memberlakukan jizyah. Ketika itu (zaman kedatangan nabi Isa) Allah 
akan menghancurkan semua agama selain Islam, ia juga akan 
menghancurkan Dajjal. Ia akan tinggal di dunia selama empat puluh 
tahun, kemudian ia meninggal dunia lagi dan kaum muslimin pun 
menyalatinya.” 


Shahih: Oishshah Ad-Dajjal, Ash-Shahihah (2182). 


15. Al Jassasah 
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4325. Dari Fathimah binti Oais, bahwa suatu malam Rasulullah SAW 
mengakhirkan shalat isya, kemudian beliau keluar seraya bersabda, 
“Sesungguhnya aku tertahan oleh perbincangan Tamim Ad-Dari 
mengenai seorang lelaki yang berada di tengah sebuah pulau kecil 
dari gugusan pulau-pulau, "Ketika itu aku tengah bersama seorang 
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perempuan berambut panjang. Aku bertanya kepada perempuan itu, 
“Siapakah kamu?” Perempuan itu menawab, “Aku adalah Al Jassasah. 
Pergilah kamu ke istana itu!” Maka akupun mendatanginya, ternyata 
di sana ada seorang lelaki berambut panjang yang terikat rantai yang 
tingginya antara langit dan bumi. Maka aku bertanya kepadanya, 
“Siapakah kamu?” Ia menjawab, “Akulah Dajjal. Apakah seorang nabi 
yang buta huruf telah diutus saat ini?” Aku menjawab, “Ya, sudah." Ia 
bertanya, “Apakah manusia mematuhinya atau mengingkarinya?” Aku 
menjawab, 'mereka mematuhinya. "Ia berkata, “Itulah yang lebih baik 


untuk mereka”. 


Shahih: Oishash Ad-Dajjal. Muslim 
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4326. Dari Fathimah binti Oais, ia berkata, “Aku mendengar muadzin 
Rasulullah SAW menyeru, “Ash-shalatu jami'ah” (shalatlah 
berjamaah), maka akupun keluar dan menunaikan shalat bersama 
beliau. Selepas shalat, beliau duduk di mimbar seraya tertawa lalu 
bersabda, “Semua orang hendaknya tetap di tempatnya masing-masing 
Gangan beranjak dulu!).' Kemudian beliau bertanya, “Apakah kalian 
Ilahu mengapa aku mengumpulkan kalian semua?' Orang-orang 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Maka 
beliau bersabda, 'Sesunggunya aku mengumpulkan kalian bukan untuk 
suatu berita menakutkan atau menggembirakan, melainkan aku 
mengumpulkan kalian adalah karena Tamim Ad-Dari, seorang lelaki 
Nashrani, telah datang dan berbaiat, serta menyatakan keislamannya, 
ia berbincang kepadaku dengan sebuah pembicaraan yang persis 
seperti yang telah aku katakan kepada kalian mengenai Dajjal. 
Tamim bercerita kepadaku bahwa ia pernah menumpang sebuah 
perahu bersama tiga puluh lelaki dari kaum Lakhm dan Juzam, lalu 
mereka terombang-ambing oleh ombak di lautan selama sebulan. Di 
saat senja, mereka terdampar di sebuah pulau, lalu mereka duduk di 
dekat kapal tumpangan mereka dan setelah itu bergegas memasuki 
pulau tersebut. Tiba-tiba mereka dihadang oleh hewan melata 
raksasa berbulu lebat. Mereka berkata, “Celakalah kamu, siapakah 


kamu?" Hewan itu menjawab, “Akulah Al Jassasah. Pergilah kalian 
menemui seorang lelaki yang berada di istana itu, karena ia sungguh 
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ingin mendengar berita dari kalian.” Lalu setelah Al Jassasah 
menyebutkan kepada kami tentang lelaki itu maka kami segera raib 
darinya yang rupanya begitu menyeramkan bagaikan syetan. Kami 
bergegas cepat hingga kami sampai dan masuk ke istana yang 
dimaksud. Di sana kami temui seorang manusia (lelaki) yang sangat 
besar dan kuat dan tangannya menyatu dengan lehernya'.” Perawi 
menceritakan hadits ini selengkapnya. 


“Kemudian Dajjal bertanya kepada mereka tentang Nakhl 
Baisan (sebuah daerah di Syam dekat Yordania), "Ain Zukahr (sebuah 
desa di daerah tandus di wilayah Syam) dan tentang kedatangan 
seorang nabi yang buta huruf. Lelaki itu lalu berkata, “Sesungguhnya 
aku adalah Al Masih, dan aku akan segera keluar.” 

Lalu Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya ia berada di laut 
Syam —atau laut Yaman—. Tidak! Ia justru akan keluar dari arah 
timur tempat asalnya!” Beliau mengatakannya dua kali sambil 
menunjukkan tangan ke arah timur.” 

Fathimah berkata, “Aku sangat hapal perkataan ini dari 
Rasululah SAW...” Kemudian ia menyebutkannya. 


Shahih: Muslim. 
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4329. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersama sekitar tiga 
hingga sepuluh orang sahabatnya, di antaranya Umar bin Khaththab, 
pernah melewati Ibnu Sha'id yang tengah bermain bersama dua bocah 
laki-laki di sebuah bangunan yang agak tinggi milik Bani Maghalah. 
Saat itu Sha'id masih kecil dan tidak sadar dengan kedatangan 
Rasulullah SAW hingga beliau menepuk bahunya dengan tangan 
beliau. Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa aku 
adalah utusan Allah?” Maka Sha'id menoleh kepada beliau dan 
menjawab, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah yang 
buta huruf.” Kemudian ia bertanya kepada Rasulullah, “Apakah 
engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” Rasulullah 
menjawab, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Lalu beliau 
bertanya, “(Berita gaib) apa yang engkau bawa?” Sha'id menjawab, 
“Aku datang membawa berita gaib yang benar dan berita gaib yang 
bohong.” Rasulullah menimpali, “Kamu telah mencampuradukkan 
kebenaran dan kebohongan.” Kemudian Rasulullah berkata, “Aku 
telah menyembunyikan sesuatu darimu.” Maka beliau 
memberitahukannya sebuah firman Allah, “Maka tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata.” (Os. Ad-Dukhkhaan (44: 
10) 


Sha'id menjawab, “Itu maksudnya awan.” Maka Rasulullah 
langsung menghardik, “Hus! Jangan sekali-kali kamu melebihi 
takdirmu (jangan kamu sok tahu)!” 
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Maka kemudian Umar bin Khaththab langsung menyergah, 
“Wahai Rasulullah, izinkan aku memenggal lehernya!” Rasulullah 
menjawab, “Jika memang ia benar dan ia tidak dipengaruhi Dajjal, 
tetapi itu tidak mungkin! Jadi, tidak ada guna membunuhnya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4330. Dari Nafi”, ia berkata, “Ibnu Umar pernah berkata, “Demi 
Allah, aku tidak ragu bahwa al Masih Dajjal adalah Ibnu Shayyad.” 


Sanadnya shahih mauguf. 
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4330. Dari Muhammad bin Al Munkadir, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Jabir bin Abdullah bersumpah dengan menyebut Nama Allah 
bahwa Ibnu Sha'id adalah Dajjal. Maka aku berkata, “Apakah kamu 
benar-benar bersumpah dengan menyebut Nama Allah?” Jabir 
menjawab, “Sesungguhnya aku telah mendengar Umar bersumpah 
dengan hal yang sama di hadapan Rasulullah SAW dan beliau tidak 
mengingkarinya.” 
Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4338. Dari Oais, ia berkata, “Setelah memuji Allah dan 
mengagungkan-Nya, Abu Bakar RA berkata, “Wahai manusia 
sekalian, sesungguhnya kalian sering membaca firman Allah ini dan 
kalian tempatkan pada tempat yang tidak semestinya, “Hai orang- 
orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu 


akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk.” (Os. Al Maa'idah (S1: 105) 

Sesungguhnya kami telah mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang melihat kezhaliman kemudian ia tidak 
mencegahnya dengan tangannya sendiri, maka nyaris saja Allah 
menimpakan adzab kepada mereka semua'.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: Abu Bakar berkata, “Aku 
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah kemaksiatan 
dilakukan di sebuah kaum, kemudian mereka menyadari bahwa 
mereka mampu untuk mencegahnya, namun mereka tidak 
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melakukannya, melainkan nyaris saja Allah akan menimpakan adzab 
kepada mereka bersama kaum tersebut”.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, sabda Rasulullah SAW, 
“Tidaklah suatu kemaksiatan dilakukan dalam sebuah kaum, 
sedangkan mereka (yang tidak melakukan) lebih banyak daripada 
mereka melakukannya...” 


Shahih. 
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4339. Dari Jabir RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang lelaki yang berada di dalam sebuah 
kaum yang terdapat kemasiatan yang dikerjakan di dalamnya 
kemudian (mereka menyadari bahwa) mereka mampu merubahnya, 
namun mereka tidak melakukannya, melainkan Allah akan 
menimpakan sebuah adzab kepada mereka sebelum mereka 
meninggal dunia.” 


Hasan. 
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4340. Dari Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Barangsiapa melihat suatu kemunkaran dan dia 
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mampu mencegahnya dengan tangannya (kekuasaannya), maka 
hendaknya ia mencegahnya dengan tangannya —Hannad memotong 
hadits ini, kemudian Ibnu Al “Ala menyambungkannya- Jika ia tidak 
mampu, maka dengan lisannya (ucapan), jika tidak mampu dengan 
lisannya, maka dengan hatinya. Dan itulah selemah-lemahnya iman.” 


Shahih: Muslim. Telah disebutkan dalam hadits terdahulu (no. 
1140) 
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4342. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sudah dekat antara kalian dengan masa (dalam riwayat 
lain disebutkan: nyaris akan datang kepada kalian suatu masa) 
dimana orang-orang yang baik pergi dan tinggallah yang buruk, yang 
tersisa hanya mereka golongan manusia yang buruk perangai. Janji 
dan amanah mereka telah hancur, mereka juga saling bersengketa. 
Mereka akan menjadi seperti ini.” —Beliau menjalin antara jari- 
jemari kedua tangannya—. 

Lantas orang-orang bertanya, “Bagaimana dengan kondisi kami, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Hendaknya kalian mengambil 
hal-hal yang kalian ketahui (kebenarannya), dan menghindari hal-hal 
yang kalian ingkari. Hendaknya kalian hanya menerima apa-apa 
yang menjadi hak kalian dan meninggalkan apa-apa yang menjadi 
hak khalayak umum.” 
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Shahih. 
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4343. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, ia berkata, “Ketika kami 
tengah bersama di sekeliling Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau 
menyebutkan tentang fitnah yang akan menimpa kaum muslimin dan 
beliau bersabda, 'Kerika kalian melihat orang-orang telah saling 
ingkar janji, kepercayaan (amanah) mereka pun telah kian luntur, 
maka mereka akan seperti ini." 

Beliau menjalin jari-jemari kedua tangan beliau. 

Lalu aku berdiri beranjak ke arah beliau dan aku berkata, 
“Sungguh apa yang dapat aku lakukan ketika itu?” Beliau menjawab, 
“Tetaplah kamu di rumahmu, jagalah ucapanmu, ambillah sesuatu 
kau ketahui (kebenarannya) dan tinggalkanlah sesuatu yang kau 
ingkari. Lakukanlah sesuatu yang menjadi urusanmu dan 
tinggalkanlah yang menjadi hak khalayak umum'.” 

Hasan Shahih: Ash-Shahihah (205, 888, 1535) 
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4344. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baik jihad adalah mengungkapkan kebenaran 
kepada penguasa yang lalim, ataupun pemerintah yang lalim.” 
Shahih. 
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4345. Dari Al “Urs bin “Amirah Al Kindi, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika kemaksiatan telah dikerjakan di muka bumi, maka 
bagi orang yang menyaksikannya dan ia benar-benar membencinya 
(dari dalam hatinya), maka ia seperti orang yang tidak melihatnya 
(tidak berdosa). Dan orang yang tidak menyaksikannya, akan tetapi ia 
merestui perbuatan tersebut, maka ia (dihukumi) seperti orang yang 
menyaksikannya.” 


Hasan: Al Misykah (5141) 
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4346. Dari “Adi bin “Adi, dari Nabi SAW ... disebutkan hadits serupa 
dengan di atas, Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
menyaksikannya dan benar-benar membencinya (dengan segenap 
hatinya), ia layaknya orang yang tidak menyaksikannya.” 
Hasan. Lihat Hadits sebelumnya. 
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4347. Dari Abu Al Bakhtari, ia berkata, “Aku diberitakan oleh 
seseorang yang pernah mendengar Nabi SAW bersabda, “Manusia 
tidak akan binasa sampai mereka banyak melakukan perbuatan dosa 
atau hingga mereka mencari dalih untuk membenarkan dirinya” ” 


Shahih: Al Misykah (5146) edisi kedua. 


18. Terjadinya Hari Kiamat 


Kena BA SA Ip Gl db Ab Ma ip 
Jep Koin SAS SEK ae ae Lb an Ag 
Ba gak ja Jaa JAN ye 


Keran Eng La 


Oya Us BbEB AJ IE LA Jap Pane HA 
Oa AN WNA pn kep sea at 


Po ut one 2 Let On To cok 23 

01 D3 CP Ob daa we P3 AN 

4348. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Pada suatu malam, 

Rasulullah SAW melaksankan shalat Isya bersama kami di masa-masa 

akhir hidup beliau, dan selepas salam, beliau berdiri dan bersabda, 

“Tidakkah kalian perhatikan malam kalian ini? Sesungguhnya, dalam 

seratus tahun tidak akan ada lagi seorang pun yang tersisa di muka 
bumi ini.” 

Ibnu Umar berkata, “Mendengar perkataan Rasulullah SAW 

tersebut, maka orang-orang mereka-reka makna perkataan beliau 
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tentang “seratus tahun”. Tetapi sebenarnya Rasulullah dalam sabdanya 
itu mengatakan, “Orang-orang yang hidup hari ini tidaklah akan 
hidup hingga seratus tahun kemudian.” Dalam sabda beliau tersebut, 
beliau ingin menegaskan bahwa abad itu pasti akan terjadi.” 

Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4349. Dari Abu Tsa"labah Al Khusyani, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Allah tidak akan melemahkan umat ini dari setengah hari 
(Saat terjadinya Kiamat)'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1643) 
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4350. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Aku sungguh berharap dari Tuhanku agar umatku ini tidak 
dilemahkan, dan mengakhirkan bagi mereka setengah hari (saat 
datangnya Hari Kiamat).” 

Seseorang bertanya kepada Sa'd, “Berapa lamakah setengah hari 
pada hari itu?” Sa'ad menjawab, “Lima ratus tahun.” 
Shahih. 
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32. KITAB HUDUD 
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4351. Dari “Ikrimah, bahwa Ali RA Sa membakar orang-orang 

yang murtad (keluar) dari Islam. Berita itu kemudian sampai kepada 

Ibnu Abbas RA, maka ia berkata, “Aku tidak akan membakar mereka 

(orang-orang yang murtad) dengan api, (karena) sesungguhnya 

Rasulullah SAW telah bersabda, “Yanganlah kalian menyiksa 
(manusia) dengan adzab Allah.” 


Aku hanya membunuh mereka (dengan alasan yang dibolehkan 
oleh) sabda Rasulullah SAW. Beliau pernah bersabda, “Barangsiapa 
yang mengganti agamanya, maka bunuhlah ia'.” 


Hal itu kemudian disampaikan kepada Ali RA, maka ia berkata, 
“Aku tidak setuju dengan ibnu Abbas.” 


Shahih: Al Bukhari. 
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4352. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Tidak 
halal darah (tidak halal dibunuh) seorang muslim yang telah bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah (kalimat 
syahadat) kecuali karena tiga hal: orang yang telah menikah 
kemudian berzina (muhsan), orang yang membunuh orang lain, dan 
orang yang meninggalkan agamanya (murtad) memisahkan diri dari 
jama'ah (Islam). 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4353. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, kecuali 
karena salah satu dari tiga perkara berikut: seseorang yang berzina 
setelah pernah menikah (muhsan), maka ia dirajam: seseorang yang 
memerangi Allah dan rasul-Nya (kaum muslimin), maka ia dibunuh, 
disalib atau dimusnahkan dari muka bumi, atau orang yang 
membunuh seseorang, maka ia dibunuh karena perbuatannya 

tersebut.” 


Shahih: Muslim. 
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4354. Dari Abu Musa, ia berkata, “Aku pernah menghadap kepada 

Nabi SAW dan bersama dua lelaki dari kalangan Asy'ariyyin, seorang 

di antaranya berada di sisi kananku, dan seorang lagi berada di sini 

kiriku, mereka berdua menanyakan (kepada Rasulullah) tentang 

lowongan pekerjaan, dan Nabi SAW hanya terdiam (tidak merespon), 

kemudian beliau bersabda, "Mengapa engkau tidak berkata-kata, 
wahai Abu Musa (Abdullah bin Oayis)?" 


Aku menjawab, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak bermaksud seperti mereka berdua, dan aku tidak 
melihat tanda-tanda bahwa mereka berdua bermaksud ingin mencari 
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pekerjaan, aku seakan melihat siwak beliau yang berada di bawah 
bibir beliau telah menyusut." 


Kemudian Rasululah bersabda, Kami tidak akan 
mempekerjakan orang yang (menghendakinya) memintanya dalam 
pekerjaan kami. (Tetapi) pergilah kamu, wahai Abu Musa (wahai 
Abdullah bin Oayis)'.” 


Kemudian Rasulullah mengutus Abu Musa ke Yaman yang 
diikuti oleh Mu'adz bin Jabal. Ketika Muadz datang, Abu Musa 
berkata, “Turunlan sini!” Kemudian disiapkan baginya sebuah bantal 
sandaran, lalu terlihat ada seorang lelaki yang tengah terikat, maka 
Mu'adz bertanya, “Apa ini?” Abu Musa menjawab, “Ini adalah 
seorang Yahudi yang pernah memeluk Islam kemudian ia kembali ke 
agama asalnya yang buruk.” 

Mu'adz berkata, “Aku tidak akan duduk sebelum ia dibunuh 
berdasarkan ketetapan Allah dan Rasul-Nya (ia mengatakan itu tiga 
kali)” Maka kemudian Abu Musa memerintahkan hukuman tersebut 
dan lelaki Yahudi itu pun dibunuh. 


Kemudian ketika mereka berdua (Abu Musa dan Mu'adz) 
melakukan zikir bersama saat shalat malam, maka salah satu di antara 
keduanya (Muadz bin Jabal) berkata, “Aku tidur dan bangun —atau 
bangun dan tidur-, dan aku berharap agar tidurku —akan memberi 
berkah seperti yang aku harap pahalanya- dari saat terjaga.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4355. Dari Abu Musa, ia berkata, “Ketika aku di Yaman, Mw'adz 
pernah datang menemuiku. Saat itu ada seorang lelaki Yahudi yang 
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memeluk islam, kemudian ia murtad (keluar) lagi dari Islam. Ketika 
Muadz tiba, ia lantas berkata, “Aku tidak akan turun dari hewan 
tungganganku sampai ia (lelaki Yahudi) itu dibunuh!” Maka lelaki itu 
pun dibunuh. Kemudian salah seorang dari mereka (Abu Musa dan 
Mu'adz) berkata, “Lelaki itu sebenarnya telah bertaubat sebelumnya.” 


Shahih: Al Irwa” (8/125) 
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4356. Dari Abu Burdah... (menyebutkan) dengan kisah yang sama. Ia 
berkata, “Kemudian Abu Musa didatangkan dengan seorang lelaki 
yang telah murtad dari Islam, maka Abu Musa membujuknya untuk 
kembali kepada Islam selama dua puluh malam -atau sekitar itu-. 
Hingga kemudian Mu'adz datang dan meminta lelaki itu untuk 
kembali kepada Islam, namun lelaki tersebut tetap menolaknya, maka 
Mu'adz pun memenggal kepalanya. 


Shahih sanad-nya. 


A3 ee ".. 
Ih Rpr Oi ta buku BJB Ulat gl IP 
BA dp “A6 JSI, sai coat AG B3 Ai 
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4358. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Abdultah bin Sa'd bin Abu 
Sarh pernah melakukan sebuah perjanjian kepada Rasulullah SAW, 
namun kemudian ia ditergelincirkan oleh syetan dan ia terjebak dalam 


kekafiran. Maka Rasulullah memerintahkannya untuk dibunuh saat 
terjadinya hari penaklukkan kota Makkah (fathu makkah). Lalu 
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Utsman bin Affan memberi jaminan keselamatan dan perlindungan 
(suaka) kepadanya (Abdullah bin Sa”d), dan Rasulullah mengabulkan 
permohonan tersebut.” 


Hasan sanad-nya. 


Pad elegan A1 Jaa HI taka 
KA AAA JI Sa la Ie Sega 
das yr 3 dh, Bp SN KA IM Ip 
ka Po pa Ul IA ca Ji Jl oi aa 
SL HN Kla ja HS AG IR tk 
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4359. Dari Sa'd, ia berkata, “Ketika hari penaktukkan kota Makkah, 
Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh datang bersembunyi (meminta 
perlindungan) kepada Utsman bin Affan RA, dan Utsman 


mengabulkannya kemudian ia menghadap Nabi SAW seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, bai'atlah ia (Abdullah).” 


Kemudian Rasulullah menengadahkan kepalanya dan 
memandang Abdullah tiga kali. Itu bertanda keengganan (penolakan) 
Rasulullah untuk membai'atnya. Namun kemudian beliau 
membai'atnya setelah tiga kali beliau menolaknya. Kemudian beliau 
menemui para sahabatnya dan bersabda, Yika kalian dihadapkan 
dengan seorang yang mulia seperti ini (Abdullah) yang aku lihat 
kemudian aku ambil bai 'atnya, apakah ia layak untuk dibunuh?" 


Para sahabat beliau menjawab, “Kami tidak tahu, wahai 
Rasulullah. Terserah padamu saja. Bukankah kami sudah cukup 
berpegang dengan isyarat yang engkau berikan dengan matamu? 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya tidaklah layak bagi 
seorang nabi untuk melakukan khianat dengan matanya'.” 


Shahih: Muslim. Hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 2683. 


2. Hukuman Bagi Orang yang Menghina Nabi SAW 


Dea, MAS HE Ol At GAES IE Kep 
IG Ga SI GA aa IG ca - 
Tp Ia datar Ik MEN, an 5 LS 
ab SA Ge 2 KA aa GK 
PB Ts BD Ir US la UB An BU 

PO Pen AN DN TA EN Sak uni 2JG3 
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4361. Dari “Ikrimah, ia berkata: Ibnu Abbas telah mengatakan kepada 
kami bahwa ada seorang tuna netra (buta) yang memiliki seorang 
wanita non muslim yang menghina Nabi SAW, dan wanita itu benar- 
benar melakukannya. Lelaki buta itu mencegahnya namun tidak 
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digubris, ia juga telah berupaya melarangnya namun wanita itu tidak 
juga peduli dengan larangan lelaki itu. Suatu malam, wanita itu benar- 
benar telah melakukan penghinaan kepada Nabi SAW, ia mencerca 
beliau, maka lelaki buta itu mengambil sebuah besi tipis yang tajam 
(pisau) dan meletakkanya di atas perut wanita itu dan ia pun 
menikamnya hingga wanita itu tewas. Ternyata wanita itu tengah 
mengandung seorang bayi, maka darah pun berceceran banyak. 

Pagi harinya, kasus ini diadukan kepada Rasulullah SAW, maka 
kemudian beliau memerintahkan agar orang-orang dikumpulkan, dan 
beliau pun bersabda, “Aku memohon kepada Allah dan aku 
bersumpah dengan nama-Nya atas apa yang telah dilakukan oleh 
seorang lelaki (yang telah melakukan sebuah tindakan) membelaku, 
(bahwa yang ia lakukan itu) adalah benar, dan ia benar-benar telah 
melakukannya.” 


Kemudian lelaki buta itu berdiri dan berjalan gontai di antara 
orang-orang hingga ia didudukkan di sisi Nabi SAW. Lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku adatah sahabat wanita (suami) itu, ia telah 
berupaya untuk menghina dan mencercamu lalu aku melarangnya dan 
ia tidak menggubris, aku juga telah mencegahnya namun tidak juga ia 
gubris. Darinya aku dikaruniai dua orang anak (yang berparas bagus) 
layaknya bintang yang tengah bersinar. Wanita itu bagiku adalah 
sahabat setia, namun tadi malam ketika ia mulai menghina dirimu, aku 
pun lantas mengambil sebilah besi tipis yang tajam (pisau) dan aku 
letakkan di atas perutnya kemudian aku tikam ia hingga mati!” 

Maka Rasulullah bersabda, “Saksikanlah (wahai para khalayak) 
bahwa darah wanita itu memang telah halal (tidak lagi terlindungi).” 


Shahih, 
AP IE B3 AA ng KA Ke SG ii 
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Shahih Sunan Abu Daud — (71 


Au Lu PG era « 


aa 





| Jab Ni A3 Cina 
PAN Ou Pb: HE da baja da db ai 


BA AI SEA :J6 15 


1 


sa MS JS KS Kid ya ge yss 
sabang KU Pi mebatak Ina KK Tin As Ru 


AI aki Fa ma J3 


4363. Dari Abu Barzah, ia berkata, “Ketika aku sedang berada 
bersama Abu Bakar RA yang tengah marah kepada seorang lelaki, dan 
kian tama kemarahannya pun kian meningkat. Maka aku katakan 
kepada Abu Bakar, “Izinkan aku untuk memenggal lehernya, wahai 
khalifah Rasulullah SAW.” 


Saat itu, kata-kataku telah habis sebab kemarahanku. Kemudian 
Abu Bakar berdiri dan masuk ke rumahnya. Namun kemudian dia 
mengirim seorang utusan dan berkata, “Apa yang telah kamu katakan 
tadi?” Aku menjawab, “Izinkan aku untuk memenggal lehernya.” Abu 
Bakar bertanya, “Apakah kamu benar-benar akan melakukannya jika 
aku memerintahmu (untuk membunuhnya)?” Aku menjawab, “Ya.” 
Abu Bakar menanggapi, “Tidak, derni Allah! Tidak boleh seorang pun 
(yang melebihi petuah) Muhammad SAW?!” 


Ahmad bin Hambal mengatakan, “Maksudnya, Abu Bakar tidak 
membenarkan dilakukannya pembunuhan terhadap seseorang kecuali 
karena salah satu dari tiga sebab sebagaimana yang telah digariskan 
Rasulullah SAW, “Orang yang murtad (kafir setelah sebelumnya 
beriman), orang yang berzina setelah menikah (muhshan), atau orang 
yang membunuh.” Itulah alasan yang dijadikan Nabi SAW untuk 
melakukan hukuman bunuh. 


Shahih. 
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3. Orang Yang Layak Diperangi 


Son 


Sepat ASP Ia 28 Ji JK La C3 3 Mi oa ea 
aa la BI SA dad ng B3 Adya 
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4364. Dari Anas bin Malik RA menyebutkan bahwa sebuah kaum dari 
“Ukl —atau dia menyebutkan: kaum “Urainah— pernah datang 
menemui Rasulullah SAW, namun kemudian mereka sakit karena 
tidak cocok dengan cuaca kota Madinah, latu Rasulullah 
memerintahkan untuk mengobati mereka dengan memberi unta hamil 
yang siap melahirkan. Beliau memerintahkan mereka untuk minum air 
seni dan susunya, lalu mereka pun melakukannya. Setelah mereka 
sembuh, mereka malah membunuh pengembala Rasulullah SAW dan 
menjual unta curiannya. 

Berita itu akhirnya sampai kepada Rasulullah SAW pada pagi 
harinya, Ialu beliau mengutus seseorang (algojo) untuk menghukum 
mereka. Dan ketika menjelang siang hari, utusan itu pun datang dan 
menghukum mereka. Tangan dan kaki mereka dipotong serta mata 
mereka dicukil dengan paku yang dipanaskan, kemudian mereka 
dijemur di tengah terik matahari. Kemudian mereka dilemparkan di 
harrah (hamparan padang bebatuan hitam yang sangat panas di 
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Madinah), mereka mengeluh kehausan dan meminta air namun 
mereka tidak diberi minum. 


Abu @Oilabah berkata, “Mereka (kaum itu) telah mencuri, 
membunuh dan kufur setelah sebelumnya beriman, mereka juga 
memerangi Allah dan Rasul-nya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4365. Dari Anas bin Malik RA dengan menyebutkan hadits yang 
sama, disebutkan tambahan redaksi: 








Maka kemudian utusan (algojo) Rasulullah itu memerintahkan 
untuk mengambil beberapa paku lalu memanaskannya dengan api 
kemudian disayatkan ke tubuh mereka (kaum itu), tangan dan kaki 
mereka dipotong, tetapi tidak memotongnya secara keseluruhan 
(hingga lepas). 

Shahih: Muttafag “Alaih 
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4366. Dari Anas bin Malik RA dengan menyebutkan hadits yang 
sama, disebutkan tambahan redaksi: 


Maka kemudian Rasulullah mengutus seorang algojo untuk 
menghukum mereka. Latu Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
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Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan...” (Os. Al Maa'idah 
(51:33) 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4367. Dari Anas bin Malik RA dengan menyebutkan hadits yang 
sama, disebutkan tambahan redaksi: 


Anas berkata, "Aku melihat salah seorang dari mereka (kaum 
itu) yang menjilat-jilat tanah dengan mulutnya karena kehausan, 
hingga mati.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4368. Dari Anas bin Malik RA dengan menyebutkan hadits serupa, 

dan menambahkan: Kemudian Rasulullah melarang dilakukannya 


mutilasi (memotong-motong tubuh manusia —mayat ataupun yang 
masih hidup-). 


Namun dalam hadits ini tidak disebutkan kata: dengan bertimbal 
balik. 


Shahih. 
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4369. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ada beberapa orang yang secara 
kejam menyerang unta milik Rasulullah lalu menjual unta hasil 
curiannya tersebut, kemudian mereka pun murtad dari Islam. Mereka 
juga membunuh pengembala mukmin anak buah Rasululiah. Maka 
Rasulullah segera mengutus (orang-orang) untuk mencari mereka dan 
menghukum mereka, dan si algojo memotong tangan dan kaki mereka 
(kaum itu) dan mencukil mata mereka dengan besi yang telah 
dipanaskan. 


Maka kemudian turunlah firman Allah tentang Muharabah yang 
diberitakan oleh Anas bin Malik kepada Al Hajjaj ketika bertanya 
mengenai hal tersebut. 


Hasan Shahih. 
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4372. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Firman Allah, Kowe 
pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
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Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh 
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). —hingga 
firman-Nya— Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. 
Al Maa'idah (SJ: 33-34) adalah turun berkenaan dengan kondisi kaum 
musyrikin. Orang musyrik yang bertaubat sebelum mati, ia tidak dapat 
terhindar dari hukuman hudud.” 


Hasan. 


4. Hukuman Hudud yang Layak Mendapat Pengampunan 
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4373. Dari Aisyah RA, bahwa kaum Ouraisy pernah dihentakkan 
dengan kasus pencurian yang dilakukan oleh seorang perempuan dari 
kalangan Al Makhzumiah. Beberapa orang dari kaum perempuan itu 
bertanya, “Siapakah yang akan berbicara dan memohon amnesti 
kepada Rasulullah SAW?” Beberapa orang berkata, “Orang yang 
dapat melakukannya hanya Usamah bin Zaid, kekasih Rasuluilah 
SAW.” Kemudian Usamah pun menghadap beliau dan mengutarakan 
maksudnya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Usamah, 
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apakah kamu hendak memaafkan sesuatu (pelanggaran) yang telah 
masuk dalam bagian ketentuan Allah?” Beliau kemudian berkata 
dengan lantang, “Sesungguhnya kebinasaan orang-orang sebelum 
kalian karena apabila seseorang dari kalangan ningrat mencuri 
dalam komunitas mereka maka mereka membiarkannya, dan apabila 
seorang ploret (miskin dan rendah kastanya) mencuri, maka mereka 
menghukumnya. Demi Allah, kalau saja Fathimah putri Muhammad 
mencuri, pasti aku akan memotong tangannya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4374. Dari Aisyar RA, ia berkata, “Ada seorang perempuan dari 
kalangan Bani Makhzumiah pernah meminjam sesuatu kemudian ia 
mengingkari telah meminjamnya, maka kemudian Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk memotong tangannya. 
Al-Laits juga telah menceritakan hadits serupa, ia berkata, 
“Maka Rasulullah kemudian memotong tangan perempuan tersebut.” 


Shahih: Al Irwa' (2405). Muslim. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: Bahwa seorang perempuan 
telah melakukan pencurian di zaman Nabi SAW (tepatnya saat 
terjadinya perang Fathu Makkah). 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Seorang perempuan telah 
meminjam sesuatu...” 


Dalam riwayat lain disebutkan: “Seorang perempuan telah 
mencuri pakaian beludru dari rumah Rasulullah SAW.” 
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Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Sesungguhnya seorang 
perempuan telah mencuri, kemudian ia meminta perlindungan kepada 
Zainab putri Rasulullah SAW.” 


SA ta ata 


4375. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Maafkanlah orang-orang yang baik budi pekerti dan akhlaknya dari 
kekhilafan mereka, kecuali yang menyangkut hukuman hudud.” 


Shahih: Ash-Shahihah (638). 


5. Pemaafan Hukuman Hudud bagi Kasus yang Belum Sampai Ke 
Tangan Penguasa 
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4376. Dari Abdullah bin Umar bin Al Ash, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Berilah maaf dalam kasus hudud yang terjadi di antara 


kalian. (Karena) kasus yang telah sampai kepadaku, maka itu wajib 
untuk dilaksanakan.” 


Shahih. 
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7. Pelaku Tindak Kriminal yang Terjerat Hukuman Hudud 
Kemudian Mengaku 
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4379. Dari Wa'il bin Hujr, bahwa pada zaman Nabi SAW seorang 
wanita pernah keluar rumah sendirian hendak melaksanakan shalat, 
kemudian ia bertemu dengan seorang lelaki yang memaksanya untuk 
berhubungan intim, dan lelaki itupun memperkosanya. Dan setelah 
puas, ia pun kabur pergi sedangkan wanita itu berteriak. Lalu lewatlah 
seorang lelaki dan menghampiri wanita itu, lalu wanita itu berkata, 
“Lelaki itu telah memperlakukan demikian, demikian kepadaku.” 
Pada saat yang bersamaan sekelompok kaum Muhajirin lewat dan 
wanita itu berkata, “Lelaki itu telah melakukanku begini begitu.” 
Maka mereka segera bertindak dan menangkap lelaki yang dikira 
wanita tersebut sebagai pelaku yang telah memperkosanya. Lalu 
orang-orang Muhajirin itu membawa lelaki tertuduh itu kepada si 
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wanita, dan wanita itu mengiyakan bahwa memang lelaki itu yang 
telah melakukannya. 

Lantas lelaki itu dibawa oleh para Muhajirin kepada Nabi SAW. 
Dan ketika ia hendak dihukum, maka pelaku sebenarnya berdiri dan 
mengaku, “Wahai Rasulullah, akulah pelakunya.” Lalu Rasulullah 
berkata kepada wanita itu, “Pergilah kamu, Allah telah 
mengampunimu (karena kesalahanmu ini). 

Lalu Nabi SAW berkata kepada lelaki itu dengan ucapan yang 
baik. 


Abu Daud berkata, “Maksudnya, Nabi SAW berkata kepada 
lelaki yang salah tangkap tersebut (dengan ucapan yang baik).” 


Rasulullah berkata untuk pelakunya, “Rajamlah ia!” Dan beliau 
bersabda, “Lelaki ini telah sungguh-sungguh bertaubat, kalau saja 
taubat itu dilakukan oleh semua penduduk Madinah, niscaya taubat 
mereka diterima.” 


Hasan: tanpa kalimat, “Hukumlah ia!” Dan yang sebenarnya terjadi 
adalah bahwa lelaki itu tidak didera dengan hukum rajam. 


9. Seseorang yang Mengakui (secara Sukarela) Telah Melanggar 
Hudud Tanpa Mengungkapkannya secara Transparan 
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4381. Dari Abu Umamah, bahwa seorang lelaki pernah datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
melakukan sesuatu yang terkena had, maka hukumlah aku.” 
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Rasulullah bertanya, "Apakah kamu sudah berwudhu sebelum datang 
ke sini?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Rasulullah kembali bertanya, 
“Apakah kamu turut shalat bersama kami ketika kami mengerjakan 
shalat?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Rasulullah pun bersabda, 
“Pergilah, sesungguhnya Allah telah mengampunimu.” 


Shahih: Muslim (8/103) dipaparkan secara lengkap. 


10. Hukuman Pukulan (Cambuk) 
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4382. Dari Azhar bin Abdullah Al Harrazi, bahwa barang-barang 
milik kaum Al Kala'iyyin telah dicuri, kemudian mereka menuduh 
sekelompok tukang tenun, dan menyerahkan mereka kepada Nu'man 
bin Basyir (salah seorang sahabat Rasulullah). Lalu Nu'man 
mengurung mereka selama beberapa hari lalu dibebaskan. Para 
Kalla'iyyin kemudian mendatangi Nu'man dan berkata, “Apakah 
kamu begitu saja membebaskan mereka tanpa memukul atau memberi 
hukuman kepada mereka?” Nu'man menjawab, “Terserah kalian. Jika 
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kalian mau aku memukul mereka (maka akan aku pukul). Tetapi, jika 
barang-barang kalian yang hilang itu telah ditemukan, maka aku akan 
melepaskannya. Kalau tidak, aku akan mengganjar kalian seperti aku 
mengganjar mereka.” 

Orang-orang Al Kala'iyyin itu berkata, “Beginikah cara kamu 
mengadili?” Nu'man menjawab, “Inilah hukum Allah dan hukum 
Rasul-Nya.” 

Abu Daud berkata, “Nu'mam berkata demikian dengan tujuan 
untuk menakut-nakuti mereka. Maksud ucapan Nu'man adalah: 
hukuman pukulan tidak dapat diberlakukan kecuali setelah adanya 
pengakuan dari si tertuduh.” 


Hasan. 


11. Yang Patut Dipotong Sebagai Hukuman bagi Pencuri 


Mela 


4383. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW telah memotong tangan 
pencuri yang mencuri uang seperempat dinar hingga lebih. 
Shahih: Al Irwa' (2402). Muslim 
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4384. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tangan 
pencuri harus dipotong (ketika mencuri) seperempat dinar hingga 
lebih.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Hukuman potong tangan 
berlaku (pada pencurian) seperempat dinar atau lebih.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4385. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW telah memotong 
tangan seorang pencuri baju perang seharga tiga dirham. 
Shahih: Murttafag “Alaih. 
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4386. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi SAW telah memotong 


tangan seorang lelaki yang mencuri sebuah tameng perang seharga 
tiga dirham dari tempat shalat perempuan. 


Shahih: Al Irwa' (2412). Muttafag “Alaih tanpa kata “shuffah”, 


12. Yang Tidak Patut untuk Mendapat Hukum Potong 
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4388. Dari Muhammad bin Yahya bin Habban, bahwa seorang hamba 
sahaya telah mencuri sebuah pohon kurma kecil dari kebun seorang 
lelaki, kemudian ia menanamnya di kebun majikannya. Lelaki pemilik 
pohon kurma itu mencari-cari pohon miliknya yang hilang, kemudian 
ia mendapatkannya (berada di tangan hamba sahaya itu). Lelaki 
tersebut membawa hamba sahaya itu kepada Marwan bin Hakam 
(gubernur Madinah saat itu), maka Marwan memenjarakan hamba 
sahaya tersebut dan hendak memotong tangannya. Lalu majikan si 
hamba sahaya itu mengadukan kasus ini kepada Rafi' bin Khadij dan 
menanyakan keputusan hukumnya. Rafi” lalu memberitahukan bahwa 
ia telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hukuman 
potong tangan (sekalipun dalam kasus pencurian) atas sebuah biji 
kurma ataupun mayang kurma.” 

Si majikan itu berkata, “Marwan bin Hakam telah 
memenjarakannya dan ia hendak memotong tangannya, dan aku ingin 
sekali mengajakmu menemui Marwan agar kamu dapat memberitahukan 
ucapan yang pernah kamu dengar dari Rasulullah SAW tadi.” Maka si 
majikan itu pergi bersama Rafi”, dan ketika menemui Marwan, Rafi” 
berkata, “Aku telah mendengar Rasululiah SAW bersabda, “Tidak ada 
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hukuman potong tangan (sekalipun dalam kasus pencurian) atas sebuah 
biji kurma ataupun mayang kurma.” 

(Setelah mendengar hal itu) maka Marwan melepaskan hamba 
sahaya tersebut. 


Abu Daud berkata, “Mayang kurma adalah suatu bagian dari inti 
pohon kurma yang dapat dimakan (biasanya bentuknya lembut).” 


Shahih. 
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4390. Dari Abdullah bin “Amr bin “Ash, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau pernah ditanya tentang hukum buah kurma yang masih 
menggantung di pohon, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
memakan sesuatu (dari buah kurma yang masih menggantung) sesuai 
kebutuhannya tanpa mengantongi satu pun, maka tidak mengapa 
baginya (ia tidak akan dihukum apapun). Dan barangsiapa yang 
sempat membawa pergi sesuatu darinya, maka ia harus membayar 
denda seharga dua kali lipat barang yang diambilnya dan dikenai 
hukuman. Dan barangsiapa yang mencuri kurma yang masih 
menggantung setelah dikumpulkan mencapai nilai seharga tameng 
perang, maka ia akan mendapatkan hukuman potong tangan. Dan 
barangsiapa mencuri kurma yang kurang dari jumlah tersebut, maka 
ia harus membayar denda dua kali lipat harga barang yang dicurinya 
dan didera dengan hukuman.” 
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Shahih: Ibnu Majah (2596). 


13. Hukum potong bagi Pencopet dan Pengkhianat 
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4391. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Harta hasil pemerasan tidak terjerat dengan hukuman potong 


tangan. Dan barangsiapa yang memeras secara terang-terangan, 
maka ia bukan termasuk golongan kami.” 


Shahih. 
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4392. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Pengkhianat tidak terkena hukuman potong tangan?” 
Shahih. 
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4393. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW... dengan hadits yang serupa, 
akan tetapi dengan tambahan redaksi: “Dan pencopet tidak terkena 
hukuman potong tangan.” 


Shehih. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


14. Pencuri Barang dari Brangkas (Tempat Terjaga) 
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4394. Dari Shafwan bin Umayyah, ia berkata, “Aku pernah tertidur di 
mesjid dan berselimut baju wol seharga tiga puluh enam dirham. Lalu 
datang seorang lelaki yang kemudian mencurinya dariku. Lelaki itu 
pun tertangkap. Ia kemudian dihadapkan kepada Rasulullah SAW. 
Beliau lantas memerintahkan untuk memotong tangannya. 

Aku mendatangi beliau dan berkata kepadanya, “Apakah engkau 
akan memotong tangannya hanya karena tiga puluh dirham, 
sedangkan aku bisa saja menjualnya (kepada pencuri itu) dan 
menangguhkan pembayarannya?” Rasululiah SAW berkata, “Lalu 
mengapa kamu tidak menjualnya daripada kamu membawanya 
kepadaku sebagai pencuri?” 

Shahih. 

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi: “Shafwan telah 

tertidur...” 
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Dan dalam riwayat lain disebutkan, “Bahwa Shafwan pernah 
tertidur, lalu datanglah seorang pencuri mencuri baju woinya dari 
bawah kepalanya..” 

Dalam riwayat lain, “Shafwan berkata, “Maka pencuri itu 
mengambilnya dari bawah kepalaku.” Lalu Shafwan terjaga dan 
berteriak hingga pencuri itu akhirnya tertangkap. 

Dalam riwayat lain juga disebutkan, “Maka Shafwan tidur di 
dalam mesjid dan berbantalkan pakaiannya, lalu datang seorang 
pencuri mengambilnya, dan pencuri itu tertangkap hingga dihadapkan 
kepada Nabi SAW.” 


15. Hukum Potong Orang yang Meminjam Barang Namun 
Mengingkarinya 
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4395. Dari Ibnu Umar RA, bahwa seorang wanita dari kaum 
Makhzumiah pernah meminjam suatu barang kemudian 
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mengingkarinya. Maka Nabi SAW memerintahkan untuk memotong 
tangannya. 

Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Juwairiyah dari 
Nafi” dari Ibnu Umar (atau) dari Shafiah binti Abu Ubaid. Dalam 
riwayat ini ditambahkan: “Bahwa Nabi SAW berdiri dan bersabda, 
“Apakah ada seorang perempuan yang bertaubat kepada Allah dan 
Rasul-Nya?" 

Beliau mengatakannya sebanyak tiga kali. Pada saat itu wanita 
tersebut tengah hadir, namun ia tidak berdiri dan tidak berkata apa- 
apa.” 

Ibnu Ghanaj meriwayatkan dari Nafi” dari Shafiah binti Abu 


Ubaid: “Kemudian Nabi SAW membuat kesaksian atas wanita 
tersebut,” 


Shahih: Muslim. Telah dibahas pada hadits no. 4373. 
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4396. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seorang wanita pernah meminjam 
perhiasan dari beberapa orang yang cukup dikenal, sementara ia tidak 
dikenal. Kemudian ia menjual barang yang dipinjamnya tersebut, 
kemudian ia tertangkap dan dibawa ke hadapan Nabi SAW. Beliau 
memperintahkan agar wanita itu dipotong tangannya. 
Wanita itu adalah wanita yang pernah diajukan 


pengampunannya oleh Usamah bin Zaid. Maka Rasulullah bersabda 
(seperti telah disebutkan pada hadits terdahulu, “Wahai Usamah, 
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apakah kamu memaafkan sesuatu (pelanggaran) yang telah masuk 
dalam bagian hudud Allah?” 


Shahih. 
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4397. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seorang wanita dari Bani 
Makhzumiyah pernah meminjam suatu barang kemudian ia tidak 
mengakuinya, maka Nabi SAW memerintahkan untuk memotong 
tangannya ... (disebutkan kisah yang sama dengan tambahan: “Maka 
Nabi SAW memotong tangannya.”) 


Shahih: Muslim. Telah dibahas pada hadits no. 4373. 


16. Orang Gila yang Mencuri atau Melanggar Hukum Hudud 


La. 


De dag SE NI si G3 Tae 
be 3 8. 0... Eee 0... 00 

Bea 3 is y bag MD 

4398. Dari Aisyah RA, Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hukuman 


tidak berlaku atas tiga hal: orang yang tidur hingga ia terjaga, orang 
yang gila hingga ia waras dan anak kecil hingga ia dewasa.” 


Shahih. 
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4399. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Pernah didatangkan kepada 
Umar bin Khaththab seorang wanita gila yang telah melakukan zina. 
Dia pun memusyawarahkannya dengan orang-orang, kemudian Umar 
memerintahkan agar wanita itu diganjar hukuman rajam. Lalu kasus 
wanita ini diajukan kepada Ali bin Abu Thalib -semoga Allah 
meridhainya-, dan ia pun berkata, “Ada apa dengan wanita ini? 
Orang-orang menjawab, “la adalah wanita gila dari Bani Fulan yang 
telah berzina. Umar memutuskan untuk merajamnya.” Maka Ali 
berkata, “Bawa kembali wanita ini!? Lalu Ali mendatangi Umar dan 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, tidakkah engkau mengetahui 
bahwa ketentuan hukum tidak berlaku untuk tiga orang: dari orang 
gila hingga ia waras, dari orang yang tertidur hingga ia bangun dan 
dari anak kecil hingga ia dewasa?” Umar menjawab, “Ya.” Ali 
bertanya, “Lalu mengapa (kemudian engkau memutuskan) hukuman 
rajam bagi wanita ini? Umar menjawab, “Tidak ada apa-apa.” Ali 
berkata, (Jika demikian) maka bebaskanlah ia!? Umar berkata, 
“Bebaskanlah wanita itu!” dan Umar pun bertakbir. 


Shahih: Al Irwa' (2/5). 
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4400. Dari Ibnu Abbas RA... dengan hadits yang sama. Disebutkan 
dengan lafadz, “Hatta ya'gila.” Atau dalam riwayat lain, “Wa 'anil 
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majnuni hatta yafiiga”. Perawi berkata, “Maka kemudian Umar pun 
bertakbir karenanya.” 


Shahih. 
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4401. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “(Lalu kasus itu) dibawa 
kepada Ali bin Abu Thalib RA... (sama dengan hadits no. 4399), 
lantas ia berkata, “Tidakkah engkau (wahai Amirul Mukminin) ingat 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Hukuman tidak berlaku atas 
tiga orang: orang yang gila hingga ia waras, orang yang tidur hingga 
ia terbangun dan bagi anak kecil hingga ia bermimpi (dewasa).” 

Maka kemudian Umar berkata, “Kamu benar”.” 

Perawi berkata, “Maka Umar pun melepaskan wanita tersebut.” 


Shahih. 
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4402. Dari Abu Zhabyan Al Janbi, ia berkata, “Umar pernah 
didatangkan dengan kasus seorang wanita yang telah berbuat nista 
(berzina), kemudian ia memerintahkan agar wanita itu dirajam. 
Kemudian Ali datang dan membebaskannya. Ali berkata, “Berita ini 
kemudian dikabarkan kepada Umar, ia seraya berkata, “Panggilah 
Umar untuk menemuiku.' Maka datanglah Ali dan berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, engkau pasti sudah tahu bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Hukuman tidak berlaku atas tiga hal: bagi anak kecil 
hingga ia baligh (dewasa), orang yang tidur hingga ia terbangun dan 
orang yang gila hingga ia waras." 

Dan wanita gila ini berasal dari kalangan Bani Fulan. Bisa jadi 
kasus yang ia adukan datang dari kegilaannya.' Umar menanggapi, 
“Aku tidak tahu.” Ali juga berkata, "Aku pun tidak tahu.” 

Shahih: Tanpa kalimat, “...bisa jadi...” 
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4403 Dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hukuman tidak berlaku atas tiga hal: bagi orang yang tidur hingga 
ia terbangun, anak kecil hingga ia bermimpi (dewasa) dan orang 
yang gila hingga ia waras.” 
Shahih: Al Irwa' (215-6) 
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17. Anak Kecil yang Terkena Hukuman Hudud 
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4404. Dari Athiyyah Al Ourazhi, ia berkata, “Aku adalah salah satu 
tawanan perang Bani Ouraidzah, mereka mengamati barangsiapa yang 
telah tumbuh bulu kemaluannya maka akan dibunuh, dan barangsiapa 
yang belum tumbuh bulu kemaluannya maka tidak akan dibunuh. Dan 
aku termasuk dari golongan yang (saat itu) belum tumbuh (bulu 
kemaluannya).” 


Shahih. 
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4405. Dari Athiyyah Al Ourazhi... dengan hadits yang sama, ia 
berkata, “Maka mereka (Bani Ouraizhah) membuka kemaluanku dan 
mendapatinya belum tumbuh (rambut), maka mereka menjadikanku 
sebagai tawanan perang.” 
Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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4406. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW telah memeriksanya 
saat terjadinya perang Uhud (saat ia berumur empat belas tahu) dan 
beliau tidak mengizinkannya untuk turut berperang melawan kaum 
Musyrikin. Beliau juga pernah memeriksanya ketika terjadinya perang 
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Khandak (saat usianya lima belas tahun), maka beliau mengijinkannya 
untuk turut berperang. 


Shahih: Muttafag “Alaih. Telah disebutkan dalam hadits 
terdahulu (2957). 
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4407. Dari Ubaidillah bin Umar, ia berkata, “Nafi' berkata, “Aku telah 
menyampaikan hadits ini kepada Umar bin Abdul Aziz, maka 
kemudian ia berkata, “Sesungguhnya usia lima belas tahun ini adalah 
batasan antara masa kecil dan besar (dewasa)'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 








18. Seseorang yang Mencuri Saat Berkecamuk Perang, Apakah Ia 
Layak Mendapatkan Hukum Potong? 
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4408. Dari Junadah bin Abu Umayyah, ia berkata, “Ketika kami 
bersama Musair bin Arthah dalam sebuah perjalanan laut, lalu kami 
didatangi oleh pencuri yang dikenal dengan panggilan Misdar. Ia telah 
telah mencuri seekor unta berleher panjang. Ia (Musair) berkata, “Aku 
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Jangan menghukum 
polong tangan ketika dalam perjalanan'.” 
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Jika tidak disyariatkan demikian oleh beliau, tentu aku sudah 
memotong tangan pencuri tersebut.” 


Shahih. 


19. Hukum Potong bagi Pencuri Kain Kafan Mayit yang Telah 
Dikubur 
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4409. Dari Abu Dzar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
“Wahai Abu Dzar." Aku menjawab, “Aku mendengar panggilanmu, 
wahai Rasulullah, dan semoga kebahagiaan menyertaimu.” Beliau 
bertanya, “Bagaimana menurutmu jika seorang manusia meninggal 
dunia kemudian kuburannya dijaga oleh penjaga?” Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui tentang hal itu.” (Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Allah dan Rasul-nya yang 
menentukan itu.”) 


Maka Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya kau bersabar." 
Atau beliau bersabda, “Bersabarlah.” 


Abu Daud mengatakan, “Hammad bin Abu Sulaiman 
berpendapat bahwa pencuri kain kafan mayit yang telah dikubur harus 
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dihukum dengan potong tangan, karena ia telah memasuki tempat 
tinggal mayit secara paksa.” 


Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 4261. 


20. Hukuman bagi Pencuri yang Gemar Mencuri (Mencuri 
Berulang-ulang) 
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4410. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah pernah 
didatangkan seorang pencuri, beliau lantas berkata, “Bunuhlah ia!” 
Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, ia hanya mencuri.” 
Rasulullah bersabda, 'Potonglah tangannya." Maka dipotonglah 
tangan pencuri itu. 

Lalu beliau didatangkan dengan pencuri yang sama untuk kedua 
kalinya, beliau lantas berkata, “Bunuhlah ia!” Orang-orang berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia hanya mencuri.” Rasulullah bersabda, 
'Potonglah tangannya. ' Maka dipotonglah tangan pencuri itu. 

Pencuri itu kembali didatangkan untuk ketiga kalinya, beliau 
lantas berkata, 'Bumuhlah ia!” Orang-orang berkata, “Wahai 
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Rasulullah, dia hanya mencuri." Rasulullah bersabda, 'Potonglah ia 
(tangannya). 

Kemudian didatangkan kembali kepada beliau —untuk keempat 
kalinya— pencuri yang sama, beliau lantas berkata, “Bumuhlah ia!" 
Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, dia hanya mencuri.” 
Rasulullah bersabda, “Potonglah ia." 


Dan ketika didatangkan untuk kelima kalinya, beliau lantas 
berkata, Bumuhlah ia!” 


Jabir berkata, “Maka kami segera membunuhnya, kemudian 
kami menyeretnya pelan-pelan dan melemparkan mayatnya ke dalam 
sumur (lubang), lalu karni melemparinya dengan bebatuan. 


Hasan. 


23. Hukum Rajam 
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4413. Dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Firman Ka Dan Pa 
para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat 


orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka 
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(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, 
atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya.' (Os. An- 
Nisaa' f4): 15) dalam ayat tersebut sosok laki-laki disebutkan setelah 
perempuan. Kemudian keduanya digabungkan. Dan firman Allah 
SWT, 'Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika 
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka.” 
(Os. An-Nisaa' (4: 16), ayat ini mansukh dengan ayat tentang 
cambuk: Firman Allah SWT, "Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera...' (@s. An-Nuur (24): 2) 


Hasan sanad-nya. 
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4414. Dari Mujahid, ia berkata, “Kata, 'As-Sabiil' berarti 'had”.” 
Sofyan berkata, “Firman Allah SWT, “..maka berilah hukuman 
kepada keduanya...” (Os. An-Nisaa (4: 16) maksudnya adalah yang 
masih lajang (perawan dan perjaka). Dan firman Allah SWT, “...maka 
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah...” (Os. An-Nisaa 
(8): 15) maksudnya adalah para janda. 


Hasan magthu? (sanadnya terputus). 
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4415. Dari “Ubadah bin Shamit, ia TI “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ambillah dariku, ambillah dariku. Allah telah menjadikan 
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bagi para perempuan had: janda dan duda (muhshan) yang berzina 
harus dicambuk seratus kali dan dilempari dengan batu (rajam), 
perawan dengan perjaka yang berzina harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun.” 


Shahih: Muslim. 
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4416. Dari “Ubadah bin Shamit ... Ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Cambuk seratus kali dan rajam',” 


Shahih. 
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4418. Dari Abdullah Ibnu “Abbas, bahwa Umar bin Khaththab RA 
telah berpidato seraya berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus 
Muhammad SAW dengan kebenaran dan menurunkan kepadanya Al 
Our'an yang di dalamnya diturunkan ayat tentang rajam. Lalu kami 
baca dan menelitinya, dan Rasulullah menerapkan hukum rajam dan 
kami pun memberlakukannya setelah beliau. Aku khawatir ketika 
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zaman terus berlalu, ada seseorang berkata, “Kami sama sekali tidak 
mendapati ayat tentang rajam di dalam Al Our'an', maka kemudian 
orang-orang pun akan menjadi sesat dengan meninggalkan sebuah 
kewajiban yang telah disyariatkan Allah. Maka hukum rajam adalah 
sebuah kebenaran untuk diterapkan kepada pelaku zina dari laki-laki 
dan perempuan, orang yang sudah menikah (muhshan), orang yang 
sudah memiliki ikatan perjanjian, orang yang hamil, atau orang yang 
telah mengaku dirinya telah berzina. Demi Allah, jika bukan karena 
ada seseorang yang akan mengatkaan bahwa “Umar telah menambah 
sesuatu di dalam kitab Allah SWT!” niscaya aku akan menuliskan 
(membukukan) Al Our'an.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


24. Dirajamnya Ma'iz bin Malik 
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4419. Dari Nu'man bin Hazzal, ia berkata, “Ma'iz bin Malik telah 
menjadi yatim sepeninggal ayahku, dulu ia pernah melakukan zina 
dengan seorang hamba perempuan dari kampung. Maka, ayahku 
berkata kepadanya, “Temuilah Rasulullah SAW dan beritahulah beliau 
tentang apa yang telah kamu perbuat, semoga beliau mengampunimu,” 


Dengan mengharap akan mendapatkan pengampunan, maka 
Ma'iz bin Malik pun pergi menemui Rasulullah, kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina. Laksanakanlah 
hukum yang telah disyariatkan Kitabullah terhadapku.” Tetapi 
Rasulullah menolaknya, dan Ma'iz bin Malik berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina. Laksanakanlah hukum 
yang telah disyariatkan Kitabullah terhadapku.' Tetapi Rasulullah 
tetap menolaknya, dan Ma'iz bin Malik berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berzina. Maka laksanakanlah hukum yang 
telah disyariatkan Kitabullah terhadapku.” 


Ma'iz bin Malik mengatakannya hingga empat kali, maka 
kemudian Rasululiah bersabda, "Kamu telah mengatakannya empat 
kali, dengan siapa kamu berzina?” Ma'iz menjawab, “Dengan 
futanah." Rasulullah bertanya, “Apakah kamu menidurinya?” Ma'iz 
menjawab, Ya.” Rasulullah bertanya lagi, “Apakah kamu 
menyentuhnya?' Ma'iz menjawab, 'Ya.” Rasulullah bertanya tagi, 
“Apakah kamu menyetubuhinya?" Ma'iz menjawab, 'Ya.' Maka 
Rasulullah memerintahkan agar Ma'iz dirajam, kemudian Ma'iz pun 
dibawa ke daerah Harrah. 


Ketika Ma'iz dirajam, ia merasakan sakitnya lemparan batu dan 
tidak tahan hingga ia kabur tunggang langgang. Kemudian ia 
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berpapasan dengan Abdullah bin Unais. Orang-orang yang merajam 
Ma'iz sudah tidak sanggup lagi metakukannya, maka Abdullah 
mendorong Ma'iz dengan tulang betis untanya, kemudian ia merajam 
Ma'iz hingga tewas. Lalu Abdultah mendatangi Nabi SAW dan 
menceritakan kejadian itu kepada beliau. Maka Rasulullah bersabda, 
“Mengapa kalian tidak membiarkan (melepaskan)nya, barangkali dia 
akan bertobat dan Allah pun akan mengampuninya?" 


Shahih: Tanpa kalimat, “...barangkali ia akan bertobat...” At- 
Ta'lig Ar-Raghib (31176), Al Irwa' (2322) 
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4420. Dari Muhammad bin Ishag, ia berkata, “Aku telah menceritakan 
kepada Ashim bin Umar bin Oatadah tentang kisah Ma'iz bin Malik. 
Maka Ashim berkata kepadaku, “Hasan bin Muhammad bin Ali bin 
Abu Thalib telah mengatakan kepadaku, ia berkata, “Aku telah 
mendengar cerita itu dari ucapan Rasulullah SAW, “Mengapa kalian 
tidak membiarkannya (melepaskannya) saja?” dari kalian kalangan 
Bani Aslam yang tidak aku kenal. Aku juga tidak mengenal hadits ini.” 


Lalu aku (Muhammad bin Ishag) mendatangi Jabir bin Abdullah 
dan kukatakan kepadanya, “Sesunggunya banyak lelaki dari kalangan 
Bani Aslam menuturkan kepadaku bahwa Rasululiah SAW pernah 
bersabda, 'Mengapa kalian tidak membiarkannya (melepaskannya) 
saja?" kepada mereka ketika mereka menceritakan tentang kejadian 
kaburnya Ma'iz lantaran tidak tahan menanggung lemparan batu. Dan 
aku tidak mengetahui keberadaan hadits itu.” 


Jabir berkata, “Wahai keponakanku, aku adalah orang yang 
paling tahu tentang keberadaan hadits ini, karena aku termasuk salah 
seorang yang telah merajam Ma'iz. Yakni, ketika kami keluar dan 
merajam Ma'iz dan ia pun merasakan lemparan batu, maka ia 
berteriak kepada kami, “Wahai kaum, pertemukanlah aku kembali 
kepada Rasulullah SAW! (Akan aku adukan) bahwa kaumku telah 
berusaha membunuh dan melempariku dan kalian telah mengatakan 
kepadaku bahwa Rasulullah tidak akan pernah membunuhku.” Namun 
kami tidak berhenti merajam Ma'iz hingga kami nyaris 
membunuhnya. Dan ketika kami kembali menemui Rasulullah SAW 
dan mengabarkan kepada beliau cerita ini, beliau bersabda, “Mengapa 
kalian tidak membiarkannya (melepaskannya) saja dan kalian bawa 
ia menemuiku?” 


Beliau mengatakan itu dengan tujuan untuk menetapkan 
keputusan hukum dalam kasus Ma'iz dan bukan untuk meninggalkan 
hukum had.” 


Dari situlah maka aku tahu konteks hadits yang sebenarnya.” 
Hasan: Al Irwa' (71354) 
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4421. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Ma'iz bin Malik telah datang 
kepada Nabi SAW dan mengatakan bahwa ia telah melakukan zina, 
tetapi kemudian Nabi SAW berpaling darinya (tidak menanggapi) 
hingga Ma'iz terus mengulangnya tetapi Nabi SAW tetap tidak 
menanggapinya, bahkan Nabi SAW bertanya kepada kaumnya, 
“Apakah dia gila?” Mereka menjawab, “Dia tidak apa-apa (ia tidak 
gila)” Lalu Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu benar-benar telah 
melakukannya?”  Ma'iz menjawab, “Benar.” Maka beliau 
memerintahkan agar ia dirajam. Lalu rajam pun dilaksanakan (hingga 
Ma'iz meninggal dunia) dan Nabi SAW enggan menyalatinya. 


Shahih sanadnya: Muslim secara ringkas. Hadits ini akan 
dipaparkan lebih lanjut pada hadits no. 4425. 
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4422. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Aku melihat Ma'iz ketika 
ia datang kepada Nabi SAW. Ia adalah lelaki pendek, tidak bodoh, dan 
tidak mengenakan selendang. Ia bersaksi atas namanya sendiri empat 
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kali bahwa ia telah berzina. Maka Rasulullah SAW bertanya, 
“Barangkali kamu baru sekedar mencium wanita itu?” Maiz 
menjawab, “Tidak, demi Allah. Ma'iz justru mengatakan bahwa ia 
telah melakukan lebih dari itu (benar-benar berzina). Maka Rasulullah 
merajamnya lalu berpidato dan bersabda, Ketahuilah, bahwa ketika 
kita tengah pergi berperang di jalan Allah, ada seorang lelaki di 
antara mereka (yang dipercaya untuk menjaga keluarga) yang suka 
mendesah layaknya desahan kambing bandot, ia memberi salah 
seorang istri (yang ditinggal suaminya berperang) sesuatu (susu yang 
sedikit) (Maknanya: lelaki itu menipu dan berbuat serong dengan 
wanita tersebut). Sesungguhnya, demi Allah, jika aku dapat 
menangkapnya, tentu akan kudera dengan hukuman (dengan ramaj 
atau jilid). 

Shahih: Al Irwa' (7/354-355): Muslim. 
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4423. Dari Jabir bin Samurah... dengan hadits yang sama (hadits 
pertama lebih sempurna), ia berkata, “Ma'iz mengulangi ucapannya 
dua kali.” 

Simak (sang perawi) berkata, “Dengan hadits itu aku 
mengabarkannya kepada Sa'id bin Jubair, maka ia berkata, "Ma'iz 
mengulang-ulang ucapannya sebanyak empat kali”.” 

Shahih: Muslim. 
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4424. Dari Khalid bin Khalid (Abdurrahman), ia berkata, “Syu'bah 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Simak tentang makna kutsbah, 
ia pun menjawab bahwa artinya adalah susu yang sedikit.” 


Shahih hadits magihu' (sanadnya terputus). 
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4425. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepada Ma'iz bin Malik, “Apakah benar berita yang telah sampai 
kepadaku tentang dirimu?" Ma'iz balik bertanya, “Apa yang engkau 
dengar tentang diriku (wahai Rasulullah)?” Beliau menjawab, “Aku 
telah mendengar bahwa kamu benar-benar telah berzina dengan 
seorang hamba sahaya perempuan dari Bani Fulan.” Ma'iz 
menjawab, “Ya.” Kemudian ia bersaksi dengan empat kali sumpah. 
Maka Rasulullah memerintahkan untuk membawa Ma'iz dan 
merajamnya. 


Shahih: Al Irwa' (7/355): Muslim. 
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4426. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ma'iz bin Malik pernah 
datang kepada Nabi SAW dan mengakui bahwa ia telah berzina. Ia 
mengatakannya sebanyak dua kali. Tetapi beliau tidak 
menanggapinya. Kemudian Ma'iz datang lagi kepada Nabi SAW dan 
mengaku bahwa ia telah berzina (ia mengatakannya dua kali). Maka 
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Nabi SAW bersabda, “Kamu telah bersaksi tentang itu sebanyak 
empat kali. maka (wahai orang-orang) tangkaplah ia dan rajamlah 
jar” 


Shahih: Muslim dan perawi lainnya. 
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4427. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepada Ma'iz 
bin Malik, “Mungkin kamu baru sekedar mencium, meraba atau 
meliriknya?” 
Ma'iz menjawab, “Tidak.” Rasulullah bertanya lagi, “Apakah 
kamu telah menggauli wanita itu?” Ma'iz menjawab, “Ya.” Karena 
jawaban itu maka, Rasulullah memerintahkannya untuk dirajam. 


Shahih: Al Irwa' (71355) 
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4430. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seorang lelaki dari Bani 
Aslam telah datang kepada Rasulullah dan mengaku telah berzina, 
namun Rasulullah tidak menanggapinya. Kemudian lelaki itu kembali 
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mengaku, tetapi tetap tidak ditanggapi oleh beliau. Hingga lelaki itu 
bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali. Maka barulah Rasulullah 
bertanya, “Apakah kamu mengidap penyakit gila?” Lelaki itu 
menjawab, “Tidak.” Rasulullah kembati bertanya, “Apakah kamu 
telah menikah?” Lelaki itu menjawab, “Ya (sudah).” Maka Rasulullah 
memerintahkan agar lelaki itu ditangkap dan dirajam di tanah lapang 
tempat shalat. 


Ketika lelaki itu merasakan lemparan batu, ia pun kabur, tetapi 

kemudian ia tertangkap lagi, dan kembali dirajam hingga mati. 
Kemudian Nabi SAW berkata-kata tentang lelaki ini dengan perkataan 
yang baik, namun beliau enggan menyalatinya. 
Shahih: Al Irwa' (71353): Muttafag 'Alaih hanya saja Bukhari 
menuliskan dengan redaksi akhir, “washalla 'alaih,” (dan beliau 
menyalatinya) yang merupakan hadits dengan redaksi yang syadz 
(diragukan). 
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4431. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk merajam Ma'iz bin Malik, maka kami bergegas 
keluar dan pergi menuju Bagi”. Demi Allah kami tidak mengikat atau 
menguburnya, tetapi ia berdiri sejajar dengan kami. Maka kemudian 
kami tempari ia dengan tulang belulang, tanah liat dan pecahan 
barang-barang keramik lalu ia kabur dan kami pun mengejarnya 
hingga sampai di pinggir daerah Al Harrah, dan kami dapat 
menangkapnya lalu kami tempari ia dengan batu-batu besar yang ada 
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di daerah tersebut hingga mati. Tidak ada orang yang beristighfar 
untuknya, dan tidak ada pula orang yang mencaci makinya. 


Shahih: Al Irwa' (7/355-356): Muslim 
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4433. Dari Buraidah, bahwa Nabi SAW membaui mulut Ma'iz 
(barangkali tercium bau khamer). 
Shahih: Al Irwa' (7/355-356): Muslim 
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4435. Dari Al-Lajlaj, “Ketika tengah asik bekerja sendiri di pasar, 
maka lewatlah seorang wanita yang tengah menggendong seorang 
bayi. Lalu banyak orang mencaci wanita tersebut dan akupun ikut 
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mencaci orang yang mereka caci itu. Lalu aku ajukan masalah ini 
kepada Nabi SAW dan beliau bertanya, “Siapakah bapak dari bayi 
yang bersamamu ini?" Wanita itu hanya diam, tetapi kemudian 
seorang pemuda yang berada di depan wanita itu menjawab, “Aku 
adalah bapaknya, wahai Rasulullah.” Nabi SAW berpaling kepada 
wanita itu dan bertanya, “Siapakah bapak dari bayi yang bersamamu 
ini?" Pemuda itu menjawab lagi, “Akulah bapaknya, wahai 
Rasulullah.” 

Lalu Rasulullah melihat kepada orang-orang yang berada di 
sekelilingnya dan bertanya tentang pemuda itu. Mereka menjawab, 
“Kami mengenalnya sebagai pemuda baik-baik.” Maka Nabi SAW 
bertanya kepada pemuda itu, “Apakah kamu sudah pernah menikah?” 
Ja menjawab, “Ya, (sudah).” Maka kemudian Rasulullah memerintah 
nya untuk dirajam. 


Lalu kami keluar (untuk mengeksekusinya), kami gali sebuah 
lubang untuknya dan kami menempatkannya di sana lalu kami lempari 
ia dengan bebatuan hingga ia diam (tidak bergerak lagi). Setelah itu 
datang seorang lelaki menanyakan tentang orang yang dirajam itu, lalu 
kami membawanya kepada Nabi SAW, kami berkata kepada 
Rasulullah, “Lelaki ini telah datang dan bertanya-tanya soal lelaki 
buruk itu (yang telah mati dirajam), maka Rasulullah bersabda, 
“Lelaki itu (yang sudah menjadi mayat) memiliki aroma yang lebih 
wangi dari minyak misk di sisi Allah.” 

Ternyata lelaki yang baru datang itu adalah bapak sesungguhnya 
dari bayi wanita tersebut. Maka kami segera membantunya untuk 
memandikan, mengkafani dan mengebumikan mayit lelaki yang telah 
dirajam tersebut. Aku tidak tahu apakah ia dishalati atau tidak.” 


Hasan sanadnya. 
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4436. Dari Al-Lajlaj, dari Nabi SAW...dengan mengutip beberapa 
bagian dari hadits di atas. 


Hasan sanadnya. 
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4437. Dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi SAW, bahwa seorang lelaki telah 
mendatanginya dan menyatakan kepada beliau bahwa ia telah berzina 
dengan seorang wanita yang ia sebutkan namanya. Maka Rasulullah 
SAW mengutus untuk memanggil wanita tersebut lalu bertanya 
kepadanya tentang kebenaran pengakuan lelaki itu. Tetapi si wanita 


mengingkari bahwa ia telah berzina, maka Rasulullah mendera lelaki 
itu dengan cambuk dan membiarkan si wanita. 


Shahih. 


25. Perempuan dari Juhainah yang Memerintahkan Nabi SAW 
untuk Merajamnya 
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Shahih Sunan Abu Daud — (713) 
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4440. Dari “Imran bin Hushain, bahwa seorang wanita dari Juhainah 
(dalam riwayat lain dari daerah Aban) datang kepada Nabi SAW dan 
mengatakan bahwa ia telah berzina dan mengaku bahwa ia tengah 
hamil. Maka Nabi SAW segera memanggil wali wanita tersebut dan 
beliau berkata kepadanya, “Perlakukan ia dengan baik, jika ia telah 
bersalin (melahirkan), maka bawalah ia kembali kepadaku.” 


Dan ketika wanita itu telah melahirkan maka ia kembali 
didatangkan kepada Rasulullah, lalu beliau memberi sebuah perintah, 
maka wanita itu ditutupi pakaiannya (agar tidak tersingkap auratnya), 
kemudian beliau memerintahkan lagi, dan wanita itu pun dirajam. 
Lalu beliau memerintahkan lagi, maka khalayak pun menyalatinya. 


Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau menyalatinya 
padahal ia telah berzina?” Rasulullah bersabda, “Demi Dzat yang 
Jiwaku berada dalam genggaman-Nya, wanita itu telah bertobat. Jika 
taubatnya ia bagikan kepada tujuh puluh penduduk Madinah, tentu 
masih akan cukup. Apakah kau menemukan yang lebih utama dari 
upaya wanita ini yang datang sendiri dengan kerelaan hati?” 

Dia tidak mengatakan dari Aban: Wanita itu ditutupi pakaiannya 
(agar tidak tersingkap auratnya).” 


Shahih: Ibnu Majah (2555): Muslim. 





SAR BE IE IS AN 26 


4441. Dari Al Auza'i, ia berkata, “Makna kalimat, “...wanita itu 
ditutupi pakaiannya...” adalah pakaian wanita itu dirapatkan.” 


Shahih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4442. Dari Buraidah, bahwa seorang wanita (berasal dari Bani 
Ghamid) telah mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya 
aku telah berbuat nista (berzina).” Maka Nabi SAW menanggapinya, 
“Pulanglah kamu.” Maka wanita itu pun pulang. Keesokan harinya ia 
datang kembali dan berkata (kepada Nabi SAW), “Sepertinya engkau 
akan kembali mengusirku seperti yang telah engkau lakukan kepada 
Ma'iz bin Malik. Demi Allah, sesungguhnya aku tengah hamil.” Maka 
Nabi SAW menanggapinya, “Pulanglah kamu.” Maka wanita itu pun 
pulang. Keesokan harinya ia datang kembali dan Nabi SAW berkata, 
“Pulanglah kamu (dan kembalilah) ketika kamu sudah melahirkan).” 
Setelah wanita itu melahirkan, ia datang kembali bersama bayinya dan 
berkata kepada Nabi SAW, “Ini, aku telah melahirkan.” Nabi SAW 
berkata, “Pulanglah kamu dan susuilah ia sampai kamu 
menyapihnya.” 


Shahih Sunan Abu Daud — Dis) 


Setelah menyapih bayinya, wanita itu datang kembali bersama 
bayinya yang tengah memakan sesuatu di tangannya. Lalu Rasulullah 
memerintahkan untuk menyerahkan bayi itu kepada seorang lelaki 
dari kalangan kaum muslimin (untuk mengasuhnya). Dan beliau 
memerintahkan menggali sebuah lubang untuk wanita itu. Dan beliau 
memerintahkan agar wanita itu dirajam. Khalid termasuk salah 
seorang yang turut merajam wanita itu dan melempari dengan sebuah 
batu hingga mengucurlah darah dari kepala wanita tersebut dan Khalid 
pun mencacinya. Maka Nabi SAW bersabda, “Perlahanlah wahai 
Khalid! Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya. 
Wanita itu telah benar-benar bertobat, dan kalau saja tobatnya itu 
dilakukan oleh seorang penganiaya, pastilah penganiaya itu akan 
diampuni.” 

Kemudian Nabi SAW memerintahkan sesuatu, maka dishalatilah 
wanita itu, kemudian dimakamkan. 


Shahih: Muslim (5/119-120). 
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4443. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi SAW telah merajam seorang 


wanita (yang telah berzina) dengan membenamkannya hingga sebatas 
dada. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4445. Dari Abu Hurairah RA dan Zaid bin Khalid Al Juhaini, mereka 
berdua telah dikabarkan bahwa ada dua orang lelaki yang bersengketa 
dan mengadu kepada Rasululiah SAW. Salah seorang dari kedua 
lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, hakimilah antara kami berdua 
dengan kitabullah.” Lelaki yang satunya (yang lebih pintar) berkata, 
“Benar, wahai Rasulullah, hakimilah antara kami berdua dengan 
kitabullah dan berilah aku kesempatan untuk angkat suara.” 
Rasulullah menjawab, “Bicaralah.” 


Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya anakku tengah dalam masa 
kontrak dengan letaki itu, kemudian anakku berzina dengan istrinya, 
lalu orang-orang mengabarkan kepadaku bahwa anakku akan dihukum 
rajam, maka aku segera mengganti perbuatannya itu dengan 
membayar seharga seratus domba dan seorang hamba perempuan. 
Kemudian aku telah bertanya kepada seorang yang bijak dan ia 
mengatakan bahwa anakku harus didera dengan seratus deraan 
cambuk dan diasingkan dari kampung selama setahun dan wanita 
yang berzina dengannya harus dihukum rajam.” 

Maka Rasulullah bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku dalam 
gengaman-Nya, aku sungguh akan menghukumi kalian dengan 
kitabullah. Domba dan hamba sahaya perempuan (yang telah engkau 
belanjakan itu) layak dikembalikan kepadamu.” 


Maka anak leleki itu pun dihukum cambuk sebanyak seratus kali 
dan diasingkan dari kampung selama setahun. Lalu Rasulullah 


Shahih Sunan Abu Daud — 


memerintahkan Unais Al Aslami untuk mendatangkan wanita yang 
telah berzina itu, jika mengaku telah berzina maka ia harus dihukum 
rajam. Dan wanita itu pun mengakui hingga kemudian ia dihukum 
rajam. 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4446. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Bahwa kaum Yahudi pernah 
mendatangi Nabi SAW dan menyatakan bahwa seorang lelaki dan 
seorang wanita dari kalangan mereka telah berzina. Maka Rasulullah 
bersabda, “Hukuman apakah yang kalian dapati dalam Taurat tentang 
hukum zina?” 


Mereka menjawab, “Kami membunuh atau mencambuk 
pelakunya.” Abdullah bin Salam berkata, “Kalian bohong! 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Sesungguhnya di dalam Taurat disebutkan adanya hukum rajam. 
Datangkan kemari Taurat dan kita akan membuktikannya!” 


Maka kemudian Abdullah bin Salam meraih tangan seorang 
lelaki dari kalangan Yahudi itu dan menunjuk kepada ayat tentang 
rajam yang ada dalam Taurat, kemudian ia memerintahkan lelaki itu 
untuk membaca ayat sebelum dan sesudahnya. Lalu Abdullah bin 
Salam berkata kepadanya, “Angkatlah kedua tanganmu.” Maka lelaki 
itu mengangkat tangannya, dan didapatilah ayat yang menyebutkan 
tentang hukuman rajam. 

Maka kemudian kaum Yahudi itu berkata, “Ia (Abdullah bin 
Salam) benar, wahai Muhammad. Memang ada ayat tentang hukum 
rajam (di dalam Taurat)” Maka Rasululllah memerintahkan kedua 
Yahudi (seorang lelaki dan perempuan yang berzina) untuk dirajam. 


(Abdullah bin Umar berkata,) Aku melihat lelaki itu melindungi 
wanita itu (dengan mendekapnya) agar tidak terkena lemparan batu.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4447. Dari Al Barra bin “Azib, ia berkata, “Orang-orang bergegas 
menemui Rasulullah SAW dengan membawa seorang lelaki Yahudi 
yang mukanya telah dilumuri arang hitam, lalu mereka bertanya, “Apa 
hukuman bagi pezina yang termaktub dalam kitab suci kalian?” Maka 
mereka mengalihkan jawab itu kepada salah seorang lelaki di antara 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mereka. Nabi SAW bertanya kepada lelaki itu, “Apa hukuman bagi 
pezina yang termaktub dalam kitab suci kalian?” Lelaki itu menjawab, 
“(Hukumannya) dirajam. Tetapi kerap terjadi perzinahan di kalangan 
petinggi kaum kami dan kami enggan menghukumnya (kami tidak 
menghukum mereka), hukuman ini hanya diberlakukan kepada 
kalangan selain mereka. Dan hukuman ini (kini) dijatuhkan kepada 
kami.” 

Maka kemudian Rasulullah SAW memerintahkan agar pezina itu 
diganjar hukuman rajam. Seraya bersabda, “Sungguh, aku adalah 
orang pertama yang kembali menghidupkan (memunculkan kembali) 
sesuatu yang telah kalian matikan (tidak kalian terapkan) dari ajaran 
kitab suci kalian (Taurat). 

Shahih: Muslim. 
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4448. Dari Al Barra” bin “Adzib, ia berkata, “Dihadapkan kepada 
Rasulullah seorang lelaki Yahudi dengan kulit wajah yang telah 
dicoreng dengan arang hitam dan telah dicambuk. Lalu Rasulullah 
memanggil mereka dan bertanya, 'Beginikah kalian menghukum 
pezina?' Mereka menjawab, “Ya.” Maka kemudian beliau memanggil 
salah seorang cendekia mereka dan berkata kepadanya, “Aku tanyakan 
kepadamu dengan nama Tuhan yang telah menurunkan Taurat 
kepada Musa, apa memang begini kalian mendapati hukuman bagi 
pezina dalam kitab suci kalian?” 


Cendekia itu menjawab, “Tidak. Seandainya engkau tidak 
mempertanyakan kepada kami tentang kasus hukuman ini tentu kami 
tidak akan pernah memberitahukannya kepadamu. Kami mendapati 
(dalam kitab suci kami) hukuman bagi pezina adalah hukum rajam. 
Tetapi perzinahan justru banyak dilakukan oleh kalangan petinggi 
(orang-orang biasa) kaum kami, dan ketika kami mendapati pezina 
dari kalangan petinggi tersebut maka kami akan membiarkannya, 
namun jika kami mendapati seseorang dari golongan yang lemah 
melakukannya maka kami akan segera mengganjarnya (dengan 
hukuman rajam). Lalu kami berembuk untuk mencari sebuah 
hukuman yang bisa kami jatuhkan kepada pezina baik dari kalangan 
petinggi kaum ataupun golongan yang lemah, lalu kami sepakat untuk 
menghukum pelakunya dengan menghitami wajahnya dengan arang 
dan mencambuknya, lalu kami tinggalkan hukum rajam.” 

Maka Rasulullah SAW bersabda, "Ya Allah, sungguh aku adalah 
orang pertama yang menghidupkan kembali perintah-Mu (hukum) 
tatkala mereka mematikannya (tidak menjalankannya). 


Shahih Sunan AbuDand — (121) 


Maka kemudian Rasulullah memerintahkannya untuk merajam 
pezina itu, lalu Allah menurunkan firman-Nya, Hai Rasul, janganlah 
hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera 
(memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: “Kami telah beriman", padahal 
hati mereka belum beriman dan (juga) di antara orang-orang 
Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita- 
berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang 
lain yang belum pernah datang kepadamu: mereka merobah 
perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan: “Jika diberikan ini (yang sudah dirobah-robah oleh 
mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini, maka hati-hatilah" Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak 
sesuatu pun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang- 
orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka 
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan 
yang besar." "Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar 
berita bohong, banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang 
Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka, jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 
memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 
dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil." 
'Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum 
Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? 
Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman." 
'Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan 
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. 
Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir." (Ayat ini) mengenai orang-orang Yahudi. Dan Kami telah 
tetapkan mereka di dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya. 
Barangsiapa yang melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa 
baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. 
(Ayat ini) mengenai orang-orang Yahudi. 'Dan Kami iringkan jejak 
mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan “Isa putera Maryam, 
membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah 
memberikan kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa." “Dan hendaklah 
orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik." (Os. Al Maa'idah (51: 41-47) 


Kemudian Rasulullah bersabda, “Semua ayat itu (diturunkan) 
mengenai orang-orang kafir.” 


Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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4449. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Sekumpulan orang Yahudi 
(berjumlah sekitar tiga hingga sepuluh orang) dating, dan mereka 
mengundang Rasulullah untuk bertemu di daerah Ouff (sebuah daerah 


dekat kota Madinah). Lalu beliau mendatangi mereka di tempat 
mereka mengaji. 


Mereka berkata kepada Rasulullah, “Wahai Abu Oasim, 
sesungguhnya seorang lelaki dari kalangan kami telah berzina dengan 
seorang wanita, maka berilah mereka hukuman.” Lalu mereka 
memberi Rasulullah sebuah bantal (untuk diduduki) dan beliau pun 
duduk di atasnya. Lalu beliau meminta naskah Taurat, dan naskah itu 
pun diberikan, kemudian beliau menarik bantal yang beliau duduki 
dan meletakkan Taurat di atasnya seraya bersabda, “Aku beriman 
kepadamu (Taurat) dan Tuhan yang telah menurunkanmu. " 


Kemudian beliau bersabda, 'Datangkanlah kepadaku seseorang 
yang paling mengerti di antara kalian." Lalu didatangkanlah seorang 
pemuda yang terlihat masih muda... (kemudian disebutkan lengkap 
cerita tentang hukum rajam seperti yang diriwayatkan dari Malik, dari 
Nafi”).” 


Hasan: Al Irwa'" (5/94) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4452. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Telah datang sekelompok 
Yahudi dengan membawa seorang lelaki dan perempuan dari kalangan 
mereka yang telah berzina. Maka Rasulullah berkata, Datangkan 
kepadaku dua orang cendekia dari kalangan kalian.” Maka 
didatangkanlah dua orang pemuda Suria. Lalu Rasulullah bertanya 
kepada mereka, “Apa yang kamu dapatkan tentang hukum bagi kedua 
orang ini di dalam Taurat?” Mereka berdua menjawab, “Kami 
dapatkan dalam Taurat: Jika ada empat orang saksi yang menyatakan 
telah melihat kemaluan laki-laki (ini benar-benar masuk ke dalam) 


kemaluan perempuan (ini) layaknya celak di dalam botolnya, maka 
mereka berdua harus diberlakukan hukum rajam.” 


Rasulullah bertanya, Lantas apa yang membuat kalian tidak 
merajam mereka berdua?" Dua lelaki cendekia itu menjawab, 
“Kekuasaan kami telah hilang, hingga kami tidak berdaya menerapkan 
hukuman mati.” 


Lalu Rasulullah memanggil beberapa saksi, maka datanglah 
empat orang saksi dan menyatakan telah melihat kemaluan laki-laki 
(ini benar-benar masuk ke dalam) kemaluan perempuan (ini) layaknya 
celak di dalam botolnya. Maka Rasulullah pun memerintahkan untuk 
merajam dua orang pezina tersebut. 

Shahih: Hadits yang mendukung hadits ini telah dipaparkan 
sebelumnya (3625) 


ShahihSunan AbuDand — (1251 
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4453. Dari Ibrahim dan Asy-Sya'bi, dari Nabi SAW... (disebutkan 
hadits yang sama dengan di atas tanpa redaksi: “Maka Rasulullah 
memanggil para saksi dan mereka pun bersaksi.”) 


Shahih: Dengan hadits sebelumnya. 
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4455. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW telah merajam 
seorang lelaki dan wanita dari kalangan Yahudi yang telah berzina.” 


Shahih: Muslim (5/123) 


27. Seorang Lelaki yang Berzina dengan Mahramnya 
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4456. Dari Al Barra" bin “Azib, ia berkata, “Ketika aku tengah 
berkeliling mencari seekor untaku yang tersesat, tiba-tiba aku 
berpapasan dengan sekelompok penunggang kuda atau pasukan 
infantri (penunggang kuda perang) yang tengah membawa bendera. 


Orang-orang itu mengajakku turut pergi bersama mereka lantaran 
kedekatan dengan Nabi SAW. Lalu orang-orang itu bergegas 


— Shahih Sunan Abu Daud 


mendatangi sebuah rumah kubah dan mengeluarkan paksa seorang 
lelaki yang kemudian langsung mereka tebas lehernya. 


Maka aku bertanya alasan tindakan mereka tersebut. Lantas 
mereka mengatakan bahwa lelaki itu telah menikahi istri bapaknya 
(pernikahan ala Jahiliah dan pelakunya dianggap sebagai murtad). 


Shahih: Al Irwa' (8!121). 
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4457. Dari Al Barra', ia berkata, “Aku pernah bertemu dengan 
pamanku yang tengah bersama sekelompok pasukan perang, lalu aku 
berkata kepadanya, “Hendak ke mana (Paman) pergi?” Pamanku 
menjawab, “Rasulullah telah mengutusku untuk menemui seorang 
lelaki yang telah menikahi istri ayahnya, dan beliau memerintahku 


untuk memenggal kepalanya (membunuhnya) dan merampas 
hartanya”.” 


Shahih. 


29, Orang yang Melakukan Perbuatan Kaum Luth AS (Homoseks 
dan Lesbian) 
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4462. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang kalian dapati tengah melakukan perbuatan yang biasa 


Shahih Sunan Abu Daud — 


dilakukan oleh kaum nabi Luth, maka bunuhlah pelaku dan 
objeknya'”” 

Hasan Shahih: Al Misykah (3575), Al Irwa" (2348), Ta'lig Ar- 
Raghib (31199) 
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4463. Dari Ibnu Abbas RA, ia meriwayatkan tentang hukum yang 
layak diberikan kepada seorang perawan yang melakukan perbuatan 
wanita kaum nabi Luth (lesbian). Maka ia berkata, “Diganjar 
hukuman rajam.” 


Shahih sanadnya: Hadits mauguf. 


30. Orang yang Menyetubuhi Binatang 
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4464. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Barangsiapa menyetubuhi binatang, maka bunuhlah ia bersama 
binatang itu." 

Aku bertanya kepada Rasulullah, “Mengapa binatang itu harus 

dibunuh juga?” Aku melihat beliau mengatakan bahwa ini disyariatkan 


karena beliau tidak suka jika daging binatang yang telah disetubuhi 
oleh seseorang itu dimakan.” 


Hasan Shahih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4465. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tidak ada hukuman hudud 
(rajam dan cambuk) bagi orang yang menyetubuhi binatang.” 
Hasan: Al Irwa' (8/12-13). 
Abu Daud berkata, “Begitu juga pendapat “Atha'.” 


Hakim berkata, “Menurutku, pelakunya harus diberi hukuman 
cambuk terlebih dahulu, tetapi tanpa melebihi batas cambukan dalam 
hukum hudud.” 


Al Hasan berkata, “Hukuman bagi orang yang menyetubuhi 
binatang sama dengan hukuman bagi pelaku zina.” 


31. Apabila Seorang Lelaki Mengaku Telah Berzina dan sang 
Perempuan Tidak Mengakuinya 
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4466. Dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi SAW, bahwa seorang lelaki telah 
mendatangi Rasulullah dan mengaku telah berzina dengan seorang 
perempuan yang ia sebutkan namanya kepada beliau. Maka beliau 


mengutus seseorang untuk menemui wanita tersebut dan menanyakan 
kepadanya tentang kebenaran pengaduan lelaki tersebut. Wanita itu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


pun mengingkari bahwa ia telah berzina. Maka Rasulullah 
mencambuk lelaki itu dan membiarkan wanita tersebut. 


Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 4437. 


32. Seorang Lelaki yang Mendekati Seorang Perempuan Tanpa 
Menyetubuhinya, Kemudian Bertaubat Sebelum Kasusnya 
Diputuskan oleh Pengguasa (Hakim) 
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4468. Dari Abdullah, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi 

SAW dan berkata, “Aku telah menggoda seorang wanita yang datang 

dari pinggiran kota Madinah, lalu aku mencumbuinya tanpa 

menyetubuhinya. Kini aku ada di hadapanmu, maka hukumlah aku 
sekehendak hatimu.” 


Umar menimpali, “Allah telah menutupi dirimu jika kamu 
menutupi dirimu sendiri.” Mendengar itu Nabi SAW tidak 
mengomentari apa-apa. Maka pergilah lelaki itu dan Nabi SAW 
mengikutinya, lalu beliau memanggilnya dan membacakan kepadanya 
firman Allah SWT, “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi 
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 


— Shahih Sunan Abu Davd 


malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Os. Huud (111: 114) 


Kemudian seorang lelaki dari kaum muslimin berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah hanya felaki ini yang mendapatkan kekhususan itu 
ataukah itu berlaku bagi semua orang?” 


Beliau menjawab, “Untuk semua orang.” 
Hasan Shahih: Muslim. 


33. Zina Seorang Hamba Perempuan yang masih Lajang 
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4469. Dari Abu Hurairah RA dan Zaid bin Khalid Al Jahmi RA, 
bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya tentang hukuman bagi seorang 
hamba sahaya perempuan lajang yang berzina. 

Beliau bersabda, “Jika ia benar-benar telah berzina, maka 
cambuklah ia. Kemudian jika ia berzina lagi, maka cambuklah ia. 
Dan jika ia berzina lagi, maka cambuklah ia. Lalu jika ia kembali 
berzina, maka juallah ia walau seharga seutas tali.” 

Ibnu Syihab dalam riwayatnya menyebutkan, “Aku tidak tahu 
apakah beliau mengatakannya saat ketiga atau keempat kalinya.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4470. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
seorang hamba perempuan yang lajang berzina, maka laksanakanlah 
hukum hudud kepadanya. Dan jangan kamu mencacinya (beliau 
mengatakannya tiga kali). Dan jika ia kembali melakukan untuk 
keempat kalinya, maka cambuklah ia dan juallah ia walau seharga 
seutas tali atau seharga seutas tali yang terbuat dari sehelai rambut.” 


Shahih: Muslim. 
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4471. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW...(dengan menyebutkan 

hadits yang sama) beliau mengatakan setiap kali menyebutkan zina 

perempuan hamba sahaya yang lajang, “... maka hukumlah ia dengan 

hukuman yang telah ditetapkan Allah di dalam Al Gur'an. Dan 

jangan mencacinya.” Lalu beliau mengatakan saat keempat kalinya, 

“Jika ia masih mengulangi perbuatannya, maka hukumlah ia dengan 

hukuman yang telah ditetapkan Allah di dalam Al Our'an. Kemudian 

juallah ia walau seharga seutas tali yang terbuat dari sehelai 
rambut.” 


Shahih dengan hadits sebelumnya. 


(132 — ShahihSunan Abu Daud 


34. Pelaksanaan Hukuman Hudud bagi Terpidana yang Sakit 
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4472. Dari beberapa orang Sahabat Rasulullah SAW dari kalangan 
Anshar, bahwa seorang lelaki diantara mereka telah terserang penyakit 
hingga sangat parah dan tubuhnya hanya tinggal kulit dan tulang saja. 
Lalu datanglah seorang perempuan dari golongan mereka, kemudian 
lelaki itu berleha-leha dengannya hingga ia pun menyetubuhi 
perempuan itu. 
Ketika beberapa lelaki dari kaumnya datang menjenguknya, ia 
memberitahu mereka dengan kejadian itu (bahwa ia telah berzina), 
lantas ia berkata, “Mintalah fatwa kepada Rasulullah tentang diriku 


bahwa aku telah berzina dengan seorang perempuan yang 
mendatangiku.” 

(Beberapa orang menemui Rasulullah) dan berkata kepada 
beliau, “Tidak ada seorang pun yang kami dapati lebih parah 
mengalami penyakit seperti yang dialami lelaki itu, dan jika kami 
memaksa membopongnya kemari (ke hadapan engkau), pastilah 
tulangnya akan hancur berantakan, sungguh ia kini tinggal kulit dan 
tulang saja!” 


Shabih Sunan AbuDand — (133 


Maka Rasulullah memerintahkan mereka untuk mengambil 
seratus biji adas (fennel) dan melempari lelaki itu dengan satu kali 
lemparan sekaligus.” 


Shahih. 
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4473. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Seorang hamba 
perempuan dari kalangan keluarga Rasulullah telah berzina, maka 
beliau berseru, “Wahai Ali, pergilah dan hukumlah perempuan itu 
dengan hudud!” Maka aku segera bergegas pergi, namun ternyata 
kulihat wanita itu tengah nifas (usai melahirkan) dan darahnya masih 
mengalir. 
Maka aku pun segera mendatangi Rasulullah dan beliau 
bertanya, Wahai Ali, apakah kamu sudah melaksanakannya?" Aku 


menjawab, “Aku telah mendatanginya dan ternyata wanita itu tengah 
nifas (usai melahirkan) dan darahnya masih mengalir.” 

Maka Rasulullah bersabda, “(Kalau begitu) biarkan perempuan 
itu hingga ia menyelesaikan masa nifasnya, setelah itu laksanakanlah 
hukuman hudud kepadanya. Dan (wahai manusia sekalian) 
berlakukanlah juga hukuman hudud kepada para hamba sahaya 
(orang yang terikat janji) kalian” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Dalam redaksi lain disebutkan, Rasulullah bersabda, 
«Janganlah kau hukum ia hingga selesai (dari nifasnya).” 
Shahih: Ash-Shahihah (2499): Muslim, tanpa redaksi, “agiimul 
huduuda...” Al Irwa' (2325). 


35. Hukuman Bagi Orang yang Melakukan Oadzaf (Menuduh 
Orang Lain Telah Berzina) 
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4474. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Ketika Allah telah menurunkan 
udzurku (ayat-ayat Al Our'an yang membebaskannya dari kasus fitnah 
terhadap dirinya), Nabi SAW berpidato di atas mimbar menyebutkan 
firman Allah. Dan ketika beliau turun dari mimbar, maka beliau 
segera memerintahkan dua orang lelaki dan seorang perempuan untuk 
diganjar dengan hukuman cambuk. 


Hasan. 
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4475. Dari Muhammad bin Ishag... (dengan menyebutkan hadits yang 
sama tanpa menyebutkan kata “Aisyah”) 


Shahih Sunan Abu Daud — 351 


Ia berkata, “Kemudian Rasulullah memerintahkan dua orang 
lelaki dan seorang wanita, yaitu Hassan bin Tsabit dan Misthah bin 
Utsatsah. (Yang telah menebarkan isu fitnah tentang Aisyah untuk 
segera dicambuk).” 


Hasan dengan hadits sebelumnya. 


36. Pembahasan hukuman hudud dalam kasus Khamer 
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4477. Dari Abu Hurairah RA, bahwa telah didatangkan kepada 
Rasulullah SAW seorang lelaki yang meminum khamer. Beliau 
memerintahkan, “Pukullah ia!” 

Abu Hurairah berkata, “Di antara kami ada yang memukul 
dengan tangannya, dengan sandalnya, atau dengan pakaiannya. Dan 
ketika beliau bergegas pergi, sebagian dari kaum berkata, “Semoga 
Allah menghinakanmu!” Mendengar itu, maka Rasulullah bersabda, 
“Janganlah kalian berkata demikian, Janganlah kalian membantu 


Syetan dalam memperdayanya (dengan ucapan tersebut) '. 
Shahih: Al Misykah (3621): Bukhari. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4478. Dari Abu Hurairah RA... disebutkan hadits yang sama secara 
maknanya, ia berkata setelah kejadian hukuman “pemukulan” yang 
diperintahkan Rasulullah SAW, 

Kemudian Rasulullah berkata kepada para sahabatnya, 
Jelekkanlah ia!” Maka para sahabat pun menemuinya sambil berkata, 
“Kamu sungguh telah menentang Allah!” Ada yang berkata, “Kamu 
sungguh tidak takut kepada Allah!” Ada juga yang berkata, “Kamu 
sungguh tidak punya malu kepada Rasulullah SAW!” 

Setelah itu orang yang meminum khamer itu digiring kepada 
Rasulullah. Dan di akhir ucapannya, beliau SAW bersabda, 
(Janganlah katakan demikian) melainkan katakanlah, "Ya Allah 
ampunilah dia, 'ya Allah rahmatilah dia". 


Shahih. 
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4479. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW pernah menghukum 
cambuk peminum khamer dengan daun pelepah kurma dan sandal. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Bakar mendera pelakunya dengan mencambuk sebanyak empat 
puluh kali deraan. Dan ketika masa Umar, ia memanggil para sahabat 
Nabi SAW dan berpesan, “Kini, orang-orang (kaum muslimin) sudah 
banyak yang menghuni pedesaan (yang subur dan banyak tumbuh 
buah anggur di sana —sebagai bahan dasar khamer), Lalu bagaimana 
batasan hukum bagi khamer ini menurut kalian?” 


Abdurrahman bin “Auf berkata kepada Umar, “Menurut kami, 
seharusnya engkau menjadikan hukuman bagi khamer (dan 
peminumnya) sebagai hukuman yang paling ringan, yakni dengan 
memberikan cambukan sebanyak delapan puluh kali.” 

Dan dalam sebuah riwayat dari Oatadah, dari Nabi SAW, 
disebutkan bahwa Nabi SAW pernah mencambuk empat puluh kali 
dengan menggunakan daun pelepah kurma dan sandal. 


Dalam sebuah riwayat dari Anas, dari Nabi SAW, “Nabi SAW 
pernah mencambuk dengan menggunakan daun pelepah kurma 
sebanyak empat puluh kali.” 


Shahih: Bukhari secara ringkas, Muslim. 
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— Shahih Sunan AbuDaud 
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4481. Dari Khudhain bin Al Mundzir Ar-Ragasyi (Abu Sasan), ia 
berkata, “Aku menyaksikan Utsman bin Affan RA (yang didatangkan 
kepadanya Walid bin Ugbah) disaksikan oleh Humran dan beberapa 
sahabat lainnya, dan mereka berdua bersaksi bahwa Walid telah 
meminum Khamer. Saksi lain mengatakan bahwa Walid muntah. Dan 
Utsman berkata, “Ia (Walid) tidak akan muntah selain setelah ia 
meminum Khamer.” Maka Ali bin Abu Thalib berkata, “Laksanakan 
segera hukuman hudud!” Lalu Ali berkata kepada Hasan, 
“Laksanakan segera hukuman hudud itu kepadanya!” Hasan berkata, 
“Kuasakanlah kekuasaan kepada orang yang layak menjalaninya.” 


Maka kemudian Ali berkata kepada Abdullah bin Ja'far, 
“Laksanakanlah segera hukuman hudud itu kepadanya!” Maka 
Abdullah segera mengambil pecut dan mencambuk Walid. Ali juga 
turut menghitungnya. Dan ketika telah sampai kepada hitungan empat 
puluh dari deraan cambuk, Abdullah berkata, “Cukup (berhenti)! Nabi 
SAW telah menerapkan empat puluh cambukan, dan Abu Bakar 
empat puluh dan Umar delapan puluh. Semuanya itu adalah Sunnah. 
Dan ini (empat puluh) aku lebih suka mengambilnya.” 


Shahih: Muslim. 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4481. Musaddad telah menyampaikan kepada kami, Yahya 
menyampaikan kepada kami dari Ibnu Abu “Arubah dari Ad-Danaj, 
dari Khudhain bin Al Mundzir, dari Ali bin Abu Thalib RA, ia 
berkata, “Rasulullah dan Abu Bakar telah menghukum cambuk bagi 
kasus khamer sebanyak empat puluh cambukan, dan Umar kemudian 
melengkapinya menjadi delapan puluh cambukan. Semua itu adalah 
Sunnah.” 


Abu Daud berkata, “Al Ashma'i berkata, “Kuasakantah 
kekuasaan kepada orang yang layak menjalaninya”.” 

Abu Daud juga berkata, “Khudhain bin Al Mundzir adalah Abu 
Sasan adalah pembesar kaumnya Walid.” 
Shahih. 


37. Orang yang Berulang-Ulang Meminum Khamer 
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4482. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Vika mereka meminum khamer, maka cambuklah mereka. 
Jika mereka kembali meminumnya, maka cambuklah. Dan jika 
kemudian mereka meminumnya lagi, maka cambuklah. Namun jika 
mereka masih meminumnya, maka bunuhlah mereka.” 


Hasan Shahih. 


— Shahih Sunan Abu Dand 
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4484. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika seseorang mabuk, maka cambuklah ia. Jika kemudian ia mabuk 
lagi, maka cambuklah ia. Dan jika mabuk lagi, maka cambuklah ia. 
Dan jika ia kembali mengulangi keempat kalinya, maka bunuhlah ia.” 
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
seseorang meminum khamer, maka cambuklah. Dan jika ia 

mengulanginya untuk keempat kalinya, maka bunuhlah ia.” 


Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, '...Jika 
ia meminumnya untuk keempat kalinya, maka bunuhlah ia.” 


Dari Mu'awiyah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Vika ia kembali 
mengulanginya untuk ketiga (atau keempat) kalinya, maka bunuhlah 


» 


ta. 


Hasan Shahih. 
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4486. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Aku tidak menerapkan 
diyat (atau aku tidak pernah menerapkan diyat) kepada orang yang 
terjerat hukuman hxdud kecuali bagi orang yang telah meminum 
khamer. Karena sesungguhnya Rasulullah SAW tidak mencontohkan 
hal itu sama sekali. Itu (kebijakan itu) hanya merupakan perkatan 
kami saja.” 


Shahih: Muttafag “Alaih dan perawi lainnya, 
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4487. Dari Abdurrahman bin Azhar, ia berkata, “Saat ini aku merasa 
seperti melihat Rasulullah SAW yang sedang berada di tengah 
pemukiman mencari tempat tinggal Khalid bin Walid. Saat itu, 
didatangkanlah kepada beliau seorang lelaki yang telah meminum 
khamer, maka beliau berkata kepada orang-orang, Pukulilah ia." 

Maka ada diantara mereka yang memukulnya dengan sandal, ada 
juga yang memukul dengan kayu, atau juga ada yang memukul 
dengan pelepah kurma (Ibnu Wahb berkata maknanya: pelepah 
kurma). Kemudian Rasulullah SAW meraup pasir dari tanah dan 
melemparkan ke arah muka lelaki itu. 


Hasan Shahih: Al Misykah (3640). 





— Shahih Sunan Abu Daud 


0... -3- - 3 Pena DNA sa » cod .. .. 
sagi 23 Las BA E :JB ABI oi ga Al 6 


BS Pakan Ona MAA AA AA ag 3 
ab 3 BM Ip BB SP AS KA JS ee 


a? 


PAN Da Kue TA Mae ATA Tn ee an an Mn ak 
BA Ia Yi dahi AR Aa dadi AS 3 KN 

z 2 PAN NN NOTA MTA TAN ed 2 Un baba 
Ie Varia AI OK US 3 ia A1 Gg ls US 


4488. Dari Abdurrahman bin Al Azhar, ia berkata, “Saat Nabi SAW 
tengah berada di Hunain, didatangkanlah kepada beliau seorang 
peminum khamer. Maka beliau melempari muka orang itu dengan 
pasir, dan beliau juga memerintahkan para sahabatnya (untuk 
melempari orang itu dengan pasir). Kemudian para sahabat juga 
memukuli orang itu dengan sandal-sandal mereka, namun tidak 
memukuli langsung dengan tangan mereka. Hingga kemudian beliau 
memerintahkan, “Cukup sudah (hentikan pukulan itu)!" Maka para 
sahabat pun menghentikannya. 


Setelah Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar menghukum 
peminum khamer dengan empat puluh kali cambukan, Umar juga 
menghukumnya dengan empat puluh kali cambukan saat awal masa 
kekhalifahannya dan menghukum dengan delapan puluh cambukan di 
akhir masa kepemimpinannya. Kemudian Utsman menerapkan kedua 
hukuman ini (empat puluh dan delapan puluh), lalu Mu'awiyah 
menetapkan secara pasti hukuman cambuk bagi peminum khamer 
sebanyak delapan puluh kali.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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4489. Dari Abdurrahman bin Azhar, ia berkata, “Saat aku masih belia, 
pada pagi hari penaklukkan kota Makkah aku melihat Rasululah SAW 
sedang menanyai banyak orang tentang rumah Khalid bin Walid. Lalu 
tiba-tiba didatangkan seorang peminum khamer kepada beliau, maka 
beliau memerintahkan orang-orang dan mereka pun lalu memukuli 
peminum khamer itu dengan segala sesuatu yang ada di tangan 
mereka. Ada di antara mereka yang memukulnya dengan pecut 
(cemeti), ada yang memukulnya dengan kayu, ada yang menggunakan 
sandalnya, dan beliau melempari orang itu dengan pasir. 


Abu Bakar juga pernah didatangkan kepadanya seorang 
peminum khamer, ia bertanya kepada para sahabatnya tentang cara 
Nabi SAW memberi hukuman pukulan bagi peminum khamer dan 
cara beliau memukulnya. Para sahabat mengingatkan Abu Bakar 
(bahwa Nabi SAW) melakukannya sebanyak empat puluh kali 
pukulan. Maka Abu Bakar pun menghukumnya dengan empat puluh 
kali pukulan. 


Dan ketika masa pemerintahan Umar, Khalid bin Walid pernah 
menulis secarik surat kepadanya, “Orang-orang telah banyak yang 
meminum khamer dan meremehkan hudud serta hukumannya.” Umar 
membalas, “Kasus mereka ini terserah keputusanmu, maka 
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tanyakanlah kepada kaum Muhajirin Pertama (tentang hukuman yang 
telah disyariatkan Rasulullah)” Maka Khalid bertanya kepada mereka 
dan mereka pun sepakat untuk menghukum peminum khamer dengan 
delapan puluh kali pukulan. 


Ali RA berkata, “Jika seseorang telah meminum khamer, maka 
ia akan berbohong, karena itu, aku berpendapat untuk menghukumnya 
dengan hukuman yang sepadan dengan hukuman bagi pelaku gazaf 
(menuduh orang lain berzina). ” 


Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


38. Pelaksanaan Hukuman Hudud di Masjid 
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4490. Dari Hakim bin Hizam, bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang untuk melaksanakan hukuman gishash di dalam mesjid, dan 
membacakan syair-syair yang buruk, melaksanakan berbagai jenis 
hukuman hudud (di dalam mesjid).” 


Hasan: Al Misykah (734), Al Irwa' (2327). 


39. Ta'zir (Hukuman) 
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4491. Dari Abu Burdah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Janganlah kalian mencambuk (seseorang) lebih dari sepuluh 
cambukan, kecuali bagi hukuman hudud yang telah menjadi batasan 
(ketentuan) Allah Azza wa Jalla.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


40. Memukul Wajah dalam Penerapan Hukuman Hudud 
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4493. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Vika 


seseorang di antara kalian memukul (dalam hukuman hudud), maka 
hindarilah bagian wajah (muka).” 


Shahih: Ash-Shahihah (862): Muslim dan perawi lainnya. 
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4494. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Adalah Bani Ouraizhah dan Bani 
Nadhir, sedangkan Bani Nadhir lebih mulia dari Bani Ouraizhah dan 
apabila seseorang dari Bani Guraizhah membunuh seseorang dari Bani 
Nadhir maka harus dibunuh sesuai dengan perbuatannya dan apabila 
seseorang dari Bani Nadhir membunuh seseorang dari Bani Ouraizhah 
maka cukup hanya dengan membayar diyat (denda) dengan seratus 
gantang kurma. Ketika Rasulullah SAW diutus menjadi nabi, maka 
seorang lelaki dari Bani Nadhir membunuh seorang lelaki dari Bani 


Ouraizhah, kemudian kaum Bani Ouraizhah berkata, “Serahkan dia 
kepada kami untuk kami bunuh.” Lalu mereka dari Bani Nadhir 
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berkata, “Di antara kami dan kalian ada Nabi SAW." Kemudian 
mereka mendatangi beliau, maka turunlah firman Allah, “Dan jika 
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil.” (Os. Al Maa'idah (S1: 42) 


AI Oisth (dengan adil) artinya, jiwa dibalas dengan jiwa. 


Kemudian turunlah ayat, “Apakah hukum Jahiliah yang mereka 
kehendaki.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 50) 


Abu Daud berkata, “Bani Ouraizhah dan Bani Nadhir — 
keduanya- adalah dari keturunan Nabi Harun AS.” 


Shahih: An-Nasa'i (4732 — 4733) 
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4495. Dari Abu Rimtsah, ia berkata, “Aku berangkat bersama bapakku 
—menuju Nabi SAW- kemudian Rasulullah SAW berkata kepada 
bapakku, “Apakah ini anakmu?” Bapakku menjawab, “Ya, demi Tuhan 
Ka'bah.? Beliau berkata, “Apakah benar?” Ia berkata, “Aku bersumpah 

dengannya?” 

Maka Rasulullah SAW tersenyum dari kemiripan diriku dengan 
bapakku dan dari sumpah bapakku atas diriku, kemudian beliau 
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bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya kamu tidak dihukum atas 
perbuatan dosamu dan kamu tidak akan dihukum atas perbuatan dosa 
(kesalahan) yang ia perbuat.” 


Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah, “Dan orang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” (Os. Al Israa' 
(17): 15) 


Shahih: An-Nasa'i (4832) 
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4497. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku tidak pernah 
menyaksikan Nabi SAW (tatkala) diadukan kepada beliau perkara 
tentang gishash melainkan beliau menganjurkan untuk memaafkan.” 


Shahih. 
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4498. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Seorang lelaki mati 
terbunuh pada masa Rasulullah SAW, kemudian perkara tersebut 
diajukan kepada Rasulullah SAW dan beliau menyerahkannya kepada 
wali orang yang terbunuh. Tiba-tiba orang yang membunuh berkata, 
“Wahai Rasulullah! Demi Allah sesungguhnya aku tidak bermaksud 
untuk membunuhnya!” 


Perawi berkata, “Maka Rasulullah SAW berkata kepada wali, 
“Kalau (memang) yang diucapkannya itu benar, kemudian kamu 
membunuhnya niscaya kamu akan masuk neraka.” 


Maka pembunuh tersebut dibebaskan. Sedangkan kedua 
pergelangan tangannya diikat ke belakang pundak dengan tali 
pengikat pelana, kemudian ia keluar sambil menarik tali ikatan 
tersebut, maka sejak saat itu ia dikenal dengan sebutan orang yang 


memiliki pengikat pelana”. 
Shahih. 
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4499. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku sedang berada di sisi Nabi 
SAW tiba-tiba didatangkan kepadanya seorang pembunuh yang di 
lehernya terikat dengan tali pelana.” Perawi berkata, “Kemudian 
keduanya memanggil wali dari orang yang terbunuh dan beliau 
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bertanya, “Apakah kamu akan memaafkan.” Ia menjawab, “Tidak.” 
Beliau bertanya, “Apakah kamu akan mengambil diyat?” ia menjawab, 
“Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah kamu mau membunuhnya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Beliau berkata, “Bawalah ia.” Maka tatkala wali itu 
hendak beranjak, beliau bertanya, “Apakah kamu akan memaafkan.” Ta 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu akan 
mengambil diyat.” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah 
kamu mau membunuhnya?" Ia menjawab, “Ya.” Beliau berkata, 
“Bawalah ia!” 

Maka ketika pada keempat kalinya, beliau pun bersabda, 
“Padahal jika kamu memaafkannya, ia tetap membawa dosanya dan 
dosa temannya (orang yang dibunuh olehnya). 

Maka lelaki itupun dibebaskan.” 

Perawi berkata, “Maka aku melihatnya (pembunuh) menarik- 
narik tali pelana yang mengikatnya.” 

Shahih: (51109) 
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4501. Dari Wa'il, ia berkata, “Seorang lelaki mendatangi Nabi SAW 
dengan seorang Habsyi dan berkata, “Orang ini telah membunuh anak 
saudaraku.” Nabi bertanya, “Bagaimana kamu membunuhnya? Orang 
Habsyi itu menjawab, “Aku memukul kepalanya dengan kapak, 
(padahal) sebenarnya aku tidak bermaksud membunuhnya!” Beliau 
bertanya, “Apakah kamu mempunyai harta untuk menebus diyatmu?” 
Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Bagaimana jika aku 
melepasmu untuk meminta orang-orang mengumpulkan diyatmu?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Mungkin para walimu akan 
memberikan diyatnya?” Ta menjawab, “Tidak. 

Maka beliau memerintahkan, “Ambillah ia." Dan seseorang 
membawa lelaki itu keluar untuk dibunuh, kemudian Rasulullah SAW 
berkata, “Sesungguhnya jika ia (wali orang yang dibunuh) 
membunuhnya (si pembunuh) maka ia sama dengannya.” 

Perkataan beliau ini akhirnya sampai dan terdengar oleh lelaki 
(wali si pembunuh), hingga ia berkata, “Inilah ia orangnya, maka 
perintahkanlah aku terhadap dirinya sesuka hatimu.” Kemudian 
Rasulullah SAW berkata, “Lepaskanlah ia.” Dan selanjutnya beliau 
berkata, 

“Biarkanlah ia menanggung dosa temannya (orang yang 
dibunuhnya) dan dosanya sendiri, maka ia akan termasuk dari 
penghuni neraka'.” 

Maka laki-laki itu melepaskannya.” 

Shahih: dengan hadits sesudahnya. 
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4502. Dari Abu Umamah bin Sahl, ia berkata, “Kami berada bersama 
Utsman —dan saat itu ia sedang terkepung di dalam rumah- sementara 
di dalam rumah terdapat lorong yang jika seseorang masuk ke 
dalamnya maka ia akan mendengar percakapan orang yang di atasnya. 
Kemudian Utsman masuk ke dalamnya dan keluar kepada kami 


dengan wajah yang pucat pasi seraya berkata, “Sungguh mereka tadi 
telah bersumpah untuk membunuhku!" 


“Perawi berkata, “Kami berkata, “Semoga Allah melindungimu 
dari mereka wahai Amirul Mukminin!” Utsman berkata, “Mengapa 
mereka ingin membunuhku sedangkan aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak dihalalkan darah seorang muslim 
kecuali dengan tiga perkara, yaitu: kufur setelah masuk Islam, 
berzina setelah menikah, atau membunuh orang yang tidak berhak 
untuk dibunuh.” 


Demi Allah, aku tidak pernah berzina, baik di masa Jahiliah 
apalagi di masa Islam, aku tidak menginginkan sama sekali untuk 
agamaku agama lain sebagai pengganti sejak Allah memberiku 
hidayah-Nya dan aku tidak pernah membunuh seseorang, maka 
dengan alasan apa mereka ingin membunuhku?” 


Abu Daud berkata, “Utsman dan Abu Bakar RA tidak pernah 
meminum khamer pada masa Jahiliah. 


Shahih: Ibnu Majah (4533) 
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An-Nadr bin Syumail berkata, “Kata Al Ghiyaru artinya adalah 
Ad-Diyatu (diyat).” 


4. Wali Seorang yang Dibunuh dengan Sengaja Rela Menerima 
Diyat 
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4504. Dari Abu Syuraih Al Ka'bi, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya kamu —wahai kaum Khaza'ah 
sekalian— telah membunuh orang yang terbunuh ini, dari kaum 
Huzail! Sedangkan aku adalah diyatnya, maka barangsiapa yang 
terbunuh setelah perkataanku ini oleh seorang pembunuh niscaya 
bagi keluarganya dua pilihan, mereka dapat mengambil diyatnya atau 


,.- 


membunuhnya'. 
Shahih: Tirmidzi (1439) 
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4505. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ketika kota Makkah 
ditaklukkan, maka Rasulullah SAW berdiri dan berseru, “Barangsiapa 
(diantara kerabatnya) ada yang terbunuh, maka wali dari orang yang 
terbunuh itu dapat mengambil pilihan terbaik dari dua perkara: 
apakah ia menerima diyat atau menggishashnya'” 


Kemudian seorang lelaki dari bangsa Yaman yang dikenal 
dengan Abu Syah bangkit lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Tulislah 
untukku.” Al Abbas berkata, “Tulislah oleh kalian untukku.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Tulislah oleh kalian untuk Abu Syah.” 

Abu Daud berkata, “Tulislah oleh kalian untukku,” maksudnya 
adalah (tulislah) khutbah Nabi SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (2624) 
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4506. Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang mukmin tidak dibunuh karena orang kafir dan barangsiapa 
yang membunuh orang mukmin dengan sengaja maka perkaranya 
diserahkan kepada para wali orang yang terbunuh, jika mereka 
menginginkan untuk membunuhnya mereka berhak untuk 
membunuhnya dan jika mereka menginginkan untuk menerima diyat 
maka mereka berhak untuk mengambilnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2659) 
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6. Seorang yang Menuangkan Minuman atau Makanan Beracun 
Kepada Orang lain Hingga Meninggal Dunia, Apakah Pelakunya 
Layak Digishash? 
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4508. Dari Anas bin Malik, bahwa seorang perempuan Yahudi pernah 
menghidangkan kepada Rasulullah SAW seekor kambing yang telah 
diracuni, kemudian beliau memakan sedikit darinya. Perempuan itu 
pun didatangkan kepada beliau dan beliau bertanya kepadanya tentang 
perkara tersebut. Maka perempuan itu menjawab, “Aku ingin 
membunuhmu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
membiarkan perbuatanmu yang demikian itu (atau beliau berkata, 
menimpakannya atas diriku.)." 

Para sahabat bertanya, “Bukankah seharusnya kita 
membunuhnya.” Beliau menjawab, “Tidak.” Anas berkata, “Aku masih 
mengetahui (pengaruh racun itu) di sela-sela tenggorokan Rasulullah 
SAW.” 


Shahih: Bukhari (2617), Muslim (7/14 — 15) 
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4511. Dari Abu Salamah, bahwasanya pernah dihadiahkan kepada 
Rasulullah SAW seekor kambing panggang (guling) oleh seorang 
perempuan Yahudi di Khaibar... —seperti hadits Jabir ditambahkan 
dengan redaksi:— Maka Bisyr bin Al Barra' bin Ma'rur Al Anshari 
meninggal dunia karenanya. Kemudian diutuslah seseorang kepada 
perempuan Yahudi itu untuk menanyakannya, apa yang 
mendorongmu untuk melakukan perbuatanmu itu? 


Kemudian disebutkan seperti dalam hadits Jabir. 


Rasulullah SAW lalu memerintahkan untuk menangkap 
perempuan Yahudi itu dan ia pun dibunuh. Hadits ini tidak 
menyebutkan tentang perkara berbekam.” 


Hasan Shahih 
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4512. Dari Abu Salamah —tanpa menyebutkan Abu Hurairah RA— 
dia berkata, “Rasulullah SAW hanya menerima hadiah dan tidak 
menerima sedekah.” Dia menambahkan matannya, “Maka seorang 
Yahudi di Khaibar menghadiahkan kepada beliau seekor kambing 


— Shahih Sunan AbuDaud 


panggang (guling) yang telah diberi racun, kemudian Rasulullah SAW 
memakan sebagiannya dan para sahabat juga memakannya, namun 
kemudian beliau berkata, “Angkatlah tangan kalian (berhenti makan), 
sesungguhnya kambing ini memberitahuku bahwa ia telah diracun.” 


Kemudian Bisyr bin Barra” bin Ma'rur Al Anshari pun 
meninggal dunia, lalu diutus kepada perempuan Yahudi itu untuk 
menyampaikan pesan Rasulullah, “Apa yang mendorongmu 
melakukan perbuatan itu?” 

Perempuan Yahudi itu menjawab, Jika engkau seorang Nabi 
niscaya engkau tidak akan celaka dengan apa yang aku perbuat, jika 
engkau hanya seorang Raja maka aku telah membebaskan semua 
manusia darimu.” Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menangkap perempuan Yahudi itu dan membunuhnya. 


Lalu beliau berkata pada saat sakit yang menyebabkan kematian 
beliau, "Sungguh aku masih merasakan makanan yang telah aku 
makan ketika di Khaibar dan ini adalah saat-saat terputusnya 
punggungku (kematianku).” 


Hasan Shahih 
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4513. Dari Ka'ab bin Malik bahwa Ummu Mubasysyir berkata kepada 
Nabi SAW ketika beliau sakit yang menyebabkan wafatnya, “Apakah 
yang engkau keluhkan wahai Rasulullah? Sesungguhnya aku tidak 
pernah mengeluhkan anak-anakku sedikit pun, melainkan daging 
kambing yang telah diracun yang aku makan bersamamu di Khaibar.” 
Nabi SAW berkata, “Aku juga tidak mengeluhkan apa-apa pada 
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diriku kecuali hal itu, dan inilah saat-saat terputusnya punggungku 
(kematianku).” 


Shahih Sanad 
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4514. Dari Ummu Mubasysyir, “Aku masuk menjumpai Nabi SAW... 
(Kemudian menyebutkan seperti hadits Jabir) 


Ia berkata, “Maka Bisyr bin Al Barra bin Ma'rur meninggal 
dunia, kemudian diutuslah seseorang kepada perempuan Yahudi itu 
dan berkata, “Apa yang mendorongmu untuk melakukan perbuatan 
itu? 

(Kemudian menyebutkan hadits seperti riwayat Jabir) 

Maka Rasulullah SAW memerintahkan untuk menangkapnya 
dan perempuan Yahudi itu pun dibunuh. 


Sanadnya Shahih 


7. Orang yang Membunuh Hamba Sahaya Miliknya atau 
memutilasi (sebelum atau sesudah membunuhnya), Apakah Ia 
Harus Digishash? 
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4517. Dari Samurah... dengan sanadnya yang serupa. 


Dan menambahkan, “Kemudian sesungguhnya Al hasan 
(perawinya) lupa dengan hadits ini, bahwa ia telah menyebutkan, 
“Tidak dibunuh seorang yang merdeka dengan hamba sahaya”.” 


Shahih Magthu? 
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4518. Dari Hasan, dia berkata, “Seorang yang merdeka tidak dikenai 
gishahsh karena (membunuh) seorang hamba sahaya. 


Shahih Magthu” 
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4519. Dari Abdullah bin "Amr bin Al “Ash, ia berkata, “Seorang lelaki 
datang sambil berteriak meminta tolong kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Hamba sahaya perempuannya wahai Rasulullah!" Beliau 
berkata, “Celaka kamu, apa yang terjadi padamu.' Ia menjawab, 
“Kenistaan.” Ia memperlihatkan kepada tuannya seorang hamba 
sahaya perempuan miliknya dan kemudian tuannya menggaulinya, 
maka ia memotong kemaluannya. 

Maka Rasulullah SAW berkata, “Datangkanlah laki-laki itu 
kepadaku. ' Maka ia mencarinya dan tidak menemukannya, kemudian 
Rasulullah SAW berkata, "Pergilah, sesungguhnya kamu telah 
merdeka. "Ia bertanya, “Wahai Rasulullah, atas nama siapa pembelaan 
aku ini?” Beliau menjawab, “Atas semua orang mukmin —atau beliau 
berkata—, “Semua orang muslim.” 


Abu Daud berkata, “Budak yang dimerdekakan bernama Rauh 
Abu Dinar.” 


Abu Daud berkata, “Orang yang memotongnya adalah Zinba”.” 


Abu Daud berkata, “Zinba' Abu Rauh adalah hamba sahaya 
tersebut.” 


Hasan: Ibnu Majah (2685) 


8. Pembunuhan dengan Sumpah 


Pa na poco ea 0. 0. 


Ia Oak Gi Kaban Ad tg oi NG ea oi dk 


5 
LAN ENG DL Has Deen Ian 2 A 


Kah pa AR UN fin 3 CE AS set ana sad A3 
Pe jha gi Ia PES da DA aa 


— Shahih Sanan Abu Daud 


Su kas Ie SI BA IL B HNKA 
la DAA BA IA IG dago Ag USG 
HI SLS GS ng DA AJ ih (IN da 3 

pon 


ISSUS PIN IG GAIB ha Te ON Si SA 





ME PA Tan Maha UI aa aa IP e Best ua 
brg Ai Ia AS 1 io JB A3 BM Ijah dop :JU 
San Yba BAL IG Ag Ka) ay Ula Ie SA 
af 2 Anies Kanan Uno Len ANA Abate Una 2 ane 
3 SK AN NN ai) isap Cromase Ogklomil Bar 3 
Ig uu 
4520. Dari Sahl bin Abu Hatsmah dan Rafi” bin Khadij, bahwa 
Muhayishah bin Mas'ud dan Abdullah bin Sahl keduanya berangkat 
menuju Khaibar, kemudian keduanya berpisah di daerah Nakhl, tiba- 
tiba Abdullah bin Sahl mati terbunuh dan mereka menuduh orang- 
orang Yahudi (yang membunuhnya). Lalu, datanglah saudara Abdur 
Rahman dan kedua sepupunya (Huaishah dan Muhayyishah) kepada 
Nabi SAW. Abdur Rahman —saudara termuda di antara mereka— 
menceritakan perkara saudaranya itu kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau berkata, “Yang lebih besar, yang lebih besar.” Atau beliau 
berkata, “Hendaknya yang lebih besar yang memulainya.” 


Lalu berceritalah mereka perihal sahabatnya, maka Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Hendaknya lima puluh orang dari kalian 
bersumpah terhadap seorang dari mereka (kaum Yahudi yang 
tertuduh), maka dengan demikian dapat menebus tulang-belulangnya 
(saudaramu) yang telah rapuh itu.” 


Mereka menjawab, “(Namun) kasus ini tidak kami saksikan 
secara langsung kejadiannya, lalu bagaimana kami berani 
bersumpah?” 
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Rasulullah SAW menjawab, “Dengan demikian, orang-orang 
Yahudi itu akan bebas dari tuduhan kalian jika mereka bisa memberi 
sumpah lima puluh orang dari kalangan mere! 

Mereka menggugat, “Wahai Rasulullah, mereka adalah orang- 
orang kafir!” 

Perawi berkata, “Kemudian Rasulullah SAW membayar sendiri 
diyat (dengan harta pribadinya sebagai ganti korban).” 

Sahl berkata, “Suatu hari, aku memasuki kandang unta milik 
mereka, tiba-tiba seekor unta betina menendangku dengan kakinya.” 

Hammad berkata, “Beginilah haditsnya atau kira-kira sama 
seperti itu.” 

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, Rasulullah 
bersabda, “Apakah kalian mau bersumpah dengan lima puluh kali 
sumpah, kemudian kalian berhak untuk menuntut balas atas 
pembunuhan sahabat kalian ini -atau menuntut balas kepada si 
pembunuh-?” 


Shahih: Yonu Majah (2677): Muttafag “Alaih. 


BA Hp OR Ip Ing PM Gde 
PA Ha aa ip TR Ep TA Ie 


IG Si Lega Pa dah B3 ge i 
ap Je pai Sab ats ar aj pg mg Pes 
233 —a Pass yag BE Ku 
Hei Pon 
PE kap 3 Ay SE MUA 


2, 90 


WP 2 ae Ita Ni Ao BA AGAN ta 








— Shahih Sunan Abu Daud 


A8 so Io ge 20 Lo ena 


Oya : et AE) Kabah Td BO Ia 3 
aj6 Sa & 23 JBS AE Hata e Dp 
PT. a HI) ai sonia Ga HP di Ian Iinakina Pn 


BS GA, s) 13 Ta BA IA AN 
P3 


da 


J He wb £ 
s - 

MA gn Sad Pra Je 
4521. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, bahwa —ia dan beberapa orang 
pemuka kaumnya— bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayishah 
(keduanya) pergi ke Khaibar karena penderitaan hidup yang menimpa 
mereka, maka Muhayyishah menerima bantuan dan dikabarkan bahwa 
Abdullah bin Sahl telah terbunuh dan dibuang ke dalam sebuah lubang 
atau ke dalam sumur. Kemudian orang-orang Yahudi datang, maka ia 
berkata, “Kamu semua —demi Allah— yang telah membunuhnya.” 
Mereka menjawab, “Demi Allah kami tidak membunuhnya.” Lalu ia 
pergi meninggalkan tempat itu sehingga sampai kepada kaumnya dan 
menceritakan prihal itu kepada mereka. Kemudian ia dan saudaranya 
Huwayishah —ia lebih tua darinya— dan Abdurrahman bin Sahl 
berangkat menuju Rasulullah SAW, lalu Muhayishah maju untuk 
berbicara —dan dialah yang berada di Kahibar— maka Rasulullah 
SAW berkata kepadanya, “Yang besar, yang besar.” —maksudnya 
adalah yang lebih tua usianya— maka Huwayishah memulai 
pembicaraan dan baru kemudian Muhayishah diperkenankan untuk 
berbicara dan Rasulullah SAW berkata, “Mereka akan membayar 

diyat untuk temanmu atau mereka mengizinkan untuk berperang. ” 
Kemudian Rasulullah SAW menulis surat kepada mereka 
menuntut perkara tersebut dan mereka menjawab, “Demi Allah, kami 
tidak membunuhnya.” Maka Rasulullah SAW berkata kepada 
Muhayishah dan Huwayishah serta Abdur Rahman, “Maukah kamu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


bersumpah dan kamu akan mendapatkan hak atas pembunuhan 
terhadap temanmu itu?” 


Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau berkata, “Sedangkan Yahudi 
berani bersumpah atas tuduhan kamu.” Mereka menjawab, “Mereka 
itu bukanlah orang-orang muslim.” 


Kemudian Rasulullah SAW membayarkan diyar dari pihaknya, 
maka beliau mengirimkan kepada mereka seratus unta, sampai unta- 
unta tersebut dimasukkan ke dalam rumah. 


Sahl berkata, “Aku telah ditendang oleh unta merah.” 
Shahih: ibid. 
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4523. Dari Busyair bin Yassar —ia mengklaim— bahwa seorang 
lelaki dari kaum Anshar yang bernama Sahl bin Abu Hatsmah 
(menceritakan), bahwa beberapa orang dari kaumnya pergi ke 
Khaibar, dan setibanya di sana mereka berpencar, kemudian mereka 
mendapatkan salah seorang dari mereka telah mati terbunuh. Maka 
mereka berkata kepada orang-orang yang berada di dekatnya, 
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“Apakah kamu yang telah membunuh teman kami?” Mereka 
menjawab, “Kami tidak membunuhnya dan juga tidak mengetahui 
Siapa pembunuhnya.” 

Kemudian kami pergi untuk menjumpai Rasulullah SAW. 
Perawi berkata, “Maka beliau berkata kepada mereka, “Datangkanlah 
kepadaku bukti atas orang yang telah membunuh orang ini." 

Mereka menjawab, “Kami tidak mempunyai bukti!” Beliau 
berkata, “Mereka telah bersumpah atas tuduhan kamu.” Mereka 
menjawab, “Kami tidak rela dengan sumpah orang Yahudi!” Nabi 
SAW tidak ingin kematiannya itu menjadi sia-sia, maka beliau 
membayar diyat seratus unta dari unta sedekah. 

Shahih: Muttafag “Alaih. Lihat hadits no. 4521 
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4524. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Seorang lelaki dari kaum 
Anshar mati terbunuh di Khaibar, maka para walinya berangkat untuk 
menjumpai Nabi SAW dan mereka menceritakan perkara tersebut 
kepadanya, maka beliau berkata, “Apakah kamu mempunyai dua saksi 
yang menyaksikan tentang pembunuhan terhadap saudaramu ini?” 
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah! Tidak ada seorang pun 
dari kaum muslimin, melainkan semua adalah orang Yahudi dan 
mungkin mereka akan berbuat kejahatan yang lebih besar dari ini.” 
Beliau berkata, “Maka pilihlah dari mereka lima puluh orang dan 
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ambillah sumpah atas mereka? Namun mereka menolaknya, maka 
Rasulullah SAW membayar diyatnya dari pihaknya. 


Shahih: Ybid. 
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4527. Dari Anas, bahwa ada seorang hamba sahaya perempuan yang 
ditemukan kepalanya telah hampir remuk di antara dua batu, maka 
ditanyakan kepadanya, “Siapa yang melakukan ini padamu? Apakah 
si Fulan atau si Fulan? Sehingga disebutkan nama seorang Yahudi.” 
Hamba sahaya itu memberi isyarat dengan kepalanya! Maka orang 
Yahudi itu ditangkap kemudian ia mengakui perbuatannya, lalu 
Rasulullah SAW memerintahkan agar kepalanya diremukkan dengan 
batu pula. 


Shahih: Ibnu Majah (2666-5665): Muttafag “Alaih. 
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4528. Dari Anas, bahwa seorang Yahudi telah membunuh seorang 
hamba sahaya perempuan dari kaum Anshar karena ingin mengambil 
perhiasannya dan melemparkan jasadnya di sebuah sumur serta 
memecahkan kepalanya dengan batu. Lalu ia ditangkap dan 
perkaranya diserahkan kepada Nabi SAW, kemudian beliau 
memerintahkan untuk merajamnya sampai mati, maka ia pun dirajam 
sampai mati. 


Shahih: An-Nasa'i (4044 — 4445): Muttafag “Alaih. 
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4529. Dari Anas, bahwa seorang hamba sahaya perempuan memiliki 

perhisan dari perak, kemudian seorang Yahudi memukul kepalanya 

dengan batu. Lalu Rasulullah SAW mendatanginya pada akhir sisa 

hidupnya, “Siapa yang membunuhmu? Apakah si Fulan yang 

membunuhmu?” 

Ia menjawab, “Tidak.” Dengan isyarat kepalanya. Beliau 
bertanya lagi, “Siapa yang membunuhmu? Apakah si Fulan yang 
membunuhmu?” Ia menjawab sambil memberi isyarat kepalanya, 
“Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah si Fulan yang membunuhmu?” Ia 
menjawab, “Ya,” dengan isyarat kepalanya. Kemudian Rasulullah 


SAW memerintahkan untuk menangkapnya (orang Yahudi tersebut) 
dan dibunuh di antara dua batu. 


Shahih: Yonu Majah (2666): Muttafag “Alaih. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


11. Apakah Seorang Muslim Digishash karena Membunuh Orang 
Kafir? 
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4530. Dari Oais bin Ubbad, ia berkata, “Aku dan Asytar berangkat 
menemui Ali RA dan kami berkata, “Apakah Rasulullah SAW telah 
mewasiatkan atas dirimu dengan sesuatu yang tidak diwasiatkannya 
kepada manusia secara umum?” 


la menjawab, “Tidak, kecuali yang terdapat pada tulisanku ini.” 
—di dalam lafazh lain- Perawi berkata, “Kemudian ia mengeluarkan 
sebuah tulisan.” Pada lafazh lain disebutkan, “Tulisan pada kulit 
sarung pedangnya.” Dan ternyata disana bertuliskan, “Orang-orang 
mukmin, darah mereka terpelihara, saling membantu diantara mereka 
dan berusaha melindungi yang lemah diantara mereka. Ketahuilah 
bahwa seorang mukmin tidak dibunuh karena (membunuh) orang 
kafir dan tidak pula seorang yang memiliki perjanjian di dalam 
perjanjiannya. Barangsiapa yang berbuat kejahatan maka dosanya 
atas dirinya dan barangsiapa berbuat kejahatan atau melindungi 
seorang yang berbuat jahat, maka baginya laknat Allah dan para 
malaikat serta seluruh manusia.” 


Shahih: An-Nasa'i (4734) 
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4531. Dari Abdullah bin “Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, — disebutkan hadits yang sejenis dari Ali, dan 
menambahkan—: 


“Mereka (orang-orang mukmin), yang berada paling jauh di 
antara mereka akan ikut memberikan perlindungan, yang kuat 
diantara mereka melindungi yang lemah, dan yang ikut berperang 
(melindungi) kepada mereka yang tinggal (di rumah) ”” 

Hasan Shahih: Yonu Majah (2685), hadits ini secara lengkap telah 
disebutkan dalam hadits no. 2751. 


12. Orang yang Mendapatkan Istrinya Berselingkuh dengan Laki- 
laki Lain, Apakah ia Hendaknya Dibunuh? 
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4532. Dari Abu Hurairah RA bahwa Sa'd bin Ubadah berkata, “Wahai 
Rasulullah! Seorang lelaki mendapatkan isterinya bersama laki-laki 
lain, apakah ia (berhak) membunuhnya?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Tidak.” Sa'ad berkata, “Tentu, demi Dzat yang telah mengutusmu 
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dengan kebenaran.” Nabi SAW berkata, “Dengarkanlah apa yang 
dikatakan oleh pemimpinmu.” 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Terhadap apa 
yang dikatakan Sa'd.” 


Shahih: Ibnu Majah (2605) Muslim. 
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4533. Dari Abu Hurairah RA bahwa Sa'ad bin Ubadah berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Bagaimana pendapatmu jika aku mendapatkan 
seorang lelaki bersama isteriku, apakah aku harus menunggu sampai 
aku dapat mendatangkan empat orang saksi?” Beliau menjawab, “Ya. ” 


Shahih: Muslim 
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4534. Dari Aisyah bahwa Nabi SAW mengutus Abu Jahm bin 
Khudzaifah sebagai orang yang membenarkan perkara, kemudian 
seseorang yang melecehkan (memutar balikkan) keputusannya yang 
benar, maka Abu Jahm memukulnya hingga melukainya. Lalu mereka 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Gishash wahai Rasulullah!” 
Rasulullah SAW berkata, “Bagi kamu sekalian begini dan begini.” 
Namun mereka tidak menerimanya dan beliau pun berkata, “Bagi 
kamu sekalian begini dan begini.” Mereka tetap tidak rela dan beliau 
berkata lagi, “Bagi kamu sekalian begini dan begini.” Lalu mereka 
menerimanya. 


Maka Nabi SAW berkata, “Sesungguhnya aku akan berkhutbah 
di hadapan manusia di sore hari nanti dan memberitahukan mereka 
tentang kerelaan kamu sekalian.” 


Mereka menjawab, “Ya.” Kemudian Rasulullah SAW 
berkhutbah dan beliau berseru, “Sesungguhnya orang-orang dari Bani 
AI Laits telah mendatangiku dan mereka menuntut gishash, maka aku 
menawarkan bagi mereka begini dan begini kemudian mereka rela, 
apakah kamu sekalian rela?” mereka menjawab, “Tidak.” Orang- 
orang Muhajirin berusaha untuk menyerang mereka namun Rasulullah 
SAW memerintahkan agar tidak melakukan hal itu dan mereka pun 
mengurungkan niatnya. Lalu beliau memanggil mereka dan 
menambahkannya kepada mereka dan berkata, “Apakah kamu 
sekalian rela?” Mereka menjawab, “Ya” Beliau berkata, 
“Sesungguhnya aku akan berkhutbah di hadapan manusia dan akan 
memberitahukan mereka tentang kerelaan kamu sekalian.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Mereka menjawab, “Ya.” Maka Nabi Shallallahu “Alaih 
wasalam berkhutbah dan berkata, “Apakah kamu rela?” mereka 
menjawab, “Ya.” 


Shahih: Ibnu Majah (2638) 
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4535. Dari Anas, bahwa ada seorang hamba sahaya perempuan yang 
ditemukan kepalanya telah remuk di antara dua batu, maka ditanyakan 
kepadanya, “Siapa yang melakukan ini padamu? Apakah si Fulan atau 
si Fulan? Sehingga ketika disebutkan nama seorang Yahudi.” Hamba 
sahaya itu memberi isyarat dengan kepalanya! Maka orang Yahudi itu 
ditangkap kemudian ia mengakui perbuatannya, lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan agar kepalanya diremukkan dengan batu juga. 


Shahih: Muttafag “Alaih, hadits ini adalah pengulangan dari 
hadits no. 4527. 
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17. Barangsiapa yang Dibunuh dengan Membabi Buta di Antara 


Kaum 
AM Ip JB LE JG ai KAA syaa 
PD Hana AR P3 pe SB - 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4539. Dari Thawus, ia berkata, “Barangsiapa yang dibunuh —di 
dalam lafazh yang lain—, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Barangsiapa yang dibunuh secara membabi buta 
(kesalahan), ketika terjadi saling lempar-melempar batu di antara 
mereka, atau dengan cambuk atau karena pemukulan dengan tongkat, 
maka hal itu adalah pembunuhan akibat kesalahan dan diyatnya 
adalah diyat pembunuhan yang salah (tidak sengaja). Barangsiapa 
yang dibunuh dengan sengaja maka perkara itu adalah gishash —di 
dalam lafazh yang lain, gishash dengan tangan— dan barangsiapa 
yang menjadi penghalang perlakuan gishash terhadap orang yang 
terkena hukumnya, maka baginya laknat Allah dan murka-Nya, tidak 
akan diterima baginya amal perbuatannya yang sunnah dan juga 
amal perbutannya yang wajib.” 
Shahih: Ybid. 
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4540. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda... maka 
disebutkan arti dari hadits sebelumnya. 


Shahih: Ibnu Majah (2635) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


18. Diyat Berapa yang Harus Dibayarkan (Jumlahnya)? 
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4541. Dari Abdullah bin “Amr, Rasulullah SAW telah memutuskan 
perkara bahwa, 
“Barangsiapa yang dibunuh karena kesalahan (tidak disengaja) maka 
diyatnya adalah seratus unta, tiga puluh bintu Makhadh, tiga puluh 
bintu labun, tiga puluh higgah dan sepuluh ibru labun”" 


Hasan: Ibnu Majah (2630) 
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) Bintu Makhadh adalah anak unta betina yang telah berusia satu tahun dan 
memasuki dua tahun. 

Higgah adalah unta yang telah berusia tiga tahun dan beranjak empat tahun. 

Bintu labun adalah anak unta betina yang berusia lebih dari dua tahun dan telah 
memasuki tahun ketiga. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


KAN Ia B3 3 G3 ALAN Ja To 833 106 
4542. Dari Abdullah bin “Amr, ia berkata, “Sesungguhnya besarnya 
diyat pada masa Rasulullah SAW delapan ratus dinar atau delapan 
ribu dirham, sedangkan diyat ahlul kitab pada saat itu adalah setengah 
dari diyat kaum muslimin.” 
Perawi berkata, “Maka perkara diyat itu demikian adanya sampai pada 
masa khalifah Umar RA ketika ia berdiri sambil berkhutbah, 
“Ketahuilah sesungguhnya harga unta sudah naik (mahal)'.” Perawi 
berkata, “Maka Umar mewajibkan bagi pemilik emas untuk 
membayar seribu dinar, bagi pemilik mata uang untuk membayar 
sebesar dua belas ribu dinar, bagi pemilik sapi untuk membayar dua 
ratus sapi, bagi pemilik domba untuk membayar dua ribu domba, serta 
bagi pemilik pakaian untuk membayar dua ratus pasang pakaian.” 
Perawi berkata, “Dan diyat bagi Ahluz-zimmah tetap seperti semula 
tanpa dinaikkannya seperti diyat-diyat lainnya.” 
Hasan: Al Irwa' (2447), Al Misykah (3498) 


19. Diyat Pembunuhan Tidak Disengaja Mirip dengan 
Pembunuhan yang Disengaja 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4547. Dari Abdullah bin “Amr bahwa Rasulullah SAW berkhutbah 
pada hari penaklukkan kota Makkah (fathu Makkah), bertakbir tiga 
kali, kemudian bersabda, “Tiada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, 
Maha Benar janji-Nya serta Yang Mengalahkan sekutu sendirian. 
Ketahuilah bahwa setiap peninggalan di zaman Jahiliyah yang 
dihasilkan dan didapat —dari diyat pembunuhan atau pencurian— 
berada di bawah kedua telapak kakiku, kecuali apa-apa yang 
dihasilkan dari memberi minum para jemaah haji dan pengabdian 
pada Ka'bah." 
Kemudian beliau bersabda lagi, “Ketahuilah bahwa diyat 
pembunuhan yang tidak disengaja yang “semi sengaja” dihukum 
dengan memakai tongkat atau pecut, yaitu seratus unta, di antaranya 
empat puluh ada yang sedang hamil.” 
Hasan: Ibnu Majah (2628) 
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4554. Dari Abu Iyadh, dari Utsman bin Affan dan Zaid bin Tsabit 
tentang diyat pembunuhan karena permusuhan (Mughallazhah) adalah 
empat puluh jaza'ah dan tiga puluh higgah, tiga puluh bintu labun. 
Adapun diyat pembunuhan tidak disengaja adalah tiga puluh higgah, 
tiga puluh bintu labun dan dua puluh ibnu labun serta dua puluh bintu 
makhadh? 


Shahih. 


2 Jaza'ah adalah unta yang genap berusia empat tahun dan memasuki tahun kelima. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4555. Dari Sa'id bin Musayyab, dari Zaid bin Tsabit tentang diyat 
pembunuhan karena permusuhan (Mughallazhah)... kemudian 
menyebutkan hukum yang sama. 


Abu Daud berkata, “Abu Ubaid —dan selainnya- berkata, “Jika 
unta telah memasuki tahun keempat, ia disebut Hig dan yang 
betinanya disebut higgah, karena dapat dipakai untuk membawa 
barang dan dapat ditunggangi. Jika masuk tahun kelima, ia disebut 
jaza'un dan jaza'atun dan apabila masuk tahun keenam serta telah 
tumbuh gigi seri disebut tsaniya dan isaniyyah. Jika masuk tahun 
ketujuh disebut raba' dan raba'iyyah dan jika masuk tahun kedelapan 
dan telah tumbuh gigi setelah rabaiyyah disebut sadisun dan sadasun. 
Jika masuk tahun kesembilan dan telah tanggal giginya namun 
tumbuh kembali, maka disebut bazil dan jika masuk tahun kesepuluh. 
ia disebut mukhlif. Kemudian setelahnya tidak mempunyai sebutan 
apa-apa, melainkan dapat disebut dengan bazil 'Am (setahun) atau 
bazil “Amain (dua tahun), mukhlif “Am (setahun) atau mukhlif “Amain 
(dua tahun) dan seterusnya sesuai bertambahnya tahun. 


An-Nadhr bin Syumail berkata, “Ibnatu Makhadh yaitu unta 
berusia satu tahun, ibrata labun usia dua tahun, higgah usia tiga 
tahun, jaza'ah usia empat tahun, tsaniyya usia lima tahun, raba' usia 
enam tahun dan bazil usia delapan tahun. 


Abu Daud berkata, “Abu Hatim dan Al Ashma'i berkata, 
“Jaza'ah itu berkaitan dengan waktu, bukan usia. 


Abu Hatim berkata, “Sebagian orang berkata, “Jika telah tumbuh 
gigi geraham maka disebut raba" dan jika telah tumbuh gigi seri, 
maka disebut tsaniyya. 

Abu Ubaid berkata, “Jika telah dapat menerima benih sperma, 
maka disebut khaligah, dan tetap disebut dengan khaligah sampai 
sepuluh bulan dan apabila telah mencapai sepuluh bulan maka disebut 
dengan "Usyara'. 

Abu Hatim berkata, “Jika telah tumbuh gigi seri maka disebut 
tsaniyya dan jika telah tumbuh gigi geraham, maka disebut raba'. 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


Sanadnya Shahih. 


20. Diyat Anggota Tubuh 
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4556. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jemari 
tangan semua sama diyatnya yaitu, sepuluh sepuluh unta.” 


Shahih: An-Nasa'i (4843 - 4846) 
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4557. Dari Al Asy'ari, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jemari 

tangan sama diyatnya.” 

Aku berkata, “Sepuluh sepuluh?” Beliau bersabda, “Ya.” 

Shahih: lihat hadits sebelumnya. 


ta oa sih Ba Ae JB JB an 


4558. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ini 
dan ini sama diyatnya." 

Maksudnya, “Jari jempol dan jari kelingking.” 

Shahih: Ibnu Majah (2652): Al Bukhari. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4559. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Semua 


jemari tangan sama, semua gigi sama, gigi seri dan gigi geraham 
Sama serta ini dan ini sama diyatnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (2650) 
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4560. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Semua gigi sama dan semua jari jemari sama diyatnya'.” 


Shahih: lihat hadits sebelumnya. 
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4561. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW menjadikan 
diyat jari jemari tangan dan kaki sama diyatnya.” 
Shahih: At-Tirmidzi (1423) 
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4562. Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW di dalam khutbahnya 
berkata —sambil menyandarkan punggungnya di Ka'bah—, YJemari 
tangan diyatnya adalah sepuluh sepuluh.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (2653) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4563. Dari Abdullah bin “Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Semua gigi diyatnya lima lima.” 

Hasan Shahih: Al Irwa' (2271) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4564. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasululah SAW 
menetapkan diyar pembunuhan dengan tidak sengaja di 
perkampungan adalah empat ratus dinar atau yang setara dengan mata 
uang dan menetapkan sesuai dengan harga unta. Jika harga unta naik 
maka beliau menaikkan harganya, jika turun maka memberikan 
keringanan serta mengurangi harganya. Diyat pada masa Nabi SAW 
mencapai atara empat ratus dinar sampai delapan ratus dinar, adapun 
timbangannya dengan mata uang adalah delapan ribu dirham. 
Rasulullah SAW telah menetapkan hukum bagi pemilik sapi yaitu dua 
ratus sapi dan orang yang membayar diyatnya dengan domba maka 
jumlahnya adalah dua ribu domba.” 


Perawi berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya diyat 
adalah harta warisan untuk keluarga yang dibunuh untuk dibagikan 
kepada kerabatnya dan jika lebih, maka itu bagian untuk para 
ashabah (keluarga dari pihak bapak)” 

Perawi berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan hukum diyat 
pada hidung jika dipotong maka diyatnya penuh (sempurna) dan jika 
terpotong hanya ujungnya maka setengah diyat yaitu lima puluh unta 
atau yang setara dengan emas atau mata uang, atau seratus sapi, atau 
seribu domba. Adapun tangan jika terputus maka diyatnya setengah 
dan begitu pula kaki yaitu setengah diyat. Sedangkan wajah (muka 
depan) adalah sepertiga diyat, yaitu tiga puluh tiga unta dan sepertiga 
atau yang senilai sepertiga emas, atau mata uang, atau sapi, atau 
domba dan begitu juga rongga dada. Sementara jemari tangan yaitu, 
setiap jari diyatnya sepuluh unta dan diyat tiap-tiap gigi yaitu lima 
unta. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Rasulullah SAW telah menetapkan bahwa diyat seorang perempuan 
adalah di antara para ashabahnya, yaitu mereka yang tidak 
mewariskan sesuatu darinya kecuali yang tersisa dari ahli warisnya. 
Jika ia dibunuh maka diyatnya untuk ahli warisnya, atau mereka 
membunuh pembunuhnya dan Rasulullah SAW bersabda, “Pembunuh 
Iidak mendapatkan apa-apa dan jika ia tidak memiliki ahli waris 
maka warisannya itu jatuh kepada orang yang paling dekat 
dengannya dan seorang pembunuh tidak mendapatkan bagian 
warisan sedikitpun.” 


Hasan: Al Irwa' (6/117 — 118) 
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4565. Dari Abdullah bin “Amr bin Al “Ash bahwa Nabi SAW telah 
bersabda, “Diyat pembunuhan yang mirip dengan disengaja karena 
perkelahian yaitu seperti diyat pembunuhan yang disengaja, 
pembunuhnya tidak dibunuh, hal itu karena syetan merasuki manusia 


sehingga pembunuhan terjadi secara membabi buta yang bukan 
karena dengki dan bukan perkelahian dengan membawa senjata.” 


Hasan: lihat hadits sebelumnya. 
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4566. Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Diyat gigi yang nampak ketika tertawa adalah lima unta.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (2655) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4567. Dari Abdullah bin “Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
menetapkan hukum diyat mata yang tampak di tempatnya yaitu 
sepertiga diyat." 


Hasan: An-An-Nasa'i (4840) 
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4568. Dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa dua orang perempuan 
menjadi isteri seorang lelaki dari Hudzail, kemudian salah seorang 
dari keduanya memukul yang satunya dengan kayu sehingga tewas 
bersama janinnya pula. Lalu mereka mengajukan perkaranya kepada 
Nabi SAW dan salah seorang dari dua laki-laki berkata, “Bagaimana 
kita membayar diyat untuk yang belum bersuara, belum makan, belum 
minum dan belum menangis waktu lahir?” beliau berkata, “Apakah ini 
sajak sebagaimana sajak orang-orang Arab Badui?” 


Kemudian beliau menetapkan hukum diyar perkara tersebut 
dengan Ghurrah (memerdekakan hamba sahaya yang baru lahir) dan 
menjadikan diyar tersebut untuk ahli waris perempuan. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Al Irwa' (2206) Muslim. 
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4569. Dari Al Mughirah... dengan sanad dan artinya. 


Kemudian menambahkan, “Rasulullah SAW menetapkan diyat 
perempuan yang dibunuh tersebut atas 'Ashabah (keluarga dari pihak 
ayah) perempuan yang membunuh, dan dengan memerdekakan hamba 
sahaya yang baru lahir atas janin yang terdapat di perutnya.” 


Shahih: lihat hadits sebelumnya. 
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4570. Dari Al Miswar bin Makhramah bahwa Umar bermusyawarah 
dengan orang-orang tentang pengguguran kandungan perempuan, 
maka Al Mughirah bin Syu'baha berkata, “Aku menyaksikan 
Rasulullah SAW telah menetapkan hukum di dalam perkara tersebut 
dengan memerdekakan hamba sahaya laki-laki atau perempuan yang 


Shahih Sunan Abu Daud — 


baru lahir.” Umar berkata, “Datangkanlah kepadaku saksi yang ikut 
bersamamu.” Maka ia mendatangkan Muhammad bin Maslamah. 

Di dalam tambahannya, “Maka ia mendatangkan bukti perkara 
tersebut —yaitu pemukulan seorang suami pada perut istrinya—.” 
Shahih: tanpa tambahan 
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Ubaid bahwa perihal tersebut dinamakan dengan imlash (keguguran 
kandungan), karena perempuan tersebut melahirkan anaknya sebelum 
tiba waktu melahirkan (prematur), maka demikian juga bahwa semua 
yang tergelincir dari tangan atau lainnya disebut dengan 
pengguguran,” 
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4572. Dari Umar bahwa ia bertanya tentang ketetapan hukum 
Rasulullah SAW tentang perkara tersebut? kemudian Hamal bin Malik 
bin An-Nabighah bangkit berdiri dan berkata, “Aku memiliki dua 
isteri dan salah seorang dari keduanya memukul yang lainnya dengan 
tiang kemah hingga membunuhnya dan janinnya pula, maka 
Rasulullah SAW menetapkan diyat janinnya adalah memerdekakan 

hamba sahaya yang baru lahir dan perempuan itu dibunuh. 


An-Nadhr bin Syumail berkata, “Arti dari kata 4! Misthah yaitu 
Ash-Shaubaj (alat untuk meratakan tanah).” 


— Shahih Sunan Abu Davd 


Abu Ubaid berkata, “Arti Al Misthah yaitu salah satu tiang 
kemah.” 


Shahih: Ibnu Majah (2641) 
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4575. Dari Jabir bin Abdullah bahwa dua orang perempuan dari suku 
Hudzail membunuh salah seorang dari keduanya dan tiap-tiap 
perempuan tersebut mempunyai seorang suami dan seorang anak, 
maka Rasulullah SAW menjadikan diyat perempuan yang terbunuh 
atas diyat perempuan yang membunuh dan membebaskan suami serta 
anaknya. Perawi berkata, “Bapaknya berkata, “Diyat perempuan yang 
dibunuh warisannya adalah milik kami”.” Perawi berkata, “Rasulullah 
SAW berkata, “Tidak, warisannya adalah untuk suami dan 


anaknya'. 
Shahih: Ibnu Majah (2648). 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


Manah Abe Ja ya 
4576. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Dua orang perempuan dari 
kaum Hudzail saling memukul (berkelahi), maka salah seorang dari 
keduanya melempar yang lainnya dengan batu hingga membunuhnya. 
Kemudian mereka mengajukan perkaranya kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau menjadikan diyar janinnya adalah memerdekakan hamba 
sahaya yang baru lahir, atau anak perempuan yang baru lahir dan 
menetapkan diyat perempuan tersebut atas yang berwajib untuk 
membayarkan diyatnya. Lalu diwariskan kepada anaknya dan yang 
bersama mereka. Hamal bin Malik bin Nabighah Al Huzaili berkata, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana aku harus membayar denda diyar 
untuk janin yang belum minum, belum makan, belum berbicara dan 
belum pernah menangis waktu lahir, dan hal semacam itu selayaknya 
tidak ada diyatnya?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya semua itu dari 
antek-antek dukun.” 

Demi sajak yang dibacakannya. 
Shahih: Ibnu Majah (2639): Muttafag “Alaih. 


Pad 


We ai 5 Aida SIG la ia Hp d3 
de Jaa ah, Upah ina BL Io S3 IA 


aras 
4577. Dari Abu Hurairah RA... di dalam kisah ini, ia berkata, 
“Kemudian perempuan yang telah ditetapkan atasnya dengan ghurrah 
meninggal dunia, maka Rasulullah SAW menetapkan bahwa 
warisannya itu adalah untuk anak-anaknya, sementara diyatnya adalah 
atas Ashabah-nya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih, lihatlah hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


22. Diyat Al Mukatab 


2. “ H4 s 3 L Papa Te La NA 
Sp AI GBU Bi 
SE Sp 





4581. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW menetapkan 
diyat Al Mukatab (Hamba sahaya yang memiliki perjanjian dengan 
majikannya untuk bebas dengan membayar sejumlah uang) adalah 
dengan dibunuh, “Dibayarkan diyatnya sesuai dengan yang harus 
dibayarkan sebagaimana diyat seorang yang merdeka dan selebihnya 
adalah diyar hamba sahaya.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1282) 


Lah ae 2 YG PA be 0... 

Mata LAKI DA BJB BW Ih LE oa up 
Ha PU Ip oj Apa 

4582. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang budak mukatab mendapatkan hukuman had atau mewarisi 


harta warisan, maka ia menerima warisannya sesuai dengan harga 
kebebasan dirinya dari perbudakan.” 


Shahih: lihat hadits sebelumnya. 


23. Diyat Dzimmi 


JAS 3 Kilas MAA To J3 BA 3 abi Maa Lp 
4583. Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Diyat seorang (budak) yang dalam perjanjian bebas (merdeka) 


adalah setengah diyat seorang yang merdeka.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Hasan: Ibnu Majah (2644) 


24. Seorang Laki-laki Menyerang Orang Lain, Kemudian 
Membela Diri 


WEB uni tea S3 BU aa 


ani Ody aa IL 1383 sang MP3 aa & Ka ega 
MJBE Ya Us 
Es IU) MAA EA go KU dh 


4584. Dari Ya'la bin Umayyah, ia berkata, “Seorang sahabatku 
menyerang seorang lelaki dan menggigit tangannya dengan keras, 
kemudian laki-laki itu melepaskannya sehingga gigi serinya tanggal. 
Kemudian ia mendatangi Rasulullah SAW, maka beliau membatalkan 
perkara ini (tidak memperkarakannya) dan bersabda, “Apakah kamu 
mau ia meletakkan tangannya di mulutmu sehingga kamu dapat 
menggigitnya seperti hewan jantan'.” 

Di dalam lafazh yang lain, “Bahwasanya Abu Bakar RA 
membatalkannya dan berkata, “Semoga giginya tanggal”.” 


Shahih: Bukhari (2265) dan Muslim (5/105). 


DL AB LA AE 3 da 2 Aj - . 
AA Ta Tb Lg GE R3 Bana Kd dia 


4585. Dari Ya”la bin Umayyah... dengan sanad ini, hanya saja ia 
menambahkan, Kemudian berkata —yakni Nabi SAW kepada orang 
yang menggigit— “Jika kamu mau, maka serahkanlah tanganmu 


— Shahih Sunan AbuDavd 


kepadanya sehingga ia dapat menggigitnya, kemudian kamu 
melepaskannya dari mulutmu.” Beliau menghapuskan diyar giginya. 


Shahih isnad. 


25. Barangsiapa yang Mengobati tanpa Ilmu dan Mengakibatkan 
Kematian 


Abi AN BB BIA Mape yaaa 
LA F3 Eh 
4586. Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 


“Barangsiapa yang mengobati dan tidak diketahui dari dirinya 
tentang pengobatan, maka ia harus bertanggungjawab.” 


Hasan: Ibnu Majah (3466) 


Bah JI Laki An ih Gap Ke g Ab al pd ae Lp 
KP BAG cab UM IPS NG ud dea 
Sab 3 ISSN 


8. 0 2. PI 2 P3 LB Pa P3 PE si 
IN BA d3 PUN ee SO nj is Yu 
Ta c ai Ar 

Peri 

4587. Dari Abdul Aziz bin Umar bin Abdul “Aziz, ia berkata, “Telah 
diriwayatkan kepadaku oleh sebagian utusan yang diutus kepada 
bapakku, ia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Siapa saja 
seorang dokter yang mengobati satu kaum sedangkan sebelumnya 


tidak diketahui bahwa dirinya dapat mengobati dan kemudian 
mencelakakan (pasien), maka ia harus bertanggungjawab'.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abdul Aziz berkata, “Mungkin bukan meninggal dunia akan 
tetapi memutus syaraf atau membelah isi perutnya, ataru membakar 
kulit.” 


Hasan: Lihat hadits sebelumnya. 


26. Diyat Pembunuhan yang Tidak Disengaja, Namun Mendekati 
Kesengajaan 


1 It gs EF Ab AB Jpn Sgp op las 3g 
Si 3s ja KE Ju Si aah na kg 
Ka AN ai Ha D5 CI) 


Ia BL ea aa ma ANT 


BI tali e) an: ta aa 


4588. Dari Abdullah bin “Amr bahwa Rasulullah SAW berkhutbah 
pada hari penaklukkan kota Makkah, “Ketahuilah bahwa setiap 
peninggalan di zaman Jahiliah yang dihasilkan dan didapat —dari 
hasil pembunuhan atau pencurian— di bawah kedua telapak kakiku, 
kecuali apa-apa yang dihasilkan dari memberi minum para jemaah 
haji dan pengabdian pada Ka" 


AS. 


“Ketahuilah bahwa diyat pembunuhan yang tidak disengaja yang 
mirip dengan disengaja dan dilakukan dengan tongkat atau pecut 
adalah seratus unta dan empat puluh diantaranya yang sedang hamil.” 


Hasan: Telah disebutkan sebelumnya (5547) secara sempurna. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


27. Kejahatan Seorang Hamba sahaya maka Perkaranya bagi 
Orang yang Miskin 


AN e Sis na AN U a takas 2 aje 2 


tai Ga Up IG 3S Dai Ka 
Ma 


4590. Dari Imran bin Hushain bahwa seorang hamba sahaya milik 
orang miskin memotong telinga hamba sahaya dari orang kaya dan 
kemudian keluarganya datang kepada Nabi SAW, mereka berkata, 

» “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami adalah orang-orang miskin.” 
lalu Nabi SAW tidak memberikan sangsi apa-apa. 


Shahih: An-Nasa'i (4751) 


28. Barangsiapa yang Dibunuh dengan Membabi Buta di Antara 
Kaum 


Ef ae PBB BNI BE ur yA 5 
Sa alan JP db Jin TS aga Jpn HE DK 
K Gan AN KK, An SI Tas 4 GI IG Las ai 


4591. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membunuh dalam keadaan membabi buta 
(kesalahan), ketika terjadi saling lempar-melempar batu di antara 
mereka, atau dengan cambuk atau karena pemukulan dengan tongkat, 
maka diyatnya adalah diyat pembunuhan yang salah (tidak sengaja). 
Barangsiapa yang membunuh secara sengaja, maka perkara itu 
adalah gishash. Dan, barangsiapa yang menghalang-halangi gishash 


Shahih Sunan Abu Daud — 


tersebut maka baginya lakmat Allah dan para malaikat-Nya serta 
seluruh manusia.” 


Shahih: (4540) telah disebutkan sebelumnya 


30. Tanah Berpasir, Tambang dan Sumur adalah Sia-sia 
ISA AM 8 ED Jp PA dl up 
LAI H3 IG NG Sa 
Ka aa Pena AR AN Ega SEL nh 
MI 03) KE OK EK telah 2235 jl JB 
Jp ON 
4593. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tanah berpasir lubangnya sia-sia, tambang adalah sia-sia dan 
Sumurpun sia-sia, adapun harta yang terpendam harus dikeluarkan 


zakatnya seperlima.” 


Abu Daud berkata, “Al Ajma” maksudnya adalah tanah yang 
gersang yang tidak dihuni oleh seorang pun pada siang hari dan bukan 
pada malam hari.” 


Shahih: Ibnu Majah (2673) 


31. Api yang Berkobar 


ana PA 


IE ja $ & Ira JB JG EA AP 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4594. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Api adalah sia-sia”. 


Shahih: Ibnu Majah (2676) 


32. Oishash terhadap Gigi 


22 
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Ha GAIB Kelai A AG SAB AG aa 
dn Le Uya Ud KA KY Sh Ui sii 
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4595. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Ar-Rabi” (saudari Anas 
bin An-Nadhr) telah menanggalakan (merontokkan) gigi seri seorang 
perempuan, maka mereka mendatangi Nabi SAW. Lalu beliau 
menetapkan hukum dengan kitabullah dengan gishash. Anas bin An- 
Nadhr berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, ia 
(Ar-Rabi”) tidak akan membuat gigi serinya copot lagi setelah hari 
ini!” Beliau berkata, “Wahai Anas, ketentuan kitab Allah adalah 
Oishash.” Kemudian mereka pun rela dengan mengambil diyatnya. 
Dengan takjub Nabi SAW berkata, “Sesungguhnya di antara hamba 
Allah terdapat sebagian orang yang apabila berdoa pasti Allah akan 
mengabulkannya.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Daud berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal ditanya, 
“Bagaimana cara menggishash gigi?” Ia berkata, “Dengan 


. 


didinginkan”. 
Shahih: Ibnu Majjah (2649). Murtafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


34. KITAB SUNNAH 


1. Penjelasan Sunnah 


Fb ini Se Sad HA RAN IL IG -36 ap AP 


Cree 3 3- SA Je ani Ong EP Doa Ka 


Bp EA SAT, Ta, 
4596. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi tujuh puluh satu —atau 
tujuh puluh dua- golongan, orang-orang Nasrani telah terpecah 
menjadi tujuh puluh satu —atau tujuh puluh dua- golongan, sedangkan 
umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (3991) 
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—— Shahih Sunan Abu Daud 


4597. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan bahwa ia berdiri di hadapan 
kami dan berkata, “Ketahuilah bahwa Rasulullah SAW berdiri di 
hadapan kami dan berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian dari kalangan ahlul kitab telah terpecah menjadi tujuh 
puluh dua ajaran, dan sesungguhnya agama ini akan terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Tujuh puluh dua golongan akan 
berada di neraka dan satu golongan akan berada di surga, yaitu Al 
Jama'ah.” 

Ada tambahan redaksi, sabda Rasulullah SAW, “Dan 
sesungguhnya akan timbul dari umatku kelompok-kelompok yang 
mengikuti kesesatan-kesesatan (bid'ah), sebagaimana anjing 
mengikuti tuannya.” 

Amr berkata (Perawi), “Seekor anjing senantiasa mengikuti 
tuannya kemana pun ia pergi.” 

Hasan: Ash-Shahihah (204), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/44) 


2. Larangan Berdebat di dalam Al Our'an dan Mengikuti Ayat- 
| ayat Mutasyabihat 


(3 HN oa DA da Pan age Sa » Te 
cad 3 Sh S Dean ik kia ci ANA rika) 
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(EA At AL ali 23,6 


4598. Dari Aisyah Radhiallahu “Anha, ia berkata, “Rasulullah SAW 
membaca ayat ini, “Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Our'an) 
kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat 
itulah pokok-pokok isi Al Gur'an dan yang lain (ayat-ayat) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan 
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal.” (Os. Aali “Imraan (31: 7) 

Beliau kemudian bersabda, “Jika kamu melihat orang-orang 
yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat dari Al Our'an dan mereka 
itulah yang dimaksudkan oleh Allah (pada ayat diatas), maka berhati- 
hatilah terhadap mereka”. 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


3. Menjauhi dan Membenci Orang-orang yang Senantiasa 
Mendahulukan Hawa Nafsunya (Berbuat Durhaka) 


9 wa nee ea an 
BP BA abi SN ML AS 
BS gi ES Bl MA 3 J3 
ala LI PE LA 3) SIB al Ya Opi UE Jb 

EF IP EL IN ES) UI 
4600. Dari Ka'ab bin Malik... dengan menyebutkan kisah tentang 
ketidak ikut sertaannya bersama Nabi SAW ketika perang Tabuk, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang kaum muslimin untuk berbicara 
dengan kami (tiga orang). Ketika waktu sudah berlalu sekian lama, 


aku mendatangi kebun Abu Oatadah, dia adalah keponakanku, 
kemudian aku memberi salam kepadanya dan demi Allah, dia tidak 


— Shahih Sunan Abu Daud 


menjawab salamku... kemudian menceritakan berita mengenai 
penerimaan taubatnya.” 


Shahih: Al Irwa' (ZTT): Muttafag “Alaih. 


4. Tidak Mengucapkan Salam Kepada Orang yang Selalu 
Berbuat Durhaka 


.. 
Pa) 


abs isi 5, Pl Ja ai scr gi PE 
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4601. Dari Ammar bin Yasir, ia berkata, “Aku mendatangi isteriku 
saat kedua tanganku lecet, kemudian ia membalurkannya dengan 
minyak Za'faran. Pagi harinya, aku mendatangi Nabi SAW dan aku 
hendak bersalam kepada beliau namun beliau tidak menjawabnya, 
beliau malah berkata, “Pergilah dan bersihkan ini darimu." 
Hasan: Telah disebutkan dalam hadits sebelumnya (no. 4176) secara 
lengkap. 





hui 





5. Pembahasan tentang Larangan Berdebat Tentang Al Our'an 


SA 5 adi IE BD SA 


4603. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Berbantah-bantahan di dalam Al Our'an adalah kufur.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Hasan Shahih: Ar-Raudh An-Nadhar (1121, 1125): Al Misykah 
(236), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/82) 


6. Berpegang Teguh dengan Sunnah 
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4604. Dari Al Migdam bin Ma'di Karib, dari Rasulullah SAW bahwa 
beliau bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya telah diberikan kepadaku 
Al Our'an dan yang sepertinya dengannya (Sunnah) dan akan ada 
seorang lelaki yang kekenyangan duduk di kursi santainya sambil 
berkata, "Hendaknya kalian berpegang teguh kepada Al Our'an! apa 
yang dihalalkan yang kalian dapatkan padanya maka halalkanlah, 
dan apa yang kalian dapati diharamkan bagi kalian di dalamnya 
maka haramkanlah! Ketahuilah, tidak dihalalkan bagi kalian daging 
himar jinak dan setiap binatang yang mempunyai taring dari binatang 
buas, serta barang temuan yang terpelihara melainkan pemiliknya 
tidak membutuhkannya. Barangsiapa yang singgah di suatu kaum 
hendaknya mereka memberikan tempat tinggal, dan apabila mereka 
Tidak memberi tempat tinggal hendaknya ia mengambil dari mereka 
hak tinggal sesuai hak inapnya.” 


Shahih: Tbnu Majah (12) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Sl Aa SY II BA Manna 
Bap Sp d2 HE ae BA us ip An ab 


MAKA SI AS VA) 


4605. Dari Abu Rafi”, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Pasti akan 
ada salah seorang di antara kamu yang duduk di atas kursi santainya 
dan datang kepadanya satu perkara dari perkara-perkaraku, baik 
yang aku perintahkan atau yang aku larang, dan ia berkata, “Kami 
Tidak tahu! Apa yang kami daparkan di dalam kitab Allah maka kami 
mengikutinya!” 


Shahih: Ibnu Majah (13) 


AS Ia BAN IA IE RU EN yah ane up 
bi dulu 
B2 


Sopsan ar AG Ha 


4606. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 

“Barangsiapa yang membuat-buat perkara yang baru di dalam 

perkara (agama) kami ini yang bukan darinya, maka tertolak'.” 
Dalam lafazh lain disebutkan, “Nabi SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang membuat perkara yang baru selain dari yang 

telah kami perintahkan niscaya perkara itu tertolak'.” 

Shahih: Ibnu Majah (14). Murtafag “Alaih. 


AE NG ag Naa) eta Pa PEN Ep 


Ba Opi Sg Se JP Ty s0 IP YA P3 te 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


Nana "3 3 MB Anu LAN 
ogah Gia 5 da ga PA dea ds ab 
re) AE an das ia sa tai dr u js Jk 
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4607. Dari Abdurrahman bin “Amr OT dan Hujr bin Hujr, 
keduanya berkata, “Kami berkunjung kerumah Al “Irbadh bin Sariyah 
dan ia termasuk seorang yang diturunkan ayat, “dan tiada (pula dosa) 
atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya 
kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: “Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawamu.” (Os. At-Taubah (91: 92) 





Kemudian kami mengucapkan salam kepadanya dan kami 
berkata, “Kami datang untuk menziarahimu, duduk-duduk denganmu 
dan ingin mendengarkan yang berharga darimu.” 

Al Irbadh berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW shalat bersama 
kami dan setelah itu belias menghadap kepada kami, lalu memberi 
kami nasihat yang sangat berharga yang membuat mata melinangkan 
air mata dan hati pun tergetar. Maka ada seseorang berkata, “Wahai 
Rasulullah, seakan-akan ini adalah nasihat perpisahan! Pesan apa yang 
akan engkau sampaikan kepada kami?" Beliau berkata, “Aku 
mewasiatkan kepadamu agar bertakwa kepada Allah dan tunduk serta 
Iaat meskipun seorang hamba sahaya yang hitam (menjadi 
pemimpinmu), sesungguhnya orang-orang yang hidup setelahku akan 
mendapatkan perselisihan yang banyak, maka hendaknya kalian 
berpegang teguh kepada Sunnahku dan Sunnah khalifah pengganti 
setelahku yang mendapatkan petunjuk, peganglah dan genggamlah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


erat-erat. Berhati-hatilah kalian dengan perkara-perkara yang baru, 
karena setiap perkara yang baru (diada-adakan) adalah bid'ah dan 
setiap yang bid'ah adalah sesat”.” 


Shahih: Ibnu Majah (42) 


SAE doa BK YEAR oki Naa 


Ny 


4608. Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketahuilah, sesungguhnya celakalah orang-orang yang berlebihan 
dan melampaui batas.” Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. 
Shahih: Ghayah Al Maram (7), Muslim. 


7. Konsisten terhadap Sunnah 
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4609. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk (kebenaran) maka 
baginya pahala seperti pahala orang yang mengikutinya dan tidak 
dikurangi sedikit pun dari pahala mereka. Barangsiapa yang menyeru 
kepada kesesatan maka atasnya dosa seperti dosa orang yang 
mengikutinya dan tidak dikurangi sedikit pun dari dosa mereka.” 


Shahih: Ibnu Majah (206): Muslim. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


PN NN ANN CN SANA Me nb tan ane Tata 
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4610. Dari Sa'd, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dosa terbesar seorang Muslim pada orang Muslim 
lainnya adalah seorang yang bertanya tentang sesuatu tidak 


diharamkan, kemudian menjadi diharamkan kepada manusia karena 
pertanyaannya tersebut.” 


Shahih: Muttafag” Alaih 
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4611. Dari Yazid bin Umairah (salah seorang sahabat Mu'adz bin 
Jabal RA) berkata, “Tidak pernah sekalipun Mu'adz bin Jabal duduk 
di sebuah majlis kecuali ia selalu berkata, “Allah Maha Bijak, Allah 
Maha Adil. (Maka) celakalah orang-orang yang bersikap ragu." 


Suatu hari, Muadz bin Jabal RA berkata, “Sesunhguhnya di 
belakang kalian banyak terjadi fitnah, (di zaman tersebut) harta kian 
berlimpah dan Al Our'an bisa dibaca oleh siapa saja, baik orang yang 
beriman ataupun munafik, laki-laki atau perempuan, anak kecil atau 
orang dewasa, orang merdeka atau hamba sahaya, hingga seseorang 
akan berkata, “Mengapa manusia tidak mau mengikutiku, padahal aku 
telah membacakan Al Our'an.” Mereka tidak mau mengikuti kecuali 
jika aku membuat sebuah bid'ah." Berhati-hatilah kalian terhadap 
bid'ah. Sesungguhnya bid'ah akan membawa kepada kesesatan. 
Berhati-hatilah kalian kepada hakim yang menyimpang. Sebab, syetan 
terkadang menitipkan misinya melalui lisan hakim tersebut, seorang 
munafik terkadang mengucapkan pernyataan yang benar.” 

Saat itu, aku (Yazid bin Umairah) bertanya, “Apakah aku akan 
mengalami zaman saat seorang hakim terkadang pernyataannya sesat 
dan seorang munafik terkadang pernyataannya benar?” 

Ia menjawab, “Ya. Berhati-hatilah terhadap pernyataan hakim 
yang nyeleneh. Meski demikian, janganlah kalian mengucilkannya. 
Sebab kemungkinan ia akan kembali kepada kebenaran dan kamu 
mendengarkan kebenaran darinya, Sebab dalam sebuah kebenaran 
pasti ada cahaya." 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Dalam lafazh yang lain: disebutkan “Ia yun 'iyannaka dzalika 
“anhu” sebagai ganti dari kata “yutsniyannaka”. 


Dalam lafazh yang lain disebutkan, “A1 musyabbihat”. 


Dalam sebuah lafazh disebutkan, “Dia berkata, “Ya, terdapat 
kerancuan dari perkataan hakim, hingga kamu mengatakan, “Apa yang 
dia maksud dengan kalimat ini?” 


Shahih, dengan sanad yang mauguf. 
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4612. Dari Abu Shalt, ia berkata, “Ada seorang lelaki yang menulis 

surat kepada Umar bin Abdul Aziz. Di dalam suratnya ia bertanya 
tentang masalah takdir. Maka Umar bin Abdul Aziz menjawab: 


“Amma ba'du. Aku berwasiat kepadamu agar kamu bertakwa 
kepada Allah SWT, konsisten menjalankan perintah-Nya dan 
mengikuti Sunnah Nabi-Nya, meninggalkan apa-apa yang dibuat oleh 
orang yang mengada-ngada (pelaku bid'ah) yang bertentangan dengan 
Sunnah Rasulullah yang selama sudah berjalan. 

Hendaklah kamu berpegang teguh kepada Sunnah Nabi SAW. 
Sebab, dengan izin Allah SWT, Sunnah tersebut akan menjagamu dari 
kesesatan. 


Shahih Sunan AbuDand — (211) 


Ketahuilah, sesunguhnya tidak ada satupun bid'ah kecuali telah 
ada penjelasan dalil mengenai kebida'ahannya, baik secara tegas atau 
isyarat. Sebab yang menjadi sumber Sunnah adalah orang yang telah 
mengetahui kebalikannya —Ibnu Katsir tidak mengatakan, “Orang 
yang telah mengetahui”— dari berbagai kesalahan, kekeliruan dan 
kebodohan. 


Bersikap ridhalah dengan apa-apa yang telah dipegang oleh para 
pendahulu yang mulia. Mereka (para sahabat) dengan ketinggian ilmu 
yang mereka miliki, mereka tetap menahan diri untuk tidak 
membicarakan masalah takdir. Meski dengan kecerdasan yang 
cemerlang, mereka tetap juga menahan diri. Padahal dari sisi 
keilmuan, mereka lebih memahami dan dari sisi keutamaan, mereka 
lebih layak memperbincangkannya. 


Jika kebenaran adalah apa yang sedang kalian geluti selama ini 
(memperbincangkan masalah takdir), berarti kalian merasa lebih 
mampu daripada mereka. Jika kalian berkata bahwa apa yang terjadi 
adalah hasil dari pekerjaan orang-orang yang tidak mengikuti 
perjalanan mereka (para sahabat), ketahuilah sesungguhnya para 
sahabat adalah orang-orang yang lebih dahulu mendapati 
permasalahan ini. Meski demikian, mereka berbicara sekedarnya 
tentang masalah ini dan tidak berlebih-lebihan. Sementara yang tidak 
mengikuti mereka telah bersikap tidak sebagaimana mestinya. Meski 
dengan sikap sahabat yang demikian, mereka berada di atas jalan yang 
benar dan lurus yang telah digariskan. 


Kamu telah berkirim surat dan bertanya kepadaku tentang 
meyakini adanya takdir (ketentuan yang telah Allah SWT gariskan). 
Aku jawab: Aku tidak mengetahui hal yang paling suka diada-adakan 
oleh banyak orang dan dengannya mereka berbuat bid'ah. Tindakan 
mereka ini sangat nyata dampaknya. Aku tidak tahu permasalahan 
yang lebih dahsyat dibandingkan dengan masalah takdir. Orang-orang 
bodoh di zaman Jahiliah sering membicarakanya, kemudian 
Rasulullah SAW juga telah sering membicarakannya, tidak hanya 
dalam satu atau dua hadits, dan kaum muslimin pun telah 
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mendengarnya dari Nabi SAW. Mereka membicarakanya, baik saat 
Nabi SAW masih hidup maupun setelah beliau wafat. Mereka 
menyikapi permasalahan ini dengan keyakinan penuh, menerima apa 
yang diberitakan Allah SWT, dengan penuh kerendahan diri dan 
menyadari keterbatasan diri mereka (sebagai manusia). 

Sesungguhnya permasalahan takdir telah dijelaskan dalam 
ayatnya yang bersifat muhkam. Dari ayat tersebut mereka memahami 
permasalahan takdir dan mempelajarinya. 

Jika kalian bertanya, “Mengapa Allah SWT menurunkan ayat 
yang demikian, dan mengapa Dia menyatakan demikian?” 

Sungguh para sahabat Nabi SAW telah membaca seperti apa 
yang kalian baca, bahkan mereka mengetahui penafsirannya 
sedangkan kalian tidak mengetahuinya. Meski demikian, mereka tetap 
beriman kepada takdir. Apa yang ditakdirkan Allah SWT pasti terjadi 
dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan pernah terjadi. 
Sungguh kita semua tidak memiliki daya dan upaya untuk menolak 
madharat (bahaya) atau menarik manfaat. Maka setelah itu mereka 
menjadi enggan (membicarakannya) dan merasa takut. 


Shahih Magthu': Toisir Al Intifa'/Nadhar bin “Arabi. 
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4613. Dari Nafi”, ia berkata, “Ibnu Umar pernah memiliki sahabat asal 
Syam yang menulis surat kepadanya. Kemudian Ibnu Umar 
menjawab, “Telah sampai berita kepadaku bahwa kamu 
mempermasalahkan tentang takdir. Janganlah kamu bertanya 
kepadaku tentang itu, karena sesungguhnya aku pernah mendengar 
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Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya akan ada di antara 
umatku segolongan orang yang mendustakan takdir." 


Hasan: Ibnu Majah (4061). 
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4614. Dari Khalid Al Hadzdza', ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Al Hasan, “Wahai Abu Sa'id, jelaskanlah kepadaku tetang 
Nabi Adam AS, apakah beliau diciptakan untuk berdiam di langit atau 
di bumi?” 





Al Hasan menjawab, “Adam diciptakan untuk menjadi penghuni 
bumi.” 

“Bagaimana pendapatmu jika Adam benar-benar tidak memakan 
buah yang dilarang, apa gerangan yang akan terjadi?” tanyaku. 

Al Hasan menjawab, “Hal itu tidak menjadi keharusan 
kepadanya.” 

Aku bertanya lagi, “Apa makna firman Allah SWT, “Sekali-kali 
tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang- 
orang yang akan masuk neraka yang menyala.” (Os. Ash-Shaffaat 
(871: 162-163) 

Ia menjawab, “Sesungguhnya syetan tidak akan menebar fitnah 
untuk menyesatkan mereka, kecuali terhadap orang-orang yang telah 
ditetapkan Allah menjadi penghuni neraka Jahanam.” 


Hasan dengan isnad magthu'. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4615. Dari Al Hasan tentang firman Allah, “Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka.” (Os. Huud (11): 119), ia berkata, “Allah telah 
menciptakan kalangan ini untuk menempati ini, dan kelompok lain 
untuk menempati yang ini.” 


Hasan dengan isnad magthu'. 
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4616. Dari Khalid Al Hadzdza', ia berkata, “Aku berkata kepada Al 
Hasan, “Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 


Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala." 
(Os. Ash-Shaffaat (37): 162-163) 


Al Hasan menjawab, “Hanya kalangan orang yang telah ditetapkan 
oleh Allah yang akan menjadi penghuni neraka.” 


Hasan dengan isnad magthu'. 
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4617. Dari Humiaid, Al Hasan pernah berkata, “Dijatuhkannya 
(Adam) dari langit ke bumi lebih disukai, daripada harus mengatakan 
bahwa itu bukanlah takdir (ketentuan Allah).” 


Hasan dengan isnad magihu'. 
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4718. Dari Humaid, ia berkata, “Al Hasan pernah mengunjungi kami 
di Makkah, kemudian para ulama Mekah berbicara kepadaku agar aku 
menyampaikan kepadanya permohonan mereka supaya Al Hasan 
bersedia meluangkan waktu untuk memeberi nasihat kepada mereka. 
Permintaan itu pun ia sanggupi. 

Pada hari yang ditentukan, mereka berkumpul dan Al Hasan 
berbicara di hadapan mereka. Sungguh tidak pernah kudengar 
seseorang berbicara sebaik ia berbicara. Saat itu, ada seorang lelaki 
bertanya, “Wahai Aba Sa'id, siapakah yang menciptakan syetan?” 

Ia menjawab, “Maha Suci Allah! Apakah ada pencipta selain 
Allah?! Sungguh, Allah menciptakan syetan, Dia yang menciptakan 
kebaikan dan Dia pula yang menciptakan keburukan.” 

Lelaki itu berkata, “Semoga Allah memerangi mereka, 
bagaimana mungkin mereka mendustakan penjelasan syaikh yang 
bijak ini?” 

Shahih. Ibid. 
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4619. Dari Al Hasan, tentang firman Allah, “Demikianlah, Kami 
memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati 
orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir).” (Os. Al Hijr (15J: 
12) ia berkata, “Itu adalah syirik.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih. Ibid. 
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4621. Dari bin Aun, ia berkata, “Aku pernah menempuh perjalanan 
menuju Syam, lalu ada seseorang memanggilku. Ketika aku berpaling 
kepadanya, ternyata ia adalah Raja" bin Haiwah. Kemudian ia berkata, 
“Wahai Abu Aun, apa yang diceritakan orang tentang Al Hasan?” 

Aku menjawab, “Sungguhnya mereka kerap berbohong atas 
nama Al Hasan.” 


Shahih dengan isnad magthu'. 
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4622. Dari Ayyub, ia berkata, “Ada dua golongan yang berbohong 
atas nama Al Hasan. Yang pertama adalah kalangan yang benar-benar 
menyatakan bahwa takdir adalah kreasi mereka sendiri, mereka 
menebar fitnah kemunafikan dengan pernyataan mereka tersebut. 
Yang kedua adalah golongan yang hatinya benci kepada Al Hasan, 
dan mereka berkata, “Bukankah pernyataannya demikian? Bukankah 
pernyataannya demikian?” 


Shahih. Ybid. 


Shahih Sunan Abu Dand — 
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4623. Dari Yahya bin Katsir Al Anbari, ia berkata, “Gurrah bin Khalid 
pernah berkata kepada kami, “Wahai para pemuda, janganlah kalian 
melawan Al Hasan, karena pendapatnya berdasarkan Sunnah dan 
berisi kebenaran.” 


Shahih. Ibid. 
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4624. Dari Ibnu “Aun, ia berkata, “Jika kami mengetahui bahwa 
ungkapan yang diucapkan Al Hasan melebihi dari sekedar apa yang 
telah disampaikan, niscaya kami akan menuliskannya banyak rujukan 
untuk pendapatnnya tersebut dan kami persaksikan baginya kesaksian 


pembenarannya. Namun menurut kami begitulah pendapat yang 
tersebar di banyak kalangan. 


Shahih. Ibid. 
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4625. Dari Ayyub, ia berkata, “Al Hasan berkata kepadaku, “Aku 
tidak pernah menarik pendapatku tentang takdir.” 


Shahih. Ibid. 
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4626. Dari Utsman Al Battiyi, ia berkata, “Al Hasan tidak pernah 
menafsirkan sebuah ayat pun (dari Al Our'an) selain dilakukannya 
dengan penuh kepastian.” 

Shahih: Ibid. 


8. Tentang Pengutamaan (Tafdhi!) 
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4627. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Di zaman Nabi SAW kami 
pernah berkata, “Kita tidak dapat membandingkan keutamaan Abu 
Bakar RA dengan siapapun, begitu juga dengan keutamaan Umar RA 


dan Utsman RA. Juga para sahabat Nabi SAW lainnya, dan kami tidak 
pernah membandingkan antara salah seorang sahabat dengan lainnya. 


Shahih: Al Misykah (6076) edisi kedua, Zhilal Al Jannah (1192): 
Bukhari 
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4628. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Saat Rasulullah SAW masih 

hidup, kami pernah berkata, “Yang paling utama di antara umat Nabi 


SAW setelah beliau adalah Abu Bakar, kemudian Umar lalu Utsman. 
Semoga Allah meridhai mereka semua”.” 


Shahih, Zhilal Al Janah (1190). 
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4629. Dari Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah, ia berkata, “Aku pernah 


bertanya kepada ayahku (Ali RA), “Siapakah manusia yang paling 
baik setelah Rasulullah SAW?" 


Ayahku menjawab, “Abu Bakar.” 

Aku kembali bertanya, “Setelah itu siapa?” 

Ayahku menjawab, Umar.” 

Agak takut-takut aku kembali bertanya, “Setelah itu siapa lagi?” 
Ayahku menjawab, “Utsman.” 


Kemudian aku berujar, “Setelah itu, apakah engkau wahai 
ayahku? 


Ayahku menjawab, “Aku tidak lebih hanyalah seorang lelaki di 
antara kaum muslimin lainnya”.” 


Shahih: Azh-Zhilal (1206): Bukhari 
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4630. Dari Sufyan, ia berkata, “Barangsiapa yang berpendapat dan 


meyakini bahwa Ali RA adalah orang yang paling berhak menjadi 
khalifah daripada dua khalifah lainnya, berarti ia telah menyalahkan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Abu Bakar, Umar dan para Muhajirin serta Anshar. Aku melihat amal 
pekerjaan orang itu tidak satu pun yang akan sampai ke langit.” 


Shahih dengan isnad Magthu”. 
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4631. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Abu Hurairah RA pernah 
berkata, “Sesungguhnya ada seorang lelaki yang datang mengunjungi 
Rasululah SAW seraya berkata, “Suatu malam, aku bermimpi melihat 
sebuah naungan yang mengeluarkan minyak dan madu darinya. 
Kemudian kulihat orang-orang saling berebutan meraih dengan 
tangannya. Ada yang mendapatkan sedikit dan ada yang banyak. 
Kemudian kulihat ada sesuatu yang membentang dari langit ke bumi. 
Ternyata kulihat engkau, wahai Rasulallah. Engkau mengambilnya 
dan membuatmu menjadi mulia, lalu ada seorang lelaki lain yang 
mengambilnya dan ia pun menjadi mulia, kemudian ada lelaki lain 
lagi yang mengambilnya dan ia pun mengambilnya lantas terputuslah 
keutamaan itu. Kemudian setelah itu disambungkan lagi dan menjadi 
mulia dengan sebab itu.” 


Abu Bakar menimpali, “Demi ayah dan ibuku, izinkan aku 
tafsirkan mimpinya itu.” Rasulullah SAW menjawab, Silahkan. ' 


Abu Bakar berkata, “Makna naungan adalah naungan Islam. 
Mengenai minyak dan madu, maknanya adalah kelembutan dan 
manisnya Al Our'an. Orang yang dapat sedikit dan banyak dalam 
mimpi tersebut adalah orang yang sedikit dan banyak membaca Al 
Gur'an, Dan yang menjadi wasilah antara langit dan bumi adalah 
kebenaran yang engkau peroleh. Kemudian Allah SWT meninggikan 
dan memuliakanmu (Rasulullah). Kemudian setelah engkau akan ada 
seorang lelaki yang naik (ditinggikan), setelah itu ada lagi yang 
meneruskan, dan ia pun dimuliakan. Lalu setelah itu ada lagi yang 
meneruskan, dan ia juga dimuliakan. Setelah itu terputus, kemudian 
tersambung lagi dan menjadi tinggilah (mulia) ia. Wahai Rasulallah, 
apakah yang aku ungkapkan itu benar?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Sebagian yang kamu gambarkan 
itu benar dan sebagiannya lagi salah." 

Abu Bakar bertanya, “Aku bersumpah, wahai Rasulullah, 
katakan bagian manakah dari penggambaranku yang salah?” 


(222) — ShahihSunan Abu Daud 


Rasulullah SAW menjawab, “Jangan (sembarangan) 
bersumpah”. 


Shahih: Muttafag “Alaih: (3268). 
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4634. Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW 
pernah bertanya, “Siapakah diantara kalian yang bermimpi?” 
Kemudian seorang lelaki menjawab, “Aku bermimpi melihat seakan- 
akan sebuah timbangan turun dari langit, kemudian engkau ditimbang 
dengan Abu Bakar, dan timbanganmu lebih berat. Kemudian Umar 
ditimbang dengan Abu Bakar, ternyata timbangan Abu Bakar lebih 
berat. Setelah itu Utsman ditimbang dengan Umar, ternyata timbangan 
Umar lebih berat. Setelah itu, timbangan tersebut diangkat.” Saat itu, 
kami melihat wajah Rasulullah SAW menampakkan rona tidak-suka.” 


Shahih: Tirmidzi (2403). 


S3 Uh ah #3 SB di di 
23 Kanada :J6 AAN Pera 
Ai pub Aa S3 Gps IS — 


4535. Dari Abu Bakrah RA, “Suatu hari Rasulullah SAW bertanya, 
“Adakah salah seorang dari kalian yang bermimpi?'... Kemudian 
Abu Bakrah memaparkan ceritanya seperti hadits sebelumnya, tanpa 


Shahih Sunan Abu Daud — (223) 


menyebutkan kalimat, “Saat itu, kami melihat wajah Rasulullah SAW 
menampakkan rona tidak-suka.” Tetapi mencantumkan kalimat, “Hal 
yang demikian membuat Rasululah SAW merasa tidak nyaman. 
Setelah itu, beliau (Rasulullah SAW) bersabda, “Itulah khilafah 
kenabian. Setelah itu Allah SWT menjadikan kerajaan dan 
memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki.” 


Shahih: Zhilal Al Jannah, (1033 dan 1135-1136). 
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4639. Dari Abul A'yas Abdurrahman bin Salman, ia berkata, “Akan 


datang era dimana kekuasaan dipegang oleh pemimpin yang bukan 
orang Arab, kekuasannya meliputi semua kota kecuali Damaskus.” 


Shahih isnad: Hadits magthu?. 
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4640. Dari Makhul, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Kota kaum muslimin saat perang agung terjadi adalah 
sebuah lokasi yang dikenal dengan nama Al Ghuwthah.” 


Shahih: Lihat hadits no. 4298. 
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4643. Dari “Ashim, ia berkata, “Aku pernah mendengar Al Hajjaj 
—yang saat itu sedang berada di atas mimbar— berkata, 
“Bertakwalah kalian kepada Allah SWT semampu kalian. Tidak ada 
pilihan lain lagi. Dengarkanlah dan ta'atilah Amirul mukminin Abdul 
Malik, tidak ada pilihan lain. Demi Allah, jika aku perintahkan 
mereka untuk keluar dari salah satu pintu masjid, kemudian mereka 
keluar dari pintu yang lain, maka darah dan harta mereka halal bagiku 
bagiku, Demi Allah, kalau saja aku menghukum Rabi'ah dengan 
dengan suatu kesalahan, maka itu diperbolehkan oleh Allah bagiku. 
Wahai orang yang memaklumiku dan tidak menyalahkanku (dari 
Abdullah bin Mas'ud Al Hadzali), ia mengaku bahwa bacaannya 
berasal dari Allah, demi Allah, bacaan-bacaan itu tidak lebih dari 
sekedar syair-syair Arab Badui, Allah tidak menurunkannya kepada 
Nabi-Nya Alaihis salam. Dan, pemaklumanku dari kaum hamra' 
(maksudnya adalah orang asing dan badui), salah seorang dari mereka 
mengaku melempar batu, kemudian berkata, hingga batu ini jatuh 
akan terjadi sesuatu. Maka demi Allah, aku akan membiarkan mereka 
seperti hari sebelumnya. 


Shahih. 
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4644. Dari Al A'masy, dia berkata, “Aku mendengar Al Hajjaj 
berkata, “Kaum mawali ini berhak mendapat hukuman potong, hanya 
saja demi Allah, kalau saja aku telah memukul dengan tongkat, 
niscaya aku akan membiarkan mereka seperti hari kemarin dulu”.” 
Maksudnya adalah orang asing (selain Arab). 


Shahih. Juga 
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4645. Dari Sulaiman Al A'masy, dia berkata, “Aku melakukan shalat 
Jum'at bersama Al Hajjaj, kemudian dia menyampaikan khutbah... 
dan (perawi) menyebutkan hadits (sebelum yang terdahulu), (Al 
Hajjaj) dalam khutbahnya berkata, “Maka dengarkanlah, patuhilah 
Khalifah Allah dan kekasih-Nya, Abdul Malik bin Marwan... 
kemudian perawi menyitir hadits selanjutnya, dia berkata, “Kalau saja 
aku menghukum Rabi'ah karena suatu kesatahan... namun ia tidak 
pernah menyinggung mengenai kisah kaum Al Hamra'. 
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4646. Dari Safinah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Khilafah 
kenabian berlangsung selama tiga puluh tahun. Kemudian Allah SWT 
memberikan kekuasaan kepada siapa yang Dia kehendaki.” 


Hasan Shahih. At-Tirmidzi (2341). 
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Sa'id (perawi) berkata, “Safinah berkata kepadaku, “Hendaknya 
kamu bersama Abu Bakar selama dua tahun, bersama Umar selama 


sepuluh tahun dan bersama Utsman selama dua belas tahun, dan 
demikian pula bersama Ali.” 


Sa'id berkata, “Saat itu aku katakan kepada Safinah, 
“Sesungguhnya mereka menganggap bahwa Ali RA bukanlah 
Khalifah?” 

Safinah menjawab, “Sungguh mereka, bani Zarga" yakni Bani 
Marwan telah berdusta.” 


Hasan. 
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4647. Dari Safinah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersama bersabda, 
“Sesungguhnya Khilafah kenabian berlangsung selama tiga puluh 
tahun. Setelah itu, Allah SWT memberikan kekuasaan kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki -kekuasaan-Nya kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki—.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Hasan Shahih: lihat pada hadits sebelumnya. 
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4648. Dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, ia berkata, “Ketika si 
fulan datang ke Kufah, si Fulan berkhutbah. Kemudian Sa'id bin Zaid 
mengambil tanganku dan berkata, “Tidakkah kamu Iihat orang zhalim 
ini. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa kesembilan orang tersebut 
adalah ahli surga”, dan seandainya aku bersaksi atas yang kesepuluh, 
maka aku tidak berdosa. 


Ibnu Idris (perawi hadits ini) berkata, “Orang-orang Arab berkata, 
“(dengan lafadz) atsam.” Aku katakan, “Siapakah kesembilan orang 
tersebut?” dia menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, —pada saat 
beliau berada di gua Hira—, “Diamlah wahai Hira, sesungguhnya 
yang berada di atasmu adalah seorang Nabi, Shiddig, dan Syahid.” 
Aku tanyakan kembali, “Siapakah kesembilan orang tersebut?” 


Dia menjawab, “Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 
Thalhah, Zubair, Sa'd bin Abu Waggash, dan Abdurrahman bin Auf.” 


— Shahih Siman Abu Daud 


Aku katakan fagi, “Dan yang kesepuluh?” Dia pun merasa sedikit 
keraguan, dan akhirnya berkata, “Aku.” 


Shahih. Ibnu Majah (135). 
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4649. Dari Abdurrahman bin Al Akhnas, ketika ia tengah berada di 
dalam masjid, kemudian ada seorang lelaki menyebut nama Ali 
—-Alaihis salam—. Saat itu, Sa'id bin Zaid berdiri dan berkata, “Aku 
bersaksi dengan Rasulullah SAW, sesunguhnya beliau pernah 
bersabda, “Sepuluh orang berada di surga, Nabi berada di surga, Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, 
Thalhah di surga, Zubair bin Al 'Awwam di surga, sa'd bin Malik di 
surga, dan Abdur Rahman bin Auf di surga. 


Jika aku mau, maka aku sebutkan yang ke sepuluh.” Saat itu 
para jamaah yang hadir berkata, “Siapakah yang kesepuluh.” 
Kemudian ia —Sa'id bin Zaid— terdiam. Mereka bertanya lagi, 
“Siapakah yang kesepuluh?” Ia menjawab, “Sa'id bin Zaid.” 

Shahih: Ibnu Majah (1132). 
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4650. Dari Riyah bin Al Harits, ia berkata, “Di Masjid Kufah aku 
pernah duduk di samping seorang lelaki dan dia bersama penduduk 
Kufah. Saat itu, datanglah Sa'id bin Zaid bin Amri bin Nufail. 
Kemudian orang tersebut menyambutnya dan mendudukannya di 
sebuah permadani. Setelah itu, datanglah laki-laki kufah yang 
bernama Oais bin Algamah. Kemudian kedatangannya disambut pula. 
Laki-laki kufah tersebut mencaci-maki. Saat itu, Sa'id bertanya, 
“Siapakah laki-laki yang dicaci-maki olehnya?” Ia menjawab, “Dia 
mencela Ali.” 

Kemudian Sa'id berkata, “Aku mendengar para sahabat Nabi 
dicaci-maki di hadapan kalian. Mengapa kalian tidak mengingkari 
perilaku yang demikian dan mencegahnya? Sesunguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, —dan aku tidak ingin 
mengatakan sesuatu yang itdak pernah beliau katakana, beliau akan 
menanyaiku esok jika aku berjumpa dengannya— “Abu Bakar di 
surga, Umar di surga..." dan melanjutkan riwayatnya dengan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


maknanya. Kemudian ia —Sa'id— berkata, “Sesungguhnya seorang 
saja dari mereka (para sahabat Nabi SAW) berdebu di wajahnya 
bersama Rasululah SAW, kondisi itu masih lebih baik dibandingkan 
seluruh amal perbuatan salah seorang dari kalian semasa hidupnya, 
meski ia dipanjangkan usianya seperti usia Nabi Nuh AS.” 


Shahih. 
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4651. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW pernah mendaki 
gunung Uhud. Kemudian diikuti oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman 
yang mengiringi beliau. Lalu tiba-tiba gunung Uhud bergetar, maka 
Rasulullah menghentakkan kakinya seraya bersabda, “Diamlah 
engkau wahai Uhud, (sesungguhnya diatasmu saat ini ada) seorang 
nabi, seorang ash-shiddig (Abu Bakar) dan dua orang syahid (Umar 
dan Utsman).” 


Shahih: At-Tirmidzi (4133), Bukhari. 
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4653. Dari Jabir RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Tidak akan masuk neraka orang yang berbai'at di bawah pohon." 


Shahih: At-Tirmidzi (4133), Muslim. 


Shahih Sunan Abu Daud — (231 
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4654. Dari Abu Huraira, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 

bersabda, “Kemungkinan Allah akan menjumpai para pejuang perang 

Badar, dan berkata, 'Berbuatlah sesuka hati kalian, sesungguhnya 
Aku telah mengampuni kalian.” 


Hasan shahih. Muttafag Alaih. Ali RA baditsnya telah berlalu 
pada nomer (2650) 
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4655. Dari Miswar bin Makhramah, ia berkata, Nabi SAW pernah 
pergi di masa tengah diberlakukannya perjanjian Hudaibiah.... (lalu 
disebutkan lengkap haditsnya), dan dilanjutkan: (perawi berkata), 
“Lalu ada seseorang —yakni Urwah bin Mas'ud— mendatangi dan 
bercakap-cakap dengan beliau. Setiap kali Urwah berbincang dengan 
Rasulullah, ia memegang jenggot beliau. Maka saat itu Mughirah bin 
Syu'bah berdiri di hadapan Rasullullah SAW dan ia tengah 
memegang sebilah pedang, dengan mengenakan tameng muka untuk 
perang, maka ia segera memukul tangan Urwah dengan gagang 
pedangnya sambil berkata, “Jauhkanlah tanganmu dari jenggot 
beliau!” 


(321 — Shahih Sunan Abu Daud 


Maka Urwah segera mengangkat kepalanya seraya bertanya, 
“Siapakah ini?” Orang-orang menjawab, “(Dia adalah) Mughirah bin 
Syu'bah.” 


Shahih: Bukhari, hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada 
hadits no. 2765. 


10. Keutamaan Para Sahabat Nabi $$. 
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4657. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik umatku adalah mereka yang ada di zaman saat aku 
diutus, kemudian umat pada zaman setelahnya, kemudian umat pada 
zaman setelahnya. (Perawi berkata, “Wallahu a'lam, apakah beliau 
menyebutkan yang ketiga atau tidak.”) Setelah itu, akan muncullah 
orang-orang yang bersaksi padahal mereka tidak diminta bersaksi, 
mereka berjanji atas diri mereka untuk melakukan sesuatu tetapi tidak 
mereka kerjakan, mereka suka berkhianat dan tidak menepati janji, 
dan banyak diantara mereka yang kegemukan (karena terlampau 
banyak makan dan minum). 


Shahih: At-Tirmidzi (2336), Muslim. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4658. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah kalian mencela para sahabatku. Demi Dzat yang jiwaku 

berada dalam genggaman-Nya, seandainya salah seorang dari kalian 


menginfakkan emas sebesar gunung uhud, niscaya tidak akan dapat 
menyamai satu mud (sedekah) mereka: dan tidak setengahnya." 


Shahih: Ash-Shahihah (1758) 
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4659. Dari Amr bin Abu Ourrah, Ia berkata, “Muadz bin Jabal pernah 
bercerita tentang beberapa hal, Rasulullah SAW pernah 
menyatakannya kepada beberapa sahabat dalam kondisi marah. 
Kemudian orang-orang yang mendengar kabar yang demikian dari 
Hudzaifah mendatangi Salman. Setelah bertemu dengan Salman, 
mereka menceritakan apa yang mereka dengar dari Mua'dz. Dan 
Salman berkomentar, “Hudzaifah lebih mengetahui apa yang ia 
katakan.” 


Setelah mendengar penjelasan Salman, mereka kembali 
menemui Hudzaifah dan berkata, “Wahai Hudzaifah, kami telah 
menceritakan kepada Salman tentang apa yang kami dengar dari 
Anda, namun Salman tidak mengiyakan dan juga tidak menolak.” 


Setelah itu, Hudzaifah mendatangi Salman dan berkata, “Wahai 
Salman, apa yang membuatmu tidak mempercayai hal yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW?” 


Salman menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
marah dan beliau berkata kepada sebagian sahabatnya dalam kondisi 
marah, kemudian beliau juga berbicara dengan sebagian sahabat 
dalam kondisi ridha. Tidakkah sebaiknya kamu tidak menceritakan 
apa yang telah kamu ungkapkan hingga yang demikian 
mengakibatkan sebagian orang mencintai sebagian dan membenci 
sebagian yang lain, agar tidak terjadi perpecahan. Tidakkah kamu tahu 
sesungguhnyaa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak seorangpun 
dari umatku yang pernah aku caci dan aku laknat saat aku dalam 
kondisi marah. Sesungguhnya aku pun manusia: aku dapat marah 
sebagaimana kalian marah. Sesungguhnya aku diutus untuk menjadi 
rahmat bagi semesta alam. (Ya Allah), jadikanlah semua itu sebagai 
doa f(rahmar) bagi mereka di hari Kiamat kelak." 


Demi Allah, hendaknya kamu menghentikan perilakumu yang 
demikian atau aku akan menuliskannya kepada Umar.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Ash-Shahihah (1758). 
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4660. Dari Abdullah bin Zam'ah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
sakit keras, saat itu aku bersama beberapa orang sahabat di sisi beliau. 
Kemudian Bilal datang menjemput Rasulullah SAW untuk 
melaksanakan shalat. Saat itu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Perintahkanlah seseorang untuk mengimami shalat bagi yang lain." 
Maka keluarlah Abdullah bin Zarn'ah dan saat itu, ia melihat Umar 
berada diantara para sahabat yang lain dan Abu Bakar tidak tampak 
diantara mereka. Saat itu, Aku (Abdulah bin Zam'ah) berkata, “Wahai 
Umar, pimpinlah yang lain melaksnakan shalat.” Kemudian ia maju 
dan bertakbir. Ketika Rasululah SAW mendengarnya —Umar termasuk 
orang yang suaranya keras— beliau berkata, “Dimanakah Abu 
Bakar?” Allah dan kaum muslimin tidak menyukai hal yang demikian, 
Allah SWT dan kaum muslimin tidak menyukai hal yang demikian." 
Kemudian diutustah seseorang untuk menemui Abu Bakar. Ketika ia 
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datang, ternyata Umar telah selesai melaksanakan shalat. Kemudian, 
ia shalat lagi dan mengimamai kaum muslimin.” 


Hasan Shahih: Zhilal Al Jannah (1062 — 1159). 
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4661. Dari Abdullah bin Zam'ah... dengan riwayat yang sama. Namun 
disebutkan di dalamnya, “Ketika Rasulullah SAW mendengar suara 
Umar RA, Ibnu Zam'ah berkata, “Rasulullah SAW keluar hingga 
pintu kamarnya dan berkata, “Jangan, jangan, jangan... hendaknya 
yang mengimami shalat adalah Ibnu Abu Ouhafah (Abu Bakar RA).” 
—beliau mengucapkannya dengan nada marah— 


Shahih: Azh-Zhilal, (1159). 
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4662. Dari Abu Bakrah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata 
kepada Hasan bin Ali RA, “Cucuku ini adalah seorang pemimpin. 
Aku berharap Allah mendamaikan dengannya dua kelompok umatku 
(yang saling berseteru).” 





Shahih Sunan Abu Daud — 


Dalam riwayat lain: Semoga Allah mendamaikan dengannya 
antara dua kelompok besar kaum muslimin (yang saling berseteru). ” 


Shahih: At-Tirmidzi, (4044). 
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4663. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Tidak ada seorangpun diantara 
manusia yang terkena fitnah kecuali aku khawatir dengan kondisinya, 
kecuali jika terkena kepada Muhammad bin Maslamah. Sebab aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW berkomentar tentangnya, “Fitnah 
tidak akan membahayakanmu.” 


Shahih: Al Misykah (6233). 
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4664. Dari Tsa”labah bin Dhubai'ah, ia berkata, “Kami pernah masuk 
menemui Hudzaifah. Saat itu, ia (Hudzaifah) berkata, “Aku mengenal 
seorang lelaki yang tidak akan terpengaruh oleh fitnah yang terjadi.” 
Kemudian kami keluar dan mendapati ada sebuah tenda. Ketika kami 
masuk di dalamnya ada Muhammad bin Maslamah. Kemudian kami 
tanyakan kepadanya tentang hal itu. Kemudian ia menjawab, “Aku 
tidak ingin tinggal di kota kalian hingga nampak jelas fitnah yang 
terjadi.” 

Shahih dengan yang sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4666. Dari Oais bin Abbad, ia berkata, “Aku pernah berkata kepada 
Ali RA, “Beritahulah kami tentang alasan sikapmu yang demikian, 
apakah Rasulullah SAW pernah mewasiatkannya kepadamu atau ini 
hanya dari pemikiranmu saja?” Ali RA menjawab, “Rasulullah SAW 
tidak pernah berwasiat tentang hal yang demikian. Ini hanyalah 
pemikiranku saja?” 
Shahih isnad. 
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4667. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Akan 
keluar dengan cepat sebuah golongan (Khawarij), pada saat terjadi 
perpecahan diantara kaum muslimin, dan akan dibunuh oleh salah satu 
kelompok yang berjalan diatas kebenaran diantara dua kelompok 
besar.” 


Shahih: Muslim (3/113). 
14. Sikap Melebihkan Seorang Nabi diantara Nabi-Nabi yang 
Lain 
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4668. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ja berkata, “Rasululah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian membanding-bandingkan antara para 


nabi. 


Shahih: At-Thahawiyyah (108, 405), Mukhtashar Al “Uluw (62) 
Muttafag “Alaih. 
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4669. Dari Ibnu Abbas RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Tidaklah pantas seseorang berkata, “Aku lebih baik daripada Yunus 
bin Mata.” 


Shahih: At-Thahawiyah (J1) Muttafag “Alaih 
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4670. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Tidak sepatutnya seorang Nabi berkata, “Aku lebih baik 
daripada Yunus bin Mata.” 


Shahih: Sesuai dengan hadits sebelumnya. 
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4671. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Salah seorang Yahudi 
pernah berkata, “Demi Dzat yang telah memilih Musa AS.” Maka 
seorang muslim mengangkat tangannya dan menampar orang Yahudi 
tersebut. Kemudian orang Yahudi itu datang mengunjungi Nabi SAW 
dan menceritakan kejadian yang dialaminya. Lalu beliau bersabda, 
“Janganlah kalian mengunggulkanku atas Musa AS. Sesungguhnya 
manusia akan dibangkitkan (setelah Kiamat) dan aku adalah orang 
yang pertama kali siuman. Tiba-tiba Musa AS memukulkan tangannya 
berada di sisi Arasy. Aku tidak tahu apakah beliau termasuk yang 
terkena (keterkejutan luar biasa) hingga pingsan dan siuman 
sebelumku atau yang dikecualikan oleh Allah (tidak mengalami 
keterkejutan luar biasa)?” 

Shahih: Mukhtashar Al Uluw, Takhrij Thahawiyyah. Muttafag 
“Alaih. 
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4672. Dari Anas, ia berkata, “Ada seorang lelaki yang berkata kepada 


Rasululah SAW, “Wahai sebaik-baik manusia.” Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Itu adalah Ibrahim AS.” 


Shahih: Muslim, At-Tirmidzi (3590) 
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4673. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku adalah pemimpin anak cucu Adam, orang yang 
pertama kali dibangkitkan (pada hari kebangkitan), orang yang 
pertama kali memberi syafaat dan mengijinkan memberi syafa'at.” 
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Shahih: Ath-Thahawiyyah (10T) Azh-Zhilal (792). 
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4674. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Aku tidak tahu: apakah Tubba' adalah orang yang terlaknat atau 

tidak, dan aku tidak tahu apakah Uzair adalah seorang nabi atau 
bukan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2217). 
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4675. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah orang yang paling dekat 
dengan putra Maryam. Sesungguhnya para Nabi bersaudara. Dan 
tidak ada nabi antar aku dengannya (Isa AS)'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


15. Bantahan Terhadap Kaum Murjiah 


ta. 
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4676. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasululiah SAW bersabda, 
“Iman terdiri dari tujuh puluh sekian bagian, yang paling utama 
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adalah ucapan, 'Laa ilaaha illallaah' (Tiada Tuhan selain Allah), dan 
yang paling rendahnya adalah menyingkirkan tulang (duri) dari 
jalan, dan rasa malu adalah bagian dari iman.” 


Shahih: Ibnu Majah (57). Muttafag” Alaih 
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4677. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ketika datang utusan Abdul 
Oais menemui Nabi SAW, mereka diperintahkan untuk beriman 
kepada Allah SWT. Saat itu, Rasulullah SAW bertanya, “Tahukah 
kalian yang dimaksud dengan iman kepada Allah?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa Ramadhan dan 
memberikan seperlima bagian dari Ghanimah (harta rampasan 
perang)." 

Shahih: At-Tirmidzi (2754) Muslim, Bukhari (hadits no. 140 — 
secara ringkas). 


ox 
PA 
. 
€5 
&—- 
& 


Sal BA PI ang AA as Di dye JB JG Map 


4678. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Pembatas antara seseorang dengan kekufuran adalah meninggalkan 
shalat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1078). 
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16. Dalil Tentang Bertambah dan Berkurangnya Keimanan 
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4679. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku tidak melihat orang yang kurang agama dan akalnya 
dibandingkan dengan kalian (para wanita).” Seorang perempuan 
bertanya, “Apakah kekurangan perempuan dalam hal agama dan 
akal?” Rasulullah SAW menjawab, “Berkenaan dengan kurangnya 
akal: persaksian dua orang perempuan sebanding dengan persaksian 
seorang lelaki. Adapun kurangnya agama: setiap wanita tidak 
berpuasa (di sebagian) bulan Ramadhan dan tidak mengerjakan 
shalat selama berhari-hari." 


Shahih: Muslim (1/61). 
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4680. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat dengan menghadap ke arah Ka'bah, para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulallah, nasib orang-orang yang telah meninggal 
dunia yang melaksanakan shalat menghadap ke arah Baitul Magdis?” 
Maka kemudian Allah SWT menurunkan ayat, “..dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu.” (Os. Al Bagarah (27: 143) 

Shahih: Al Bukhari — Al Bara”, At-Tirmidzi (3156). 
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4681. Dari Abu Umamah dari Rasululah SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang mencintai karena Allah, membenci 
karena Allah, memberi sesuatu karena Allah dan menahan sesuatu 
karena Allah: maka telah sempurnalah imannya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (380). 
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4682. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang beriman yang paling sempurna keimanannya adalah orang 
yang paling baik akhlaknya.” 


Hasan Shahih: At-Tirmidzi (1187). 
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4683. Dari Sa'ad bin Abu Waggash RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memberi kepada beberapa orang, namun ada seorang yang 
tidak diberi. Kemudian Sa'd bertanya, “Wahai Rasulallah, 


Shahih Sunan Abu Dand —- 


sesungguhnya engkau telah memberi kepada fulan dan fulan, dan 
engkau tidak memberi apa-apa kepada fulan, padahal ia seorang 
mukmin.” 

Beliau menjawab, “Ataukah ia hanya seorang muslim?” 
sehingga Sa'd mengulanginya sebanyak tiga kali, dan Nabi SAW tetap 
menanyakannya, “Ataukah ia hanya seorang muslim?” Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku memberi kepada beberapa 
orang, dan aku tidak memberi kepada sebagian orang yang lebih aku 
cintai dari mereka, lantaran takut mereka akan dibenamkan di neraka 
dengan wajah-wajah mereka.” 


Shahih: Bukhari (21-secara ringkas). Muslim (1/91). 
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4684. Dari Ma'mar, ia berkata, “Az-Zuhri pernah membaca firman 


Allah, “Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi 
katakanlah, "Kami telah tunduk'.” (Os. Al Hujuraat (491: 14) 


Az-Zuhri berkata, “Kami memahami bahwa Islam adalah ucapan, dan 
iman adalah perbuatan.” 


Shahih isnad magithu”. 
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4685. Dari Sa'ad, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membagi- 
bagikan harta diantara kaum muslimin. Kemudian aku berkata kepada 
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Nabi SAW, “Berikanlah juga kepada si fulan, ia adalah seorang 
mukmin.” 


Kemudian Nabi SAW menyela, “Atau ia muslim?" beliau lalu 
bersabda, Sungguh aku memberi kepada seseorang, padahal yang 
lainnya (yang tidak diberi) lebih aku cintai: lantaran khawatir ia akan 
dibenamkan pada wajahnya (di neraka kelak).” 


Shahih: Muttafag “Alaih. Lihat hadits no. 4683. 
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4686. Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Janganlah kalian kembali kepada kekufuran 
sepeninggalku dan saling berperang diantara kalian.” 


Shahih: Ibnu Majah (3943) 
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4687. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim yang mengkafirkan saudaranya yang muslim. Jika 


benar ia kafir, maka ia kafir. Tapi jika tidak, maka dialah yang kafir 
(penuduh).” 


Shahih: Muttafag “Alaih, At-Tirmidzi (2786). 
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4688. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada empat perkara jika keempat perkara ini terdapat 
dalam diri seseorang, maka ia termausk seorang munafik tulen. Dan 
jika ada sebagiannya, maka ada sebagian kemunafikan dalam dirinya 
sampai ia meninggalkannya: Jika berbicara ia berdusta, jika berjanji 
tidak menempati, jika diberi amanah ia khianat dan jika berselisih ia 
berlaku curang." 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4689. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang berzina, pada saat melakukannya dia dalam 
keadaan beriman. Tidaklah mencuri, pada saat melakukannya dia 
dalam keadaan beriman. Dan tidaklah meminum khamer, pada saat 
meminumnya dia dalam keadaan beriman, dan pertaubatan masih 
diberikan kepadanya.” 


Shahih: bau Majah (6936). Muttafag “Alaih. 
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4690. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika seseorang melakukan zina, maka keluarlan keimanannya seperti 
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perginya awan, apabila telah selesai maka kemimanan kembali 
kepadanya'.” 


Shahih: Al Misykah (60), Ash-Shahihah (509). 


17. Tentang Takdir 
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4691. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kalangan 
Padariah adalah majusinya umat ini, apabila mereka sakit, maka 
Janganlah kalian menjenguknya dan jika meninggal dunia, maka 
janganlah kalian menyaksikannya.” 


Hasan: Ath-Thahawiyah (242), Ar-Raudh (39T), Al Misykah (107) 
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4693. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari segenggam 
tanah yang di dalamnya terdapat beberapa unsur. Kemudian 
keturuannya menjadi beragam sesuai dengan unsur tanahnya. Ada 
diantara mereka yang berkulit merah, putih, hitam dan antara warna- 
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warna itu, ada yang lembut dan yang keras, ada yang buruk dan yang 
baik” 
Shahih: At-Tirmidzi (3243). 
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4694. Dari Ali RA, ia berkata, “Kami pernah berada di pemakaman 
Bagi dan saat itu ada Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW 
mendekat dan duduk sambil membawa sebatang tongkat. Beliau 
membuat garis dengan tongkat tersebut. Kemudian mengangkat 
kepalanya dan berkata, “Tidak seorang pun di antara kalian kecuali 
telah Allah SWT tentukan tempatnya, di neraka atau di surga. Dan 
tidak seorang pun dari kalian kecuali telah Allah tentukan, ia menjadi 


orang yang bahagia atau sengsara.” 
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Ali RA berkata, “Kemudian ada seorang lelaki berkata, “Wahai 
Nabi Allah, tidakkah sebaiknya kita berdiam diri (pasrah): mengikuti 
apa yang telah digariskan dan tidak berbuat apa-apa. Maka siapa yang 
digariskan menjadi orang yang meraih kebahagiaan ia akan 
memperolehnya dan yang digariskan menjadi orang yang sengsara, 
maka ja akan sengsara?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Beramallah... setiap orang akan 
dimudahkan menuju jalannya yang telah digariskan. Barangsiapa 
yang digariskan menjadi orang yang bahagia, maka ia akan 
dimudahkan menuju kebahagiaan, dan barangsiapa yang digariskan 
menjadi manusia yang menderita, maka ia akan dimudahkan kepada 
penderitaan.” 

Kemudian Rasulullah SAW membacakan firman Allah, 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan 
baginya (jalan) yang sukar.” (Os. Al-Lail (927: 5-10) 


Shahih: Ibnu Majah (78): Bukhari. 
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4695. Dari Yahya bin Ya'mar, ia berkata, “Orang yang pertama kali 


membicarakan masalah takdir di Basrah adalah Ma'bad Al Juhani. 
Kemudian aku bersaama Humaid bin Abdurrahman Al Hinnyari pergi 
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menuju kota suci Mekah untuk melaksanakan ibadah haji —atau 
Umrah—. Saat itu, kami berkata, “Jika kami bertemu dengan salah 
seorang sahabat Nabi SAW, maka kami akan tanyakan tentang 
permasalahan takdir. Kemudian kami bertemu dengan Abdullah bin 
Umar RA yang sedang masuk masjid. Kami mendekatinya dan aku 
mengira sahabatku itu mempersilahkanku untuk menjadi juru bicara 
kami. Maka aku berkata kepada Ibnu Umar, “Wahai Abu 
Abdurrahman, telah muncul di daerah kami orang-orang yang 
membaca Al Ouran dan mereka juga menuntut ilmu. Mereka 
memiliki keyakinan bahwa tidak ada takdir atas apa yang terjadi dan 
apa yang terjadi adalah hal yang baru tanpa campur tangan takdir.” 


Ibnu Umar RA menjawab, “Jika kalian bertemu dengan orang- 
orang yang bersikap demikian, maka kabarkanlah kepada mereka 
sesungguhnya aku berlepas diri dari mereka. Dan mereka berlepas diri 
dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin Umar bersumpah atas-Nya, 
kalau saja mereka menyedekahkan emas sebesar gunung uhud, maka 
Allah SWT tidak akan menerimanya sehingga mereka beriman kepada 
takdir.” 


Kemudian Ibnu Umar berkata, “Umar bin Khaththab RA telah 
berbicara kepadaku, ia berkata, “Sewaktu kami berada bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba saja datang seorang lelaki yang pakaiannya 
sangat putih, rambutnya sangat hitam: Tidak nampak bahwa ia telah 
menempuh suatu perjalanan, namun tidak seorang pun diantara kami 
yang mengenalnya. Kemudian ia mendekati Rasulullah SAW, duduk 
berdekatakan dengan Nabi hingga kedua lututnya bersentuhan dengan 
lutut Nabi SAW dan meletakan kedua tangannya di atas pahanya. 
Setelah itu, ia berkata, “Wahai Muhammad, jelaskanlah kepaaku 
tentang Isiam?” 

Rasulullah SAW menjawab, Islam adalah engkau bersaksi 
fiada Tuhan melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, hendaknya engkau mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan melaksanakan haji jika kau 
mampu.” 
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Mendengar jawaban tersebut, lelaki itu berkomentar, “Engkau 
benar!” 


Saat itu, kami pun merasa heran dengan sikap lelaki itu, ia 
bertanya, namun setelah itu membenarkan jawaban yang diberikan 
Nabi SAW. 


Lelaki itu berkata lagi, “Jelaskanlah kepadaku tentang iman.” 


Rasulullah SAW menjawab, “Kamu beriman kepada Allah, 
kepada para malaikat-Nya, para Rasul-Nya, beriman kepada hari 
akhir dan beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk." 


Lelaki itu berkomentar lagi, “Engkau benar. Kemudian ia 
berkata lagi, “Jelaskanlah kepadaku tentang ihsan.” Rasulullah SAW 
menjawab, “Kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu 
melihat-Nya. Jika kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya 
Dia melihatmu.” 

Lelaki itu berkata lagi, “Jelaskanlah kepadaku tentang Kiamat." 
Rasulullah SAW menjawab, “Yang ditanya tidaklah lebih mengetahui 
daripada si penanya." 

Lelaki itu bertanya lagi, “Jika demikian, jelaskanlah kepadaku 
mengenai tanda-tandanya?” Rasulullah SAW menjawab, Vika 
seorang budak telah melahirkan tuannya, jika orang-orang yang 
miskin telah berlomba-lomba membangun rumahnya secara megah'.” 

Umar meneruskan kisahnya, “Kemudian lelaki itu pergi dan 
kami tinggal selama tiga hari, kemudian Rasulullah SAW berkata, 
"Wahai Umar, tahukah kamu siapa yang bertanya kemarin?” 

Aku (Umar RA) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, Ta adalah malaikat Jibril, datang 
kepada kalian untuk mengajarkan kepada kalian tentang agama 
kalian'.” 

Shahih: Ibau Majah (63), Muslim. 
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4696. Dari Yahya bin Ma'mar dan Humaid bin Abdurrahman, 
keduanya berkata, “Kami pernah bertemu dengan Abdullah bin Umar, 
kemudian kami menceritakan tentang perdebatan yang terjadi dalam 
permasalahan takdir, dan diceritakanlah sebagaimana yang tertera 
dalam hadits sebelum ini. Namun ada tambahan, “Kemudian ada 
seorang lelaki dari Muzainah atau Juhainah bertanya kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah status perbuatan yang akan 
kami lakukan. Apa pekerjaan tersebut berdasarkan takdir yang telah 
ditetapkan atau berdasarkan sesuatu yang baru?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Berdasarkan apa yang telah 
ditetapkan.” 


Kemudian seorang lelaki —atau beberapa orang dari kaum- 
bertanya, “Jika demikian, apa gunanya kita beramal?” 


Beliau menjawab, “Sesungguhnya para ahli surga akan 
dimudahkan untuk beramal dengan amalan ahli surga dan ahli 
neraka akan dimudahkan untuk beramal dengan amalan ahli neraka.” 


Shahih: Muslim (1/29). 
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4697. Dari Ibnu Ya'mar... dengan hadits yang sama, namun dengan 
sedikit penambahan dan pengurangan. Dia berkata, “Apakah itu 
Islam?” Rasulullah SAW menjawab, “Mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, melaksanakan haji, berpuasa di bulan Ramadhan dan mandi 
jinabah.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (W/92). 
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4698. Dari Abu Dzar RA dan Abu Hurairah RA, keduanya berkata, 
“Suatu hari, ketika Rasulullah SAW duduk bersama dengan para 
sahabatnya, tiba-tiba datanglah seorang lelaki asing dan tidak ada 
seorangpun dari kami yang mengenalnya, kemudian ia bertanya. 
Setelah itu, kami meminta izin kepada beliau untuk membuatkan 
beliau sebuah tempat khusus guna memudahkan orang-orang asing itu 
menemui beliau. Kemudian kami buatkan untuk beliau sebuah tempat 
yang lebih tinggi dan beliau pun duduk di atasnya dan kami duduk 
mengelilingi beliau... Kemudian keduanya memaparkan kisah 
sebagaiaman kisah yang diutarakan oleh Umar RA... 








— Shahih Sunan Abu Daud 


Lalu datanglah seorang lelaki dan memberi salam kepada 
jama'ah yang ada. Dan Rasulullah SAW pun menjawab salamnya.” 


Shahih: An-Nasa'i (4991). 
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4699. Dari Ibnu Dailami, ia berkata, “Aku pernah mendatangi Ubai 
bin Ka'b. Dan kukatakan kepadanya, “Ada sesuatu yang mengganjal 
perasaanku tentang permasalahan takdir.” Kemudian ia berbicara 
kepadaku tentang sesuatu, semoga Allah SWT menghilangkan apa 
yang meresahkan hatiku. Kemudian ia (Ubai bin Ka'ab) berkata, Jika 
Allah SWT mengadzab seluruh makhluk yang ada di langit dan di 
bumi, hal yang demikian bagi-Nya bukanlah satu kezhaliman kepada 
mereka. Dan jika Allah SWT menganugerahkan rahmat kepada 
mereka, maka rahmat yang diberikan-Nya lebih baik dibandingkan 
dengan amalan yang telah mereka kerjakan. Jika kamu memiliki harta 
emas sebesar gunung uhud dan kamu sedekahkan di jalan Allah SWT, 
maka Allah SWT tidak akan menerima amalanmu, yang demikian 


Shahih Sunan Abu Daud — 


berlaku hingga kamu beriman kepada takdir dan meyakini bahwa apa 
yang (ditakdirkan) menimpamu tidak akan meleset darimu, dan apa 
yang (ditakdirkan) tidak mengenaimu, ia tidak akan menimpamu. Jika 
kamu meninggal dunia dalam kondisi tidak beriman kepada hal ini, 
maka kamu akan masuk menjadi penghuni neraka.” 

Kemudian aku (Ibnu Dailami) berkata, “Setelah itu, aku pergi 
mengunjungi Ibnu Mas'ud RA: Dan iapun berkata hal yang sama 
dengan apa yang dikatakan oleh Ubai bin Ka'ab. 

Kemudian aku datang mengunjungi Hudzaifah bin Al yaman, 
Dan iapun menyatakan hal yang sama. Ketika aku datang 
mengunjungi Zaid bin Tsabit, iapun berkata hal yang sama sambil 
meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (77). 
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4700. Dari Abu Hafshah. Ia berkata, “Ubadah bin Shamit pernah 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, sesungguhnya kamu tidak 
akan merasakan nikmatnya iman hingga kamu mengetahui dan 
meyakini bahwa apa yang (ditakdirkan) akan menimpamu, tidak akan 
meleset darimu, dan apa yang (ditakdirkan) tidak mengenaimu, ia 
tidak akan menimpamu. Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 


— Shahih Sunan Abu Daud 


bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Allah SWT 
adalah galam. Kemudian Allah SWT berfirman: “Tulislah!' Galam 
menjawab, “Tuhanku apa yang harus aku tulis?" Tulislah takdir 
(ketentuan) segala sesuatu hingga datangnya hari Kiamat." 


Wahai anakku. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dunia dalam kondisi 
tidak memiliki keyakinan yang demikian (dalam kondisi tidak beriman 
kepada takdir), maka ia bukan bagian dari umatku”.” 


Shahih: Ath-Thahawiyah (232), Al Misykah (94) Azh-Zhilal (102— 
107). 
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4701. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Adam AS dan Musa AS pernah berdialog (berdebat). Musa AS 
berkata, “Wahai Adam, engkau adalah bapak kami. Engkaulah yang 
telah membuat kami keluar dari surga.” Adam AS menjawab, Wahai 
Musa, Allah SWT telah memilihmu dan memberimu kitab Taurat, 
engkau menyalahkanku atas sesuatu yang telah ditagdirkan 
(diterapkan) oleh Allah SWT untukku empat puluh tahun sebelum aku 
diciptakan. Maka Adam AS telah mengalahkan Musa AS” 


Shahih: Ibnu Majah (80) Muttafag “Alaih. 
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4702. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesunggunya Musa AS pernah bermunajat kepada Allah 
SWT, “Wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepada kami Nabi Adam AS 
yang telah mengeluarkan kami dan juga dirinya dari surga.” 
Kemudian Allah SWT memperlihatkan Nabi Adam AS. Setelah itu, 
Musa AS berkata, “Wahai Adam, engkau adalah bapak kami.” Adam 
menjawab, “Ya, benar.” Engkaulah yang telah ditiupkan ruh oleh 
Allah SWT dan diberikan pengetahuan tentang nama-nama dan para 
malaikat diperintahkan untuk sujud kepadamu.” Adam menjawab, 
“Ya, benar.” Musa AS bertanya, “Jika demikian, kenapa engkau 
keluarkan kami dan juga dirimu dari surga?” Adam AS bertanya, 
“Siapakah kamu?” Musa menjawab, “Aku adalah Musa.” Adam 
berkata, “Kamu adalah seorang Nabi dari kalangan Bani Israil yang 
Allah SWT berbicara denganmu dari balik tabir. Dan ketika berbicara 
denganmu Allah SWT berbicara secara langsung tanpa perantara 
dari makhluk-Nya?” Musa AS berkata, “Benar.” Adam AS berkata, 
“Tidakkah kamu mengerti bahwa apa yang aku alami telah ditentukan 
Allah SWT sebelum aku diciptakan?” Musa menjawab, “Benar.” 
Adam berkata, “Jika demikian, kenapa kamu menyalahkanku atas 
sesuatu yang telah ditakdirkan untukku' sebelum diciptakan?” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Maka Adam telah 
mengalahkan Musa, Adam telah mengalahkan Musa.” 


Hasan: Ash-Shahihah (17022) Azh-Zhilal (1307). 
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4703. Dari Muslim bin Yasar Al Juhanni, Sesungguhnya Umar bin 
Khaththab RA pernah ditanya tentang firman Allah, “Dan (ingatlah), 


ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi 
mereka.” (Os. Al A'raaf (71: 172) 


Al Oan'abi (guru Abu Daud) membaca ayat ini, Kemudian 
Umar RA menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW juga 
pernah ditanya dengan pertanyaan seperti ini. Kemudian beliau 
menjawab, “Sesungguhnya setelah Allah SWT menciptakan Adam AS, 
Allah SWT mengusap punggungnya dengan tangan-Nya. Maka 
keluarlah keturunan Adam AS dari punggungnya. Kemudian Allah 


Shahih Sunan Abu Dand — 


SWT berfirman, “Aku ciptakan mereka untuk masuk ke dalam surga 
dan mereka akan melakukan pekerjaan-pekerjaan orang yang bakal 
menjadi penghuni surga." Setelah itu, Allah SWT mengusap lagi 
punggunya dan keluarlah keturunan Adam AS. Kemudian Allah SWT 
berfirman, "Aku ciptakan mereka untuk masuk ke dalam neraka dan 
mereka akan melakukan pekerjaan-pekerjaan orang yang bakal 
menjadi penghuni neraka." 


Saat itu, ada seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu 
apa gunanya beramal?” Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya 
jika Allah SWT menciptakan seorang makhluk yang bakal menjadi 
penghuni surga, maka Allah SWT akan menjadikannya beramal 
dengan amalan penghuni surga hingga ia meninggal dunia dalam 
kondisi sebagai orang yang melakukan amal perbuatan penghuni 
surga. Dengan demikian, ia akan masuk ke dalam surga. Dan jika 
Allah SWT menciptakan seorang hamba yang bakal menjadi penghuni 
neraka, maka Allah SWT akan menjadikannya beramal dengan 
amalam penghuni neraka. Kemudian ia meninggal dunia dalam 
kondisi sebagai orang yang mengerjakan pekerjaan penghuni neraka. 
Dengan sebab itu, maka ia masuk ke dalam neraka.” 

Shahih: Agidah Ath-Thahawiyyah — dengan keterangan dan 


komentar (30). As-Sunnah (203). Al Misykah (96). Ad-Dha'ifah 
(8071), Azh-Zhilal (196, 201). 
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4705. Dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya anak kecil yang dibunuh oleh Khidir AS adalah 
seorang anak yang telah ditakdirkan menjadi orang yang melakukan 
amalan penghuni neraka. Jika sempat besar, maka ia akan berbuat 
zhalim kepada kedua orang tuanya dan menjadi seorang yang 
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Shahih: At-Tirmidzi (3371). 
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4706. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ubai bin Ka'b telah berbicara 
kepada kami, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
menjelaskkan firman Allah, “Dan adapun anak itu, maka kedua 
orangtuanya adalah orang-orang mukmin'.” (Os. Al Kahfi (181: 80) 
Sesungguhnya anak kecil tersebut telah ditakdirkan menjadi seorang 
yang kufur.” 


Shahih: Muslim. 
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4707. Dari Ibnu Abbas RA, “Ubai bin Ka'ab pernah berbicara 
kepadaku, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 'Khidhir melihat 
seorang anak kecil yang sedang bermain dengan yang lain. Kemudian 
Khidhir memegang kepala anak tersebut dan membunuhnya. ' Saat itu, 
Musa AS bertanya kepadanya, "Mengapa kamu bunuh jiwa yang 
bersih?” (Os. Al Kahfi (181: 74) 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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4708 - Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah menceritakan kepada kami, “Sesungguhnya penciptaan setiap 
orang dari kalian dihimpun dalam perut ibunya selama empat puluh 
hari. Kemudian menjadi alagah selama itu, dan menjadi mudghah 
selama itu pula. Setelah itu diutus malaikat dan diperintahkan untuk 
mencatat empat perkara: Ditulislah rejekinya, ajalnya, amalnya, 
kemudian ditulis pula nasibnya: apakah ia akan bahagia atau 
sengsara. Setelah itu, ditiupkanlah ruh kepadanya. Sungguh salah 
seorang diantara kalian telah terbiasa melakukan amalan penghuni 
surga hingga batas antara dirinya dengan surga hanya tinggal 
sejengkal, namun takdir telah mendahuluinya, maka ia melakukan 
perbuatan penghuni neraka, dan ia pun masuk ke dalamnya (neraka). 
Dan, sungguh salah seorang diantara kalian telah terbiasa melakukan 
perbuatan neraka, hingga jarak antara dirinya dengan neraka hanya 
tinggal sejengkal, namun takdir telah mendahuluinya, maka ia pun 
melakukan perbuatan ahli surga dan ia pun memasukinya (surga).” 


Shahih: Ibnu Majah (76) Muttafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


da Hell WS Ion UB & dr) 1 “Je ng Pe Os 2 


3 3g Koja Tks Pe db db YA Ja La 
Ten 


4709. Dari “Imran bin Hushain, ia berkata, “Ada seseorang yang 
bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, apakah calon 
penghuni surga dan calon penghuni neraka telah diketahui?” Beliau 
menjawab, “Ya.' Orang itu kembali bertanya, Jika demikian, apa 
gunanya kita beramal?” Rasulullah SAW menjawab, Semua akan 
dimudahkan menuju garis akhir yang telah ditentukan?” 


Shahih: Bukhari : (7552), Muslim (8/48). 
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4711. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang nasib anak-anak kecil yang orang tuanya musyrik.” 


Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT lebih 
mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 


Shahih: 4, (201-211). 
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4712. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah berkata kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulallah, bagaimanakah nasib anak-anak kecil yang 
orang tuanya mukmin (beriman)?' Beliau menjawab, “Mereka bagian 
dari ayah-ayah mereka." 

Kemudian aku bertanya, “(Mereka masuk surga) Tanpa amal?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Allah SWT lebih tahu tentang apa yang 
akan mereka kerjakan.” 


Kemudian aku bertanya tentang anak-anak kecil keturunan 
orang-orang musyrik. Beliau menjawab, “Mereka bagian dari bapak- 
bapak mereka?” 

Aku bertanya, “Tanpa amal?” Beliau menjawab, “Allah SWT 
lebih mengetahui apa yang akan mereka kerjakan'.” 

Shahih isnad. 
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4713. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Ada seorang anak kecil dari 
kalangan sahabat Anshar yang dishalati oleh Rasulullah SAW. Aisyah 
berkata, Aku katakan, “Berbahagialah anak ini, belum pernah 
melakukan perbuatan yang buruk dan belum mengenal keburukan.” 





— Shahih Sunan Abu Daud 


Kemudian, Rasulullah SAW bersabda, “Atau tidak demikian 
wahai Aisyah. Sesungguhnya Allah SWT menciptakan surga dan 
menciptakan juga orang-orang yang bakal menjadi penghuninya. 
Allah SWT menciptakan surga bagi mereka di saat mereka masih 
berada di sulbi orang tua mereka. Dan Allah SWT menciptakan 
neraka dan menciptakan juga orang-orang yang bakal menjadi 
penghuninya. Neraka bagi mereka diciptakan di saat mereka masih 
berada di dalam sulbi ayah mereka. 


Shahih: Ibnu Majah (82) Muslim. 
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4714. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap anak terlahir dalam kondisi fitrah, kedua orang tuanya-lah 
yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani. Sebagaimana onta 
melahirkan anaknya yang sehat, apakah kamu melihatnya memiliki 
aib? 
Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan mereka yang meninggal dunia saat masih kecil?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Allah SWT lebih mengetahui apa 
yang mereka lakukan”.” 
Shahih: At-Tirmidzi (2237) Muttafag “Alaih. 
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4715. Dari Ibnu Wahb, ia berkata, “Aku pernah mendengar Malik 
ditanya oleh seseorang, “Sesungguhnya orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu mereka menjadikan hadits ini sebagai hujjah atas kami.” 
Imam Malik menjawab, “Bantahlah hujjah mereka dengan 
kalimat terakhir dalam hadits!” 
Mereka bertanya lagi, “Bagaimana menurut anda dengan mereka 
yang mati saat masih kecil?” 
Imam Malik menjawab, “Allah SWT lebih mengetahui apa yang 
akan mereka lakukan.” 


Shahih isnad, magthu'. 
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4716 - Dari Hujjaj bin Al Minhal, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Hammad bin Salmaah menafsirkan hadits, “Setiap anak terlahir dalam 
kondisi fitrah.' la berkata, “Ini menurut pemahaman kami adalah 
perjanjian yang Allah SWT ambil saat mereka berada di tulang sulbi 
bapak-bapak mereka, disaat Allah SWT bertanya, “Bukankah Aku 
Tuhanmu, mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan Kami)'” (Os. Al 
A'raaf (7): 172) 


Shahih isnad magthu?. 
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4717. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Wanita yang mengubur anaknya hidup-hidup dan yang dikubur 

berada di neraka'.” 

Shahih: Al Misykah (112). 
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4718. Dari Anas RA, Sesungguhnya ada seorang lelaki bertanya 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulallah, dimana tempat bapakku?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ayahmu di neraka.” Ketika orang 
tersebut hendak berlalu, beliau bersabda, “Sesungguhnya ayahmu dan 
ayahku berada di neraka.” 


Shahih: Muslim (11/131-133). 
u. en ka MAN NI UI PANEN: Sar 
OA Op SAT SA Ol EA AN Jan JB 2JB MU yi 3 aa 


«3 GS pna pal 


4719. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya syetan berjalan dalam diri manusia 
sebagaimana mengalir darah (dalam tubuhnya) '.” 


Shahih: Muslim (7/8) Muttafag “Alaih. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


19. Golongan Jahmiyyah 
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4721. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya manusia tidak akan pernah berhenti bertanya-tanya. 
Hingga dikatakan, “Ini adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah.” 
Lalu siapakah yang menciptakan Allah SWT?” Jika salah seorang 
diantara kalian mengalami kondisi yang demikian, maka segeralah 
mengucapkan, “Amantu billah” (Aku beriman kepada Allah SWT).” 
Shahih: Ash-Shahihah (116-117) Muslim dengan redaksi yang 
hampir sama, namun ada perbedaan sedikit dalam riwayat ini, 
dan terpada kalimat, “Mintalah perlindungan kepada Allah SWT.” 
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4722. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, .... (kemudian Abu Hurairah RA meriwayatkan hadits 
yang serupa dengan di atas). 
Ia berkata, “Jika mereka berkata hal yang demikian, maka 
ucapkanlah oleh kalian, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah 


Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang 


— Shahih Sunan Abu Daud 


setara dengan Dia.” Setelah itu, meludahlah ke arah kiri sebanyak tiga 
kali dan hendaknya memohon perlindungan kepada Allah SWT.” 


Hasan: Ash-Shahikah (116). 
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4721. Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku 
diizinkan untuk menceritakan tentang kondisi salah satu Malikat 
diantara malaikat-malaikat Allah SWT yang lain: yaitu malaikat 
Hamalatul Arsy (pengusung Arsy), “Sesungguhnya jarak antara ujung 
teling bawah malaikat dengan bahunya sejauh perjalanan tujuh ratus 
tahun.” 


Shahih: Al Misykah (5728). Ash-Shahihah (151). 
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4728. Dari Abu Hurairah RA, ketika membaca firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 


Shahih Sunan Abu Daud — 


yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- 
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” (Gs. An-Nisaa' (41: 58) 


Abu Hurairah berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
meletakkan ibu jarinya ke telinga dan telunjuknya ke arah mata.” 


Abu Hurairah RA menyatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW 
membaca ayat ini dan meletakkan jari-jemarinya (menutup mata dan 
telinga).” 


Al Mugri berkata, “Firman Allah, Sesungguhnya Allah SWT 
Maha mendengar dan Maha melihat." Maksudnya adalah Allah SWT 
memiliki pendengaran dan penglihatan.” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini merupakan bantahan terhadap 
kalangan Jahmiyyah. 
Shahih isnad. 


20. Melihat Allah SWT 
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—— Shahih Sunan Abu Daud 


4729. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami pernah duduk-duduk 
bersama Rasulullah SAW. Kemudian beliau melihat ke arah bulan 
purnama, tepatnya pada malam tanggal empat belas. Saat itu, 
Rasululah SAW bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan 
kalian, sebagaimana kalian melihat ini (bulan purnama). Dan kalian 
tidak akan samar saat melihat-Nya. Jika kalian mampu untuk 
melaksanakan shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum 
terbenamnya, maka lakukanlah'.” 


Kemudian Rasulullah SAW membacakan firman Allah, “dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya ....” (Gs. Thaahaa (20): 130) 


Shahih: Ibnu Majah (172). 
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Latih 


4730. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Beberapa orang berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah kita akan dapat melihat Tuhan kita pada 
hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab, “Apakah kalian merasa samar 
melihat matahari di tengah hari bolong tanpa awan?" Mereka 
menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW melanjutkan, “Apakah kalian 
merasa samar melihat bulan pada malam purnama tanpa awan?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman tangan-Nya, sungguh kalian tidak akan 
merasa samar saat melihat-Nya, kecuali seperti samarnya kalian 
melihat salah satu dari keduanya (matahari atau bulan purnama)'.” 


Shahih: Yonu Majah (177). Muttafag “Alaih. 


Shahih Sunan AbuDand — 
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4731. Dari Abu Razin Al Ugaili, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulallah, apakah setiap orang dari kami 
akan melihat Tuhannya?” Ibnu Mu'adz menyelang, Tanpa ada 
penghalang —pada hari kiamat kelak,”—— dan apa tanda atau bukti dari 
kejadian yang demikian?” 

Rasulultah SAW menjawab, “Wahai Abu Razin, bukankah kalian 
semua melihat bulan purnama tanpa penghalang?” 

Aku (Abu Razin) menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
“Sesunggunya Allah SWT lebih agung dari yang demikian.” 

Setelah itu, beliau bersabda, “Sesunguhnya rembulan hanyalah 
salah satu dari maakhluk ciptaan-Nya. Dan Allah SWT jauh lebih 
Jelas dan lebih agung.” 


Hasan: Ibnu Majah (180). 


21. Bantahan Terhadap Golongan Jahmiyyah 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4732. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah SWT akan menggulung langit dan 
menghempaskannya dengan tangan kanan-Nya pada hari Kiamat 
kelak. Kemudian berfirman, “Aku-lah Raja! Diamanakah orang-orang 
yang berlaku sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang 
sombong? Allah lalu menggulung bumi dan menghempaskannya — 
Ibnu Al 'Ala mengatakan, “Dengan tangan-Nya yang lain— kemudian 
berfirman, “Aku-lah “Aku-lah Raja! Diamanakah orang-orang yang 
berlaku sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang 
sombong?” 


Shahih: Ibnu Majah (198) 
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4733. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap malam, Tuhan kalian turun ke langit dunia hingga di 
sepertiga akhir malam. Dan berkata, "Siapa saja yang berdoa 
kepada-Ku, akan Aku kabulkan. Siapa saja yang meminta kepada-Ku, 


maka akan Aku berikan. Dan siapa saja yang memohon ampun 
kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.” 


Shahih: Yonu Majah (1366). 


22. Tentang Al Our'an 
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Shahih Sunan Abu Dand — 


Dpr 
4734. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah 
SAW pernah menawarkan diri dalam sebuah kondisi dan berkata, 
“Tidak adakah diantara kalian yang mau mengantarkanku kepada 
kaumnya? Sesungguhnya masyarakat Ouraisy telah melarangku 
menyampaikan pesan Tuhanku.” 


Shahih: Ibnu Majah (201). 
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4735. Dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Urwah bin Zubair, Sa'id bin Al 
Musayyab, Algamah bin Wagash dan Ubaidillah bin Abdullah 
menyampaikan kepadaku tentang kejadian yang menimpa Aisyah RA 
—-masing-inasing menyampaikan haditsnya—, Aisyah berkata, 
“Permasalahanku pada diriku lebih hina (tidak patut) untuk Allah 


bicarakan mengenaiku dengan sesuatu yang dibaca (dalam Al 
Gur' an)!” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4736. Dari Amir bin Syahr, ia berkata, “Ketika aku berada bersama 
Najasy, salah seorang anaknya membacakan salah satu ayat dari injil. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Kemuidan aku tertawa. Saat itu, ia berkata, “Apakah kamu 
menertawakan kalamullah?” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4737. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berdoa meminta perlindungan untuk Hasan dan Husein dengan 
kalimat, “U'iidzukumaa bikalimaatillaahit taammmati min lulli 
syaithaani, wahaammati wamin kulli ainin laammatin (aku memohon 
perlindungan untuk kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang 
Smpurna dari setiap kejahatan syetan dan binatang buas yang 
mematikan, dan dari setiap mata yang hasud): Kemudian beliau 
berkata, “Dahulu ayah kalian (Ibrahim AS) pernah berdoa dengannya, 
memohon perlindungan untuk Ismail dan Ishag.” 
Abu Daud berkata, “Hal ini menjadi dalil bahwa Al Our'an bukanlah 
makhluk.” 


Shahih: Yonu Majah (3525). 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4738. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
Allah SWT menyampaikan wahyu, maka makhluk yang ada di langit 
mendengar di langit seperti ada suara gemerincing besi yang beradu. 
Mereka dilanda ketakjuban. Mereka terus berada dalam kondisi yang 
demikian hingga datangnya jibril AS. Setelah datangnya Jibril AS, 
maka hilanglah kekagetan mereka. Kemudian mereka bertanya, 
“Wahai Jibril, apa yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 

Jibril AS menjawab, “Kebenaran.” Kemudian mereka berkata, 
“Kebenaran..kebenaran.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1293). Bukhari. Mauguf, marfu dari Abu 
Hurairah, dan telah berlalu secara ringkas (3989) 


23. Menjelaskan Tentang Syafa'at 
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4739. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, Beliau bersabda, 
“Syafa'atku untuk orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar dari 
umatku.” 


Shahih: Al Misykah, (5598 — 5599). Azh-Zhilal (830 — 832). 
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4740. Dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dikeluarkan segolongan manusia dari neraka dengan sebab syafa'at 


Nabi Muhammad SAW. Kemudian mereka masuk ke dalam surga. 
Dan mereka dikenal dengan sebutan Al Jahannamiyyin.” 


Shahih: Ybnu Majah (4315), Al Bukhari. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4741. Dari Jabir RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya penduduk surga menikmati makanan 
dan minuman di dalamnya.” 


Shahih: Muslim. 


24. Hari Kebangkitan dan Peniupan Sangkakala 
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4742. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“As-shur adalah sangkakala yang ditiup.” 
Shahih: At-Tirmidzi (3472). 
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4743. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya setiap jasad manusia akan dimakan tanah kecuali 


pangkal tulang ekor. Darinyalah mereka diciptakan dan darinya juga 
mereka di rangkai kembali.” 


Shahih: Ibau Majah (4266). 


Shahih Sunan Abu Daud — 


25. Penciptaan Surga Dan Neraka 
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4744. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Setelah Allah SWT menciptakan surga, Dia berkata kepada Jibril 
AS, "Pergi dan lihatlah!" Kemudian Jibril pergi dan melihatnya. Dan 
berkata, “Demi keagungan-Mu, sesungguhnya tidak ada satupun yang 
pernah mendengarnya kecuali pasti ingin memasukinya.” Lalu jalan 
menuju surga dihiasi dengan berbagai rintangan. Setelah itu, Allah 
SWT berkata lagi kepada Jibril AS, “Sekarang lihatlah!' Kemudian 
Jibril melihatnya dan berkata, Wahai Tuhanku, aku khawatir tidak 
akan ada yang bakal dapat memasukinya '.” 





Kemudian Rasulullah SAW meneruskan sabdanya, “Setelah 
Allah SWT menciptakan neraka, Dia berkata kepada Jibril AS, "Pergi 
dan lihatlah!" Maka Jibril pergi dan melihatnya. Ketika datang, Jibril 
berkata, “Demi keagungan-Mu, tidak ada satupun yang pernah 
mendengarnya kecuali ia tidak akan maumemasukinya.' Lalu jalan 
menuju neraka dihiasi dengan hal-hal yang menyenangkan (syahwat). 
Setelah itu, Allah SWT berkata lagi, “Sekarang pergi dan lihatlah." 


— Shahih Sunan Abu Dand 


Jibril AS pun pergi dan melihatnya. Setelah datang, ia berkata, “Demi 
keaagungan-Mu. Aku khawawatir semuanya akan masuk ke 


dalamnya”. 
Shahih: At-Tirmidzi (2698). 


26. Tentang Telaga 
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4745. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat sebuah telaga yang 
antara ujung yang satu dengan ujung yang lainnya seperti jarak 
antara daerah Jarba dan Adzruh.” 


Shahih: Azh-Zhilal (726 — 127) Muslim. 
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4746. Dari Zaid bin Argam, ia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW. Kemudian kami beristirahat di sebuah tempat. Saat 
itu, beliau berkata, “Kalian tidak mencapai satu bagian dari seratus 
ribu bagian yang dating kepadaku dan merasakan telaga.” 


Perawi berkata, Aku bertanya, “Berapa jumlah kami saat itu?” 
Dia (Zaid bin Argam) menjawab, “Tujuh ratus atau delapan ratus 


.. 


orang”. 


Shahih Sunan AbuDaud — 


Shahih: Ash-Shahihah (123). Azh-Zhilal (733). 
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4747. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah 
SAW tertidur. Ketika bangun, beliau tersenyum. Kemudian beberapa 
orang sahabat bertanya, “Wahai Rasulallah, mengapa Anda 
tersenyum?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya telah turun semua 
surah kepadaku, “Kemudian beliau membaca surah Al Kautsar secara 
lengkap.” 

Setelah selesai membaca surah Al Kautsar, beliau bertanya, 
“Tahukah kalian yang dimaksud dengan Al Kautsar?' Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah SAW 
menjelaskan, “Al Kautsar adalah sebuah sungai (telaga) yang 
dijanjikan Allah SWT untukku di surga. Di dalamnya banyak terdapat 
kebaikan. Di dalamnya terdapat sebuah telaga yang bakal didatangi 


oleh umatku. Tempat minumnya sebanyak jumlah bintang di langit”. 


S 


Hasan: Muslim 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4748. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Ketika Rasululah SAW 
melakukan Mi'raj dan menuju surga, diperlihatkan kepadanya sebuah 
sungai yang dihiasi dengan permata. Kemudian malaikat yang 
bersama beliau memegangnya, seketika keluarlah minyak misk. Saat 
itu, Rasulullah SAW bertanya kepada malakaiat yang berada 
bersamanya, “Apakah ini?' Malaikat menjawab, “Ini adalah telaga Al 
Kautsar yang diberikan Allah SWT untukmu”.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3597). 
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4749. Dari Abu Barzah, ia pernah datang mengunjungi Ubaidiliah bin 
Ziyad, ada seseorang —yang dikenal dengan nama “Muslim” yang 
tengah berada dalam kelompok orang- berbicara kepadanya. Ketika 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Ubaidillah melihatnya, ia berkata, “Sesungguhnya salah satu dari 
kalangan Muhammad ini adalah seorang yang gemuk dan pendek.” 
Maka Abu Barzah pun mengerti apa yang dikatakan Ubaidillah 
tersebut. Lantas Abu Barzah berkata, “Aku sangat tidak menyangka 
bisa tinggal bersama sebuah kaum yang mencelaku karena berkumpul 
dengan Muhammad SAW!” 

Ubaidillah berkata kepadanya, “Sesungguhnya persahabatan dengan 
Muhammad SAW adalah perhiasan (suatu kemuliaan) yang tidak ada 
celanya sama sekali!” dia berkata lagi, “Sesungguhnya aku datang 
kepadamu untuk menanyakanmu perihal telaga: aku dengar Nabi 
SAW pernah menyebut-nyebutnya?” 

Ubaidillah menjawab, “Benar, tidak hanya satu kali, dua kali, tiga 
kali, empat kali, atau lima kali, karena itu barangsiapa yang 
mendustakannya, maka Allah tidak akan memberinya minum 
darinya.” Kemduian ia keluar dalam keadaan emosi. 


Shahih: Azh-Zhilal (700) dan (702-703) 


27. Pertanyaan dan Siksa Kubur 
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4750. Dari Barra' bin Azib, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim jika ditanya di dalam kuburnya, maka ia akan 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa 
Muhamad SAW adalah utusan-Nya. Demikinlah penjabaran dari 
Jirman Allah, “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh...” (Os. Tbraahiim (147: 27) 


— Shahih Suzan Abu Daud 


Shahih: Ibnu Majah (4269). 
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4751 - Dari Anas bin Malik RA, ia bells “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah masuk ke sebuah perkebunan Bani Najjar. 


Kemudian beliau mendengar suara sesuatu dan beliau terkejut. Setelah 
itu, beliau bertanya, “Siapakah penghuni pekuburan ini?" 


Beberapa orang yang saat itu bersama Nabi menjawab, 
“Wahai Rasulullah, mereka adalah orang-orang yang 
meninggal dunia pada masa Jahiliyah. 


Shahih Sunan Abu Daud -— 


Maka Rasulullah SAW bersabda, “Berlindunglah kalian kepada Allah 
SWT dari siksa neraka dan dari fitnah Dajjal.” 


Mereka bertanya, “Dan selain itu wahai Rasulullah?” 


Rasululiah SAW menjawab, “Apabila seorang mukmin telah 
diletakkan di dalam kuburnya, maka datanglah seorang Malaikat 
kepadanya dan bertanya, “Apakah yang telah kau sembah?" apabila 
Allah memberinya petunjuk, maka ia akan menjawab, “Aku 
menyembah Allah!” Kemudian ia ditanya lagi, "Siapakah laki-laki 
ini?” Ia menjawab, Ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya." Setelah 
itu, ia tidak ditanya lagi. Kemudian ia dibawa menuju neraka. Dan 
dikatakan kepadanya, “Ini adalah rumah yang semula disediakan 
untukmu, namun Allah melindungi dan memberimu rahmat lalu 
menggantikannya untukmu sebuah istana di surga!” Kemudian orang 
mukmin tersebut berkata, "Biarkanlah aku pergi untuk mengabarkan 
berita gembira ini kepada keluargaku." Maka dikatakan kepadanya, 
“Tetaplah di tempatmu." 


Dan apabila seorang kafir telah diletakkan di dalam kuburnya, maka 
seorang Malaikat mendatanginya dan menghardiknya seraya berkata, 
“Siapakah yang kau sembah?” ia menjawab, “Aku tidak tahu." Maka 
dikatakan kepadanya, “Kamu tidak tahu dan tidak akan mengikuti 
orang yang tahu!" Kemudian ditanyakan lagi kepadanya, “Siapakah 
lakidaki ini?” Ia menjawab, 'Jawabanku sama seperti yang lain." 
Maka Malaikat menghantamnya dengan gada besi diantara kedua 
telinganya, hingga ia melolong dan menjerit kesakitan dengan jeritan 
yang dapat didengar oleh makhluk selain jin dan manusia.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1344). 
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4752. Dari Anas... dengan sanad yang sama meriwayatkan hadits yang 
serupa dengannya, ia berkata, “Apabila seorang hamba telah 
diletakkan di dalam kuburnya dan para sahabat meninggalkannya, 
maka ia dapat mendengar bunyi telapaksendal mereka, lalu dua 
Malaikat mendatanginya dan bertanya kepadanya... Adapun orang 
kafir dan munafik, maka keduanya mengatakan kepadanya... dapat 
didengar oleh makhluk selain jin dan manusia.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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4753. Dari Al Baara” bin Azib, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah 

SAW pernah mengiringi jenazah seorang yang berasal dari kalangan 

Anshar. Kemudian kami tiba di pemakaman. Setelah dimakamkan, 

beliau duduk di sisi kuburaan dan kami mengelilingi beliau, kami 

diam tidak bergerak seakan-akan di atas kepala kami ada seekor 

burung. Saat itu, Rasulullah SAW memegang sebatang kayu. 

Kemudian beliau mengangat kepalanya dan berkata, “Mintalah 

perkindungan kepada Allah SWTdari adzab siksa kubur.” Rasulullah 
mengulangi pernyataannya hingga tiga kali. 

Ketika mayyit mendengar suara sandal orang-orang yang 
meninggalkan areal pemakaman, ia akan ditanya, “Siapakah 
Tuhanmu? apa agamamu? Dan siapakah nabimu?" (Dalam riwayat 
lain disebutkan dengan redaksi, “Datanglah dua malaikat dan 


mendudukannya, kemudian keduanya bertanya, “Siapakah Tuhanmu?" 
Ia menjawab, “Tuhanku adalah Allah.) 
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Kemudian, keduanya bertanya iagi, “Apa agamamu? Ia 
menjawab, “Agamaku Islam.” Kemudian ditanya lagi, “Siapakah laki- 
laki yang diutus kepadamu?” Ja menjawab, “Dia adalah Rasulullah.” 
Ditanya lagi, “Apa yang kamu ketahui?” Ia menjawab, “Aku membaca 
Kitabullah, aku mengimaninya dan membenarkannya.” Inilah makna 
firman Aliah SWT, “Allah SWT memantapkan orang-orang yang 
beriman?.” 

Rasululiah SAW melanjutkan sabdanya, “Kemudian ada suara 
dari langit, 'Benarlah apa yang dikatakan oleh hamba-Ku? Berilah ia 
hamparan permadani dari surga, bukakanlah baginya pintu menuju 
surga, berilah ia pakaian dari surga”. 

Kemudian Nabi SAW berkata, “Saat itu, didatangkan untuknya 
wewangain surga dan kuburnya diluaskan seluas mata memandang.” 


Kemudian Rasulullah SAW menjelaskan lagi, “Jika seorang 
yang kafir meningal dunia, maka ruhnya akan dikembalikan kepada 
jasadnya. Saat itu datanglah dua malaikat dan mendudukannya. 
Keduanya bertanya, "Siapakah Tuhanmu?” Ia menjawab, "Ha, ha, 
ha,... aku tidak tahu.' Kemudian, kedua malaikat bertanya lagi, "Apa 
agamamu?" Ja menjawab, 'Ha, ha, ha,... aku tidak tahu.” Kemudian 
kedua malaikat bertanya lagi, “Siapakah laki-laki yang diutus 
kepadamu?” Ia menjawab, “Ha, ha, ha,..aku tidak tahu.' Setelah itu, 
terdengar suara dari langit, Ia telah berbohong. Berilah hamparan 
permadani dari neraka, berikanlah pakaian dari neraka dan 
bukanakanlah piuntu neraka untuknya.” 


Kemudian Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya, “Setelah itu, 
didatangkan untuknya rasa panas dan baunya neraka. Dan kuburnya 
disempitkan hingga tulang belulangnya berhimpitan.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa saat itu ia akan 
dibelengu dalam kondisi buta dan dan bisu disiksa dengan sebuah alat 
yang jika alat tersebut digunalkan untuk memukul gunung, maka 
gunung tersebut akan hancur menjadi debu. Kemudian ia dipukul 
dengan lata tersebut. Pukulan tersebut terdengat oleh makhluk dari 
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ujung masyrik hingga ujung maghrib, kecuali manusia dan jin yang 
tidak mendengarnya. Dan ia hancur menjadi del 


Shahih. 


29. Dajjal 
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4757. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW 
berdiri dihadapan orang-orang, kemudian beliau memuji Allah SWT 
dan menjelaskan tentang Dajjal. Beliau bersabda, “Aku sungguh- 
sungguh memberikan peringatan kepada kalian. Tidak ada 
seorangpun Nabi kecuali ia telah memberikan peringatan kepada 
kaumnya. Nabi Nuh AS telah memberikan peringatan kepada 
kaumnya, namun aku akan memberikan penjelasan kepada kalian 
tentang satu permasalahan yang belum pernah diungkap oleh seorang 
nabi-pun kepada kaumnya sebelum ini, Sesungguhnya ia (Dajjal) itu 
bermata juling, sedangakn Allah SWT tidaklah bermata juling.” 


Shahih: Muttafag “Alaih, Oishshah Dajjal. 
30. Pembunuhan Terhadap Kaum Khawarij 
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4758. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memisahkan diri dari jama'ah (kelompok kaum 
muslimin) sejengkal saja, berarti ia telah menyingkirkan Islam dari 
lehernya.” 


Shahih: Azh-Zhilal (892). 
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4760. Dari Ummu Salamah (istri Nabi SAW), ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Akan ada diantara kalian pemimpin pemimpin yang 
kalian mengenalnya dan kalian mengingkarinya. Barangsiapa yang 
mengingkari dengan lisannya, berarti ia telah berlepas diri darinya. 
Dan barangsiapa yang berlepas diri dengan hatinya, maka ia akan 
selamat. Tetapi mereka yang ridha dan mengikuti." 

Seseorang bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, apakah 
kami boleh membunuhnya?” 


(Dalam riwayat lain disebutkan, “Bolehkah kami memeranginya?”) 


Rasulullah SAW menjawab, “Tidak, selama mereka melaksana 
kan shalat.” 


Shahih: Muslim. At-Tirmidzi (2381) 
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4761. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW... disebutkan hadits 

dengan makna yang sama. Namun dengan redaksi, “Barangsiapa 

yang tidak menyukai, berarti ia telah berlepas diri dan barangsiapa 
yang mengingkari, maka ia akan selamat.” 

Oatadah (perawi hadits) berkata, “Maksudnya adalah orang yang 


mengingkari dengan hatinya dan orang yang tidak menyukai dengan 
hatinya.” 
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Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya. 
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4162. Dari Arfajah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan menimpa umatku fitnah dan bid'ah, fitnah dan bid'ah 
serta fimah dan bid'ah. Barangsiapa yang berusaha mencoba 
memecahkan persatuan kaum muslimin —saat mereka berada dalam 
kondisi bersatu— maka pukullah ia dengan pedang: siapapun dia.” 


Shahih 


31. Memerangi Kaum Khawarij 
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4763. Dari Abidah, Sesunggunya Ali RA menyebutkan tentang 

penduduk Nahrawan. Ia berkata, “Di dalamnya ada laki-laki yang 

cacat. Jika aku tidak khawatir kalian akan terlalu bergembira, maka 

akan aku kabarkan kepada kalian tentang apa yang telah dijanjikan 


Allah SWT -metalui Nabi Muhammad SAW- bagi orang-orang yang 
membunuh mereka. 


Aku (Abidah) bertanya kepadanya, “Apakah benar anda pernah 
mendengarnya dari Rasulullah SAW.” 


Ali RA menjawab, “Ya, demi Dzat yang memiliki Ka'bah.” 
Shahih: (Ibnu Majah (1671) Muslim. 
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4764. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Ali pernah mengirimkan 
kepada Nabi SAW beberapa potong emas. Kemudian Rasulullah 
SAW membagi-bagikannya kepada Agra bin Al Hanzhali, Al 
Mujasyi, Uyainah bin Badr Al Fazari, Zad Al Khaili At-Tha'i, 
kemudian ke salah seorang dari Bani Nabhan, Algamah bin Ulatsah 
Al Amiri dan kepada salah seorang Bani Kilab.” 


Abu Sa'id kembali menceritakan, “Kondisi yang demikian 
membuat beberapa kalangan kaum Ouraisy dan Anshar marah. 
Mereka berkata, “Beliau memberikan kepada penduduk Najd dan 
melupakan kami?” Rasulullah SAW menjawab, "Apa yang aku 
lakukan untuk menjinakkan hati mereka." 


Kemudian datanglah seorang lelaki yang bermata cekung, dahi 
lebar dan lebat janggutnya, namun di cukur. Ia berkata kepada Nabi 
SAW, “Bertakwalah kepada Allah wahai Muhammad!” Nabi SAW 
menjawab, 'Siapakah yang bertakwa jika aku mendurhakai-Nya?!” 
Allah SWT percaya kepadaku untuk menyampaikan amanah kepada 
penduduk bumi, namun kalian tidak mempercayaiku?!" 


Kemudian seseorang meminta izin kepada Nabi SAW untuk 
membunuh orang tersebut, namun Rasuluilah SAW melarangnya. 
Lalu beliau bersabda, “Setelah ini, akan ada segolongan manusia 
yang membaca Al Our'an, namun bacaan tersebut tidak melewati 
kerongkongannya. Islam keluar dari diri mereka seperti lepasnya 
anak panah dari busur. Mereka membunuh kaum muslimin, dan 
bersikap ramah kepada para penyembah berhala. Kalau saja aku 
berjumpa dengan mereka, maka akan aku perangi mereka 
sebagaimana memerangi kaum "Ad." 


Shahih: An-Nasa'i (2578). 
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4765. Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Anas bin Malik RA, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Akan terjadi perbedaan pendapat 
dan perpecahan di kalangan umatku. Sebagian golongan sangat 
pandai berbicara, namun perilakunya sangat buruk. Mereka 
membaca Al Our'an, namun tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana lepasnya anak 
panah dari busur, mereka tidak akan kembali hingga anak panah 
kembali ke busurnya. 


Mereka adalah seburuk-buruknya manusia. Beruntunglah orang 
yang membunuh mereka dan mereka membunuhnya. Mereka 
mengajak kepada Al OGur'an, namun mereka sendiri tidak 
memgamalkannya. Barangsiapa yanng memerangi mereka, maka 
yang demikian lebih baik di sisi Allah.” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulallah, bagaimanakah ciri- 
ciri mreka?” Rasulullah SAW menjawab, “Rambutnya dicukur 
botak.” 


Shahih: Azh-Zhilal (940). 
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4766. Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW menyebutkan hadits 
yang sama dengan sebelumnya, beliau bersabda, “Ciri mereka adalah 
rambutnya dicukur habis dan menyambungnya. Jika kalian bertemu 
dengan mereka, maka bunuhlah mereka." 


Shahih: Ibnu Majah (175). 
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4767. Dari Suwaid bin Ghaflah, ia berkata, “Ali AS berkata, Jika aku 
berkata tentang sesuatu yang kau dapatkan dari Rasulullah SAW, 
maka jatuh dari langit lebih aku sukai daripada aku berbohong atas 
nama beliau. Jika aku berbicara tentang permasalahan antara diriku 
dan kalian, maka sesungguhnya peperangan adalah sebuah tipu daya. 
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Akan muncul di 
akhir zaman segolongan manusia yang usianya masih muda, memiliki 
keinginan yang buruk. Mereka berbicara dengan mendasari 
pembicaraannya dengan hadits Nabi SAW. Mereka keluar dari Islam 


— Shahih Sunan Abu Daud 


seperti lepasnya anak panah dari busur. Keimanan mereka tidak 
melewati kerongkongan mereka. Di manapun kalian menemui mereka, 
maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
berpahala yang akan diberikan kepada orang yang membunuhnya 
pada hari Kiamat kelak.” 


Shahih: Azh-Zhilal (014) Muttafag “Alaih. 
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4768. Dari Salamah bin Kuhail, ia berkata, “Zaid bin Wahb Al Juhani 
mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah berada di dalam barasian 


tentara yang dipimpin oleh Ali RA. Saat itu, tujuan mereka adalah 
kaum Khawarij. 


Kala itu, Imam Ali RA berseru, “Wahai kaum, sesungguhnya 
aku pernah mendengar Rasululah SAW bersabda, “Akan muncul di 
kalangan umatku sekelompok orang yang membaca Al Our'an. 
Bacaan kalian tidak berarti di hadapan banyaknya mereka membaca 
Al Our'an, shalat mereka juga lebih banyak dibandingkan dengan 
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shalat yang kalian laksanakan. Kemudian puasa mereka juga lebih 
banyak dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al 
Our'un dan menyangka bahwa bacaan mereka baik untuk diri 
mereka, padahal bacaan tersebut memberikan madhahrat kepada 
mereka. Mereka lepas dari Islam seperti lepasnya anak panah dari 
busur. Jika saja orang-orang yang memerangi mereka tahu 
keutamaan memerangi mereka sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Nabi SAW, maka mereka akan bermalas-malasan dalam beramal 
setelah melakukan peperangan. Ciri-cirinya adalah diantara mereka 
ada seorang laki-laki yang tangannya sangat gemuk dan terdapat 
bulu berwarna putih di pangkal lengannya.” 


Shahih isnad. 


32. Memerangi Pencuri 





4771. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang hartanya hendak diambil tanpa hak, kemudian ia 
mempertahankannya hingga terbunuh, maka ia adalah syahid.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1452) (1453) Murtafag “Alaih 
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4772. Dari Sa'id bim Zaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, 
maka ia meninggal dunia sebagai syahid. Barangsiapa yang terbunuh 
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karena mempertahankan keluarganya, nyawanya atau agamanya, 
muka ia meninggal dunia sebagai syahid" 


Shahih: At-Tirmidzi (1455). 
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4773. Dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW adalah 
manusia yang paling baik budi pekertinya, suatu ketika beliau 
mengutusku dalam suatu urusan. Lalu aku menanggapi, “Demi Allah. 
Aku tidak akan pergi. Namun dalam hatiku aku ingin sekali pergi 
memenuhi apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW. 


Maka aku pun keluar hingga aku melewati dua anak kecil yang 
tengah bermain di pasar, dan tampa kusadari Rasulullah SAW 
memegang tengkukku dari belakang, hingga aku menoleh dan beliau 
pun tersenyum seraya bersabda, “Wahai Anas. Pergilah sebagaimana 
perintahku tadi” Aku langsung menjawab, 'Baik, wahai Rasulullah 
aku akan pergi.” 


Shahih Sunan Abu Dand — 


Anas berkata, “Demi Allah aku telah mengabdikan diri kepada 
beliau selama tujuh, atau sembilan tahun, dan aku tidak perah 
mendengar beliau berkomentar terhadap sesuatu yang telah aku 
lakukan, “Mengapa kau lakukan ini dan itu? Tidak pula berkomentar 
pada sesuatu yang aku tinggalkan, “Mengapa kamu tidak melakukan 
ini dan itu?” 


Hasan: Muslim (7/74), Murtafag “Alaih, Mukhtashar Asy-Syamil 
(296) 
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4774. Dari Anas, ia berkata, “Aku telah mengabdikan diri kepada 

Rasulullah SAW di Madinah selama sepuluh tahun sejak aku masih 

kanak-kanak. Tidaklah semua urusan yang aku lakukan sebagaimana 

yang dilakukan teman-teman sebayaku. Selama 10 tahun itu, beliau 

tidak perah berucap, “Ah” sama sekali kepadaku. Beliau juga tidak 


pernah mengatakan kepadaku, “Mengapa kau lakukan ini?” atau, 
“Tidakkah kau seharusnya melakukan ini??!” 


Shahih: Muttafag “Alaih, lihat sebelumnya. 


2. Ketetapan Hati 


SALN, Jah Gak 3 JOB NS Ag Mas 





AA ya bapa Tana SKS, dah 


4776. Dari Abdullah bin Abbas, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
petunjuk yang baik, ketetapan (dalam agama) secara baik dan 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


kesederhanaan adalah satu bagian dari dua puluh lima tanda 
kenabian." 


Hasan: Ar-Raudh An-Nadhr (384) 


3. Menahan Amarah 


db PE AN ES ES Ip SE Ip Ody ga 


Ki Ba F3 PE ang Ie PM A63 Sia Ki 
25 Lea pb up 


4777. Dari Muadz bin Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa dapat menahan amarah sementara ia mampu 
meluapkannya, maka pada hari Kiamat kelak Allah akan 
memanggilnya di antara para makhluk hingga ia dipersilakan untuk 
memilih bidadari sesuka hatinya.” 


Hasan: Ibnu Majah (4186) 


AN 33 Tea oh iv BM IG JB ae 3 
Ha le KA IG gi EK 1JG JP ai Ve 


4779. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Siapakah orang yang kalian anggap paling kuat di antara kalian?” 
Orang-orang menjawab, “(Orang kuat adalah) orang yang mampu 
mengalahkan sejumlah orang lain.” Beliau menjawab, “Tidak! Orang 
kuat adalah orang yang dapat menahan amarahnya saat ia marah.” 


Shahih: Muslim (8/30) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4. Mengatasi Amarah 
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4781. Dari Sulaiman bin Shurad, ia berkata, “Dua orang pernah saling 
mencaci di hadapan Nabi SAW hingga tampak merah mata dan 
lipatan urat di leher salah seorang di antara keduanya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku mengetahui sebuah kalimat 
yang jika dibaca olehnya (orang yang tengah marah) pasti akan 
hilang perasaan jengkelnya, (yaitu) “Audzu billahi minasy- 
syaithanir-rajim (Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan 
yang terkutuk)" Maka orang itu berkata, “Apakah nampak olehmu 
aku ini seperti orang gila'?” 
Shahih: At-Tirmidu (3696): Murtafag “Alaih 


Pa it Hei Ii Po. 


6 ag SA Tah SIB AI NE ap 
ea Wp Hat B2 Op Ce 


4782. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada 
kami, “Jika salah seorang di antara kalian marah dan ia dalam 
kondisi berdiri, maka hendaklah ia segera duduk. Jika kemarahannya 
tidak lantas pergi, maka hendaklah ia berbaring.” 


Shahih: Al Misykah (5114) 
Ka ipa HB UKBDI K 


— Shahih Sunan Abu Daud 





4783. Dari Bakar, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah 
mengutus Abu Dzar... (dengan menyebutkan hadits yang sama 
dengan yang di atas).” 

Abu Daud berpendapat, “Ini adalah dua hadits yang paling 
Shahih.” 


Shahih. Dengan hadits sebelumnya. 


5. Melampaui Batas 


WA GBI, BUSA ya Tae 


V3 Ra AI Aki SI 5 op AB du uk ta 
In A 3 IE UP YP NB DI 


4785. Dari Aisyah RA, bahwa ia berkata, “Rasulullah tidak pernah 
memilih dua perkara kecuali mengambil yang lebih ringan, selama 
tidak termasuk dalam pelanggaran (dosa). Dan jika termasuk dalam 
dosa, maka beliau adalah orang yang paling menjauhinya. Beliau tidak 
pernah menuntut balas untuk dirinya sendiri, namun jika apa yang 
diharamkan Allah dilanggar, maka beliau akan menuntut balas 
terhadapnya karena Allah.” 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syamil (300): Muttafag “Alaih 


8 - - 1. 8 aa 
ISA UE RN II PU NE IG La 


4786. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
sama sekali memukul seorang pelayan atau wanita.” 


Shahih: Ibnu Majah (1984), Muslim. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


53 Pa UN 01. Aga ee 0. 
HS In) SB Pa RA AS 
& Lo fo ana Kat 

3 ea) Kn yaah Jl 

4787. Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata mengenai firman Allah 
SWT, “Dan berikanlah maaf” (Os. Al A'raaf (7): 199), Ia berkata, 


“Nabi SAW diperintahkan untuk senantiasa memberi maaf dari 
berbagai perilaku manusia”.” 


Shahih: Bukhari (4644) secara naratif (komentar), (4643) secara 
bersambungan, dan berbagai hadits lainnya. 


6. Menjalin Hubungan Baik 


PP rah 5 & A So SE G3 2 “as ka 
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4788. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Jika sampai kepada Rasulullah 
SAW berita tentang seseorang yang mengatakan sesuatu, beliau tidak 
pernah berkata, “Mengapa si Fulan berkata demikian?” Melainkan 


beliau akan berkata, “Mengapa orang-orang suka berkata begini dan 
begitu?” 


Shahih: Ash-Shahihah (2064), Muslim 





— ai AI 5 & Ogah JB IE IIA di 


4790. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang mukmin itu tidak kikir dan baik, dan orang jahat adalah 


penipu dan keji” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: At-Tirmidzi (2047) 
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4791. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seorang lelaki datang meminta 
izin menemui Nabi SAW. Maka beliau bersabda, Ja adalah lelaki 
terjahat dalam sebuah keturunan (keluarga) (dalam redaksi lain 
disebutkan: Ja adalah lelaki terjahat dalam sebuah keturunan 
(keluarga).” Beliau kembali bersabda, “Izinkanlah ia masuk.” Dan 
ketika lelaki itu berada di dalam, beliau memperlunak tutur kata beliau 
kepadanya. Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
bersikap lembut kepadanya, sementara engkau telah menyebutnya 
seperti yang telah engkau sebutkan tadi?” Beliau menjawab, “Wahai 
Aisyah, sesungguhnya sejahat-jahatnya orang di sisi Allah pada hari 
Kiamat kelak adalah yang ditinggalkan oleh manusia karena 
menghindari kekejiannya (kejahatannya) '.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2081): Muttafag “Alaih 


an abe peaN Aa aan 3 Tae 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4792. Dari Aisyah RA, bahwa seorang lelaki pernah meminta izin 
bertemu dengan Nabi SAW. Maka beliau bersabda, Ya udalah 
seorang saudara terjahat dalam sebuah keturunan (keluarga). ' Ketika 
lelaki itu diizinkan bertemu beliau, maka beliau pun menunjukkan 
kegembiraanya lalu berbicara dengannya. 


Setelah ia keluar, aku bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau izinkan ia masuk? Sedangkan 
sebelumnya engkau telah berkata, Ja adalah seorang saudara 
terjahat dalam sebuah keturunan (keluarga). ' Tetapi mengapa ketika 
ia masuk engkau tampak begitu senang?” Beliau menjawab, “Wahai 
Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang keji dan biasa 
berkata keji.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (2133) 


.t Kg Na Ka aa P3 Ink Pe .. 
Sh ASN B5 ah Usb oa 3 
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4794. Dari Anas RA, ia berkata, “Tidak pernah aku menyaksikan 
seorang yang sedang berbisik dengan Rasulullah SAW kemudian 
belia memalingkan kepalanya, hingga orang itulah yang 
memalingkan kepalanya sendiri (untuk membisikkan sesuatu). Dan 
tidak pula pernah aku menyaksikan seseorang menjabat tangannya 
kemudian beliau melepaskannya, hingga orang itu yang memang 
melepaskan tangannya sendiri.” 
Hasan: Ash-Shahihah (2485) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


7. Malu 
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4795. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah melintas di 

hadapan seorang yang sedang menasihati saudaranya karena sikap 


pemalunya. Maka beliau bersabda, “Biarkanlah ia, sesungguhnya sifat 
malu itu sebagian daripada iman." 


Shahih: Ibnu Majah (58): Muttafag “Alaih 


Lina 3S Ba 3 Jb ap Ian SS IE 


— 


Bi HI IG LE ngak 13 Ups 
Ne aTuP 1 PI Ke TI ca HA 





S6 ss sean Saba Was seb Una ta) 9893 aa 


pe. Iyan 0 


Iyan Pp SA PAN HA tan bio Ca 
aa ad dua Aoa Ag 353) HA) 


a.. 


4796. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Kami pernah bersama Imran bin 
Hushain dan Busyair bin Ka'b. Kemudian Irnran bin Hushain berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sifat malu itu baik semuanya.” Atau, 
“Sifat malu itu semuanya baik'.” Busyair bin Ka'b menanggapi, 
“Kami mendapati di beberapa kitab bahwa malu akan mendatangkan 
ketenangan, kewibawaan dan kelemahan.” 


Kemudian Imran mengulangi hadits yang dibacakan tadi, dan 
Busyair juga mengulangi perkataannya. Maka marahlah Imran hingga 
nampak matanya memerah lantas ia berkata, “Apakah tidak tampak 
olehmu bahwa aku sedang menyampaikan hadits Rasulullah SAW dan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kamu malah menimpalinya dengan ungkapan kitab-kitabmu?” (Abu 
Gatadah) berkata, “Kami berseru, “Wahai Abu Nujaid, jangan begitu, 


jangan begitu”! 
Shahih: Ar-Raudh An-Nadhr (384), Muslim 


IS La LAI B3 Ca yag 5 2 33 “ :Ju paka & aa 
Ha UYA LA JA 


4797. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya sesuatu yang didapati oleh banyak orang dari 
perkatan para nabi dahulu adalah, “Jika kamu tidak malu, maka 
berbuatlah sesuka hatimu'.” 


Shahih: Ibnu Majah (4183), Al Bukhari 


8. Perilaku yang Baik 
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4798. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesunguhnya seorang mukmin dengan budi pekertinya 
yang baik dapat mencapai derajat orang yang senantiasa berpuasa 
dan mengerjakan shalat pada malam harinya'” 


Shahih: Al Misykah (5082) 


Ka Woo 3 Isi na wb Je 5 Cun Ka aa) d3 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4799. Dari Abu Darda', dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiada 
Suatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin di hari 
Kiamat kelak daripada akhlak yang mulia.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2087) 
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4800. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku dapat menjamin sebuah rumah di kebun surga untuk orang yang 
meninggalkan perdebatan meskipun ia benar. Dan (menjamin sebuah 
rumah) di pertengahan surga bagi orang yang tidak berdusta 
meskipun bergurau. Dan (menjamin sebuah rumah) di bagian yang 
tinggi dari surga bagi orang yang baik budi pekertinya'.” 


Hasan: Ash-Shahihah (273) 


£ 0. 0. o 2. 
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4801. Dari Haritsah bin Wahb, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak akan masuk surga, orang yang berjalan dengan angkuh dan 
berhati keras'.” 


Shahih: Al Misykah (5080) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


9. Membanggakan Diri dalam Suatu Perkara 
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4802. Dari Anas RA, ia berkata, “Al Adhba (unta Nabi SAW) yang 
biasanya tidak dapat dikejar. Suatu ketika, datanglah seorang badui 
menunggangi unta yang biasa digunakan untuk membawa barang- 
barang, dia pun berlomba dengan unta Nabi SAW (Adhbi) dan dapat 
mengalahkannya. Maka para sahabat Rasulullah tidak dapat menerima 
dengan mudah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh benar 
sekali jika Allah tidak mengangkat sesuatu (menyombongkan) di 
dunia ini melainkan akan direndahkan-Nya'”.” 


Shahih: Al Bukhari. 


, 
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4803. Dari Anas RA, menyebutkan kisah yang sama dengan riwayat 
di atas. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya merupakan hak 
Allah untuk tidak mengangkat sesuatu (menyombongkan) di dunia ini 


melainkan akan direndahkan-Nya'.” 
Shahih: Al Bukhari 


— Shahih Sunan Abu Daud 


10. Kemakruhan adalah Puji Memuji 


S2. 


5 Saad in seng da Pa Ha AJ ap 
pe BB Ip IE IG) ee S B3 UP Ai 
g . $ aa 5 5 Di main " 4 
LA tanpa ISU Tia 
4804. Dari Hamman, ia berkata, “Seorang lelaki datang dan memuji 
'Ustman di hadapannya. Lalu Migdad bin Aswad mengambil debu dan 
melemparkannya di wajah lelaki itu dan berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian berjumpa dengan orang yang suka memuji, 
maka tebarkanlah debu di wajahnya'.” 
Shahih: Ibnu Majah (3842), Muslim 
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4805. Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Seorang lelaki pernah memuji 
kawannya di majlis Nabi SAW, maka beliau bersabda kepadanya, 
“Kamu telah memenggal leher kawanmu sendiri” Beliau 
mengatakannya tiga kali, kemudian bersabda, "Apabila salah seorang 
di antara kalian ingin memuji kawannya, memang tidaklah terlarang, 
namun hendaknya ia berkata, “Aku kira ia seperti ini —sepertinya 
beliau ingin mengatakan— dan aku tidak akan memuji-muji 
seseorang di hadapan Allah.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4806. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir, ia berkata, “Aku telah 
berkunjung bersama delegasi (utusan) Bani Amir menemui Rasulullah 
SAW, kemudian kami berkata, “Engkau adalah Tuan kami.” Beliau 
menjawab, “Tuan itu adalah (hanya) Allah Pemilik Keberkahan dan 
Maha Tinggi." Kami berkata, “Kalau begitu engkau adalah yang 
paling utama di antara kami dan memiliki kemuliaan yang besar.” 
Beliau bersabda, “Berkatalah dengan seluruh atau sebagian ucapan 
kalian (yang pantas) dan janganlah kalian terpengaruh oleh syetan'.” 


Shahih: Al Misykah (4901), Ishlah Al Masajid (103) 


11. Bersikap Lemah Lembut 
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4807. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan mencintai 


kelembutan, Dia memberi kelembutan sesuatu yang tidak Dia beri 
pada kekerasan.” 


Hasan: Ar-Raudh An-Nadhr (36 dan 764), Muslim 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4808. Dari Syuraih, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah tentang 
kehidupan ala badui? Ia menjawab, “Rasulullah SAW pernah pergi 
(dan tinggal) ke daerah orang badui yang hidup di pancuran air. Beliau 
ingin sesekali merasakan hidup ala badui. Maka dikirim kepadaku 
seekor unta betina yang belum pernah ditunggangi hasil pemberian 
seseorang. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Aisyah, bersikaplah 
lemah lembut, sesungguhnya sikap lemah lembut itu tidak terletak 
pada sesuatu melainkan akan menambah kebagusan padanya 
(menghiasinya), dan tidaklah terlepas dari sesuatu melainkan akan 


menambah keburukan (padanya)'. 


Shahih: Telah. disebutkan sebelumnya dalam hadits no. 2478 
lengkap dengan sanad dan matannya. 
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4809. Dari Jarir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang diharamkan dari sifat lemah lembut berarti ia telah diharamkan 
dari berbagai kebaikan'” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (31262) 
BA ATA, Tes) SI JW al Ba Ia 
TAN IS Ip Kg SB Uu 


Shahih Sunan AbuDand — 


4810. Dari Sa'ad, dari bapaknya -Al A'masy (perawi) berkata, “Dan 
aku tidak lebih mengetahui sabda Nabi SAW (kecuali) beliau 
bersabda, "Kasih sayang dalam segala sesuatu adalah baik, kecuali 
dalam amalan Akhirat.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1794) 


12. Berterima Kasih terhadap Kebaikan 
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4811. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak dianggap bersyukur kepada Allah, orang yang tidak pandai 
berterimakasih kepada manusia.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2037) 
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4812. Dari Anas RA, bahwa orang-orang Muhajirin berkata, “Wahai 
Rasulullah. Orang-orang Anshar pergi dengan membawa pahala.” 


Beliau bersabda, “Tidak! (Justeru) doa kalian kepada Allah untuk 
mereka dan pujian kalian kepada mereka”. 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/56) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4813. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang diberikan pemberian kemudian ia menerimanya, 
maku hendaknya ia memberi balasan. Bagi yang tidak dapat 
(memberi balasan), maka hendaklah memuji si pemberi. Barangsiapa 
yang dapat memuji, berarti ia telah bersyukur, dan barangsiapa yang 
menutup-nutupinya maka ia telah kufur (tidak pandai bersyukur)'.” 


Hasan: At-Tirmidzi (2120) 
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4814. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang diuji dengan sebuah cobaan kemudian ia dapat mengingatnya, 
maka ia telah bersyukur, dan bila ia menyembunyikannya maka ia 
telah kufur.” 


Shahih: Ash-Shahihah (618) 


13. Duduk-Duduk di Tepi Jalan 
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Shahih Sunan Abu Dand — 


4815. Dari Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hindarilah oleh kalian duduk-duduk di tepi jalan.” Para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa kami tidak dapat meninggalkan 
majlis untuk mengobrol di sana?” Beliau bersabda, "Jika kalian 
merasa tidak dapat meninggalkan, maka berilah hak jalan.” Para 
sahabat bertanya, “Apakah hak jalan itu?” Beliau menjawab, 
“Menjaga pandangan, tidak menggangu orang lain, menjawab salam, 
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2421), Hijab Al Mar'ah (34) 
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4816. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, (dengan menyebutkan 


kisah yang sama), Beliau bersabda, “...dan menunjukkan jalan.” 
Hasan Shahih: Ibid. 
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4817. Dari Umar bin Khaththab, dari Nabi SAW, (dengan kisah yang 


sama) Beliau bersabda, “...dan memberikan pertolongan bagi orang 
yang teraniaya serta memberi petunjuk bagi orang yang tersesat.” 


Shahih: Ibid. 


2 & Ing Gi BA At beb JB ha 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4818. Dari Anas, ia berkata, “Telah datang seorang wanita kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku memiliki suatu hajat (keperluan) denganmu.' Beliau menanggapi, 
“Wahai Ibu Fulan! Duduklah di sudut jalan mana saja yang engkau 


suka, hingga aku duduk mendatangimu' 


Anas berkata, “Maka wanita itu duduk dan Nabi SAW pun 
mendatangi tempat duduknya, hingga ia selesai mengutarakan 
kepertuannya.” 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syamail (285), Muslim, Al Bukhari 
secara naratif (komentar). 


3. aa PA en aa Maa 0. 

Lali Le sg Lalin 3 OS Ep 2 nia 
4819. Dari Anas RA, ia berkata, “Sesunguhnya telah datang seorang 
wanita yang terdapat sesuatu (hajat) di benaknya...” (Hadits semakna) 
Shahih: Muslim. Ibid. 


14. Memperluas Majelis 


SE IR Hah IE GA aan Ul IP 
cab ot 


ag 


4820. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baiknya majelis adalah yang 
paling luas” 


Shahih: Ash-Shahihah (830) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


15. Posisi antara Tempat Teduh dan Sinar Matahari 


SEN SA SB ai JG IS INA d3 
La Gi Gg Kh 23 JAN Gal eah G3 Sa J3 


2... 


4821. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Abu Oasim (Rasulullah 
SAW) bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian terkena terik 
matahari —dalam riwayat lain disebutkan: di bayangan— kemudian 
bayangan tersebut menjadi susut hingga sebagiannya terkena sinar 


matahari dan sebagian pada bayangan maka hendaklah ia berdiri 
(pindah). 


Shahih: Ash-Shahihah (835) 


AA ye AB Cai BRA IA MG ap 
ga S Aa “ 

4822. Dari Oais, dari bapaknya, ia berkata bahwa ia pernah datang 
saat Rasulullah sedang berkhutbah, maka ia berdiri di bawah sinar 


matahari, kemudian beliau menyuruhnya (untuk pindah) sehingga ia 
berada di bawah bayangan (tempat teduh). 


Shahih: Ibid. 


16. Membentuk Halagah (Majelis Pertemuan) 


BIA Gian Ap Im BB AI J5 ES BEAN ah Aa 
Dp ju 


.— Shahih Sunan Abu Daud 


4823. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Suatu ketika, Rasulullah 
SAW pernah memasuki mesjid dan mereka (orang di masjid) sedang 
berada dalam suatu halagah (majelis ilmu). Lalu beliau bertanya, 
“Mengapa aku lihat kalian tampak begitu sedih '?” 


Shahih: Al Misykah (4724), Muslim 


Anh Kang AL Ne er 


4824. Dari Samurah (dengan hadits yang sama dengan yang di atas 
dan ia menambahkan redaksi:) “Sepertinya ia menyukai berjamaah.” 


Shahih 


aa en BD An SEA yi Aa 


4825. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Jika kami mendatangi Nabi 
SAW, setiap orang dari kami duduk hingga (acara) usai.” 


Shahih: At-Tirmidzi (4881) 





18. Seseorang yang Berdiri dan Mempersilakan Orang Lain 
Menempati Tempat Duduknya 


aa Ia J3 EA Or II IE Pb Il up 

BIA Ab LAN 
4828. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Suatu ketika, seorang lelaki 
menghadap Rasulullah SAW, kemudian ada seseorang yang berdiri 


dari tempat duduknya, lalu lelaki (yang baru tiba) itu bergegas ingin 
menempatinya, namun Rasulullah SAW melarangnya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (228) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


19. Orang yang Layak Dijadikan Teman 


Kaka ca Pa) Ka & J5 JB 136 A “5 
WA KA GA sah Jah LI Ga Iga KA 
BA Aa AI Ia Ag ag V3 eh yA jas 
AI sah eh Jah GA ea ga, asia jas 
MA mbah Fa Bm Pe abah STA 
SE Sg ip Ul Apa Hal DU Ulah sena JAS 
Sr BA ali La Wi DO AS snta JAS Sp ra 


29 
dilad 


Pa 


4829. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan seorang mukmin yang membaca Al Our'an laksana 
buah limau (jeruk), aromanya harum dan rasanya lezat. Dan 
perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al Gur'an 
bagaikan kurma, yang rasanya lezat namun tidak beraroma. Dan 
perumpaan orang jahat yang membaca Al Our'an layaknya raihanah, 
berbau harum namun rasanya pahit. (Sedangkan) Perumpamaan 
orang jahat yang tidak membaca Al Our'an layaknya buah hanzhalah 
yang tidak beraroma dan rasanya pahit. Dan perumpamaan kawan 
yang baik layaknya pembawa minyak wangi (misik), bila kamu tidak 
mendapat sesuatu darinya (minyak tersebut) maka paling tidak kamu 
akan terkena aroma harumnya. Dan perumpamaan kawan yang jahat 
layaknya tukang besi, bila kamu tidak mendapat hitamnya maka 
paling tidak kamu akan terkena asapnya.” 


Shahih: Nagd Al Katani (43), Muttafag “Alaih — Abu Musa 


(622) — ShahihSunan Abu Daud 


GL in EA an Kom Jai Fa Pa 
BP II MU Ika BB ep AA 
Ha eror. 
Lp Agaabo... 
Antata - Sa OR nbnsa De Semi La dana Ti 
3ka3 ala yeee IE OLAH US Tas JB HS Yg) 
4830. Dari Anas, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, (seperti bunyi 
hadits pertama, hingga sabda beliau, “...rasanya pahit.”) 


Dalam tambahan lain: Anas berkata, “Kami membaca suatu 
hadits bahwa perumpamaan kawan yang baik... kemudian ia 
menyebutkan sisa hadits tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (241): Muttafag “Alaih 


sa Len SEA sai JA SE BA Ui et ie 


ay 


4831. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Perumpamaan kawan yang baik...” kemudian ia menyebutkan hadits 
seperti di atas.” 


Shahih dengan hadits sebelumnya. 


Bath IU YG PA AI IE A a aan GP 
TE 


4832. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
kamu berteman kecuali dengan seorang mukmin dan janganlah 
makananmu dimakan kecuali oleh orang yang bertakwa.” 


Hasan: At-Tirmidii (2519) 


Shahih Sunan Abu Daud — (323) 


os 2 


(SAE PB ME yaa JA IKA ED NA aa 


2 
..... 
IS 
4833. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Agama 
Seseorang itu cenderung mengikuti agama temannya, oleh karena itu 
setiap orang dari kalian hendaknya melihat (memperhatikan) siapa 
yang ia pergauli.” 
Hasan: At-Tirmidzi (2497) 


EN GIA BE OS AA Sp RSI 2G RENA al bb 

AE Aga SUS Ma 
4834. Dari Abu Hurairah RA (hadits ini sampai kepada Rasulullah 
SAW secara marfu”). Beliau bersabda, “Ruh-ruh itu laksana tentara 
yang bersenjata, mereka yang saling mengenal (cocok) akan bersatu, 
dan yang bertentangan akan bercerai berai (berselisih).” 


Shahih: Al Misykah (5003) edisi kedua, Adh-Dha'ifah (5527): 
Muslim, Bukhari dengan komentar dari hadits Aisyah RA. 


20. Perdebatan yang Dibenci 


Sa Lai EN BP EA IL OS JB ap 

IE ya IP ye NA UI ah 0. 

Dapat Yg a33 1973 Vo Napi3 1JU SAN 

4835. Dari Abu Musa, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW hendak 

mengutus salah seorang sahabatnya dalam suatu urusan, maka beliau 

senantiasa berpesan, “Gembirakanlah dan janganlah kalian gusarkan 

(buat mereka marah), serta permudahlah mereka dan janganlah 
kalian persulit'” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Ash-Shahihah (1151): Muttafag “Alaih 


Jl 3 ob aa BA MI 5g 
SE kB gg AA an 
SIG SIB UAN as KS . 


4836. Dari Saib, ia berkata, “Suatu ketika aku pernah mendatangi 
Nabi SAW, kemudian mereka menyanjungku dan mengelu-elukanku. 
Maka beliau bersabda, “Aku adalah orang yang lebih tahu dari kalian 
(tentang ia)" Aku pun berkata, “Engkau benar —demi ibu dan 
bapakku— sesungguhnya engkau (Rasulullah) adalah sahabatku dan 
sebaik-baiknya sahabat, dan engkau tidak suka mengumbar 
pembicaraan dan berdebat'.” 


Shahih: Ibnu Majah (2287) 


21. Petunjuk dalam Berbicara 


AP An Lan dak am Gp Ula ta IG ja 


“cet” 


J3 Pn B3 Adya) » te) ad S1 


4838. Dari Mis'ar, ja berkata, “Aku mendengar seorang tua berkata di 
masjid, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa 
ucapan Rasulullah SAW jelas atau perlahan”.” 


Shahih: Al Misykah (5827) 


SS SS IA DS as HB ai Ga) Tg 
Te Ni 


Shahih Sunan AbuDand — (3251 


4839. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya perkataan 
Rasulullah SAW adalah perkataan yang jelas dan dapat dimengerti 
oleh setiap orang yang mendengarnya.” 


Hasan: At-Tirmidzi (3901) 


22. Khutbah 


aa bla YOU HA 
ek Tu ta 
4841. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Setiap khutbah tanpa tasyahhud (persaksian), ia bagaikan tangan 
yang teramputasi.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1118) 


23. Menempatkan Setiap Orang Sesuai Derajatnya 


an an ea NP an aan -. 0... #.. 
AM IN Ia OB MI Ip JU JG KAN PE AN Una 
A3 Ha ad PE IA Ja ea AN 3 PI 

Ja Oa 33 PSN, 
4843. Dari Abu Musa Al Asyari, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Di antara tangan keagungan Allah adalah memuliakan 
orang yang beruban (tua) yang muslim, pembawa Al Our'an yang 
tidak sombong lagi kikir dan memuliakan penguasa yang adil”. 


Hasan: Shahih Al Jami' (2195) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Duduk di antara Dua Orang Tanpa Izin Keduanya 


Nan an NN BB WI Spa i Sab 


4844. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh seseorang duduk di antara dua orang, kecuali dengan 
izin keduanya.” 


Hasan: Al Misykah (4704) edisi kedua. 


Ta : HN IE BNI Pupe ai Vas jp 
Megah WB 3 


4845. Dari Abdullah bin Arnr, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tidak boleh seseorang memisahkan antara dua orang (dalam duduk) 
kecuali dengan izin keduanya.” 


Hasan Shahih: At-Tirmidi (2912) 


25. Etika Saat Duduk 


2 EA Mein GLS BB AN Ie ON Cab aral ya 


4846. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW jika 
duduk (maka beliau akan) mendekap tangannya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1402), Mukhtashar Asy-Syamail 285), Al 
Bukhari dengan hadits serupa dari riwayat Ibnu Umar. Muslim 
dari riwayat Ibnu Abbas. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


KB stasrah Ie Ap BD NB ana bah ye 
aa HERE Anh Ir AB K3 ui 








4847. Dari Oailah binti Makhramah, bahwa suatu ketika ia pernah 
melihat Nabi SAW sedang duduk gurfusha' (duduk sambil 
merapatkan paha ke perut dan meletakkan tangan mendekap kedua 
betisnya), “Setelah kulihat beliau telah khusuk dalam duduknya, aku 
pun merasa gemetar.” 


Hasan Shahih: At-Tirmidzi (2979) 


26. Posisi Duduk yang Dibenci 


5 AA AL MIS 9 US Aa MAN 
SIB usai di Ia SA, usb Bie ega ah 
Naa oo jak Ji Sasa dat 


4848. Dari Asy-Syarid bin Suwaid, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah melintas di hadapanku dan aku tengah duduk seperti ini. Aku 
meletakkan tangan kiriku di belakang punggung dan bersandar pada 
bagian belakang tanganku. Maka beliau bersabda, “Apakah kamu 
(mencontoh) duduk orang-orang yang dimurkai '?” 


Shahih: Hijab Al Mar'ah (21100) 
27. Larangan Berbincang-Bincang Setelah Isya 
LP on ceng IN Pe LG UI Ines fo. 
SAI Ae NP A3 BB Say OS JB B3 al 





— Shahih Sunan Abu Daud 


Aang 


4849. Dari Abu Barzah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah melarang 
untuk tidur sebelum Isya dan berbincang-bincang sesudahnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (590): Muttafag “Alaih 


28. Posisi Duduk Bersila 


nari aah IR LI IS SE GA HA 
Ge " La » 05 . - 2 5 - 0 

PA abean ya lai tanda 

4850. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Jika Nabi SAW usai shalat 


Fajar, beliau akan mengambil duduk bersila di tempatnya hingga 
matahari terbit dan terang.” 


Shahih: At-Tirmidzi (590), Muslim (1294) 


29. Berbisik 


OB ALLEN 93 OI nih VE SI Ih JB SAB eka aa 
4851. Dari Abdullah, Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya dua 


orang tidak berbisik dan mengabaikan orang ketiga, karena hal itu 
dapat membuatnya sedih.” 


Shahih: Ibnu Majah (3775) Murtafag “Alaih. 
Aa BNI JOSS GE La ipato Ia 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Aa Y ge an as ju It Au 
4852. Dari Abu Shalih, dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW bersabda, 
(sama seperti bunyi sabda di atas). 

Kemudian Abu Shalih berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar, “Bagaimana jika ada empat orang?” Beliau menjawab, 'Hal itu 
tidak membahayakanmu (boleh)'.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1402) 


30. Orang yang Berdiri dari Tempat Duduknya lalu Kembali Lagi 


Ata AA Ke Aa al de :JE Me dag 
NP) Fa 8 Ju A3 . SA Pi ut Din rai s 

HA Di Aa 
4853. Dari Suhail bin Abu Shalih berkata, “Suatu ketika aku sedang 
duduk di rumah bapakku, kudapati di kediamannya itu seorang anak 
kecil, lalu ia berdiri (pergi) kemudian kembali lagi. Bapakku 
menyampaikan suatu hadits dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW 
pemah bersabda, “Vika seseorang bangung dari majlis (tempat 
duduknya), kemudian kembali lagi, maka ia lebih berhak terhadap 
tempatnya tersebut.” 


Shahih: Muslim 


31. Makruhnya Meninggalkan Suatu Majlis Tanpa Berdzikir 
kepada Allah 


Ka Orbak FA e U AR) IG 16 SA AN 


Ear 3 oa Tin Ja BAN Was Ia DEK 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4855. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Tiada 
suatu kaum yang bangun (bubaran) dari suatu majlis dimana mereka 
tidak berdzikir kepada Allah dalam majlis itu, melainkan mereka 
bangun dari sesuatu yang serupa dengan bangkai himar (keledai), 
dan akan menjadi penyesalan mereka kelak.” 


Shahih: Ash-Shahihah (TT), Al Kalam Ath-Thayyib (224) 


3 Low HA 


An SA Bai BAN Ir 3 SIA de 
ad NUN Udan Salat Uh ap AI ja le DI ud 


4856. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
duduk dalam suatu majlis lalu tidak berdzikir kepada Allah, maka 
baginya akan Allah timpakan penyesalan, dan siapa yang berbaring 
dan tidak berdzikir kepada Allah, maka Allah menimpakan 
penyesalan padanya.” 
Hasan Shahih: Ibid. 


32. Kafarat Al Majlis (Penghapus Dosa dalam Majelis) 


“.t3 


SE BET MR Ay ob Mala 


Y On Sa Yg AS La PSN ca SI Ml Ala Ana 
Ie PA, BUS le Ia SBY S3 oa 
Pb arsa a.n 


tai BAN AYI Y Basa 1) Bit Rknta 





Shahih Sunan Abu Daud — 


4857. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, ia berkata, “Ada beberapa 
kalimat yang mana tidak akan datang kepada salah seorang dari kalian 
bila membacanya tiga kali saat berdiri, kecuali dihapuskan dosa- 
dosanya. Dan tidak ada orang yang mengucapkannya saat (menutup) 
suatu majlis yang baik dan majelis dzikir kecuali menutup dengannya, 
sebagaimana ditutupnya suatu lembaran dengan stempel (segel), 
“Subhanaka Allahumma wa bihamdika La ilaha Anta Astaghfiruka wa 
Atubu Tlaih? (Maha suci engkau Ya Allah dan segala puji bagi-Mu 
liada Tuhan selain engkau, aku memohon ampunan pada-Mu dan 
memohon tobat pada-Mu)." 


Shahih: Tanpa kalimat “tiga kali” At-Ta'lig Ar-Raghib (2/237) 


aa BD IA di 


4858. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, (sama dengan 
hadits di atas).” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhr (305) 


ag seh ok Ipa We ig kalba iia ata 


WAY Ag Dn HN BAL 2 indah Ip pai Ol 
KW oh Dpt kek 
PENA PETI ME TO TT INA AKAN TN LEAN TU 

Mesh Cd US CS Yp ID NI dag G apr3 Ja 
ae go Gus 

4859. Dari Abu Barzah Al Aslami, ia berkata, “Jika Rasulullah SAW 
hendak bangun dari suatu majlis, beliau membaca, “Maha suci Engkau 
ya Allah dan segala puji bagi-Mu, aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
kecuali Engkau, aku memohon ampun dan taubat kepada-Mu.” 
Seorang sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, engkau telah membaca 


— Shahih Sunan Abu Daud 


bacaan yang dahulu tidak biasa engkau bacakan?” Beliau menjawab, 
'Itu sebagai penebus dosa yang terjadi dalam sebuah majelis'.” 


Hasan Shahih: Ibid. 


34. Mawas Diri 


an Pp HE Gak YA BD Gp 


“ip 


4862. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “Seorang mukmin 
tidak boleh tergigit (jatuh) dari satu lubang dua kali.” 


Shahih: Ibnu Majah (3982), Mutafag “Alaih 


35. Sikap dalam Berjalan 


Ag IS BB as sb coal 


4863. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW jika berjalan nampak seperti 
orang yang tengah bersandar (tidak miring dan bergaya sombong).” 
Shahih: Al Isnad 


Tni dab ata pi 2... PE BN Oa .. 
:JU aa GS ih “ h Reg ang 2J «Jilat sd 

DP PS IE dan 1 db Gal OS 
4864. Dari Abu Thufail berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW. Aku bertanya, “Bagaimana kamu melihatnya?” Beliau tampak 


seputih garam, jika berjalan laksana berjalan di atas angin yang 
bertiup.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama'il (12): tanpa baris kedua. 


36. Meletakkan Kaki di atas Kaki yang Lainnya 


Png ton ui ge ena Mg ae er UI naa 
JA —ap Hd 3 Ha BE Iga) BJB cl Le 
Lap Ja Jia yg BAG Ip SPI Ja dl, san 
4865. Dari Jabir berkata, “Rasulullah SAW melarang seseorang untuk 
meletakkan —dalam lafadz lain: mengangkat— satu kakinya di atas 
kaki yang lain” —tambahan lain: pada saat berbaring di atas 
punggungnya—. 
Hasan: At-Tirmidzi (2928): Muslim 


SEL AM Ip eh Tb Aman yi IP 
SP da Ty GA Ka, ama 
4866. Dari Ibad bin Tamim dari pamannya, ia pemah melihat 


Rasulullah SAW berbaring —di dalam masjid—, meletakkan satu 
kakinya di atas kaki yang lain.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 


US SEE 33 ME Abad 3 TE LI yaah Ip 
B5 OS 


4867. Dari Sa'id bin Al Musayyib berkata, “Sesungguhnya Umar bin 
Khaththab dan Ustman bin Affan keduanya melakukan hal tersebut.” 


Shahih: isnad-nya dari Ustman 


— Shahih Sunan Abu Daud 


37. Transformasi Berita 


IN Oa 5 5 & 33 Je Je SI Pn #3 As Ka 


ai - (3 em 


4868. Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang membicarakan sesuatu, kemudian ia menoleh, maka itu 
adalah amanat." 


Hasan: Ash-Shahihah (1089) 


38. Pembuat Fitnab 


BE YAN HA J5 6 HJE dah Ya 


4871. Dari Hudzaifah, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk 
surga orang yang membuat fitnah.” 


Shahih: At-Tirmidi (2112): Muttafag “Alaih 


39. Bermuka Dua 


| SEA wa. ? Ti Tn ga 8 2. Tikk 
AE teng 3 Aa pc gede Pa dea Pa 
.tny YR Arya Pn 
4872. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “Sejahat-jahatnya 
manusia ialah orang yang bermuka dua, yang datang kepada suatu 


kaum dengan satu muka dan ke kaum yang lain dengan muka yang 
lain pula.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2111), Muttafag “Alaih 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Ke » os ad Pp 
4873. Dari Ammar RA, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memiliki dua muka di dunia, maka kelak di hari Kiamat ia akan 
memiliki dua lisan dari api neraka.” 


Shahih: Ash-Shahihah (889) 


40. Ghibah 


ta 2st 353 :J6 adu IBI Ip) G AG Dah 1 
Kas 5 sub sgt u er os ai us SK 
Kg IE Pu Ked de ai Ij 
4874. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Suatu ketika ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah. Apakah ghibah itu?” Beliau menjawab, 
“Yaitu menyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak dia sukai." 
Beliau kembali ditanya, “Apa pendapatmu jika apa yang aku katakan 
itu ada pada saudaraku?” Beliau menjawab, Jika apa yang kamu 
katakan ada padanya, maka sesungguhnya kamu telah 
mengghibahnya (mengumpatnya). Dan jika tidak ada padanya, maka 
Sungguh kamu telah memfitnahnya.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2016), Muslim 


Oh AS NIS Tita Ia WEI GA KG aan 


PI ku Lah kab bi LIS iyaa 13 Ha) 
Ta: Pe LA 


TE en JB Ne UI 3 


336 | — Shahih Sunan Abu Daud 


JG SA) 
4875. Aisyah berkata kepada Nabi SAW, “Cukuplah bagimu Shafiyah 
begini dan begitu —dalam lafadz lain, maksudnya adalah Oashirah 
(pendek)— kemudian beliau bersabda, “Engkau telah mengucapkan 
Suatu perkataan yang apabila dicampur dengan air laut niscaya dapat 
merusaknya (merubahnya) Suatu hari Aisyah berkata, “Aku 
mencontohkan kejelekan seorang kepada Nabi SAW, maka Nabi 
bersabda, "Aku tidak suka mencontohkan orang lain, meskipun aku 
akan mendapat upah sekian dan sekian”. 


Shahih: At-Tirmidzi (2632-2633) 


SEN HP pb BD ah gi aan 
K2 ag aah 9 
Sm ga or 

4876. Dari Sa'id bin Yazid, Rasulullah SAW bersabda, “Seburuk- 


buruknya riba ialah melampaui batas dalam merusak kehormatan 
seorang muslim tanpa hak." 


Shahih: Al Misykah (5045) edisi kedua, Ash-Shahihah (1433, 1871) 
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4878. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika aku dimPrajkan, aku melihat suatu kaum yang berkuku 
tembaga digunakan untuk mencakar muka dan dada mereka sendiri. 
Maka aku bertanya kepada Jibril. “Siapakah mereka itu?" Ia 


menjawab, “Mereka (adalah orang) yang memakan daging orang lain 
dan merusak kehormatan mereka?” 


Shahih Sunan Abu Daud — (3374 





Shahih: Ash-Shahihah (533) 
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4880. Dari Abu Barzah Al Aslami, Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
orang-orang yang beriman dengan lisannya, namun keimanan tidak 
masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian mengumpat orang muslim, 
dan janganlah pula mencari-cari kesalahannya. — Karena 
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari kesalahan mereka, maka 
Allah akan mencari-cari kesalahannya, dan barangsiapa yang Allah 
selidiki kesalahannya maka Dia akan menampakkannya (sekalipun) di 
dalam rumahnya.” 


Hasan Shahih: Al Misykah (5044), edisi kedua At-Ta'lig Ar-Raghib 
(3/177) 
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4881. Dari Al Mustaurid, Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
makan makanan seorang muslim, maka Allah akan memberinya 
makan sepertinya di neraka. Dan barangsiapa yang memakai pakaian 
Seorang muslim, maka Allah akan memakaikan kepadanya pakaian 
sepertinya di neraka. Dan barangsiapa mengikuti orang lain dalam 
kesombongan dan riya, maka Allah akan menempatkannya 
sebagaimana ketika ia sombong dan riya di hari Kiamat." 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Ash-Shahihah (034) 
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4882. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
muslim adalah diharamkan atas muslim lainnya, pada hartanya, 


kehormatan dan darahnya. Cukuplah seseorang dikatakan berbuat 
Jahat dengan hanya menghina saudaranya sesama muslim.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2010) 


41. Mencegah Orang Lain Berghibah 
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4883. Dari Muadz bin Anas Al Juhani, Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa melindungi seorang mukmin dari orang munafik —aku 
melihat beliau bersabda— Allah akan mengutus malaikat untuk 
melindungi dagingnya dari api neraka pada hari Kiamat. Dan 
barangsiapa menuduh seorang muslim dengan sesuatu karena 
mengharapkan keburukannya, maka Allah akan menahannya di 
Jembatan neraka hingga keluarlah apa yang pernah ia katakan." 
Hasan: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/302-303), Al Misykah (4986)/edisi 
kedua. 


Shahih Sunan Abu Dand — 


43. Memaafkan Orang Lain yang Mengumpatnya 
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4886. Dari Oatadah, ia berkata, “Apakah kalian tak kuasa untuk 
berkata seperti Abu Dhaigham —atau Dhamdham—, jika pagi 


menjelang ia akan berkata. “Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
memberikan kehormatanku atas hamba-hamba-Mu?.” 


Shahih hadits Magthi", Al Irwa' (2366) 


44. Larangan Mencari-Cari Kesalahan Orang Lain 
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4888. Dari Muawiyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, Jika kamu selalu menyelidiki aurat (aib) kaum muslim 
berarti kau telah merusak mereka atau hampir merusak mereka,” 


Abu Darda berkata, “(Itulah) satu untaian kalimat yang 
Muawiyah dengar dari Rasulullah yang begitu bermanfaat baginya.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (31177) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4889. Dari Jubair bin Nufair, Katsir bin Murrah, Amru bin Al Aswad, 
Migdam bin Ma'di Karib, dan Umamah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang penguasa berburuk sangka 
pada manusia, maka hal itu akan merusak mereka.” 


Sanadnya Shahih. 
ta Li S6 ia Ia oa 5 -. IE bh pa 3 
aa Wi opa Hp BA Ke IS NAS 


4890. Dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Ibnu Mas'ud pernah 
didatangkan dan dikatakan kepadanya, “Si Fulan ini telah membaluri 
jenggotnya dengan khamer.” Abdullah berkata, “Sesungguhnya kami 
telah dilarang memata-matai, akan tetapi jika sesuatu telah menjadi 
jelas, maka akan kami timpakan hukumannya'.” 


Shahih Isnad, 


46. Menjalin Persaudaraan 
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Shahih Sunan Abu Daud — (331) 


4893. Dari Ibnu Umar, Nabi SAW bersabda, “Seorang muslim adalah 
saudara bagi sesama muslim, tidak boleh menganiaya dan 
merendahkannya. Barangsiapa menyampaikan hajar saudaranya, 
niscaya — Allah — mevampaikan — hajamya. Dan — barangsiapa 
membebaskan kesulitan seorang muslim di dunia, niscaya Allah akan 
membebaskan kesuliatnnya di hari Kiamat. Dan barangsiapa menutup 
aib seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi aibnya di hari 
Kiamat kelak.” 


Shahih: At-Tirmidzi (4214), Muslim. 


47. Caci Maki 
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4894. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Dua orang 
yang saling mencaci-maki dengan upa saja yang keduanya ucapkan, 
maka dosa dilimpahkan kepada memulai terlebih dahulu diantara 
keduanya, selama orang yang teraniaya tidak melampaui batas.” 


Shahih: Muslim 


48. Tawadhu' (Rendah Hati) 
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4895. Dari Iyadh bin Himar, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian 
bertawadhu (rendah hati) hingga tidak seorang pun menganiaya 


— Shahih Sunan Abu Daud 


orang lain, dan tidak seorang pun berlaku sombong kepada rang 
lain” 


Shahih: Ibnu Majah (4214), Muslim 


49. Membalas Dendam 
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4896. Dari Sa'id bin Musayyib, ia berkata, “Saat Rasulullah SAW 
duduk bersama para sahabat, ada seorang lelaku yang berjumpa 
dengan Abu Bakar lalu mencaci-makinya, tapi Abu Bakar diam 
(membiarkan) saja, kemudian ia kembali mencaci-makinya untuk 
kedua kalinya, namun Abu Bakar hanya diam, kemudian lelaki itu 
mencaci-makinya untuk ketiga kalinya, lalu Abu Bakar membalasnya 
(menjawabnya). Tiba-tiba saat Abu Bakar membalas, Rasulullah 
berdiri. Abu Bakar lantas bertanya, “Adakah yang salah denganku, 
Waha Rasulullah?' Rasulullah bersabda, “Malaikat telah turun untuk 
mendustakan apa yang ia katakan kepadamu. maka ketika engkau 
menuntut balas, setan telah mempengaruhimu, maka aku tidak dapat 
duduk (tinggal diam) saat (pengaruh) setan berperan'.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2376) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4897. Dari Abu Hurairah RA berkata, “Seorang lelaki telah menghina 
Abu Bakar... (Hadits yang sama).” 


Hasan: Lihat sebelumnya. 


50. Larangan Mencela Orang yang telah Meninggal 
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4899. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Yika 
salah seorang dari sahabat kalian meninggal dunia, maka doakanlah 
dia, dan janganlah kalian menjelek-jelekanya'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (285) 


51. Larangan Bersikap Melampaui Batas (dalam Keburukan) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4901. Dari Abu Hurairah RA aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada dua orang Bani Israil yang saling bersahabat, salah 
satunya melakukan dosa dan yang lain adalah orang yang giat dalam 
ibadah. Dan ia senantiasa giat meskipun melihat saudaranya berdosa. 
Maka ia (pendosa) berkata, “Berhentilah! Suatu ketika ia menemukan 
temannya melakukan dosa,” Ia berkata lagi padanya, “Berhentilah.” 
Maka ia menjawab, “Biarkanlah aku bersama Tuhanku!” Apakah kau 
diutus untuk menjadi pengawas bagiku? Ia kembali berkata, “Demi 
Allah kamu tidak akan mendapat ampunan —atau— Allah tidak akan 
memasukkan ke surga.” Maka digenggamlah (dicabut) ruh kedua 
orang tadi dan berkumpul di sisi Tuhan semesta alam. Orang yang 
giat (beribadah) di tanya, “Apakah kau lebih tahu dari-Ku? Atau 
engkau mampu melakukan apa yang ada dalam kekuasaan-Ku?” 
Dikatakan bagi pendosa, “Masuklah engkau ke surga dengan rahmat- 
Ku. Dikatakan bagi yang lain (si giat), “Pergilah kalian ke neraka'.” 

Abu Hurairah RA berkata, “Demi jiwaku yang berada dalam 
genggamannya, tidak ada suatu ucapan pun yang akan kekal bagi 
dunia dan akhiratnya.” 


Shahih: Al Misykah (2347) edisi kedua, Ath-Thahawiyah (296) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4902. Dari Abu Bakrah, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada suatu 
dosa yang lebih pantas atau lebih benar Allah percepat hukumannya 
bagi pelakunya di dunia di samping ada penghinaan (siksaan) 
baginya di akhirat, daripada dosa karena melampaui batas 
fkezhaliman) dan pemutus hubungan kekeluargaan.” 


Shahih: Ibnu Majah (4211) 
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4905. Dari Ummu Darda, aku mendengar Abu Darda, Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika seorang hamba melaknat (mengutuk) sesuatu, 
maka naiklah laknat itu ke langit, dan tertutuplah pintu-pintu langit, 
kemudian ia turun ke bumi dan tertutup pula pintu-pintu bumi. 
kemudian ia lari ke kanan dan ke kiri, hingga jika tidak mendapat 
tempat baru ia pergi kepada yang dilaknat, bila layak dilaknat, bila 
tidak, maka kembali kepada yang melaknat." 


Shahih: Ash-Shahihah (1269) 


« 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4906. Dari Sumarah bin Jundub, Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian saling mengutuk dengan laknat Allah atau murka Allah atau 
dengan api neraka.” 


Hasan: At-Tirmidzi (2059) 


gg KE NO UI 06 90.0 11 0. to. 
8 Bl Ia Sa JS u Cena KIE ea na 
en Be ang RO Ka Aa Ha KA 
SAS Yp elkis OPEN O SUV 1d, 
4907. Dari Ummu Darda aku mendengar Abu Darda berkata, “Aku 
mendengar Rasululiah SAW bersabda, “Orang-orang yang suka 


melaknat tidak akan menjadi ahli syafaat dan tidak boleh menjadi 
saksi" .” 


Shahih: Muslim 
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4908. Dari Ibnu Abbas, seorang lelaki mengutuk angin, —Dalam 
redaksi lain disebutkan: Seorang lelaki memerangi angin dengan 
selendangnya di zaman Nabi SAW kemudian mengutuknya— maka 
Nabi SAW bersabda, “Janganlah kau mengutuknya, sesungguhnya ia 
diperintah, dan sungguh bagi siapa yang mengutuk sesuatu dengan 
kutukan yang tidak pantas maka kutukan itu akan kembali 
kepadanya.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2016) 





Shahih Sunan Abu Daud — (347) 


55. Sikap Mendiamkan (Tidak Mempedulikan) Saudara Sesama 
Muslim 
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4910. Dari Anas bin Malik RA, Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian saling membenci, hasut (iri hati) dan jangan saling 
bermusuhan, akan tetapi jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara, tidak diperbolehkan seorang muslim mendiamkan 
saudaranya sesama muslim lebih dari tiga malam.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (404), Al Irwa' (2029): Muttafag “Alaih 
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4911. Dari Abu Ayyub Al Anshari, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
dihalalkan bagi seorang Muslim mendiamkan saudara sesama 
Muslim lebih dari tiga hari, keduanya bertemu, yang ini berpaling 
dan yang satunya berpaling. Dan yang paling baik diantara keduanya 
adalah yang memulai salam.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (405), Al Irwa' (2029): Muttafag “Alaih 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4913. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiduk 
boleh seorang muslim mendiamkan sesama muslim lebih dari tiga 
hari, jika bertemu maka hendaknya mengucapkan salam kepadanya 
sebanyak tiga kali, bila setiap salamnya tidak dijawab, maka ia telah 
memborong dosanya.” 


Hasan: Al Irwa” (VW1/94) 
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4914. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
dihalalkan seorang muslim mendiamkan saudaranya sesama muslim 


lebih dari tiga hari, maka siapa yang mendiamkan (saudaranya) lebih 
dari tiga hari kemudian meninggal dunia, ia masuk neraka.” 


Hasan: Al Irwa' dan Al Misykah (5035) 
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4915. Dari Abu Khirasy Al Sulami, ia mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Siapa yang memboikot saudaranya setahun, maka sama 
dengan menumpahkan darahnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (925) 


Shahih Sunan Abu Dand — 
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4916. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Pintu-pintu 

surga terbuka pada tiap hari senin dan kamis, maka pada dua hari itu 

diampuni setiap orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun, kecuali orang yang masih bersengketa dengan saudaranya, 

maka dikatakan, “Akhirkankah dua orang ini sehingga keduanya 
berdamai.” 

Abu Daud berkata, “Nabi SAW pernah mendiamkan sebagian 
istri-istrinya selama empat puluh hari, dan Ibnu Umar mendiamkan 
anaknya hingga ia wafat.” 

Abu Daud berpendapat, “Jika sikap “mendiamkan' dilakukan 
karena Allah, maka tidak apa-apa. (Seperti) Umar bin Abdul Aziz 
menutupi wajahnya dari pandangan manusia.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2109), Muslim. 

56. Prasangka (Zhann) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4917. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian prasangka buruk, karena prasangksa buruk itu 
adalah sedusta-dustanya kata hati, janganlah pula kalian meraba- 
raba (menyangka-nyangka) dan menyelidiki (kesalahan orang lain).” 


Shahih: Ar-Tirmidzi (2072), Mutafag “Alaih 
57. Nasihat dan Mawas Diri 
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4918. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 

mukmin adalah cermin bagi mukmin lainnya. Seorang mukmin adalah 


Saudara bagi mukmin lainnya, ia akan menutupi kekurangannya dan 
mendukung (support) dari belakangnya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (926) 
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4919. Dari Abu Darda, Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah kalian 
ingin aku beritahukan sesuatu yang lebih utama derajatnya daripada 
puasa, shalat, dan sedekah?” Para sahabat berkata, “Ya, wahai 


Shahih Sunan Abu Daud — (351 


Rasulullah.” Rasulullah bersabda, “Mendamaikan orang yang 
berselisih. Rusaknya hubungan orang yang berselisih adalah 
pemangkas.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2640) 
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4920. Dari Ummu Kultsum binti “Ugbah, Nabi SAW bersabda, 


“Bukanlah pendusta orang yang mengadu diantara dua orang untuk 
mendamaikannya.” 


Dalam riwayat Jain, “Bukan pendusta orang yang meperbaiki 
(hubungan) diantara manusia, ia berkata baik atau mengadu 
kebaikan." 


Shahih: At-Tirmidzi (2021) 


Lon... 


Pa ea” - eta. 
SS NI Ca CW on pi P3 
Sy da & & da Ka ai s Y RUN ya sa 


aa Y, 33 Dpt sp GB YA Ha 


Sam Aa, Aka La SA s Ih WN, 

Be 
4921. Dari Ummu Kulsum binti Ugbah, ia berkata, “Aku tidak pernah 
mendengar Rasulullah SAW memberikan keringanan dalam berdusta 
kecuali dalam tiga hal. Rasulullah SAW bersabda, “Tidak aku anggap 
berbohong seseorang yang memperbaiki hubungan manusia, ia 


(852) — ShahihSunan Abu Daud 


mengucapkan satu perkataan hanya untuk mendamaikan. Seorang 
lelaki yang berbohong dalam peperangan. Dan suami yang berbicara 
kepada istri dan istri yang berbicura kepada suaminya'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (545) 
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4922. Dari Ar-Rubayyi” binti Mu'awwiz bin “Afra', ia berkata, 
“Rasulullah SAW datang menghampiriku di pagi hari pertama ia 
tinggal bersamaku. Ia duduk di atas tempat tidurku seperti dekatnya 
dudukmu padaku. Lalu para budak perempuan menabuh rebana 
mereka dan mendendangkan (lagu) dengan menyebut nama-nama 
bapakku yang terbunuh di perang Badar sampai salah seorang dari 
mereka berkata, “Di antara kami ada Nabi yang mengetahui apa yang 
akan terjadi esok.” Maka Nabi SAW bersabda, “Tinggalkan (ucapan 
yang terakhir) ini dan katakan apa yang kamu katakan 
(sebelumnya). 


Shahih: Ibnu Majah (1897) 
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4923. Dari Anas, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, para penduduk Habasyah bergembira menyambut 
kedatangannya. Mereka bermain-main dengan alat perang mereka.” 


Shahih Isnad 


60. Makruhnya Bernyanyi dan Bermusik 
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4924. Dari Nafi”, ia berkata, “Ibnu Umar pernah mendengar suara 
musik, maka ia meletakkan dua jari tangannya di telinganya lalu 
menjauh dari jalan. Kemudian ia berkata padaku, “Wahai Nafi” apakah 
engkau mendengar sesuatu?” Aku menjawab, “Tidak.' Lalu Ibnu Umar 
mengangkat kembali kedua jarinya dari telinga seraya berkata, “Aku 
pernah bersama Nabi, beliau mendengar yang seperti ini dan beliau 


.. 


melakukan demikian”. 
Shahih 


AAA Pane BA maa da TO Maba AAA ara 
Kg Pb an PS Un PL Eh IS) IS IU gal 
4925. Dari Nafi”, ia berkata, “Aku berada di dekat Ibnu Umar ketika 


seorang penggembala bermain musik...” kemudian ia menyebutkan 
seperti hadits di atas. 


Hasan Shahih Isnad 


— Shahih Sunan Abu Daud 


61. Hukum Banci 
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4928. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah didatangkan 
kepada beliau seorang banci yang mewarnai (kuku) tangan dan 
kakinya dengan inai (pacar). Rasulullah SAW lalu bertanya, “Ada apa 
dengan orang ini?” Maka dikatakan padanya, “Wahai Rasulullah, 
orang ini menyerupai wanita.” Rasulullah kemudian memerintahkan 
agar orang itu diasingkan ke sebuah tempat bernama Nagi”. Para 
Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita bunuh saja dia?” 


Rasulullah menjawab, “Sungguh aku dilarang membunuh orang- 
orang yang shalat.” 





Abu Usamah (perawinya): Nagi” adalah daerah yang cukup jauh 
dari Madinah dan bukan di Bagi. 


Shahih: Al Misykah (4481) Edisi kedua 


Pa APE PA MAA Ws, le jas 2 Kang ia 
gb K aa Ia mes na Galah 3 Fe 2 —a & 
Sain Hasaat BA lauk 2 


Abi po LI de oa #3 2 A Je 


Shahih Sunan Abu Dand — (55) 


4929. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW pernah mendatanginya 
dan di sisi Ummu Salamah terdapat seorang banci. Ia berkata kepada 
Abdullah saudara Ummu Salamah, “Jika Allah memberi kemenangan 
atas kota Thaif besok, akan kutunjukkan padamu seorang wanita yang 
datang dengan empat (lipatan perut) dan pergi dengan delapan (lipatan 
perut)” Lalu Nabi SAW bersabda, “Keluarkanlah mereka dari 
rumah-rumah kalian." 


Abu Daud berkata, “Wanita yang mempunyai empat lipatan di 
perutnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1902): Murafag “Alaih 


Aa SEA SR Ia ah GA BD ab yh 3 
WR B0) Bona Aap Ia da IU) ae 
3g ara 3 5 


4930. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW melaknat lelaki yang 
bertingkah seperti banci dan perempuan yang menyerupai laki-laki. 
Beliau bersabda, “Usirlah mereka dari rumah-rumah kalian. Usirlah 
si fulan dan fulan.” 


Yakni para banci. 


Shahih: Al Bukhari sama sepertinya dan telah lalu, Mukhrtashar 
(4097 


62. Bercengkerama dengan Anak Perempuan 
BB Ia UE Jas 3 smu LA IS SG nan Lp 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4931. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah bermain dengan anak 
perempuan. Terkadang Rasulullah datang menemuiku di saat aku 
bersama para budak perempuan. Ketika beliau datang mereka keluar 
dan jika beliau pergi mereka masuk.” 


Shahih: Ibnu Majah (1982): Mutrtafag “Alaih 
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4932. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW datang dari perang 
Tabuk atau Khaibar, di dalam kamar Aisyah terdapat kain penutup, 
saat itu angin berhembus dan menyibakkan kain penutup yang 
menutupi budak perempuan milik Aisyah -untuk bercengkerama 
dengan mereka. Rasulullah bertanya, “Apakah ini wahai Aisyah?" 
Aisyah menjawab, "Anak-anakku.? Beliau melihat di tengah-tengah 
mereka sebuah kuda-kudaan yang mempunyai dua sayap. Beliau 
bertanya, “Apakah yang ada di tengah mereka?” Aisyah menjawab, 
“Kuda.” Beliau bertanya lagi, “Apakah yang ada di atasnya?" la 
menjawab, “Dua sayap.' Beliau bertanya, 'Kuda dengan dua sayap?" 
la menjawab, “Apakah engkau belum mendengar bahwa Nabi 
Sulaiman mempunyai seekor kuda yang mempunyai sayap yang 
banyak?” Rasulullah pun tertawa sampai aku melihat gigi 
gerahamnya.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Adab Az-Zifaf (170) 


63. Ayunan 
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4933 - Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku saat aku 
berusia enam atau tujuh tahun. Ketika kami datang ke Madinah 
datanglah sekelompok wanita —Bisyr berkata: Ummu Rumman 
menghampiriku— ketika aku berada di ayunan. Mereka membawaku, 
mengurus dan meriasku, lalu aku diserahkan kepada Rasulullah dan 
tinggal bersama beliau saat umurku sembilan tahun. Ummu Rumman 
berdiri bersamaku di depan pintu, aku berkata, “Hah... hah... —Abu 
Daud berkata: maksudnya menghela nafas— lalu aku dimasukkan ke 
dalam rumah yang di dalamnya telah berkumpul kaum wanita dari 


kalangan Anshar. Mereka berkata, “Semoga membawa kebaikan dan 
keberkahan?.” 


Shahih: Al Adab (88-89): Muttafag “Alaih, telah lalu dengan 
ringkas (2121) 


aa Sa at. Ab ja de dE dk. Tana 
Dl aa an & IM TE ai 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4934. Dari Aisyah... seperti hadits di atas, berkata, “Semoga 
membawa kebaikan.” Maka Ummu Rumman menyerahkanku kepada 
mereka. Mereka membasuh kepalaku, meriasku, dan tidak ada orang 
yang menahan dirinya kecuali Rasulullah. Pagi hari, Ummu Rumman 
menyerahkanku kepada beliau. 


Shahih: Muttafag “Alaih, Nihat hadits sebelumnya 


bean aa La Sa Aa KANG: Se Sa Laga 2 Lan 
Ui Ags jali Hoa Cah CI SG ME AI Ce) TAG Up 
Ame bana SN ME ARA Badar an ai van 
SA bs Da Sab Kaka, Aa KA 
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4935. Dari Aisyah, ia berkata, “Ketika kami datang ke Madinah, 
sekelompok wanita datang padaku dan aku tengah bermain di atas 
ayunan. Aku adalah seorang wanita berambut lebat, kemudian mereka 


membawaku, mengurus dan meriasku lalu menyerahkanku kepada 
Rasulullah. Kami lalu tinggal bersama saat usiaku sembilan tahun.” 


Shahih Isnad 


Wen IE Up KG sena Mi yh ooh. Ka 
Pa Iujkas Ka up 2 ya BP «ta sa kail ad esai 

Fa AI, sh 
4936. Dari Aisyah... dengan sanadnya dalam hadits ini, ia berkata, 
“Ketika aku berada di atas ayunan, bersamaku ada sahabat 
perempuanku, maka mereka memasukkanku ke dalam rumah. 


Ternyata di dalamnya terdapat para wanita kaum Anshar. Mereka 
berucap, “Semoga membawa kebaikan dan keberkahan.” 


Shahih: Muttafag “Alaih Nihat hadits sebelumnya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


SE tt AL Ie ena La UT ea Ne Tangan 0 
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4937. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami datang ke Madinah dan tinggal 

di pemukiman Bani Al Harits bin Al Khazraj. Demi Allah aku berada 

di atas ayunan di antara dua pohon. Lalu ibuku menghampiriku dan 


menurunkanku, dan aku mempunyai rambut yang lebat...” dan 
seterusnya dari hadits ini. 


Hasan Shahih 


64. Larangan Bermain Dadu 


Rr OAL BEBAN Lah du 


App Da Jak 


4938. Dari Abu Musa Al Asy'ari, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bermain dengan nard (dadu), maka ia telah 
mendurhakai Allah dan rasul-Nya.” 


Shahih: Ibuu Majah (3762) 


SA Gank CIK Las, Ta La Je RD 3 Galah 
pa Po sak 
4939. Dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 


bermain dengan dadu, maka seolah-olah ia telah membenamkan 
tangannya ke dalam daging dan darah babi.” 


Shahih: Ibnu Majah (3763): Muslim 


— Shahih Sunan Abu Daud 


65. Bermain dengan Burung Dara 


Oa IS A5 3 Na ah 3 Ig AP ad 


4940. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW melihat seseorang 
yang sedang mengejar burung dara, maka beliau bersabda, “Setan 
lelaki sedang mengikuti setan perempuan.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (3764-3765) 


66. Kasih Sayang 
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4941. Dari Abdullah bin Amru, sampai kepada Nabi SAW, “Para 

pengasih akan dikasihi oleh yang Maha Pengasih. Kasihilah yang 
ada di bumi, niscaya engkau akan dikasihi oleh yang ada di langit." 


Shahih: At-Tirmidzi (2006) 
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4942. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku mendengar Abu Al 
Oasim SAW yang jujur dan terpercaya —pemilik kamar ini- bersabda, 
“Tidak akan dicabut rasa kasih sayang kecuali dari orang yang 


celaka '. 


Hasan: Ar-Tirmidzi (2005) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


0. no sn enajan UI 3 A2 ana ana. 
Dp AA P3 TP YP La gab yi MN AA up 

Si at 
4943. Dari Abdullah bin Arnru, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi orang yang lebih muda dan 


tidak mengetahui hak orang yang lebih tua di antara kami, maka ia 
bukan dari golongan kami.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2002) 


67. Nasihat 
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4944. Dari Tamim Ad-Dari, Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya agama adalah nasihat, sesungguhnya agama adalah 

nasihat, sesungguhnya agama adalah nasihat." Para sahabat bertanya, 

“Bagi siapa ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Bagi Allah, kitab-Nya, 


rasul-Nya, pemimpin orang mukmin dan rakyat mereka —atau para 
pemimpin orang Islam dan kalangan umum mereka." 


Shahih: At-Tirmidzi (2007), Muslim. 


| 
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133 Maba Uh un Ui 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4945. Dari Jarir, ia berkata, “Aku telah berbaiat kepada Rasulullah 
SAW untuk setia dan taat serta memberi nasihat kepada setiap 
Muslim.” Perawi berkata, “Apabila Jarir ingin menjual atau membeli 
sesuatu ia berkata, "Lihatlah jika yang kami ambil darimu lebih kami 
sukai daripada yang kami berikan padamu. Maka pilihlah'” 


Shahih Al Isnad 


68. Menolong Sesama Muslim 
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4946. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menghilangkan satu kesusahan orang Islam dari 
kesusahan dunia, niscaya Allah akan menghilangkan darinya 
kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari Kiamat. Barangsiapa 
memudahkan orang yang dalam kesulitan, niscaya Allah 
memudahkan baginya urusan di dunia dan di akhirat. Barangsiapa 
menutupi aib orang Islam, niscaya Allah akan menutupi aibnya di 
dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba tersebut 
selama hambanya menolong saudaranya." 


Shahih: Ibnu Majah (225) 


4947. Dari Hudzaifah, Nabi SAW bersabda, “Setiap kebaikan adalah 
sedekah.” 


Shahih Sunan Abu Davd — 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhr (231): Muslim, Bukhari dari riwayat 
Jabir 


69. Merubah Nama 
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4949. Dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW bersabda, “Nama yang 
paling disukai Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman.” 


Shahih: Al Irwa' (1176), Muslim 
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4950. Dari Abu Wahb Al Jusyami —termasuk golongan sahabat— 
Rasulullah SAW bersabda, “Berilah nama (anak-anak kalian) dengan 
nama para nabi. Nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah 
dan Abdurrahman...yang paling benar (meyakinkan) adalah Harits 
dan Hammam, sedang yang paling buruk adalah Harb (perang) dan 
Murrah (pahit).” 


Shahih: Tanpa kalimat (Namailah dengan nama para nabi) Ash- 
Shahihah (904 dan 1040) 


me BU Tb ai Aa H3 IU oa ip 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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4951. Dari Anas, ia berkata, “Aku pernah pergi membawa Abdullah 
bin Abu Thalhah —ketika ia baru dilahirkan— ke tempat Nabi SAW. 
Saat itu Beliau sedang memberi makan untanya. Beliau bertanya, 
"Apakah kamu punya kurma?" Aku menjawab, “Ya.” Lalu aku 
memberikan beberapa buah kurma, kemudian Nabi meletakkan kurma 
itu di mulutnya, dikunyahnya, kemudian membuka mulutnya dan 
menyuapkan kurma itu kepada Abdullah. Bayi itu memamahnya. 
Nabi SAW bersabda, 'Kesukaan orang Anshar adalah kurma,” Lalu 
anak itu diberi nama Abduliah”.” 


Shahih: Muslim 


70. Merubah Nama yang Buruk 
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4952. Dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW pernah mengganti nama 
"Ashiyah' seraya berkata, “Engkau adalah Jamilah?" 

Shahih: Ash-Shahihah (213), Muslim 
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PAN tan Mala 
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' Nama seorang perempuan yang berarti pelaku maksiat. 
? Jamilah berarti cantik. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4953. Dari Muhammad bin Amru bin “Atha', bahwa Zainab binti Abu 
Salamah pernah bertanya padanya, “Engkau beri nama apa anak 
perempuanmu?” Ia menjawab, “Kuberi nama Murrah.” Zainab Lalu 
berkata, “Sesungguhnya Rasuluiiah SAW melarang memberi nama itu, 
dulu aku bernama Barrah, maka Nabi bersabda, “Janganlah kalian 
merasa suci dengan diri kalian. Allah lebih mengetahui siapa saja 
yang berbuat kebaikan di antara kalian.” Sahabat bertanya, “Dengan 


apa kami beri ia nama?” "Rasulullah menjawab, “Berilah iu nama 
Zainab.” 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah (210): Muslim secara ringkas. 
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4954. Dari Usamah bin Akhdari bahwa seorang lelaki bernama 
Ashram bersama serombongan orang yang datang kepada Rasulullah 
SAW. Kemudian beliau bertanya, “Apa namamu?” Ia menjawab, 
“Ashram.” Rasulullah SAW bersabda, “(Bukan) Engkau adalah 
Zur'ah.” 


Shahih: Al Kalim Al Thayyib (218), Al Misykah (2775) 
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(ec — Shahih Sunan Abu Daud 
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4955. Dari Hani”, bahwa ketika ia berkunjung kepada Rasulullah 
SAW bersama kaumnya, Beliau mendengar mereka menjulukinya 
Abul Hakam. Rasulullah memanggilnya dan bertanya, “Sesungguhnya 
Allah-lah Sang Penentu (hakim) itu dan hanya kepada-Nya hukum itu 
ditentukan. Mengapa engkau dijuluki Abul Hakam?” Ta menjawab, 
“Sesungguhnya jika kaumku berselisih tentang sesuatu, mereka 
mendatangiku dan aku memberikan putusan (hukum)jku terhadap 
masalah di antara mereka dan mereka menerimanya.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Alangkah baiknya ini! Apakah engkau tidak 
mempunyai anak?” Ia menjawab, “Aku mempunyai anak bernama 
Syuraih, Muslim, dan Abdullah.” Beliau bertanya lagi, “Lalu siapa 
yang paling tua?” Ia menjawab, “Syuraih.” Beliau berkata, “Maka 
engkau adalah Abu Syuraih.” 


Abu Daud berkata, “Syuraih adalah orang yang menghilangkan garis 
keturunan dan ia termasuk orang yang memasuki Tustar.” 


Abu Daud juga berkata, “Sampai kepadaku (sebuah riwayat) bahwa 
Syuraih menghancurkan pintu Tustar dan masuk melalui Sirb.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: An-Nasa'i (5387) 
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4956. Dari Sa'id bin Musayyib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa 
Nabi SAW pernah bertanya pada kakeknya, “Apa namamu?” Ta 
menjawab, “Hazn (sedih).” Beliau bersabda, “Engkau adalah Sahl 
(kemudahan).” Ia berkata lagi, “Tidak, Sahl itu terinjak-injak dan 
terhina.” Kemudian Sa'id berkata, “Aku menduga sejak saat itu kami 
akan selalu dirundung sedih.” 


Abu Daud berkata, “Nabi SAW merubah nama Al Ash, Aziz, 
“Athalah, Syaithan, Al Hakam, Ghurab, Hubab, dan Syihab. Beliau 
menamainya Hisyam, Harb menjadi Salm, menyebut Al Mudhthaji” 
dengan Al Munba'its, mengubah nama daerah “Afirah dengah 
Khadhirah, Syi'b Adh-Dhalalah menjadi Syi'b Al Huda, Bani Al 
Zinyah menjadi Bani Al Risydah, dan Bani Mughwiyah menjadi Bani 
Risydah.” 


—. Shahih Sunan Abu Daud 


Abu Daud berkata lagi, “Sengaja aku tinggalkan sanad-sanadnya 
untuk meringkas.” 


Shahih: Ash-Shahihah (214): Al Bukhari 
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4958. Dari Samurah bin Jundub, Rasulullah SAW bersabda, “Jangan 
sekali-kali kamu beri nama anakmu Yasar (mudah), Rabah (untung), 
Najih (sukses), atau Aflah (menang) karena engkau akan bertanya 
apakah ia demikian (sesuai namanya)?" Lalu ia berkata, “Tidak, 
nama-nama buruk itu cuma empat, maka janganlah kalian 
menambahnya padaku.” 


Shahih: Ibnu Majah (3630), Muslim 
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4959. Dari Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 


memberi nama budak kami dengan empat nama: Aflah, Yasar, Nafi”, 
dan Rabah.” 


Shahih: Lihatlah hadits sebelumnya. 
Ad... 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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4960. Dari Jabir, Rasulullah SAW bersabda, “Jika aku masih hidup 
(kelak) Insya Allah, aku akan melarang umatku memberi nama 
dengan Nafi”. Aflah, dan Barakah.” 


Al A'masy (perawinya) berkata, “Aku tidak tahu apakah Nabi 
SAW menyebut Nafi atau tidak. Karena jika datang seseorang lalu 
berkata apakah barakah ada? Mereka menjawab tidak.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/35) 
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4961. Dari Abu Hurairah RA, ia menyampaikan sabda Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Nama yang paling hina di sisi Allah pada hari 
Kiamat adalah seorang yang bernama Malik Al Amlak.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3005), Muttafag “Alaih 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


4962. Dari Abu Jabirah bin Adh-Dhahhak, ia berkata, “Ayat berikut 
turun kepada kami, Bani Salamah, “dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 
ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman." (Os. Al Hujuraat (49: 
11). 

Rasulullah SAW datang kepada kami dan tidak ada seorang pun 
dari kami melainkan ia mempunyai dua atau tiga nama, maka beliau 
bersabda, “Wahai filan” Mereka menjawab, “Jangan, wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ia marah dipanggil demikian, maka 
turunlah ayat tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (3741) 


72. Orang yang Berjuluk Abu Isa 
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4963. Dari Aslam, bahwa Umar bin Khaththab memukul anaknya 
yang berjuluk Abu Isa dan bahwa Al Mughirah bin Syu'bah berjuluk 
Abu Isa. Umar berkata padanya, “Tidakkah cukup jika kamu berjuluk 
Abu Abdullah?” Mughirah menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW yang memberi julukan padaku.” Umar lalu berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah diampuni dosanya, yang lalu 
maupun yang akan datang dan sesungguhnya kita berada dalam 


keadaan kita.” Maka masih saja Al Mughirah dijuluki Abu Isa hingga 
ia wafat. 


Shahih Sunan AbuDaud — (371 


Shahih: Al Ta'lig 'ala Al Mukhtarah (80-81) 


73. Seseorang yang Memanggil Anak Orang lain dengan Sebutan 
“Wahai Anakku” 
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4964. Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Nabi SAW memanggilnya 
“Wahai anakku.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3000), Muslim 


74. Seseorang yang Berjuluk Abu Oasim 
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4965. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Berilah 
nama dengan namaku dan janganlah berjuluk dengan julukanku.” 


Shahih: Murttafag “Alaih 


76. Boleh Menggabung antara Keduanya 
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4967. Dari Muhammad bin Hanafiyah, ia berkata, “Ali berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, apabila aku mempunyai anak 
sepeninggalmu, apakah aku boleh memberinya nama sesuai namamu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dan menjulukinya sesuai julukanmu?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ya.” 


Shahih: At-Tirmidii (3012) 


77. Orang yang Mempunyai Kunyah (Julukan dari sisi 
Keturunan) Tetapi Tidak Mempunyai Anak 
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4969. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
mendatangi kami. Aku mempunyai adik lelaki kecil yang bernama 
Abu Umair, ia mempunyai burung kecil yang bermain dengannya lalu 
burung itu mati. Suatu hari Rasulullah SAW datang padanya dan 
melihatnya tengah bersedih. Beliau bertanya, "Ada apa dengannya?" 
Sahabat menjawab, “Burungnya mati.” Rasulullah SAW bersabda, 
"Wahai Abu Umair, ada apa dengan Nughair (burung)mu '?” 


Shahih: Ibnu Majah (3720): Muttafag “Alaih 
78. Wanita yang Mempunyai Julukan dari Sisi Keturunan 


Bah pa IN Jai CA GT Ape An La) Leae 
AE NS Kap Oi SU UE 


2 ot ago ae” "US 
ANA PU OS JB 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4970. Dari Aisyah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, teman-temanku 
mempunyai julukan.” Rasulullah lalu bersabda, “Julukilah dirimu 
dengan anakmu Abdullah” yakni anak saudarinya. 


(Perawi) berkata, “Karenanya Aisyah berjuluk Ummu 
Abdullah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (132) 


80. Ucapan “Menyangka” 
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4972. Dari Abu Oilabah, ia berkata, “Abu Mas'ud berkata kepada Abu 
Abdullah —atau Abu Abdullah berkata kepada Abu Mas'ud, “Apa yang 
engkau dengar dari Rasulullah tentang (ucapan) “mereka menyangka”? 


Ia menjawab, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Seburuk- 
buruk ungkapan adalah kata "mereka menyangka” 


Shahih: Ash-Shahihah (866) 


81. Pengkhutbah yang mengucapkan: “Amma Ba'du” (Adapun 
Selanjutnya) 
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4973. Dari Zaid bin Argam, bahwa Nabi SAW berpidato di depan 
sahabat dan berkata, “Amma Ba 'du.” (Berikutnya). 


Shahih: Takhrij Al Thahawiyah (491), Muslim 


— Shahih Sunan Abu Daud 


82. Al Karm dan Menjaga Perkataan 
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4973. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah 
seseorang di antara kalian berkata Al karm (kebun anggur) karena 
sesungguhnya Al karm itu adalah nama seorang muslim, akan tetapi 
katakanlah hada'g al a'nab (kebun-kebun anggur). 


Shahih: Ar-Randh An-Nadhr (1172), Murafag “Alaih secara 
ringkas 


83. Janganlah Seorang Hamba Sahaya Berkata: “Pemilikku” 
(Rabbi) 
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4975. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang di antara kalian berkata, “Budak lelaki dan budak 
perempuanku” dan janganlah seorang hamba sahaya berkata: 
pemilikku. Hendaknya si majikan berkata, “Anak lelaki dan anak 
perempuanku" dan hamba sahaya berkata, “Tuan dan nyonyaku.” Hal 


itu karena kalian semua adalah hamba dan Sang Pemilik adalah 
Allah SWT.” 


Shahih: Ash-Shahihah (803) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4976. Dari Abu Hurairah RA... dalam hadits ini —ia tidak menyebut 
Nabi SAW— (hanya menyebut: beliau bersabda, “Hendaklah ia 
mengatakan: Tuanku dan majikanku.”) 


Shahih: Muttafag “Alaih marfu?, Ibid. 
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4977. Dari Buraidah, ia berkata, “Rasulullah SAW pemah bersabda, 
“Janganlah kalian memanggil seorang munafik: (dengan sebutan) 


tuan. Karena jika ia benar-benar menjadi tuan, sungguh kalian telah 
membuat Tuhan kalian SWT murka.” 


Shahih: Ash-Shahihah (370) 


84. Jangan Berkata: Diriku Buruk 
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4978. Dari Sahl bin Hunaif, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
salah seorang di antara kalian berkata, “Diriku buruk (khabutsat 
nafsi).' Melainkan katakanlah. “Diriku mual (lagisat nafsi)'.” 


Shahih: Al Misykah (4765): Muttafag “Alaih 


, 
5 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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4979. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
salah seorang di antara kalian berkata, “Diriku kacau (jasyat nafsi)." 
Melainkan katakanlah, “Diriku mual (lagisat nafsi)”.” 


Shahih: Ibid. 
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4980. Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian berkata, “Itu adalah kehendak Allah dan kehendak fulan, 
melainkan katakanlah: itu adalah kehendak Allah kemudian fulan 
berkehendak '.” 


Shahih: Ash-Shahihah (137) 
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4981. Dari Adi bin Hatim bahwa seorang khatib berkhutbah di 
hadapan Nabi SAW. Khatib itu berkata, “Barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan rasul-Nya, ia benar-benar mendapat petunjuk dan 
orang yang bermaksiat kepada keduanya.” Nabi pun berkata, 
“Berdirilah —atau berkata— pergilah, karena seburuk-buruknya 
khatib adalah engkau.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Muslim, telah disebutkan dalam badits no. 1099. 
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4982. Dari Abu Malih, dari seorang lelaki, ia berkata, “Aku 
membonceng Nabi SAW, tiba-tiba binatang tunggangannya 
tergelincir. Aku berkata “celakalah setan.” Nabi pun berkata, 
“Janganlah kau katakan “celakalah setan' karena jika engkau berkata 
demikian, setan itu akan membesar hingga seperti rumah dan berkata, 
'demi kekuatanku'. Melainkan ucapkanlah bismillah (dengan nama 
Allah) karena jika engkau ucapkan itu, maka setan akan mengecil 


hingga seperti lalat”. 
Shahih: Al Kalim Ath-Thayyib (237) 


JA) Sung JEh Hah Ay IBAN AI 5 DNA Ui La 

SEA yi La ala BN 
PNP Nan PANAI yan ws JB Pol J6 n33 J6 
Anal KA, Pena Cms 25 JB Er ut « Pnb TI H2 A 


ad EA F3 


4983. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
engkau mendengar Musa berkata, jika seseorang berkata 'celakalah 
orang-orang maka ia adalah orang yang paling celai 





— Shahih Sunan Abu Daud 


Abu Daud berkata, “Malik (perawi) berkata, “Jika ia berkata demikian 
karena sedih atas apa yang ia lihat pada orang-orang —yakni dalam 
urusan agama mereka— menurutku hal itu tidak mengapa. Namun 
jika ia berkata demikian karena merasa takjub akan dirinya dan 
memandang remeh orang lain, maka hal itu dibenci dan dilarang untuk 
dilakukan. 


Shahih: Muslim 


86. Shalat Malam 
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4984. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian biarkan orang Badui mengungguli kalian tentang nama shalat 
kalian. Ingatlah, sesungguhnya shalat itu bernama Isya namun 
mereka (orang badui) berada dalam kegelapan unta.” 


Shahih: Ibnu Majah (704), Muslim. 
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4985. Dari Salim bin Abu Al Ja'd, ia berkata, “Seorang lelaki berkata 
—ia diperhatikan oteh Bani Khuza'ah— “Seandainya saja aku sudah 
shalat, maka aku dapat beristirahat.” Seakan-akan mereka mencaci hal 
itu. Maka lelaki itu berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Bilal! Dirikanlah shalat, istirahatkanlah kami 
dengannya." 


Shahih Sunan Abu Daud -— 


Shahih: Al Misykah (1253) 
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4986. Dari Abdullah bin Muhammad bin Al Hanafiyah, ia berkata, 
“Aku dan ayahku pergi ke salah seorang kerabat kami dari kalangan 
Anshar untuk mengunjunginya. Kemudian waktu shalat tiba. Tuan 
rumah lalu berkata kepada anggota keluarganya, “Wahai pelayan 
perempuan, sediakanlah air wudhu untukku agar aku dapat shalat 
sehingga aku bisa beristirahat.” Kami mengingkari hal itu padanya. 
Kemudian ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Bangkitlah wahai Bilal, istirahatkanlah kami dengan shalat '.” 


Shahih: Lihatlah hadits sebelumnya. 


87. Keringanan Mengenai Hal diatas 
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4988. Dari Anas, ia berkata, “Di Madinah terjadi kekacauan, maka 

Nabi SAW mengendarai kuda milik Abu Thalhah dan beliau berkata, 

“Kami tidak melihat apapun —atau— kami tidak melihat kekacauan, 
melainkan yang kami temukan adalah orang terhormat.” 


Shahih: Ibnu Majah (2772: Muttafag “Alaih 


— Shahih Sunan Abu Daud 


88. Ancaman Keras terhadap Kebohongan 
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4989. Dari Abdullah, Rasulullah SAW bersabda, "Jawhilah 
kebohongan karena kebohongan menuntun kepada keburukan dan 
keburukan menuntun kepada neraka. Sesungguhnya seseorang itu 
berbohong dan terbiasa dalam kebohongan sehingga ia dicatat di sisi 
Allah sebagai seorang pembohong. Bertutur katalah yang benar 
karena kebenaran menuntun kepada kebaikan dan kebaikan menuntun 
kepada surga. Sesungguhnya seseorang itu berkata benar dan 
senantiasa dalam kebenaran sehingga dicatat sebagai orang yang 
benar'." 


Shahih: Muttafag “Alaih semisalnya. 


sa Na AP 8 3 Megan Lina HIS Pa 


pin a nn 


4990. Dari Muawiyah bin Haidah, ia berkata, “Aku EA 
Rasulullah SAW bersabda, “Celakalah bagi orang yang berbicara 
lalu berdusta supaya membuat orang lain tertawa dengan 
kebohongannya. Celakalah ia, celakalah ia'.” 


Hasan: At-Tirmidzi (2431) 





Shahih Sunan Abu Daud -— 
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4991. Dari Abdullah bin Amir, ia berkata, “Pada suatu hari, ibuku 
memanggilku dan Rasulullah SAW sedang duduk di rumah kami. 
Ibuku berkata, “Ini, kemarilah aku akan memberimu sesuatu!' Maka 
Rasulullah SAW bertanya kepadanya, "Apa yang akan kau berikan 
kepadanya?" Ibuku menjawab, “Aku akan memberinya kurma.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda padanya, Vika engkau tidak 


memberinya sesuatu, maka engkau dicatat telah melakukan satu 
kebohongan.” 


Hasan: Ash-Shahihah (747) 
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4992. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “Cukuplah 
seseorang dianggap berdosa tatkala membicarakan semua yang ia 
dengar.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2025) 


89. Berbaik Sangka (Positif Thinking) 


Pad - 


aan ad BUSA AN J5 SE Tin Lp 
.. am. PE DO JA TU PG JA eta 
5 gi Ta IPA AI ga P3 Wah 





— Shahih Sunan Abu Daud 
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4994. Dari Shafiyah, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah sedang 
beriktikaf. Aku datang mengunjungi beliau di malam hari. Lalu aku 
berbicara dengannya kemudian aku berdiri dan beranjak pergi. 
Rasulullah juga berdiri bersamaku. Shafiyah tinggal di rumah Usamah 
bin Zaid. Kemudian lewatlah dua orang lelaki dari kalangan Anshar. 
Ketika mereka melihat Nabi, mereka bergegas. Nabi pun berkata, 
“Pelan-pelan, sesungguhnya wanita itu adalah Shafivah binti Huyay.' 
Keduanya pun berkata, 'Subhanallah! Wahai Rasulullah??” Lalu Nabi 
bersabda, "Sesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia seperti 


aliran darah. Aku khawatir ia akan menyemprotkan sesuatu —atau 
kejahatan— dalam hati kalian'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. Tercantum pada hadits no. 2475. 


91. Mengada-ada dengan Sesuatu yang Tidak Diberikan 
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4997. Dari Asma” binti Abu Bakar, bahwa seorang wanita bertanya 

kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki 

tetangga —maksudnya adalah madunya (istri yang lain)-, “Apakah aku 


berdosa apabila berhias (mengenakan sesuatu agar yang lainnya 
merasa kecewa) dengan sesuatu yang tidak diberikan suami 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kepadaku?” Nabi menjawab, “Orang yang mengada-uda dengan 
sesuatu yang tidak diberikan kepadanya, layaknya orang yang 
mengenakan dua pakaian dosa." 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadkr (820) 


92. Senda Gurau 
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4998. Dari Anas, bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, bawalah aku!” Nabi berkata, "Kami akan 
membawamu di atas anak unta.” Lelaki itu berkata, “Apa yang dapat 
kuperbuat dengan anak unta?” Nabi menjawab, “Bukankah unta besar 
dilahirkan oleh anak unta (yang sudah besar)?” 
Shahih: At-Tirmidzi (2076) 
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5000. Dari “Auf bin Malik At Asyja'i, ia berkata, “Aku datang kepada 
Rasulullah SAW saat terjadinya perang Tabuk —saat beliau berada di 
dalam kubah/tenda dari kulit—. Aku mengucapkan salam, beliau 
menjawabnya dan berkata, 'Masuklah.” Aku bertanya, “Semuanya 
untukku, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Semua untukmu.” 
Aku pun masuk.” 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Ibnu Majah: Bukhari, tanpa kisah masuk. 
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5002. Dari Anas, Rasulullah SAW berkata padaku, “Wahai yang 
mempunyai dua telinga.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2077) 


93. Orang yang Mengambil Sesuatu Karena Senda Gurau 


PEN PA Pa MG | , 


sal PE SA DAS Y Ia 5 3 ds — Pl Ig 5 


3 sat Cab int 13 Ba y, wi 2 » & 


5003. Dari Yazid, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian mengambil perhiasan 
saudaranya, baik bercanda atau sungguh-sungguh." 


Dalam satu riwayat, “...Bercanda atau sungguh-sungguh. 
Barangsiapa yang mengambil tongkat saudaranya, hendaknya ia 
mengembalikannya,” 


Hasan: At-Tirmidzi (2263) 


HI AT LA AMA Bi 3 Bada PE AE 36 


Ka ny Ii Hak BII HA 3 (SG Dai 
MEA INN BA SA 


Shahih Sunan AbuDaud — 


5004. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, “Sahabat-sahabat 
Nabi SAW menceritakan padaku bahwa ketika mereka sedang 
berjalan di waktu malam bersama Rasulullah, seorang di antara 
mereka tertidur. Lalu seorang temannya beranjak dengan membawa 
tali kemudian menariknya sehingga orang yang tidur itu terkejut. 
Melihat hal itu, Nabi SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan bagi 
seorang muslim menakut-nakuti muslim lainnya' 


Shahih: Ghayah Al Maram (447) 


94. Orang yang Memfasih-fasihkan Diri Saat Berbicara 
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5005. Dari Abdullah bin Amru, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT membenci orang yang berlebihan dalam 
berbicara bagaikan lembu yang mempermainkan lidahnya.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3023) 
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5007. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Dua orang lelaki dari 

Masyrig datang dan berceramah. Orang-orang merasa kagum atas 

kefasihan (bayan) keduanya. Rasulullah SAW pun bersabda, 


“Sesungguhnya dalam kefasihan itu terdapat sihir —atau- 
sesungguhnya sebagian kefasihan itu adalah sihir'.” 


Shahih: Al Bukhari 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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5008. Dari Abu Zhabyah bahwa Amnru bin Ash berkata pada suatu hari 
—ketika itu ada seorang lelaki berdiri dan banyak bicara— Amru lalu 
berkata, “Kalau ia sedang-sedang saja dalam bicaranya tentu hal itu 
lebih baik baginya! Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Sungguh aku merasa —atau— aku diperintahkan untuk bersikap 
sederhana dalam berbicara karena kesederhanaan itu lebih baik'.” 


Hasan Isnad 
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5009. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Kerongkongan salah seorang dari kalian terisi dengan nanah itu 
lebih baik baginya daripada terisi dengan syair.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Ali (perawinya) berkata, “Diceritakan padaku dari Abu 
“Ubaid bahwa ia berkata, “Maksudnya adalah hendaknya hati 
seseorang itu terisi hingga ia disibukkan dengan Al Our'an dan 
mengingat Allah. Jika Al Ouran dan ilmu yang menang (berada 
dalam hatinya) maka menurut kami kerongkongannya tidak akan terisi 
dengan syair.” 

Sesungguhnya dalam kefasihan terdapat sihir, ia berkata, 
“Seolah-olah artinya adalah seseorang menyampaikan melalui 
kefasihannya itu dengan memuji seseorang dan meyakinkannya 
sehingga hati orang lain berpaling pada ucapannya. Lalu ia mencela 
orang dan meyakinkannya sehingga hati orang lain berpaling pada 
ucapannya yang lain. Seolah-olah ia menyihir para pendengar dengan 
kefasihannya tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (3759) Muttafag “Alaih 


A2 Hah ip 0 IE BA Ka 


5010. Dari Ubay Bin Ka'ab, bahwa Nabi SAW pernah Bersabda, 
“Sesungguhnya dalam syair itu terdapat hikmah." 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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5011. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang Badui datang kepada 
Nabi SAW kemudian berbicara dengan suatu perkataan! Lalu Nabi 


SAW bersabda, “Sesungguhnya dalam kefasihan itu terdapat sihir dan 
dalam syair terdapat hikmah”. 


Shahih: Ash-Shahihah (1731) 


— Shahih Sunan AbuDaud 


2 
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5012. Sha'sha'ah bin Shuhan berkata, “Sungguh benar Nabi 
Muhammad. Adapun sabdanya 'Sesungguhnya dalam kefasihan itu 
terdapat sihir” (maksudnya) seseorang yang berada pada pihak yang 
benar dan ia cerdas dalam mengemukakan argumen-argumen dari 
orang yang benar lalu ia menyihir orang-orang dengan kefasihannya 
maka ia pun berlalu dengan benar. Adapun sabdanya “Sesungguhnya 
dalam ilmu terdapat kebodohan' (maksudnya) orang yang berilmu 
membebani atas ilmunya apa yang ia tidak ketahui, maka hal itu 
membodohinya. Mengenai sabdanya “Sesungguhnya dalam syair 
terdapat hikmah' (maksudnya) ini adalah nasihat-nasihat dan 
perumpamaan-perumpamaan yang dijadikan pelajaran oleh orang- 
orang. Sedangkan sabdanya, “Sesungguhnya dalam ucapan terdapat 
keluarga” (maksudnya) hindarilah ucapan dan omonganmu atas orang 
yang tidak ada urusan dan tidak menginginkannya.” 


SJt3 dana 3 Am HAN yah Okay Gan Ka 
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5013. Dari Sa'id ia berkata, “Umar lewat di depat Hassan —yang 
sedang membaca syair dalam masjid— dan memperhatikannya. Ia 
kemudian berkata, “Aku dulu membaca syair dan di dalam mesjid ada 
orang yang lebih baik darimu.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Al Nasa'i (110): Muttafag “Alaih 
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$014. Dari Abu Hurairah RA... seperti hadits di atas, ditambahkan, 
“Ia takut Rasulullah mencelanya, maka beliau membolehkannya.” 
Shahih: Ibid: Muttafag “Alaih secara ringkas 
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5015. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW meletakkan mimbar 
di mesjid untuk Hassan. Ia pun berdiri di atas mimbar tersebut dan 
menyindir orang yang menghina Rasulullah. Lalu Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya ruhul gudus bersama Hassan, atas 
pembelaannya terhadap Rasulullah". 


Hasan: At-Tirmidzi (3015) 
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5016. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dan penyair-penyair itu diikuti 
oleh orang-orang yang sesat,” (Os. Al Syu'araa' (261: 224) lalu ayat 
itu dihapus dan dikecualikan.” Kemudian ia berkata, “Kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak 
menyebut Allah”. (Os. Asy-Syu'araa' (26): 227) 


Hasan Isnadnya 


— Shahih Sunan Abu Daud 


96. Mimpi 
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5017. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW tatkala selesai shalat 
Shubuh bertanya, “Apakah ada di antara kalian yang bermimpi tadi 


malam?” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak ada 
bagian dari kenabian sesudahku kecuali mimpi yang benar.” 


Hasan Isnad 
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5018. Dari Anas, Dari Ubadah bin Shamit, Nabi SAW bersabda, 


“Mimpi seorang mukmin itu adalah satu bagian dari empat puluh 
enam bagian dari kenabian.” 


Shahih: Mutafag “Alaih 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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5019. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Jika masa 
sudah dekat, hampir-hampir mimpi seorang mukmin tidak berbohong. 
Orang yang paling benar mimpinya adalah yang paling benar 
ucapannya. Mimpi itu ada tiga: mimpi yang benar merupakan kabar 
gembira dari Allah, mimpi yang menyedihkan (yang datang) dari 
setan, dan mimpi seseorang yang berbicara tentang dirinya. Jika 
salah seorang dari kalin bermimpi tenang yang ia benci hendaklah ia 
bangun dan shalat serta tidak menceritakannya kepada orang lain.” 

Beliau bersabda, “Aku suka ikatan dan benci belenggu.” (Arti) 
ikatan adalah ketetapan dalam agama.” 


Abu Daud berkata, “Yang dimaksud masa sudah dekat adalah 
jika malam dan siang berdekatan yakni menjadi sama (menjelang 
pagi).” 

Shahih: Muttafag “Alaih 
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5020. Dari Abu Razin, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Mimpi 
itu berada di atas kaki burung selama tidak diceritakan. Jika 
diceritakan maka ia akan terjadi.” 

Ia berkata, “Aku menduga beliau bersabda, Janganlah kamu 
menceritakannya kecuali kepada seorang yang dekat (akrab) atau 


orang yang mempunyai nasihat '. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Ibnu Majah (3014) 
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5021. Dari Abu Gatadah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Mimpi baik itu datang dari Allah, dan mimpi buruk 
itu datang dari syetan. Maka apabila seseorang dari kalian 
memimpikan sesuatu yang dibencinya, hendaknya ia meniup 
(meludah) ke sisi kirinya tiga kali, kemudian memohon perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya, maka mimpi buruk itu tidak akan 
mencelakakannya'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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5022. Dari Jabir RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa di antara kalian yang bermimpi tentang sesuatu yang 
tidak disukainya, maka hendaknya ia meludah ke sisi kirinya dan 
membaca ta 'awwudz (berlindung kepada Allah) dari syetan sebanyak 
liga kali. Kemudian hendaknya ia mengganti posisi tidurnya dari 
posisi semula.” 


Shahih. Ibnu Majah (3908): Muslim. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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5023. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Baransiapa yang melihatku dalam 
tidurnya, maka ia akan melihatku di alam nyata (atau maka seolah- 
olah ia bertemu denganku di alam nyata), dan syetan tidak dapat 
menyerupai diriku.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (995): Mutafag “Alaih. 
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5024. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa membuat gambar (selaksa hidup), niscaya Allah akan 
menyiksanya karenanya (di hari Kiamat) sampai ia mampu 
meniupkan roh terhadap gambar tersebut, padahal ia tidak akan 
pernah bisa meniupkan ruh pada gambar itu. Dan barangsiapa yang 
berpura-pura telah memimpikan sesuatu (padahal ia berbohong) 
maka ia akan terus dibebankan untuk mengikat gandum (ganjaran 
yang tidak mungkin untuk dilakukan —kiasan untuk panjangnya siksa 
Allah—). Dan barangsiapa mendengar (menguping) pembicaraan 
suatu kaum yang tidak suka untuk didengar (oleh orang lain), niscaya 
di hari Kiamat ia (orang itu) akan disiram dengan cairan timah di 
telinganya.” 


Shahih: Tirmidzi (1820): Bukhari, Muslim tanpa baris kedua. 


—— Shahih Sunan Abu Daud 
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5025. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Semalam aku bermimpi seakan kami tengah berada di rumah 
“Ugbah bin Rafi', kami disuguhkan kurma manis jenis ibnu Thab, 
maka aku takwilkan mimpi itu bahwa derajat yang tinggi adalah milik 
kita di dunia dan balasan yang baik di Akhirat juga akan menjadi 
milik kita) dan agama kita telah kokoh dan sempurna.” 


Shahih: Muslim (7/56-57) 


97. Menguap 
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5026. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang diantara kalian menguap, maka 
hendaknya ia menutup mukanya dengan tangannya, karena 
sesungguhnya syetan akan masuk (jika mulut tidak lekas ditutup saat 
menguap). 


Shahih: Adh-Dha'ifah disebutkan dalam hadits no. 2420: Muslim 
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5027. Dari Abu Sa'id Al Khudri (ia berkata, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda,): “...(barangsiapa menguap) di dalam shalat, maka 
hendaknya ia menahannya sebisa mungkin.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Muslim, ibid. 
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5028. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci 
menguap. Jika diantara kalian ada yang menguap, maka hendaknya 
ia menahannya sebisa mungkin dan tidak berkata, “Ah... ah...' Karena 
hal itu adalah salah satu yang ditertawakan oleh syetan.” 


Shahih: Tirmidzi (2907): Bukhari. 


98. Bersin 
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5029. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: “Jika Rasulullah SAW 
bersin, maka beliau meletakkan tangannya (atau pakaiannya) di atas 
mulutnya, kemudian beliau merendahkan (menutup) suaranya.” 


Hasan Shahih: Tirmidzi (2905). 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


5030. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Lima perkara yang diwajibkan kepada seorang muslim terhadap 
saudaranya: (yakni) menjawab salam, mendoakan orang yang bersin 
(dengan mengucapkan “yarhamukallah”), memenuhi undangan. 
menjenguk orang sakit dan menyertai jenazah (ke pemakaman). 


Shahih: Muslim (7/3), Bukhari (1240), dan perawi lainnya. 


99. Mendoakan Orang yang Bersin 
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5033. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
salah seorang diantara kalian bersin, hendaknya ia mengucapkan, 
“Alhamdulillah ala kulli hal (Segala puji bagi Allah apapun 
keadaannya).' Dan saudaranya (yang mendengarnya) hendaknya 
menjawab, “Yarhamukallah (Semoga Allah merahmatimu).' Dan 
orang itu (yang bersin) hendaknya menyambut dengan mengucapkan, 
'Yahdikumullah wa yushlih balakum (Semoga Allah memberimu 
hidayah dan memperbaiki keadaanmu).” 


Shahih: Al Bukhari. 


100. Berapa Kali Layaknya Jawaban Terhadap Orang yang 
Bersin? 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


5034. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Jawablah bersin saudaramu 
tiga kali, dan selebihnya itu adalah pilek.” 


Hasan mauguf dan marfu?: Al Misykah (4743) edisi kedua. 
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5035. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Setahuku, perawi hadits ini 
meriwayatkan makna hadits ini secara marfu” kepada Rasulullah 
SAW.” 


Hasan. Ibid. 
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5037. Dari Salamah bin Al Akwa”, bahwa seorang lelaki bersin di 
hadapan Nabi SAW, maka beliau berkata kepadanya, “Yarhakumullah 


(Semoga Allah merahmatimu).” Kemudian lelaki itu kembali bersin, 
maka Nabi SAW berkata, “Lelaki itu sedang pilek.” 


Shahih: Ibnu Majah (3714), dan redaksi lengkapnya dapat dilihat 
dalam: Muslim yang disebutkan secara ringkas. 


101. Menjawab Bersin Orang Dzimmi? 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


5038. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Suatu ketika, seorang 
Yahudi bersin di hadapan Nabi SAW dengan harapan agar beliau 
menjawab dengan, “Semoga Allah merahmatimu.' Namun Rasulullah 
hanya mendoakan mereka dengan berkata, “Semoga Allah memberimu 
petunjuk dan memperbaiki keadaan dirimu?” 


Shahih: Tirmidzi (2895). 


102. Orang yang Bersin dan Tidak Mengucapkan Hamdalah 


AN Danar 5 BAN Al 05) Gabah pasa 
s£$ kn 23 


Yk GG TE Pa Sea aa 253 Uas 08) AI Ih ya J 


TN 


Pa ana 4 


AN an Ag SA NS an AAA aa Naa Ma ba 
) ika 35 In IS AR IBI LG ba KA 
PI var 
5039. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Dua orang lelaki pernah 
bersin di hadapan Nabi SAW, kemudian beliau menjawab salah 
seorang yang bersin dan membiarkan yang lainnya. Kemudian 
dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, dua orang lelaki telah 
bersin dan engkau hanya menjawab salah seorang dari keduanya dan 
membiarkan yang satunya lagi?” 
(Dalam riwayat Ahmad disebutkan dengan lafadz, “Fasammata 
ahaduhuma.”) 


Lalu Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya orang ini telah 
berhamdalah dan yang ini tidak berhamdalah'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


Shahih Sunan Abu Daud -— 
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103. Tidur dengan Posisi Telungkup di atas Perut 
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5040. Dari Ya'isy bin Thakhfah bin Oais Al Ghifari, ia berkata, 
“Bapakku termasuk Ahlus Shuffah, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Berangkatlah bersama kami ke rumah Aisyah RA.” Maka kami pun 
bergegas ke sana. (Setelah tiba) Rasulullah SAW berkata, “Wahai 
Aisyah! Berilah kami makanan”, maka Aisyah membawakan kami 
hasyisyah, talu kami makan. Kemudian beliau berkata lagi, “Wahai 
Aisyah! Berilah kami makanan”, maka Aisyah membawakan kami 
haisah (sejenis makanan yang terbuat dari kurma, terigu dan minyak 
samin) yang berbentuk seperti burung, lalu kami makan. Kemudian 
beliau berkata lagi, “Wahai Aisyah! Berilah kami minum", maka ia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


membawakan kami bejana yang berisi susu, lalu kami minum, 
Kemudian beliau berkata lagi, “Wahai Aisyah! Berilah kami minum", 
maka ia membawakan kami (susu) dengan cangkir kecil, lalu kami 
minum. Kemudian beliau berkata, Vika kamu mau, kamu bisa 
menginap, dan jika kamu mau, kamu bisa pergi ke masjid." 


(Perawi) berkata: Ketika aku tidur di mesjid pada waktu sahur 
dengan posisi telungkup di atas perutku, tiba-tiba seorang lelaki 
menggerakkanku dengan kakinya, seraya berkata, “Ini adalah cara 
tidur yang dibenci oleh Allah SWT.” 


(Perawi) berkata: Maka ia memandangi laki-laki tersebut, 
ternyata ia adalah Rasulullah SAW.” 


Dhaif Mudhtharib: Tetapi telungkup di atas perut itu darinya 
adalah Shahih, Ibnu Majah (752 dan 3723). 


104. Tidur Di atap yang Tidak Dilingkupi Batu 
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5041. Dari Ali bin Syaiban, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidur di atas rumah yang tidak berbatu, maka 
telah terlepas tanggung jawab darinya.” 


Shahih: Al Misykah (2720), Ash-Shahihah (828). 


105. Tidur dalam Keadaan Suci 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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5042. Dari Abu Dzabyah dari Mu'az bin Jabal dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim tidur dalam keadaan zikir dan 
Suci, lalu bangun di sebagian malam dan meminta kepada Allah SWT 
kebaikan dunia dan akhirat, melainkan Allah akan memberikan 
(permintaan)nya kepadanya.” 


Tsabit Al Bunnani berkata, “Abu Dzubyah datang kepada kami, 
lalu kami bacakan kepadanya hadits ini dari Mu'az bin Jabal dari Nabi 
SAW." 


Tsabit berkata, “Fulan berkata, “Aku telah berusaha keras untuk 
mengatakannya ketika bangun tidur, namun aku tidak mampu 
mengatakannya?.” 


Shahih: Al Misykah (1215), At-Ta'lig Ar-Raghib (1/207-208). 
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5043. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW 
bangun di sebagian malam, lalu membuang hajatnya, kemudian 
membasuh muka dan kedua tangannya, kemudian tidur kembali. 


Abu Daud berkata, “Yang dimaksud membuang hajat di sini 
adalah kencing.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Muttafag” Alaih 
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5045, Dari Hafsah (isteri Nabi SAW), bahwa Rasulullah SAW apabila 
hendak tidur beliau meletakkan tangannya yang kanan di bawah 
pipinya kemudian mengucapkan, “Yu Allah, ya Tuhanku lindungilah 
aku dari Azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan semua hamba-Mu.' 
—-beliau membacanya tiga kali—.” 


Shahih: Tanpa perkataanya: “...tiga kali.” Ash-Shahihah (2754), 
Takhrij Al Kalam, cetakan baru. 
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Shahih Sunan Abu Daud -— 


5046. Dari Al Barra” bin Azib, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Apabila kamu hendak tidur, maka berwudhulah seperti 
wudhumu untuk shalat, kemudian tidurlah di atas sisi kananmu 
(miring ke kanan) lalu ucapkanlah: Ya Allah, ya Tuhanku aku 
serahkan diriku kepada-Mu dan aku titipkan perkaraku kepada-Mu, 
dan aku serahkan ragaku kepada-Mu dengan penuh rusa takut 
(ditolak) dan rasa harap (diterima), tiada tempat berlindung dan 
menyelamatkan diri dari-Mu kecuali kepuda-Mu, aku beriman kepada 
Kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau 
utus. 


Beliau bersabda, “Apabila kamu mati, maka kamu mati dalam 
keadaan fitrah (suci), dan jadikanlah itu akhir dari apa yang kamu 
ucapkan.” 

Al Barra? berkata, “Maka aku berkata, “Aku minta untuk 
menyebutkan semuanya!” Maka aku berkata, “...dan (aku beriman) 
kepada Rasul-Mu yang Engkau utus!' Nabi bersabda, 'Bukan (begitu 
lafaznya) tapi laku beriman) kepada Nabi-Mu yang Engkau utus'.” 


Shahih: Ar-Tirmidzi (3634): Mutafag “Alaih 
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BAG SAP BB IR JIE JB je Ha 
5047. Dari Al Barra” bin Azib ia berkata, Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Apabila kamu hendak beranjak ke kasurmu dalam 
keadaan suci, maka hendaklah berbantal dengan (sisi) kananmu...” 
kemudian menyebutkan do'a yang sama. 


Shahih: lihat hadits sebelumnya. 


Ta ip 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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5048. Dari Al Barra” dari Nabi SAW... dengan redaksi seperti di 
atas). 


Dan dalam suatu lafazh: “Apabila kamu beranjak ke kasurmu 
dalam keadaan suci," dan dalam tafazh lain: “Wudhulah seperti 
wudhumu untuk shalat” 


Shahih: Muttafag “Alaih dengan lafazh lain, telah lalu sebelum 
dua hadits. 


Bg ed an Gl So BB 5 Ie ah 
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5049. Dari Hudzaifah ia berkata, “Nabi SAW apabila hendak tidur 
mengucapkan, “Allahumma bismika ahyaa wa amuut (Ya Allah, ya 
Tuhanku dengan nama-Mu aku hidup dan aku mati),' dan apabila 
bangun tidur beliau mengucapkan, “Alhamdulillahilladzi ahyaana 
ba 'damaa amaatanaa wa ilaihinnusyuur (Segala puji bagi Allah yang 
telah menghidupkan kami kembali setelah Dia mematikan kami, dan 
kepada-Nya (kami kembali) pada hari pembangkitan)”. 


Shahih, Ibnu Majah (3880): Muttafag “Alaih 
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5050. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah satu dari kalian hendak beranjak ke kasurnya maka 


Shahih Sunan Abu Daud — 


hendaklah ia mengibaskan kasurnya dengan bagian dalam kainnya, 
karena ia tidak mengetahui apa yang terjadi di atasnya 
sepeninggalnya. kemudian hendaklah ia tidur di atas sisi kanannya, 
kemudian hendaklah ia mengucapkan, “Dengan nama-Mu ya 
Tuhanku, aku meletakkan tubuhku (tidur) dan dengan nama-Mu juga 
aku mengangkatnya, sekiranya Engkau menggenggam jiwaku maka 
sayangilah ia, dan sekiranya Engkau melepasnya, maka jagalah ia 
sebagaimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.” 


Shahih, Al Kalim At-Thayyib (34): Muttafag “Alaih 
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5051. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, sesungguhnya ketika 
hendak beranjak ke kasurnya, beliau mengucapkan 'Ya Allah, Tuhan 
langit dan Tuhan bumi, Tuhan segala sesuatu, yang membelah biji 
dan atom, yang menurunkan Taurat, Injil dan Al Our'an, aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala sesuatu yang memiliki 
kejahatan yang mana Engkau mengendalikannya, Engkaulah yang 
Maha Awal, tidak ada sesuatu sebelum-Mu, dan Engkaulah Maha 
Akhir, tidak ada sesuatu setelah-Mu, Engkaulah Maha Zhahir, tidak 


ada sesuatu yang melebihi-Mu, dan Engkaulah yang Maha Bathin, 
tidak ada sesuatu di bawah-Mu'.” 


Dan dalam tambahan: (tunaikanlah utangku, dan jauhkanlah aku 
dari kefakiran). 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Ibnu Majah (3873): Muslim 
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5053. Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah SAW apabila beranjak ke 
kasurnya, beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi kami makan dan minum, yang mencukupkan kami dan 


melindungi kami." Berapa banyak orang yang tidak mempunyai 
kecukupan dan perlindungan.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3236), Muslim. 
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5054. Dari Abu Al Azhar Al Anmary, bahwa Rasulullah SAW apabila 
hendak tidur pada malam hari, beliau mengucapkan, “Dengan nama 
Allah, aku meletakkan ragaku (tidur), Ya Allah ya Tuhanku ampunilah 


dosaku, dan usirlah syetanku, lepaskanlah belengguku, dan 
kumpulkanlah aku bersama para malaikat yang mulia.” 


Shahih: Al Misykah (2409) edisi kedua. 


ds bg kuy apn ea pa 


BPA ya RP EP ae 


5055. Dari Naufal, bahwa Nabi SAW berkata kepada Naufal, 
“Bacalah (Katakanlah: Wahai orang-orang kafir) (Surah Al 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Kafiruun) kemudian tidurlah ketika sampai pada akhirnya, 
sesungguhnya itu adalah pembebas dari perbuatan Syirik.” 


Shahih: At-Tirmidzi (3643). 
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5056. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW apabila hendak beranjak ke 
kasurnya setiap malam, beliau menyatukan kedua telapak tangannya 
lalu meniupkan ke keduanya dan membacakan ke keduanya, surah Al 
Ikhlash, Al Falag dan An-Naas. Kemudian beliau mengusap dengan 
keduanya bagian mana saja semampunya, beliau memulainya dari atas 
kepala dan wajahnya, dan bagian belakang dari badannya, beliau 
melakukan hal itu tiga kali”. 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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5058. Dari bin Umar, bahwa Rasulullah SAW berkata apabila hendak 
tidur, “Segala puji bagi Allah yang telah mencukupiku dan 
melindungiku, dan memberiku makan dan minum, dan yang telah 


melimpahkan karunia-Nya kepadaku, lalu melebihkannya dan yang 
lalu memperbanyaknya. Segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Ya Allah, Pemelihara segala sesuatu dan Pemiliknya, dan 'uhan 
segala sesuatu, aku berlindung kepada-Mu dari siksa api neraka.” 


Shahih isnad. 
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5059. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang berbaring di tempat tidur dan tidak berzikir 
kepada Allah, tiada baginya kecuali kerugian di hari Kiamat. Dan 
barangsiapa yang duduk di atas sebuah bangku dan (dalam 
duduknya) tidak mengingat Allah, tiada baginya kecuali kerugian di 
hari Kiamat kelak'." 


Hasan: Ash-Shahihah (78). 


108. Doa ketika Terjaga di Malam Hari 
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5060. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang terbangun di sebagian malam dan ia 
mengucapkan ketika ia terbangun, Tiada Tuhan selain Allah, yang 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan dan bagi- 
Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha 
suci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan selain Allah, Allah 
Maha besar, Tiada daya dan kekuatan melainkan hanya dengan 
Allah. Kemudian ia berdo'a: Ya Allah, ampunilah aku- Al Walid 
berkata, “Atau ia berkata, “Ia berdo'a, maka akan dikabulkan doanya, 
apabila ia bangun dari tidurnya kemudian berwudhu dan shalat, maka 
shalatnya diterima”.” 


Shahih: Ibnu Majah (3878): Al Bukhari. 


109. Bertasbih Ketika Hendak Tidur 
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5062. Dari Ali RA ia berkata, “Suatu ketika Aisyah mengadu kepada 
Rasulullah SAW tentang tangannya yang terkilir, tiba-tiba ia 
dibawakan seorang tawanan, maka Aisyah mendatanginya dan 
memintanya padahal ia belum pernah melihatnya, maka Aisyah 
mengabarkan tentang kejadian itu, dan ketika Nabi SAW tiba, Aisyah 
mengabarkannya, lalu keduanya mendatangi kami yang saat itu 
sedang tidur, maka kami pun beranjak dan bangun. Rasulullah SAW 
bersabda, “Tetaplah di tempat kalian' lalu beliau datang dan duduk 


diantara kami sehingga aku merasakan dinginnya telapak kaki beliau 
di dadaku, beliau SAW bersabda, “Maukah kalian aku beri tahu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


sesuatu yang lebih baik dari yang kalian minta apabila kalian hendak 
beranjak tidur, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan ucapkanlah 
Tahmid tiga puluh tiga kali, dan ucapkanlah takbir empat puluh tiga 
kali, itu semua lebih baik dari seorang pembantu'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 


batog Y ot ottas BB pe Mana 
Da US as YG) dab Ian Int Do KB 
Bp B3 GOL KI ea HA a55 Diy adit uh 
BL BAL CS UE Eh HE VE AN dilan Al 


ATAS ap 2. Ng ce 
Ud GS SI Ip) UNY ceng Wahai RA AN Up tah aah 
2... , ag. La , 
AE MBA ai SA Gl SIG SAB aga JK LA Id 
ae an gen Ii an 
5065. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW bersabda, “Dua sifat 
—dAtau— dua tanda, yang apabila dua perkara itu dijaga oleh seorang 
muslim, maka ia akan masuk surga, dua perkara itu sangatlah mudah 
akan tetapi yang menjalankannya sedikit, dua perkara itu adalah, ia 
bertasbih setiap selesai shalat sepuluh kali, mengucapkan tahmid 
sepuluh kali, dan mengucapkan takbir sepuluh kali, hal itu sama 
dengan seratus lima puluh di lidah (ucapan) dan seribu lima ratus di 
timbangan, dan ia mengucapkan takbir sebanyak tiga puluh empat 
kali apabila ia hendak beranjak tidur, mengucapkan tahmid tiga 
puluh tiga kali, dan bertasbih tiga puluh tiga kali, itu berarti seratus 
kali di lidah dan bernilai seribu di timbangan.” 


Shahih Sunan Abu Daud —— 


Aku pernah melihat Rasulullah SAW menghitungnya dengan 
tangannya, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa dua perkara 
itu mudah, akan tetapi sedikit yang menjalankannya?” Rasulullah 
SAW bersabda, Ya datang kepada salah seorang dari kalian yaitu 
syetan ketika ia hendak beranjak tidur, lalu ia membuatnya tertidur 
sebelum sempat mengucapkannya, dan ia datang dalam shalatnya 
maku ia  mengingaikannya kepada urusannya sebelum ia 
mengucapkannya '.” 


Shahih: Ibnu Majah (926), dan kalimat “Menghitung” telah 
diterangkan pada hadits no. 1502. 
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5066. Dari Al Fadhl bin Hasan Adh-Dhamri, bahwa Ibnu Ummu Al 
Hakam —atau Dhuba'ah dua putri Az-Zubair- meriwayatkan hadits 
dari salah satunya, bahwa ja berkata, “Rasulullah SAW mendapatkan 
budak tawanan, maka aku dan saudariku, Fatimah binti Nabi SAW 
pergi menemui Nabi SAW, lalu kami mengadukan apa yang sedang 
kami alami, kemudian kami memintanya untuk memerintahkan 


sesuatu dari budak tawanan itu untuk kami? Maka Rasulullah SAW 

bersabda, “Kamu telah didahului oleh anak-anak yatim Badar.” 
Kemudian ia menyebutkan kisah bertasbih... Beliau bersabda, 

“Setiap selesai melakukan shalat.” Namun tidak disebutkan waktu 

hendak tidur. 

Shahih: Hadits ini telah dinukil secara sempurna pada hadits no: 

2987. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


110. Do'a Menjelang Pagi Hari 


4 I ».. 


GA Io UEA 5) ml Koi al up 
MG PS HAN J8 IE LA tg IA 3 SN HA, 
WS Aa Sang ep IS Ha ag Hi Ie 2, 


ka 


5 


| 
1 


€ 


agr Pani 0.2 Fa ne sn 1g . - : £. 
2IB 3) BA 359 mi JP Ta Uh SBI 


Beban SIA 9 Sp et 
5067. Dari Abu Hurairah RA: bahwa Abu Bakar Shiddig RA berkata, 
“Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku dengan kalimat-kalimat yang 
aku baca pada pagi dan sore hari.” Beliau bersabda, “Bacalah, “Ya 
Allah, Pencipta langit dan bumi, yang Maha Mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, Tuhan pengatur segala sesuatu dan Rajanya. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Engkau, aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan diriku, dan kejahatan syaitan serta 
sekutunya." Bacalah doa ini ketika kamu berada di pagi dan sore hari, 
dan ketika kamu-hendak tidur.” 


Shahih, Ibnu Majah (3632). 
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5068. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bahwa beliau biasa 
mengucapkan doa apabila berada di pagi hari, “Ya Allah, sebab 
Engkau aku berada di pagi hari dan sebab Engkau aku berada di sore 
hari, sebab Engkau kami hidup, sebab Engkau aku mati dan hanya 
kepada-Mu-lah tempat kembali.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Dan apabila berada di sore hari, “Ya Allah, sebab Engkau kami 
berada pada sore hari, dan sebab Engkau kami hidup, sebab Engkau 
kami mati, dan hanya kepada-Mu-lah tempat kembali.” 


Shahik: Ibnu Majah (3868). 
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5070. Dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang membaca ketika berada di pagi hari atau ketika berada di sore 
hari, “Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, yang tidak ada tuhan (yang 
disembah) selain Engkau. Engkau telah menciptakanku dan aku 
adalah hamba-Mu, dan aku berada pada sumpah dan janji-Mu 
Semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang aku 
buat. Aku mengakui segala kenikmatan yang Engkau limpahkan 
kepadaku dan aku juga mengakui atas dosa-dosa yang aku perbuat, 
maka ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa 
kecuali Engkau, "lalu ia mati pada hari itu arau pada malam harinya, 
maka ia pasti masuk surga.” 


Shahih: Ash-Shahihah (174T). 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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5071. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW biasa mengucapkan doa 
ketika berada pada waktu sore, “Kami berada di waktu sore dan 


seluruh kerajaan hanya milik Allah. Tidak ada tuhan (yang disembah) 
selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya.” 


Dalam riwayat lain terdapat tambahan, “Tidak ada tuhan (yang 
disembah) selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Duhai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu 
kebaikan yang ada pada malam ini, dan kebaikan setelahnya. Dan 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ada pada malam ini 
dan kejaharan yang setelahnya. Wahai Tuhanku, aku berlindung 
kepada-Mu dari kemalasan, buruknya kesombongan atau kekufuran. 
Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari adzab api neraka dan 
adzab kubur.” Dan apabila berada pada pagi hari juga mengucapkan 
doa ini, “Kami berada di pagi hari dan seluruh kerajaan hanya milik 
Allah.” 


Shahih: Muslim (8/28). 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


LSI SI 113 JS 
5074. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
meninggalkan doa-doa berikut ketika berada pada pagi dan sore hari, 
“Ya Allah, aku mohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan di 
akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu maaf dan keselamatan 


dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan hartaku, ya Allah, tutupilah 
auratku." 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Tutupilah auratku, amankanlah 
rasa takutku. Ya Allah, jagalah aku dari depan, belakang, kanan, kiri 


dan dari atas. Aku berlindung dengan kebesaran-Mu agar tidak 
diserang dari arah bawahku." 


Waki' berkata, “Yang dimaksud adalah kekurangan dan 
kelaparan.” 


Shahih: Ibnu Majah (3871) 
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5077. Dari Ayyasy, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang berada pada pagi hari membaca doa, “Tidak ada tuhan (yang 
disembah) selain Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia-lah yang 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


Maha Kuasa atas segala sesuatu," maka ia mendapatkan ganjaran 
senilai memerdekakan seorang budak dari keturunan Ismail, dan 
dicatut baginya sepuluh kebaikan dan dihapuskan sepuluh keburukan 
serta diangkat sepuluh derajat. Dan ia terlindung dari syaitan hingga 
sore hari, dan apabila pada sore hari ia membaca doa im pula, maka 
ia ukan mendapatkan yang seperti itu hingga pagi hari." 

Dalam riwayat Jain, “Seorang lelaki melihat Rasulullah SAW 
seperti melihatnya orang yang tidur (mimpi), maka ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Abu Ayyasy menyampaikan hadits darimu 
begini, begini? Beliau menjawab, “Abu Ayyasy benar?” 

Shahih: Ibnu Majah (3867). 
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5082. Dari Abdullah bin Khubaib, bahwa ia berkata, “Kami keluar 
pada suatu malam ketika hujan sedang turun, dan malam gelap gulita. 
Kami mencari Rasulullah SAW agar shalat mengimami kami, lalu 
kami mendapatkan beliau, maka beliau bertanya, “Apakah kamu 
Sudah shalai?”, namun aku tidak berkata sepatah katapun, lalu beliau 
bersabda, “Katakanlah.” Akupun tidak mengucapkan sesuatu, 
kemudian beliau memerintahkan kembali, “Katakanlah.” Tapi aku 
tidak juga mengucapkan sesuatu, kemudian beliau memerintahkan 
lagi, “Katakanlah.” Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
harus aku ucapkan?” Beliau bersabda, “Oulhuwallahu ahad, 
mucwwadzatain, ketika kamu berada di sore dan pagi hari tiga kali, 
maka ia akan melindungimu dari segala sesuatu." 


Shahih Sunan Abu Daud — (4177 


Hasan: At-Tirmidzi (3828). 
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5085. Dari Syarig Al Hawzani, ia berkata, “Aku datang kepada 
Aisyah, lalu aku bertanya, “Dengan apa Rasulullah SAW membuka 
hari ketika menjelang malam?” Aisyah menjawab, “Kamu 
menanyakanku tentang sesuatu yang tidak pernah ditanyakan oleh 
seseorang sebelummu! Nabi SAW ketika menjelang malam, bertakbir 
sepuluh kali, bertahmid sepuluh kali, dan mengucapkan, 
“Subhaanallaah wa bi hamdihi" sepuluh kali, dan mengucapkan, 
“Subhaanal Malikil Oudduus" sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali 
dan bertahlil sepuluh kali”, kemudian beliau membaca, "Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari kesempitan dunia dan kesempitan hari 
Kiamat” sepuluh kali, baru kemudian membuka (memulai) shalat.” 


Hasan: Ibnu Majah (1356). 
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5086. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
dalam bepergian, maka pada waktu sahur beliau mengucapkan, 


— Shahih Sunan AbuDaud 


“Hendaklah mendengar yang mendengar pujian Allah dan nikmat- 
Nya, dan kebaikan pemberian-Nya kepada kami. Ya Allah, temanilah 
kami, maka limpahkanlah karunia-Mu kepada kami, sambil meminta 


perlindungan kepada Allah dari api neraka'. 
Shahih: Muslim 
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5088. Dari Aban bin Utsman, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Utsman, yakni bin Affan berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca: Dengan nama Allah 
yang tidak ada sesuatu apapun yang dapat mencelakakan di bumi dan 
di langit dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui -tiga kali- 
ja tidak akan tertimpa bencana yang datang tiba-tiba sampai pagi 
hari, dan barangsiapa yang membacanya pada pagi hari -tiga kali- ia 
tidak akan tertimpa bencana yang datang tiba-tiba sampai sore hari.” 
Kemudian Aban bin Utsman tertimpa penyakit lumpuh hingga 


menjadikan orang yang mendengarkan hadits darinya melihat 
kepadanya. Lalu ia berkata kepadanya, “Kenapa kamu melihat 


Shahih Sunan Abu Daud — Gn 





kepadaku? Demi Allah tidaklah aku berbohong atas Utsman dan 
tidaklah Utsman berbohong atas Nabi SAW. Tetapi hari dimana aku 
tertimpa penyakit di dalamnya, tidak Jain karena aku dalam keadaan 
marah hingga aku lupa membacanya'.” 


Shahih: Ibnu Majah (3869). 


As and AAU M1 IK Ag ga ab 2 


L.. 


Si AT) Ia 3 ie ah SA 3 Ka ass JS 


" - 


Kei Tn UG ali Ia US La di V4 49 us yah 


g..2.. 


Eg PAN TA UE aa Bu IA uan Ah sda 
3,8 Sd it) Ja, Ab no Ah Ia B3 d3 


Oa jau ualpaa 


201 


ag Ae fsi itb ce yaa s3 
hepi afugo ta ” ....g $ 5 ai ea 
S8 pan AB oh aras ba Is) J8 206 
4 Pd Head na PI ANA 
AKAN gl Ja pb gai Jie 
5090. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah bahwa ia berkata kepada 
ayahnya, “Wahai ayahku, sesungguhnya aku mendengar kamu berdoa 
setiap pagi, “Ya Allah Ya Tuhanku perbaikilah aku dalam tubuhku, Ya 
Allah Ya Tuhanku perbaikilah aku dalam pendengaranku, Ya Allah Ya 
Tuhan ku perbaikilah aku dalam pandangan hatiku, tidak ada tuhan 
kecuali Engkau, kamu mengulanginya tiga kali ketika pagi dan tiga 
kali pada sore hari." Kemudian ayahku menjawab, “Sesungguhnya 


aku mendengar Rasulullah SAW membacanya oleh karena itu aku 
ingin senantiasa mengikuti Sunnah beliau.” 


Dan dalam tambahan riwayat, “Kamu membaca, “Ya Allah ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dan kemiskinan, Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari adzab kubur, tidak ada tuhan kecuali Engkau. ' Kamu 
mengulanginya tiga kali ketika pagi hari dan tiga kali ketika pada sore 
hari, kemudian kamu berdoa dengannya, maka aku ingin mengikuti 
Sunnah beliau.” 


Sanadnya hasan. 


la berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Doa-doa orang yang 
terkena musibah, “Ya Allah ya Tuhanku, aku mengharap rahmat-Mu, 
karena itu janganlah Engkau menyerahkan urusanku kepada diriku 
sendiri (janganlah Engkau berpaling dariku) sekejap matapun, dan 
perbaikilah seluruh keadaanku, tidak ada tuhan kecuali Engkau." 


Hasan: Al Kalam Ath-Thayyib (121). 
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5091. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca ketika pagi hari: Maha Suci Allah yang 
Maha Agung dan segala puji bagi-Nya —seratus kali— dan begitu 
pula ketika sore hari, tidak ada sesuatu pun dari makhluk yang dapat 
menandinginya seperti yang ia lakukan'.” 
Shahih: At-Ta'lig Al Raghib (1/226): Muslim dengan hadits 
serupa, hanya saja tanpa sabda Nabi SAW, “...Maha Agung...” 
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5094. Dari Ummi Salamah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
pernah keluar dari rumahnya kecuali beliau mengangkat wajahnya ke 
langit seraya membaca, “Ya Allah, ya Tuhanku aku berlindung 
kepada-Mu dari ketersesatan atau disesatkan, tergelincir atau 
digelincirkan, mendzalimi atau didzalimi, dan membodohi atau 
dibodohi'." 


Shahih: Ibnu Majah (3884). 
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5095. Dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 
seseorang keluar dari rumahnya lalu membaca: “Dengan nama Allah, 
aku berserah diri kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan Allah” dia berkata -dikatakan padanya saat itu-: kamu telah 
diberi petunjuk, dicukupkan dan dipelihara, karena itu setan-setan 
menjauh darinya, kemudian setan yang lain berkata padanya, 
bagaimana keadaanmu dengan laki-laki yang telah diberi petunjuk, 
dicukupi dan dipelihara?!” 


Shahih: At-Tirmidzi (3666) 
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113, Doa Ketika Angin Bertiup Kencang 
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5097. Dari Abu Hurairah RA berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Angin adalah bagian dari rahmat Allah.” 
Salamah berkata (perawinya), “Angin datang bersama rahmat 
Allah dan mungkin datang bersama adzab. Karena itu apabila kamu 
melihatnya, maka janganlah kamu mencelanya, melainkan mintalah 
kepada Allah kebaikannya dan berlindunglah kepada-Nya dari 
keburukannya. 


Shahih: Ibnu Majah (3727). 
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5098. Dari Aisyah, isteri Nabi SAW bahwa ia berkata, “Aku tidak 
pemah melihat Rasulullah SAW tertawa sampai terlihat olehku 
kilauan wajahnya, tapi beliau hanya tersenyum. Apabila beliau 
melihat awan mendung atau angin, maka hal itu diketahui pada 
wajahnya, kemudian aku berkata, Wahai Rasulullah, manakala orang- 


Shahih Sunan Abu Daud — 


orang melihat awan mendung, mereka gembira karena mengharap 
turun hujan, sedangkan aku melihatmu apabila engkau melihat awan 
mendung nampak kegelisahan di wajahmu.' Beliau bersabda, “Wahai 
Aisyah, aku tidak merasa aman, karena di dalamnya terkandung 
adzab, satu kaum telah diadzab dengan angin, dan suatu kaum telah 
melihat adzab itu, maka mereka berkata, “Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kami'" 


Shahih: Ash-Shahihah (2757): Muslim dan Bukhari secara 
ringkas. 
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5099. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW apabila beliau melihat 
segala sesuatu yang terjadi di waktu malam hari di atas langit, beliau 
meninggalkan pekerjaannya, meskipun sedang shalat, kemudian 
beliau berdoa, “Ya Allah, ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya.” 


Apabila turun hujan, beliau berdoa, “Ya Allah, jadikanlah hujan 
ini curahan yang mensejahterakan." 
Shahih: Ibid. Al Kalam Ath-Thayyib (155). 
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5100. Dari Anas, ia berkata, “Telah turun hujan ketika kami bersama 
Rasulullah, kemudian Rasulullah SAW pergi keluar lalu beliau 
membuka bajunya sampai basah, maka kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini?” Beliau menjawab, 
"Karena (hujan itu) baru diperintahkan untuk turun oleh Allah." 


Shahih: Al Irwa” (278): Muslim. 


115. Ayam Jantan dan Binatang Lainnya 
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5101. Dari Yazid bin Khalid berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mencela ayam jantan karena ia membangunkan 


untuk shalat 
Shahih: Al Misykah (4136). 
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5102. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 

kamu mendengar kokok ayam jantan, maka mintalah kepada Allah 

SWT dari karunia-Nya, karena sesungguhnya ayam jantan itu tengah 

melihat malaikat, dan apabila kamu melihat ringkik keledai, maka 


mintalah perlindungan kepada Allah SWT dari kejahatan syetan, 
karena sesungguhnya keledai itu tengah melihat setan.” 


Shahih: Murtafag” Alaih 
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5103. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian mendengar gonggongan anjing dan ringkik keledai 
pada malam hari, maka mintalah perlindungan kepada Allah karena 
sesungguhnya mereka tengah melihat apa yang tidak kalian lihat'." 


Shahih: Al Kalam Ath-Thayyib (220). 
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5104, Dari Ali bin Umar bin Husein bin Ali —dan yang lainnya— 
keduanya berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kurangilah keluar 


rumah setelah malam hari, karena sesungguhnya Allah menebarkan 
binatang-binatang di bumi pada malam hari”." 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Pada saat itu.” Beliau 
bersabda, “Karena Allah mempunyai makhluk,” kemudian 
menyebutkan, “Gonggongan anjing, keledai... dan yang sejenisnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1518). 
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5106. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW didatangkan 


kepadanya beberapa bayi dan beliax mendoakan mereka agar 
mendapat keberkahan.” 


Dalam tambahan riwayat disebutkan, “...beliau mentahnik 
(memamahkan makanan dan meletakkannya di mulut bayi) mereka.” 


Shahih: Muslim (1/163-164). 
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5108. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang memohon perlindungan dengan (nama) Allah, maka lindungilah 
ia, dan barangsiapa yang meminta sesuatu padamu dengan wajah 
Allah, maka berilah ia.” 


Dajam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang memintamu 
dengan (menyebut nama) Allah..." 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah (253). 
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5109. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memohon perlindungan kepada kalian dengan 
(nama) Allah, maka lindungilah ia, dan barangsiapa yang meminta 
sesuatu kepada kalian dengan (nama) Allah, maka berilah ia.” 

Dalam riwayat jain disebutkan, “Dan barangsiapa yang 
mengundangmu maka penuhilah undangannya”. “Dan barangsiapa 
vang datang kepada kalian dengan kebaikan, maka balaslah 
kebaikannya.” 

Dan dalam riwayat lain, “Apabila kamu tidak mempunyai 
sesuatu, maka berdoalah kepada Allah untuknya sampai kamu 
mengetahui bahwa kamu telah (dianggap) membalas kebaikannya." 


Shahih: Seperti disebutkan dalam hadits no. 1672. 
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5110. Dari Abu Zumaii, ia berkata, “Aku pernah bertanya pada Ibnu 
Abbas, “Ada sesuatu yang aku rasakan dalam dadaku.” Ibnu Abbas 


bertanya, “Apakah itu?” Aku menjawab, “Demi Ajilah aku tidak akan 
membicarakannya.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Ibnu Abbas kembali bertanya, “Apakah sesuatu dari keraguan?” 
la berkata —dan tertawa—, “Tidak ada orang yang selamat dari hal 
itu, sampai Allah SWT menurunkan ayat, “Maka jika kamu 
(Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami 
turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
membaca kitab sebelum kamu...” (Os. Yuunus (10): 94) 

(Perawi berkata), “Maka ia berkata kepadaku, “Jika kamu 
mendapatkan sesuatu di dalam dirimu, maka katakanlah, “Dia-lah 
yang Awal dan yang Akhir yang Zahir dan yang Bathin, dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Os. Al Hadiid (57): 3) 


Sanadnya hasan. 
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5111. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Beberapa orang dari para 
sahabatnya datang kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kami mendapatkan sesuatu dalam diri kami, sangatlah 
berat bagi kami untuk membicarakannya?! Beliau bersabda, “Apakah 


kamu telah mendapatkannya?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Itulah kejelasan iman.” 


Shahih: Dzilal Al Jannah (254-257, 662): Muslim. 
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5112. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
salah seorang dari kami menemukan dalam dirinya, yang sebut dengan 
sesuatu, hati yang resah lebih kami sukai daripada kami 
membicarakannya.” Beliau bersabda, “Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah yang telah merubah 
tipu daya-Nya menjadi bisikan.” 


Dalam riwayat lain, “Merubah perintah-Nya." 


119. Menisbatkan Diri Kepada Selain Bapaknya 


BAG HP Aka PA TIGA AA Gi IG IP ole 
PNS EA an In ab ega Gt Ban 1G 
4 


Ao le Aa ag Aa 


Tam 


Cai Meng Bh Ba IU GS IK Lai 106 
8 8... an 


Kala at 033 Bata Aga 3 DS dy Aa ea J6 


Ae eng Ga Kan HIU Uya P3 ANN MIL G3 Ia 

Ma SB ea 
5113. Dari “Ashim Al Ahwal, ia berkata, “Abu Utsman menceritakan 
padaku seraya berkata, “Sa'd bin Malik menceritakan padaku, ia 
berkata, “Aku mendengarnya dengan kedua telingaku dan hatiku 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dalam sadar dari Muhammad SAW bahwa beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menisbatkan diri kepada orang selain bapaknya 
—sedangkan ia mengetahui bahwa ia itu bukan bapaknya— maka 
surga diharamkan baginya.” 


(Perawi) berkata, “Lalu aku bertemu dengan Abu Bakrah, maka 
aku sebutkan hadits itu kepadanya.” Ja menjawab, “Aku mendengar 
(hadits ini) dengan kedua telingaku dan dihapal oleh hatiku dari 
Muhammad SAW.” 5 


Ashim berkata, “Aku berkata, “Wahai Abu Utsman, dua orang 
yang berada di sisimu telah menjadi saksi (atas hadits tersebut). Siapa 
di antara keduanya yang sebenarnya bersaksi atas hadits itu?” Maka ia 
menjawab, “Salah satunya adalah orang yang pertama kali melontar 
anak panah di jalan Allah —atau di dalam Islam—.” 


Yang dimaksud adalah Sa'd bin Malik- yang satu lagi adalah 
orang yang datang dari Thaif bersama dua puluhan orang dengan 
berjalan kaki... lalu ia menyebutkan selebihnya. 


Shahih: Ibnu Majah (2610): Muttafag “Alaih 
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5114. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memimpin suatu kaum tanpa izin para walinya, maka 
baginya laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia, tidak 
diterima darinya tebusan atau amalan wajib atau sunah.” 


Shahih: Muslim 
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5115. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa yang menisbatkan dirinya kepada 
selain bapaknya, atau bersandar kepada selain tuan-tuannya, maka 
baginya laknat Allah yang berturut-turut sampai datangnnya hari 
Kiamat.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (266). 
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5116. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya Allah SWT telah menghilangkan dari kalian 
kesombongan ala Jahiliyah dan kebanggaan kalian dengan nenek 
moyong, (yang ada hanya) orang beriman yang bertakwa dan orang 
Jahat yang sengsara, kalian adalah anak keturunan Adam dan Adam 
diciptakan dari tanah, maka hendaklah orang-orang meninggalkan 
kebanggaan mereka dengan kaumnya, karena mereka hanya (akan 
menjadi) bara api neraka Jahannam. Dan hendaklah mereka menjadi 
lebih ringan di hadapan Allah daripada upah yang dibayar dengan 
hidungnya yang busuk” 


Hasan: At-Tirmidzi (4233). 
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5117. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Barangsiapa 
menolong kaumnya tidak pada kebenaran, maka ia bagaikan unta yang 
dikendalikan, ia akan ditarik ekornya.” 


Shahih: Mauguf Marfu', Al Misykah (4904) edisi kedua 
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5118. Dari Abdullah, ia berkata, “Aku sampai kepada Nabi SAW 
ketika beliau berada di dalam sebuah kubah yang terbuat dari tanah 
liat...” 


Lalu ia menyebutkan hadits seperti di atas. 
Shahih: Lihatlah hadits yang sebelumnya. 
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5122. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Anak 
dari saudara perempuan suatu kaum termasuk bagian dari kaum 


tersebut". 
Shahih: At-Tirmidzi (4175). 
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5124. Dari Migdam bin Ma'di Karib, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Jika seseorang mencintai saudaranya (sesama muslim), 
maka hendaklah ia memberitahunya bahwa ia mencintainya.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2515). 
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5125. Dari Anas bin Malik RA, bahwa seorang lelaki berada di sisi 
Nabi SAW, maka seorang lelaki (lain) melintasinya, dan ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencintai orang ini.” Maka 
Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu telah memberitahukannya?” Ia 
menjawab, “Belum”, lalu beliau bersabda, “Beritahukanlah 
kepadanya.” (Perawi) berkata, “Maka orang (yang di sisi Nabi SAW) 
itu mengejarnya, seraya berkata, “Aku mencintaimu karena Allah." 
Orang itu menjawab, “Semoga yang karena-Nya kamu mencintaiku 
akan mencintaimu.” 


Hasan: Al Misykah (5017), Ash-Shahihah (3253). 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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5126. Dari Abu Dzar, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
(bagaimana dengan) seseorang mencintai suatu kaum, namun ia tidak 
mampu mengerjakan seperti apa yang mereka kerjakan?” Beliau 
menjawab, “Kamu —wahai Abu Dzar— bersama orang yang kamu 
cintai." 

Abu Dzar berkata, “Sesungguhnya aku mencintai Allah dan 
Rasul-Nya.” Maka Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya kamu akan 
bersama orang yang kamu cintai." 

Perawi berkata, “Setiap kali Abu Dzar mengulangi 
perkataannya, maka setiap kali itu pula Rasulullah SAW mengulangi 
jawabannya.” 


Shahih Isnad. 
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5127. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Aku melihat para sahabat 
Rasulullah SAW dalam keadaan sangat gembira yang tidak pernah 
aku lihat sebelumnya, melebihi saat itu. Seorang sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, seseorang mencintai orang lain karena 
kebiasaannya mengerjakan kebaikan: orang yang dicintainya dapat 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mengerjakannya, namun lelaki itu tidak mampu mengerjakan hal 
serupa?" Rasulultah SAW bersabda, “Seseorung itu akan (berada) 
bersama orang yang dicintainya.” 


Shahih: Shahih Al Jami? (6565), Muttafag “Alaih 
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5128. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yung diajak musyawarah (berkonsultasi) itu memegang 
amanat.” 


Shahih: Ibnu Majah (3745 — 3746) 
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5129. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW, seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
Gitelantarkan, maka bawalah aku.” Beliau menjawab, “Aku tidak 
mendapatkan sesuatu (pembiayaan) untuk membawamu, akan tetapi 
datanglah kepada fulan, mudah-mudahan ia bisa membawamu." 


Maka ia mendatanginya, lalu membawanya, kemudian ia datang 
kepada Rasulullah SAW, dan mengabarkannya, maka Rasulullah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


SAW bersabda, “Barangsiapa menunjukkan kepada suatu kebaikan, 
maka ia mendapatkan ganjaran seperti orang yang mengerjakannya.” 


Shahih: Muslim (6/41). 
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5131. Dari Abu Musa RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Mintalah syafaat kepadaku niscaya kalian mendapatkan ganjaran, 
dan Allah menetapkan apa saja melalui lisan Nabi-Nya'.” 


Shahih: At-Timidzi (2824): Muttafag “Alaih 
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5132. Dari Mu'awiyah RA, “Mintailah pertolongan, niscaya kamu 
akan mendapat ganjaran, karena aku tidak menginginkan sesuatu 
perkara dan aku menundanya, agar kamu meminta pertolongan, 
sehingga kamu mendapat ganjaran, karena Rasulullah SAW bersabda, 
“Mintailah syafaat (pertolongan) niscaya kamu akan diganjar" ” 


Shahih: An-Nasaa'i (2557). 


128. Menulis Surat Untuk Orang Kafir Zimmi 
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5136. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW pernah menulis secarik 
surat kepada Heraklius yang berbunyi: “Dari Muhammad Rasulullah, 
kepada Heraklius Kaisar Romawi. Salam sejahtera bagi orang yang 
mengikuti petunjuk....” 

Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Abu Sufyan mengabarkannya, ia 
berkata, “...lalu kami masuk menemui Heraklius, dan ia 
mempersilahkan kami duduk di hadapannya, kemudian ia memanggil 
seseorang untuk membacakan surat dari Rasulullah SAW, maka ia 
mendapatkan di dalamnya berbunyi, “Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari Muhammad Rasulullah SAW 
kepada Heraklius, Kaisar Romawi, salam sejahtera bagi orang yang 
mengikuti petunjuk. Amma ba'du.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
129. Berbakti kepada Orang tua 
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5137. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidaklah seorang anak dapat membalas jasa orang tuanya sehingga 


ia (anak tersebut) mendapatkan orang tuanya sebagai budak 
kemudian ia membelinya dan memerdekakannya”” 


Shahih: Ibnu Majah (3659): Muslim 


—— Shahih Sunan Abu Daud 
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5138. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Sesungguhnya aku 
mempunyai seorang wanita di bawah tanggunganku (istri) dan aku 
sangat mencintainya, sedangkan Umar membencinya, kemudian ia 
berkata kepadaku, “Ceraikanlah dia? aku enggan untuk 
menceraikannya. Kemudian Umar mendatangi Nabi SAW dan 
menceritakan hal tersebut kepada beliau, maka Nabi SAW bersabda, 
“Ceraikanlah dia'." 


Shahih: Ibnu Majah (1189). 
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$139. Dari Muawiyah bin Haidah ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 

Rasulullah, kepada siapa hendaknya aku berbakti?” Rasulullah 

bersabda SAW, Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian 

bapakmu, kemudian yang terdekat kemudian yang terdekat”.” 

Hasan Shahih: At-Tirmidd (1976) 


Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang lelaki meminta 
kepada tuannya sesuatu kelebihan yang ia miliki, kemudian ia 
melarangnya, melainkan akan dipanggil untuknya pada hari Kiamat 
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kelak benda yang ia lurang tersebut dalam bentuk seekor ular yang 
botak." 


Abu Daud berkata, “Kata al ayra” adalah yang botak kepalanya 
disebabkan oleh racun.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2438). 
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5141. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya yang termasuk salah satu dosa besar adalah 
seorang anak yang melaknat kedua orang tuanya." 

Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana seorang anak 
melaknat orang tuanya? Rasulullah SAW bersabda, “(yaitu) anak itu 
melaknat bapak seseorang dan orang itu melaknat bapaknya, dan 
anak itu melaknat ibu seseorang kemudian orang tersebut melaknat 
ibunya.” 

Shahih: At-Tirmidzi (1982). 
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5143. Dari bin Umar ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya sebaik-baiknya bakti adalah seseorang yang 
menyambung tali silaturrahmi kepada orang-orang yang dicintai 
bapaknya setelah ia meninggal dunia” ” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: At-Tirmidzi (1983). 


131. Memelihara Anak Yatim 
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5150. Dari Sahal, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda, 
“Aku dan pengasuh anak yatim seperti ini di surga." 


Beliau mensejajarkan kedua jarinya yaitu, jari tengah dan jari 
setelah ibu jarinya (jari telunjuk). 


Shahih: At-Tirmidzi (1200) Bukhari 
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5151. Dari Aisyah RA, Nabi Muhammad SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Jibril senantiasa berwasiat kepadaku untuk berlaku 
baik terhadap tetangga, sampai aku berpikir, bahwa tetangga 
mendapat hak waris.” 


Shahih: Ibnu Majah (3673): Muttafag “Alaih 
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5152. Dari Abdulllah bin Amr, ia menyembelih seekor kambing dan 
berkata, “Hadiahkanlah untuk tetanggaku orang Yahudi, karena aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Jibril 
senantiasa berwasiat kepadaku untuk berlaku baik terhadap tetangga, 
sampai aku mengira ia mendapat hak waris" 


Shahih: At-Tirmidzi (2024). 
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5153. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi Muhammad SAW mengadukan perihal tetangganya, 
maka Nabi Muhammad SAW bersabda, Pergilah dan bersabarlah." 
Maka ja (lelaki itu) datang untuk kedua kalinya atau untuk ketiga 
kalinya, maka Nabi Muhammad SAW bersabda, “Pergilah dan 
letakkanlah perabot rumahmu di jalan" Maka telaki tersebut 
meletakkan perabot rumahnya di jalan dan orang-orang pun bertanya 
kepadanya? Ia lalu memberitahu mereka tentang apa yang terjadi 
padanya, maka orang-orang pun melaknatnya (tetangganya) dan Allah 
menghendaki sesuatu terjadi terhadapnya (tetangganya), lalu terjadilah 
apa yang terjadi. Maka datanglah tetangganya kepadanya dan berkata, 


"Kembalilah ke rumahmu, kamu tidak akan lagi melihat sesuatu yang 
tidak kamu sukai dariku.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (235/3). 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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5154. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, maka 
hendaklah memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Kiamat, maka janganlah ia menyakiti tetangganya, 


dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, maka 
hendaklah ia berkata yang baik atau hendaknya ia diam.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2630) Murtafag “Alaih 


arya Le TU SI HO IS PA NK AAA SA SI NU HE PAN NA 
Cg aib OLS IG GB AG YP Toe) TM LA 
eat 06 haul 

5155. Dari Aisyah RA ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 


aku memiliki dua tetangga, mana yang lebih aku dahulukan?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Yang lebih dekat pintunya darimu.” 


Shahih: Al Bukhari 
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5156. Dari Ali RA ia berkata, “Sesungguhnya akhir ucapan Rasulullah 


SAW adalah, Jagalah shalat, jagalah shalat. Takutlah kalian kepada 
Allah dalam hak-hak hamba sahaya kalian.” 


Shahih: Ibnu Majah (2698). 
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5157. Dari Al Ma'rur bin Suaid ia berkata, “Aku melihat Abu Dzar di 
Rabadzah (nama sebuah tempat dekat Madinah dan terdapat kubur 
Abu Dzar) ia mengenakan selendang tebal, dan pada budaknya juga 
terdapat selendang sepertinya, ia berkata, “Suatu kaum berkata, 
“Wahai Abu Dzar, seandainya kamu ambil (selendang) yang 
dikenakan oleh budakmu, lalu kamu jadikan (selendang itu) dengan 
ini, maka itu menjadi perhiasan, dan kamu pakaikan budakmu pakaian 
yang lain.” 
Abu Dzar berkata, “Dulu aku menawan seorang lelaki, dan ibu 
orang itu adalah wanita ajam (non Arab), maka aku tukar orang itu 
dengan ibunya, lalu orang itu mengadukanku kepada Rasulullah 


SAW, maka beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, sesungguhnya dalam 
dirimu masih terdapat ciri Jahiliyah.” 
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Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya mereka adalah saudara 
kalian, dan Allah telah mengutamakan kalian atas mereka. Maka, 
orang (hamba sahaya) yang tidak cocok (setara) bagi diri kalian, 
Juallah ia, dan janganlah kamu mengadzab makhluk Allah.” 


Shahih: At-Tirmidii (2027) Muttafag “Alaih 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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5158. Dari Ma'rur bin Suaid, ia berkata, “Kami datang kepada Abu 
Dzar di Rabadzah, ia mengenakan sebuah kain dan hamba sahayanya 
juga kain sepertinya, maka kami berkata, “Wahai Abu Dzar, 
bagaimana sekiranya engkau ambil kain yang hamba sahayamu 
kenakan, sesungguhnya itu adalah kain bagus, dan kamu memberinya 
kain yang lain?” Ia berkata (Abu Dzar), "Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Mereka adalah saudaramu, Allah menjadikan 
mereka di bawah tanggungan kalian, maka barangsiapa yang 
saudaranya di bawah tanggungannya hendaknya ia memberinya 
makan dari apa yang ia makan, dan memberinya penutup aurat dari 
apa yang ia pakai, dan janganlah ia membebaninya dengan sesuatu 
yang memberatkannya, dan apabila ia membebaninya dengan sesuatu 
yang memberatkannya, maka hendaklah ia menolongnya '." 


Shahih: Muttafag “Alaih lihat hadits sebelumnya. 
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$159. Dari Abu Mas'ud Al Anshari ia berkata, “Dahulu aku pernah 
memukul hamba sahayaku, kemudian aku mendengar suara dari arah 
belakangku, "Ketahuilah wahai Abu Mas'ud!” —Ibnu Al Mutsanna 
mengatakannya dua kali—. Sungguh Allah lebih kuasa atasmu 
daripada kamu atasnya." Maka akupun menoleh ke belakang dan 
ternyata yang bersuara itu adalah Nabi Muhammad SAW.” Maka aku 


Shahih Sunan Abu Daud — 


berkata, “Wahai Rasulullah, ia telah merdeka karena Allah SWT.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kau tidak memerdekakannya. 
maka pasti api neraka akan melipatmu (membakarmu secara merata) 
atau menyentuhmu '.” 


Shahih: Muslim. 
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5160. Dari Abu Mas'ud Al Anshari dengan sanad dan makna 
haditsnya —sepertinya— ia berkata, “Dahulu aku pernah memukul 


hamba sahayaku yang hitam dengan menggunakan pecut, dan tidak 
menyebutkan perkara tentang pembebasan budak tersebut.” 


Shahih. 
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5161. Dari Abu Dzar ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa 
yang sesuai dengan kalian dari hamba sahaya kalian, maka berilah ia 
makan dari apa yang kalian makan, dan berilah ia pakaian dari apa 


yang kalian kenakan dan siapa yan tidak sesuai dengan kalian, maka 
Juallah ia dan janganlah menyiksa makhluk Allah '.” 


Shahih: Al Irwa' (235/7). 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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5164. Dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi Muhammad SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
berapa banyak kami harus memaafkan pembantu?” Nabi terdiam, 
kemudian orang itu mengulangi perkataannya kepada Nabi, Nabi 
terdiam dan tatkala ketiga kalinya, Nabi pun bersabda, 'Berilah maaf 
padanya setiap hari tujuh puluh kali.” 


Shahih: At-Tirmidii (2031): Muttafag “Alaih 
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5165. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Abu Al Gasim Nabi Taubah 
(yang membawa ke jalan ampunan) SAW bersabda kepadaku, 
"Barangsiapa yang menuduh hamba sahayanya, sementara ia (hamba 
sahaya) tidak melakukan apa yang dituduhkan atasnya, maka ia akan 
dicambuk pada hari Kiamat kelak sebagai ganjarannya'.” 
Shahih: At-Tirmidzi (2029): Muttafag “Alaih 
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5166. Dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, “Suatu ketika kami singgah di 
rumah Suaid bin Mugarrin dan bersama kami ada seorang tua yang 
keras dan bersamanya hamba sahayanya yang perempuan, lalu ia 
menamparnya, dan sungguh aku tidak pernah melihat Abu Suaid 
Marah melebihi marahnya di hari itu. Ia berkata, “Kamu tidak dapat 
melakukan apa-apa, kecuali memerdekakannya, sesungguhnya aku 
telah melihat kami yaitu tujuh bersaudara dari anak Mugarrin dan 
kami memiliki seorang pembantu, lalu saudara kami yang paling 
muda menampar wajahnya, maka Nabi Muhammad SAW 
memerintahkan kami untuk memerdekakannya'.” 


Shahih: Muslim 
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5167. Dari Muawiyah bin Suaid bin Mugarrin, ia berkata, “Aku 
menampar wajah hamba sahaya kami, maka bapakku memanggilnya 
dan memanggilku, maka ia berkata, “Lakukanlah gishash padanya 
(pukul seperti ia memukulmu), karena kami keluarga Bani Mugarrin, 
dulu pada zaman Nabi hanya berjumlah tujuh orang, dan kami tidak 
memiliki kecuali seorang pembantu, kemudian salah seorang dari 
kami memukul pembantu tersebut. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Merdekakanlah ia.' Mereka berkata, “Kami tidak mempunyai 
pembantu selainnya. Beliau bersabda, “Perbantukanlah untuk mereka 
sampai mereka tidak membutuhkannya lagi, apabila sudah tidak 
membutuhkannya, maka merdekakanlah dia" 


Shahih: Muslim (90-91/5). 





— Shahih Sunan Abu Daud 
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5168. Dari Zadzan, ia berkata, “Aku datang kepada Ibnu Umar setelah 
ia memerdekakan hamba sahayanya, maka ia mengambil sebatang 
kayu atau sesuatu lamnya dari tanah dan berkata, “Sungguh aku tidak 
mendapatkan balasan dengan memerdekakannya senilai benda ini. 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa menampar hamba sahayanya atau memukulnya, maka 
kafaratnya adalah dengan memerdekakannya .” 


Shahih: Al Irwa? (2173): Muslim. 
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5169. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya apabila seorang hamba sahaya menasihati tuannya 
dan ia baik dalam ibadahnya kepada Allah, maka baginya pahala dua 
kali lipat.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1616): Muttafag “Alaih 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


5170. Dari Abu Hurairah RA ja berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang menjelek-jelekkab citra seorang istri atau hamba 
sahaya kepada tuannya fagar suami/majikan membencinya), maka ia 
tidak termasuk golongan kami.” 


Shahih: Ash-Shahihah (324). 


136. Meminta Izin 
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5171. Muhammad bin Ubaid meriwayatkan kepada kami: Hammad 
meriwayatkan kepada kami, dari Ubaidillah bin Abu Bakar, dari Anas 
bin Malik, sesungguhnya ada seorang lelaki yang melongok 
(mengintip) kamar para istri Nabi SAW, maka Nabi menghampirinya 
dengan membawa sebuah anak panah yang tajam (atau beberapa anak 
panah). 


Perawi berkata, “Seakan-akan aku melihat beliau SAW 
memperdainya hingga kemudian mencercanya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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5172. Dari Abu Hurairah RA bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa melongok di rumah suatu kaum tanpa izin 
mereka, maka cungkillah matanya, sesungguhnya matanya telah 
(halal) binasa sia-sia." 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Al Irwa' (2227): Muttafag “Alaih sepertinya. 
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5174. Dari Huzail, ia berkata, “Seorang lelaki datang —Sa'd— lalu ia 
berhenti di pintu rumah Nabi Muhammad SAW untuk meminta izin, 
ia berdiri di depan pintu dengan menghadap pintu, maka Nabi 
Muhammad SAW bersabda kepadanya, Inilah yang dilarang darimu 
-atau beginilah-, sesungguhnya permohonan izin itu dari melihat.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (237/3) 
137. Cara Meminta Izin 
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5176. Dari Kaladah bin Hanbal, sesungguhnya Shafwan bin Umaiyah 
mengutusnya kepada Rasulullah SAW dengan membawa susu, seekor 
kijang, dan seekor anak rubah, Nabi Muhammad SAW sedang berada 
di bagian atas kota Makkah, aku masuk dan tidak mengucapkan 
salam, maka Nabi SAW bersabda, “Kembalilah dan ucapkanlah, 
Assalamualaikum' hal itu terjadi setelah Shafwan bin Umaiyah 
masuk Islam. ” 


Shahih: At-Tirmidzi (2865). 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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5177. Dari Rib'iy, ia berkata, “Seorang lelaki dari Bani Amir 
meriwayatkan kepada kami bahwa ia meminta izin kepada Nabi SAW 
ketika beliau berada di rumah, ia berkata, “Bolehkah saya masuk?” 
maka Nabi SAW berkata kepada pembantunya, 'Temuilah orang itu 


dan ajarkanlah ia cara meminta izin, katakan padanya, “Ucapkanlah: 
Assalaamualaikum, bolehkah saya masuk?" 


Lelaki itu mendengarnya, ia pun mengucapkan, 
“Assalamualaikum, bolehkah saya masuk?” Maka Nabi SAW 
mengizinkannya dan ia pun masuk.” 


Shahih: Ash-Shahihah (818) 


138. Berapa Kali Seseorang Meminta Izin 


JAR plan Ta com 3 Car IS IE GB Ana gl 5p 
BE ga Ie surau Is ej ap das 
Sob Sab ot ana ut Ag Dig ab Uh tas 


BB DIA Eh Jp He Set nu 


a 


PERANAN PE Per ANTA 
PA HAL Sp aa BAR aa JD ay an ja 5 IG 


gs S0 hah yA A3 JG 


— Shahih Sunan Abu Daud 


5180. Dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, “Suatu ketika aku duduk 
di salah satu majlis dari majlis-majlis kalangan Anshar, tiba-tiba Abu 
Musa datang dengan wajah ketakutan, lalu kami bertanya kepadanya, 
“Apa yang membuatmu merasa takut?” Ja menjawab, Umar 
memerintahku untuk mendatanginya, maka aku pun mendatanginya 
dan aku meminta izin (masuk) tiga kali, akan tetapi aku tidak diberi 
izin, maka aku kembali.” Lalu ia berkata, “Apa yang menyebabkanmu 
tidak mendatangiku?” Aku berkata, “Aku sudah datang dan meminta 
izin tiga kali, namun aku tidak diberi izin, sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah bersabda, "Apabila salah seorang diantara kalian meminta 
izin sebanyak tiga kali, lalu tidak diberi izin, maka hendaknya ia 
kembali." 


Ia berkata (Umar), “Kamu harus membawa keterangan atas hal 
ini” Abu Sa'id berkata, “Tidak ada yang bersamamu kecuali 
seseorang dari kalangan yang paling muda?, ia berkata, "Maka 
berdirilah abu said bersamanya dan bersaksi untuknya?.” 


Shahih: Al Bukhari (6245), Muslim (178/6). 
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5181. Dari Abu Musa, sesungguhnya ia datang kepada Umar dan 
meminta izin tiga kali, kemudian ia berkata, “Abu Musa meminta ijin, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Al Asy'ari meminta ijin, Abdullah bin Oais juga meminta ijin namun 
tidak diijinkan, maka mereka pun kembali. Umar lalu mengutus 
seseorang untuk mendatanginya dan bertanya, “Apa yang membuatmu 
kembali?” Ia menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, Permintaan ijin 
sulah seorang diantara kalian adalah tiga kali, apabila diijinkan 
(maka ia boleh masuk), dan apabila tidak (diijinkan), maka 
hendaknya ia kembali." 


Umar berkata, “Bawalah keterangan kepadaku atas hal ini. Ja 
pun pergi lalu kembali lagi. Dia berkata, “Inilah Ubay.' Dan Ubay 
berkata, “Wahai Umar, janganlah engkau menjadi beban bagi sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW.” Maka Umar berkata, “Aku tidak menjadi 
beban bagi sahabat-sahabat Rasulullah SAW'.” 


Hasan Isnad: Muslim (108/6). 
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5182. Dari Ubaid bin Umair, bahwa Abu Musa telah meminta izin 
kepada Umar, sesuai kisah ini. Ia berkata dalam kisah tersebut, "Maka 
ia berangkat dengan Abu Sa'id, lalu ia menjadi saksi untuknya, dan 
dia berkata, “Apakah tersembunyi dariku hal ini dari perkara 


Rasulullah SAW?” Perdagangan di pasar telah membuatku lupa, akan 
tetapi ucapkanlah salam sesuka hatimu dan janganlah meminta ijin.” 


Shahih: Muslim (179/6) tanpa redaksi, “...akan tetapi ucapkanlah 
salam...” 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


5183. Dari Abu Musa, dengan kisah ini, ia berkata, “Maka Umar 
berkata kepada Abu Musa, “Sesungguhnya aku tidaklah menuduhmu, 
hanya saja hadits (perkataan) dari Rasulullah SAW sangat keras”.” 


Shahih isnad. 
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5184. Dan dari Abu Musa, dengan kisah ini, maka Umar berkata 

kepada Abu Musa, “Sungguh aku tidak menuduhmu, hanya saja aku 


khawatir kalau orang-orang akan berkata yang bukan-bukan atas 
Rasulullah SAW.” 


Shahih isnad. 
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5186. Dari Abdullah bin Busr, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
mendatangi pintu seseorang atau suatu kaum, maka beliau tidak 
menghadap pintu dari arah depannya (pintu), melainkan dari sudut 
sebelah kanan atau dari sudut sebelah kiri dan mengucapkan, 


'Assalaamu'alaikum' hal itu karena rumah-rumah pada waktu itu 
tidak terdapat tirai.” 


Shahih: Al Misykah (4673). 


Shahih Sunan Abu Daud — 


139. Izin Seseorang dengan Ketukan Pintu 
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5187. Dari Jabir, ta pergi menghadap Rasulullah SAW untuk 
mengurus perihal utang bapaknya, maka aku mengetuk pintu, dan 
Nabi SAW bertanya, “Siapakah itu? aku menjawab, “Aku.” Rasulultah 
SAW bersabda, “Aku, aku?!” Sepertinya beliau membenci perkataan 
itu. 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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5188. Dari Nafi” bin Abdul Harits, ia berkata, “Suatu ketika aku 
keluar bersama Rasulullah SAW, hingga aku memasuki sebuah 
rumah, maka beliau SAW bersabda kepadaku, 'Peganglah pintu itu." 
Lalu pintu pun diketuk. Aku bertanya, “Siapakah itu?” dan dia 
meriwayatkan hadits tersebut secara lengkap. 

Hasan Sanadnya. 


Abu Daud berkata, “Yaitu, Hadits Abu Musa Al Asy'ari, ia 
berkata dalam hadits tersebut, “Maka beliau pun mengetuk pintu,” 


Shahih: Muslim. 


-—— Shahih Sunan Abu Daud 


140. Apakah Undangan/Panggilan Termasuk Izin? 
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5189. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda, “Utusan seseorang kepada seseorang adalah ijinnya.” 
Shahih: Al Irwa' (3955), Al Misykah (4672), edisikedua. 
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5190. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang diantara kalian dipanggil untuk suatu hidangan, lalu ia 
datang bersama utusannya (yang mengundang), maka itu adalah 
iinnya.” 


Shahih: dengan yang sebelumnya. 


141. Meminta Izin Ke Tempat-Tempat yang Terjaga 
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S191. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sebelum kebanyakan orang 


dilarang tentang ayat perijinan, sesungguhnya aku telah 
memerintahkan hamba sahayaku ini untuk meminta ijin kepadaku.” 


Shahih isnad Manguf. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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5192. Dari Ikrimah, bahwa ada seseorang dari penduduk Irak berkata, 
“Wahai Ibnu Abbas, apa pendapatmu tentang ayat ini yang kami telah 
diperintahkan untuk menjalankannya, namun tidak seorang pun yang 
menjalankannya? (Yakni), Firman Allah SWT, “Wahai orang-orang 
yang beriman hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu 
miliki, dan orang-orang yang belum baligh diantara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum 
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di 
tengah hari dan sesudah sembahyang Isya". (Itulah) tiga aurat bagi 
kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka (selain 
dari tiga waktu itu)...” sampai dengan firman-Nya, “...Makha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana.” (Os. An-Nuur (24): 58) 
Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah SWT Maha Lembut 
dan Penyayang terhadap orang-orang mukmin, menyukai sikap 


menutupi aib orang lain, sedangkan orang-orang tidak memiliki 
penghalang atau pembatas di rumah mereka, maka besar kemungkinan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


masuk ke dalam rumah mereka seorang pembantu, atau seorang anak, 
atau anak yatim dari seorang lelaki, Dan, ketika itu seorang lelaki 
sedang menggauli isterinya, maka Allah SWT memerintahkan mereka 
untuk meminta izin pada saat kondisi demikian. Maka Allah SWT 
telah memberi mereka penghalang dan kebaikan, akan tetapi aku tidak 
melihat seorang pun mengerjakan hal tersebut'.” 


Shahih isnad Mauguf. 


142. Menebar Salam 
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$193. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Dan demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya. Tidaklah kalian 
masuk surga sehingga kalian beriman, dan tidaklah kalian beriman 
sehingga kalian saling mencintai, tidakkah kalian ingin kuberitahukan 
sesuatu yang apabila kalian mengerjakannya, niscaya kalian akan 
saling menyintai? tebarkanlah salam diantara kalian'.” 


Shahih: Ibnu Majah (68): Muslim. 
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5194. Dari Abdullah bin Arr, bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Islam bagaimanakah yang paling baik?” Rasulullah 


SAW bersabda, "Memberi makan, dan mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal'” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Ibnu Majah (3253): Muslim. 


143. Mengucap Salam 


best 1 ARE mi MO ana Tik Tt An PER 
SE AN JW AD II Ina ab JB ai yi Ulas up 
Ben ga atas Fa DE & ata de Sp 
DN An en DI Ge dn an KG Se 
DE 3 ea 33 B3 SA Kla AN 

5195. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Assalamualaikum” maka Nabi 
membalas salam kepadanya kemudian duduk, lalu Nabi bersabda, 
“Sepuluh '. Kemudian datang yang lain dan berkata, “Assalamualaikum 
warahmatullah' maka Nabi membalas salam kepadanya kemudian 
duduk, lalu Nabi bersabda, “dua puluh". Kemudian datang yang lain 
dan mengucapkan, “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh” 
maka Nabi membalas salamnya lalu duduk, kemudian Nabi SAW 


bersabda, "tiga puluh '. 
Shahih: Tirmidzi (2842). 


144. Keutamaan Memulai Salam 
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5197. Dari Abu Umamah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya orang yang lebih utama di sisi Allah adalah orang 
yang memulai mengucapkan salam.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Al Kalim At-Thayyib (198), Al Misykah (4646). 


145. Siapakah yang Lebih Dahulu Mengucapkan Salam? 
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5198. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Hendaknya yang muda mengucapkan salam kepada yang tua, yang 


berjalan kaki kepada yang duduk, dan yang sedikit kepada yang 
banyak.” 


Shahih: At-Tirmidzi (2859): Al Bukhari. 
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5199. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


"Hendaknya yang berkendara mengucapkan salam kepada yang 
berjalan kaki...” kemudian menyebutkan hadits di atas.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1145): Al Bukhari. 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


5200. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Apabila seseorang di antara 
kalian berjumpa dengan saudaranya (orang lain) maka hendaklah ia 
mengucapkan salam kepadanya. Dan apabila di antara mereka ada 
sebuah pohon, tembok atau batu, kemudian mereka berjumpa lagi, 
maka hendaknya ia kembali mengucapkan salam.” 


Shahih: Mauguf dan Marfu', Ash-Shahihah (186). 
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5201. Dari Umar RA, ia pernah datang kepada Nabi SAW saat beliau 
tengah minum, maka Umar berkata, “Assalamualaika ya Rasulallah, 
assalamu alaikum, apakah Umar boleh masuk?” 


Shahih: Muslim (4/192-194) dengan hadits sejenis, Bukhari (4913) 
secara singkat, dan hadits keduanya panjang. 


147. Salam kepada Anak Kecit 
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5202. Dari Anas RA, ia berkata, “Suatu ketika, Rasulullah SAW 
berpapasan dengan beberapa anak kecil yang sedang bermain, maka 
beliau mengucapkan salam kepada mereka.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


5203. Dari Anas ia berkata, “Rasulullah SAW berhenti di hadapan 
kami, saat itu aku masih kecil bersama beberapa anak kecil lainnya. 
Maka beliau mengucapkan salam kepada kami, lantas beliau SAW 
memegang tanganku dan mengutusku untuk menyampaikan sebuah 
surat dan beliau duduk di bawah bayangan tembok (atau dikatakan: ke 
arah tembok) hingga aku kembali menemui beliau.” 


Shahih: Muslim (7/160) tanpa kalimat, “...duduk di bawah 
bayangan.” 


148. Salam kepada Perempuan 
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5204. Dari Asma' binti Yazid, ia berkata, “Nabi SAW pernah berjalan 
melintasi kami dalam kumpulan beberapa wanita, kemudian beliau 
mengucapkan salam kepada kami.” 


Shahih: Ibnu Majah (3701). 


149. Salam kepada Ahludz-Dzimmah 
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5205. Dari Suhatl bin Abu Shalih ia berkata, “Suatu ketika aku pergi 
bersama bapakku ke Syam, talu rombongan kami melintasi gerejadan 


terdapat beberapa orang Nasrani, maka mereka mengucapkan salam 
kepada orang-orang Nasrani itu, lalu bapakku berkata, “Janganlah 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kalian memulai memberi salam kepada mereka, sesungguhnya Abu 
Hurairah RA telah berpesan kepada kami sebuah hadits dari 
Rasulullah SAW, Yanganlah kalian memulai salam kepada mereka. 
Dan jika kalian berjumpa dengan mereka di sebuah jalan, maka 
himpitlah mereka ke jalan yang lebih sempit.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1168 dan 2855): Muslim. 
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5206. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya apabila salah seorang dari kaum Yahudi 
mengucapkan salam kepada kalian, maka mereka akan berkata, 
"Assaamu Alaikum." (Racun atas kalian), maka ucapkanlah, "Wa 
alaikum (Juga atas kalian)”. 


Shahih: At-Tirmidzi (1169): Muttafag “Alaih 
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5207. Dari Anas, bahwa sahabat Rasulullah SAW bertanya kepada 
beliau, “Sesungguhnya orang-orang ahlul kitab mengucapkan salam 
kepada kami, maka bagaimanakah kami menjawab mereka?” Beliau 
menjawab, “Katakanlah oleh kalian, “Juga atas kalian.” 


Shahih: Ibnu Majah (369T): Muttafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


150. Salam Saat Berdiri dari Tempat Duduk 
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5208. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian telah sampai di suatu majelis 
maka hendaklah ia mengucapkan salam, dan apabila ia hendak 


berdiri, maka hendaklah ia mengucapkan salam, dan tidaklah yang 
pertama itu lebih berhak dari yang terakhir". 


Hasan Shahih: At-Tirmidii (2861). 


151, Dibencinya Seseorang yang Berkata, “Alaika salam” (Salam 
Sejahtera atasmu) 
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5209. Dari Juray Al Hujaimi berkata, “Aku pernah datang kepada 
Rasulullah SAW lalu aku mengucapkan, “Salam sejahtera atasmu 


wahai Rasulullah SAW.' Beliau bersabda, Janganlah kamu berkata, 


“Alaika salam, karena kalimat “Alaika salam” adalah ucapan orang- 
orang mati". 


Shahih: Hadits ini bagian dari hadits terdahulu no. 4084. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


152. Jawaban Salam Satu Orang dari Jamaah 
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5210. Dari Ali bin Abu Thalib RA —Semoga Allah mengangkat 
derajatnya—, Rasulullah SAW bersabda, “Satu jamaah akan 
diberikan pahala ketika mereka melintas, apabila salah seorang dari 
mereka mengucapkan salam, dan diberikan pahala bagi semua orang 
yang sedang duduk apabila salah seorang dari mereka menjawab 
salam.” 


Shahih: Al Irwa' (778), Ash-Shahihah (1148, 1412). . 


153. Berjabat Tangan 
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5212. Dari Al Barra berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
dua orang muslim yang saling bertemu lalu keduanya saling 
berjabatan tangan, kecuali diampuni dosa keduanya sebelum 
keduanya saling berpisah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (525). 
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5213. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika orang-orang Yaman 
datang, Rasulullah SAW bersabda, “Telah datang pada kalian orang- 


— Shahih Sunan Abu Daud 


orang Yaman dan mereka adalah orang yang pertama kali datang 
dengan saling berjabat tangan”. 

Shahih: Hanya saja, sabda beliau: “dan mereka adalah orang yang 
pertama kali..." terselip di dalamnya perkataan Anas Ar-Raudh 
(1045). 


155. Berdiri dari Tempat Duduk 
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5215. Dari Abu Sai'd Al Khudri bahwa orang-orang Bani Ouraidzah 
ketika berada di bawah kepemimpinan Sa'd, kemudian Nabi SAW 
mengutus seseorang untuk mengundangnya, lalu ja datang dengan 
mengendarai keledai berwarna putih, Nabi SAW lantas bersabda, 
“berdirilah untuk pemimpin kalian atau untuk orang yang paling baik 
diantara kalian.” ia pun datang hingga duduk di hadapan Rasulullah 
SAW. 


Shahih: Al Misykah (4695), (67): Muttafag “Alaih. 
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5216. Dari Abu Sa'id Al Khudri... dengan hadits yang sama. 
Rasulullah SAW bersabda kepada kaum Anshar ketika ia mendekati 
masjid, Berdirilah untuk pemimpin kalian.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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5217. Dari Ummul mukminin, Aisyah RA, ia berkata, “Aku tidak 
pemah melihat seseorang yang lebih menyerupai dalam kesopanan, 
ketenangan, kesabaran dan memberi petunjuk, —Hasan berkata, 
“dalam berbicara dan bertutur kata” namun Hasan tidak menyebut, 
“dalam kesabaran dan memberi petunjuk—, dengan Rasulullah SAW 
daripada Fatimah, semoga Allah memuliakan wajahnya. Apabila ia 
datang kepada beliau, maka beliau berdiri menyambutnya, lalu 
menggapai tangannya, menciumnya, dan mendudukkannya di tempat 
duduk beliau. Dan, apabila beliau datang kepadanya (Fatimah), ia 
berdiri menyambut beliau, lalu menggapai tangan beliau, mencium 
dan mendudukkan beliau di tempat duduknya.” 


Shahih: At-Tirmidii (4146). 


156. Ayah Mencium Anaknya 
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5218. Dari Abu Hurairah RA bahwa Al Agra” bin Habis melihat Nabi 
SAW ketika beliau mencium Husein, lalu dia berkata, “Sesungguhnya 
aku mempunyai sepuluh orang anak, tidaklah aku pernah melakukan 
hal ini kepada seorang pun dari mereka.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka ia tidak akan 
disayangi.” 


Shahih: At-Tirmidzi (1993): Muttafag “Alaih. 
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5219. Dari Aisyah, dia berkata,” Rasulullah SAW bersabda, 
“Bergembiralah wahai Aisyah, karena sesungguhnya Allah telah 
menurunkan uzurmu.” Lalu beliaa membacakan Al Ouran 
kepadanya. Maka kedua orang tuaku berkata, “Berdirilah, dan ciumlah 
kepala Rasulullah SAW.” Aku menjawab, “Aku memuji Allah Azza 
wa Jalla, bukan kepada kalian berdua.” 


Shahih: Shahih Al Jami” (38), Muttafag “Alaih 


158. Mencium Pipi 
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5221. Dari Iyas bin Daghfal, ia berkata, “Aku pernah melihat Abu 
Nadhrah mencium pipi Hasan bin Ali RA.” 


Shahih dengan sanad Magtu”. 
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5222. Dari Al Barra', ia berkata, “Aku masuk bersama Abu Bakar 
pertama kali tiba di Madinah, ternyata Aisyah (putri Abu Bakar) 
sedang berbaring karena sakit panas, lalu Abu Bakar mendatanginya 
seraya berkata kepadanya, “Bagaimana keadaanmu wahai putriku?” 
Lalu ia mencium pipinya.” 


Shahih: Bukhari (3918). 


160. Mencium Bagian Tubuh 
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5224. Dari Usaid bin Hudhair: Seorang lelaki dari kalangan Anshar 
mengatakan bahwa ketika ja sedang bercakap-cakap dengan 
sekumpulan orang -kemudian terdapat sesuatu yang lucu- yang 
membuat mereka tertawa, maka Rasulullah SAW menusukkan kayu 
pada lambungnya, lalu ia berkata, “Sabarkanlah aku.” Beliau 
menjawab, “Bersabarlah.” 


la berkata, “Sesungguhnya engkau memakai baju, sedang aku 
tidak memakai baju. Maka Rasulullah SAW mengangkat bajunya, lalu 
ia (Usaid) memeluk beliau dan mencium badannya seraya berkata, 
“Sesungguhnya hanya ini yang aku inginkan wahai Rasulullah.” 


Shahih isnad. 


161. Mencium Kaki 
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5225. Dari Zara” (salah seorang anggota utusan Abdul Oais), ia 
berkata, “Ketika kami sampai di (perbatasan) Madinah, kami saling 
berlomba dengan kendaraan kami, lalu kami mencium tangan dan kaki 
Nabi SAW. 


Hasan: tanpa menyebutkan “kedua kakinya”, Al Misykah (4688) 
edisi kedua. 


Shahih Sunan Abu Daud — (471 


la berkata, “Kemudian Al Mundzir Al Asyaj (yang terluka di 
kepalanya) menunggu hingga ia mendatangi tas pakaiannya, lalu ia 
memakai pakaiannya, kemudian mendatangi Rasulullah SAW, maka 
beliau bersabda kepadanya, “Sesungguhnya di dalam dirimu terdapat 
dua tabiat yang dicintai oleh Allah SWT: yaitu santun dan sabar.” 


la bertanya, “Wahai Rasulullah, aku yang berakhlak dengan 
keduanya atau memang Allah yang telah menciptakanku dengan 
keduanya? Beliau menjawab, “Melainkan Allah-lah yang 
menciptakanmu dengan keduanya.” la berkata, “Segala puji bagi 
Allah yang telah menciptakanku dengan kedua tabiat yang dicintai 
oleh Allah dan Rasul-Nya.” 


Shahih: Ibnu Majah (4188): Muslim dari Ibnu Abbas. 


162. Seorang yang Berkata, “Semoga Allah Menjadikanku 
Sebagai Tebusanmu.” 
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5226. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Wahai Abu 
Dzar”. Lalu aku menjawab, “Aku memenuhi panggilanmu dan 


bahagia (mengkhidmat)mu, wahai Rasulullah. Dan aku sebagai 
tebusanmu.” 


Hasan Shahih: Muttafag “Alaih ringkasan dalam hadits: Ash- 
Shahihah (826). 
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164. Seorang yang Berkata Kepada Orang Lain: Semoga Allah 
Menjagamu 
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5228. Dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah SAW sedang dalam 
perjalanannya, kemudian mereka kehausan, maka berangkatlah orang- 
Orang dengan sangat cepat, namun aku tetap berada di sisi Rasulullah 
SAW malam itu, beliau bersabda, “Semoga Allah menjagamu, karena 
kamu telah menjaga Nabi-Nya.” 


Shahih: Muslim (2/138-145) diriwayatkan dalam kisah tidurnya 
mereka saat perjalanan. Hadits ini telah dinukil pada hadits no. 
437. 


165. Berdirinya Seseorang Terhadap Orang Lain 
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5229. Dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Mua'wiyah pergi ke tempat Ibnu 
Zubair dan Ibnu Amir, lalu Ibnu Amir berdiri sedangkan Ibnu Zubair 
tetap duduk, kemudian Mua'wiyah berkata kepada Ibnu Amir, 
“Duduklah, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang suka melihat orang lain berdiri 
karenanya, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya dari api 
neraka.” 


Shahih Suman Abu Daud — 


Shahih: At-timidzi (2915) 


166. Seorang yang Berkata, “Si Fulan Menyampaikan Salam 
Padamu.” 
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5231. Dari Galib, dia berkata, “Sesungguhnya kami sedang duduk- 
duduk di depan pintu rumah Al Hasan, tiba-tiba seorang lelaki datang 
dan berkata, “Ayahku menceritakan dari kakekku, ayahku 
mengutusku kepada Rasulullah SAW dengan berkata, “Datanglah 
kamu kepada Rasulullah SAW dan sampaikan salam pada beliau, ia 
berkata, “Maka aku datang kepada beliau dan memberitahukan bahwa 
ayahku menyampaikan salam kepadamu, kemudian Rasulullah SAW 
menjawab: “Alaika as-salam wa ala abika as-salam." (Semoga 
keselamatan untukmu dan untuk bapakmu). 


Hasan. 





5232. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya Jibril menyampaikan salam padamu.” Lalu Aisyah 
menjawab, “Wa alaihi as-salam warahmatullah.” (dan keselamatan 
juga semoga tercurahkan kepadanya). 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


167. Seseorang yang Memanggil Orang Lain Lalu Menjawab, 
“Aku Datang Memenuhi Panggilanmu.” 
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5233, Dari Abu Abdurahman Al Fihri, ia berkata, “Aku pernah 
bersama Rasulullah SAW pada saat perang Hunain, dan kami 
melewati satu hari yang sangat panas, lalu kami berhenti berteduh di 
bawah pohon, tatkala terik matahari telah lenyap, aku mengauli 
budakku kemudian mengendarai kudaku, kemudian aku mendatangi 
Rasulullah SAW yang ketika itu sedang berada di dalam tendanya, 
lalu aku mengucapkan, “Salam sejahtera dan rahmat Allah serta 
keberkahan-Nya atas engkau wahai Rasulullah, sesungguhnya telah 
tiba saatnya untuk berangkat” Beliau menjawab, “Baiklah.” 
Kemudian beliau bersabda, “Wahai Bilal, bangunlah" Lalu ia 
bangkit dari tempat berteduhnya, seakan-akan bayangnnya itu seperti 
bayangan burung, kemudian ja menjawab, “Aku datang memenuhi 
panggilanmu dan demi kebahagianmu dan diriku sebagai tebusanmu.” 
Kemudian beliau bersabda, “Pasanglah pelana kudaku.” Lalu Bilal 
mengeluarkan pelana yang dibuat dari tumpukan rerumputan yang 
tidak ada bekas tapa! kuda, lalu beliau berangkat menaikinya dan kami 
mengikutinya. 


Kemudian menyebutkan hadits selanjutnya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Hasan. 


169. Apa yang Dikerjakan ketika Membangun Rumah 
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5235. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berjalan melintasiku ketika aku sedang membangun tembok rumahku, 
aku bersama ibuku, kemudian beliau bersabda, “Apakah ini, wahai 
Abdullah?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, sesuatu yang sedang 
aku perbaiki.” Lalu beliau bersabda, “Urusannya bisa lebih cepat dari 
ini." 


Shahih: Ibnu Majah (4160). 
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5236. Dari Abdullah bin Amru... (dengan sanad yang sama). 


Ia berkata, “Rasulullah SAW melintasiku ketika kami sedang 
memperbaiki rumah kami yang roboh, lalu beliau bersabda, “Apakah 
ini?" kami menjawab, “Rumah kami yang roboh, karena itu kami 
memperbaikinya.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak 
melihat melainkan urusan ini lebih cepat dari itu'." 


Shahih: lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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5237. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW keluar rumah lalu 
beliau melihat bangunan rumah yang tinggi dan beliau bertanya, 
“Apakah ini?” Kemudian sahabatnya menjawab, “Ini rumah si 
Fulan.” Seseorang dari kalangan Anshar. Anas berkata, “Beliau diam 
dan menyimpannya dalam dirinya, maka pada saat pemilik rumah itu 
datang kepada Rasulullah SAW sambil mengucapkan salam kepada 
beliau di depan orang-orang.” Beliau berpaling darinya —ia lakukan 
berulang-ulang— sampai laki-laki itu mengetahui kemarahan pada 
diri beliau dan penolakan darinya, hingga ia mengadukan kepada 
sahabat-sahabat beliau. Lalu ia berkata, “Demi Allah, sungguh aku 
telah mengingkari Rasulullah SAW.” 


Para sahabat menceritakan bahwa Nabi SAW keluar rumah dan 
melihat bangunan rumahmu. Maka pulanglah laki-laki itu ke 
rumahnya dan menghancurkannya sampai rata dengan tanah, maka 
ketika suatu hari Rasulullah SAW keluar, beliau tidak lagi melihat 
bangunan rumah yang tinggi itu, beliau bersabda, “Apakah yang 
terjadi pada bangunan tinggi itu?” Sahabat menjawab, “Pemiliknya 
mengeluh kepada kami mengenai penolakanmu darinya, lalu kami 


Shahih Sunan Abu Daud -— 


memberitahunya, maka ia menghancurkannya. Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya setiap bangunan rumah itu 
bencana buruk bagi pemiliknya kecuali yang tidak, kecuali yang 
tidak.” (Maksudnya kecuali suatu yang menjadi kemestian). 


Shahih: Ash-Shahihah (2830). 


170. Membuat Kamar 
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5238. Dari Dukain bin Sa'id Al Muzani berkata, “Kami pernah datang 
kepada Nabi SAW dan kami meminta makanan, kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Umar, pergilah dan berilah mereka." Ia kemudian 
membawa kami ke atas, lalu mengambil kunci dari kamarnya dan 
membukanya.” 


Shahih isnad. 


171. Menebang Pohon Bidara 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


5239. Dari Abdullah bin Hubsyi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menebang pohon bidara, maka Allah akan 
membenamkan kepalanya di dalam api neraka.” 

Abu Daud pernah ditanya tentang maksud hadits ini? Ia 
menjawab, “Hadits ini ringkasnya adalah, 'Barangsiapa menebang 
pohon bidara di padang sahara secara sia-sia dan zhalim, yaitu tempat 
para musafir dan hewan-hewan ternak berteduh di bawahnya, padahal 
ia tidak berhak melakukannya, maka Allah akan membenamkan 
kepalanya di dalam api neraka'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (614). 


172. Menyingkirkan Gangguan dari Jalan 
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5242. Dari Buraidah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Dalam diri manusia terdapat 360 tulang sendi, maka 
hendaklah ia bersedekah dari setiap tulang sendi pada dirinya dengan 
satu sedekah." Sahabat bertanya, “Siapakah yang mampu melakukan 
hal tersebut wahai Nabi Allah.” Beliau bersabda, “Ludah (reak) yang 
ada di masjid kamu tutupi dan sesuatu yang kamu singkirkan dari 
jalan. Apabila kamu tidak mendapatkannya maka shalat Dhuha dua 
rakaat dapat mencukupimu' ” 


Shahih: Al Misykah (1315), Al Irwa” (21213), dan At-Ta'lig Ar- 
Raghib (1/235). 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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5243. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap ruas 
persendian manusia menjadi harus disedekahi, ucapan salam bagi 
yang dijumpainya adalah sedekah, ajakannya kepada kebaikan 
adalah sedekah, mencegah dari yang munkar adalah sedekah, 


menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah, dan bersetubuh 
dengan istrinya juga bernilai sedekah.” 


Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah seseorang 
yang melampiaskan syahwat juga bernilai sedekah?” Beliau 
menjawab, “Lalu apa pendapatmu jika ia melakukannya bukan pada 
tempatnya, tidakkah ia berdosa?” Beliau kembali bersabda, “Selain 
itu, dua rakaat shalat Dhuha dapat mencukupi itu semua.” 


Shahih: Muslim, dengan no. 1285. 
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5245. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Seorang lelaki yang mengambil —meski ia belum pernah berbuat 
satu kebaikan pun— ranting duri dari jalan, baik ranting duri itu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berada di pohon lalu ia memotong dan membuangnya, maupun 
ranting duri itu ada di jalan lalu ia menyingkirkannya, hingga Allah 
berterima kasih kepadanya karena perbuatannya, maka Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (4/36). 


173. Mematikan Api pada Malam Hari 
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5246. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, “Janganlah kamu 
meninggalkan api menyala di rumah-rumahmu ketika kamu hendak 
tidur,” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 
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5247. Dari Ibnu Abbas berkata, “Seekor tikus datang dan menarik 
sumbu lampu dan membawanya lalu melemparnya di hadapan 
Rasulullah SAW di atas tikar yang diduduki Rasulullah hingga 
menyebabkan terbakarnya sebagian tikar sebesar uang dirham, lalu 
beliau bersabda, “Apabila kalian hendak tidur, maka matikanlah 


lampu-lampu kalian, karena sesungguhnya setan akan menujukkan 
seperti ini terhadap ini hingga akan membakar kalian'." 


Shahih: Ash-Shahihah (1426). 





Shahih Sunan Abu Daud — 
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5248. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah kami pernah berdamai dengannya (ular) sejuk kami 
memusuhinya, maka barangsiapa yang membiarkanya lantaran rasa 
takut, maka ia tidak termasuk golongan kami.” 


Hasan Shahih: Al Misykah (4139) edisi kedua. 
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5249. Dari Ibnu Mas'ud berkata Rasulullah SAW bersabda, 

“Bunuhlah semua ular, barangsiapa yang takut pada dendam mereka, 
maka ia bukan dari golonganku.” 


Shahih, Al Misykah (4140) Edisi kedua. 
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5250. Dari Ibnu Abbas berkata Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membiarkan ular-ular hidup karena takut dendamnya, 
maka ia bukanlah dari golongan kami, tidaklah kami pernah 
berdamai dengannya sejak kami memeranginya.” 


Shahih: Al Misykah (4138) Edisi kedua. 


—— Shahih Sunan Abu Daud 
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5251. Dari Ibnu Abbas bin Abdul Muthalib, ia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya kami akan membersihkan zam-zam 
sedang di dalamnya terdapat jin ini —yaitu ular kecil—?” Rasulullah 
pun menyuruhnya untuk membunuhnya. 


Shahih: Apabila Ibnu Sibat benar-benar mendengar dari Al 
Abbas: Al Misykah (4141), edisi kedua. 
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5252. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bunuhlah ular berbisa dan yang pendek, sesungguhnya keduanya 
dapat menghilangkan penglihatan mata dan menggugurkan 
kandungan.” 
Ia berkata, “Abdullah selalu membunuh setiap ular yang ia jumpai, 
hingga Abu Lubabah —atau Yazid bin Al Khaththab— melihatnya 
sedang mengejar ular, ia pun berkata, "Sesungguhnya dilarang 
membunuh (ular) yang ada di rumah'.” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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5253. Dari Abu Lubabah, bahwa Rasulullah SAW melarang 
membunuh jin yang berada di rumah, kecuali ular yang berbisa dan 


pendek, karena kedua jenis itu dapat menghilangkan pengelihatan 
mata dan mengeluarkan apa yang ada di dalam perut wanita. 


Shahih: Muttafag “Alaih 
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5254. Dari Nafi”, bahwa Ibnu Umar setelah itu mendapatkan —yaitu 


setelah apa yang diceritakan oleh Abu Lubabah— ular di rumahnya, 
maka ia mengikutinya dan mengeluarkannya (yaitu ke Bagi”). 


Shahih isnad. 
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5255. Dari Nafi”... dalam hadits ini, Nafi” berkata, “Kemudian aku 
melihatnya —setelah itu— di rumahnya.” 


Shahih isnad. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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5257. Dari Abu As-Sa'ib, ia berkata, “Aku pernah mengunjungi Abu 
Sai”d Al Khudri. Ketika aku sedang duduk di sisinya, aku mendengar 
gerakan sesuatu di bawah tempat duduknya, maka aku langsung 
melihatnya, dan ternyata seekor ular, sehingga aku langsung berdiri, 
Abu Sai'd kemudian berkata, “Ada apa denganmu?” Aku menjawab, 
“Ada ular di sini.” Ja kembali berkata, “Lalu apa yang akan kamu 
lakukan?” Aku menjawab, “Aku akan membunuhnya.” Ta kemudian 
pergi ke rumah yang berhadapan dengan rumahnya dan berkata, 
“Sesungguhnya keponakanku dahulu tinggal di rumah ini. Ketika 
terjadi perang Ahzab ia meminta izin untuk mendatangi istrinya 
—saat itu ia baru menikah— karena itu Rasulullah SAW 
mengizinkannya dan ia diperintahkan membawa senjatanya, ketika ia 
pulang ke rumahnya, ternyata ia melihat istrinya sedang berdiri di 
depan rumah, maka ia mengarahkan panah kepadanya. Istrinya lalu 
berkata, “Jangan tergesa-gesa sampai kamu melihat apa yang 
membuatku keluar rumah?” Ia kemudian masuk ke dalam rumah, 
ternyata ada ular yang tak dikenal, maka ia langsung memanahnya. Ia 


Shahih Sunan Abu Daud — 


latu keluar dengan membawa panah yang bergerak-gerak. Ia berkata, 
“Aku tidak tahu manakah dari keduanya yang lebih cepat mati, taki- 
laki atau ular itu? Hingga kaumnya datang kepada Rasulullah SAW 
dan berkata, “Mintalah kepada Allah untuk menghidupkan teman 
kami.” Lalu Rasulullah SAW menjawab, “Mintalah ampunan untuk 
teman kalian.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya sebagian 
dari golongan jin telah masuk Islam di Madinah, apabila kalian 
melihat salah satu dari mereka, maka peringatkanlah ia tiga kali, 
kemudian apabila setelah itu terlintas dalam pikiran kalian hendak 
membunuhnya, maka bunuhlah setelah tiga kali.” 


Hasan Shahih: At-Tirmidzi (1529): Muslim 
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5258. Dari Abu As-Sai'b... dengan ringkasan hadits ini, Nabi SAW 
berkata, “Ijinkanlah ia tiga hari, apabila setelah tiga kali masih 
terlihat, maka bunuhlah, karena sesungguhnya ia adalah setan.” 


Hasan Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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5259. Dari Abu Sa'ib (mantan budak Hisyam bin Zuhrah), 
sesungguhnya ia datang ke rumah Sa'id Al Khudri... lalu ia 
menyebutkan hal yang sama dan lebih lengkap darinya. Nabi SAW 
bersabda, “Ijinkanlah selama tiga hari, apabila setelah itu masih 
terlihat olehmu, maka bunuhlah, karena sesungguhnya ia adalah 
setan.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih: Muslim, lihat hadits sebelumnya. 
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5261. Dari Ibnu Mas'ud, seseorang berkata kepadaku, “Bunuhlah 
semua ular kecuali jin putih yang tampak seperti pedang perak.” Abu 
Daud berkata, “Seseorang berkata padaku, “Jin itu tidak bisa mendaki 
dalam berjalan, karena itu apabila ia benar, maka itu adalah sebagai 
tandanya, insya Allah.” 


Shahih Mauguf: Al Misykah (4142/Edisi kedua. 
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5262. Dari Sa'd berkata, “Rasulullah SAW menyuruh untuk 
membunuh tokek dan menamakannya Fasik kecil.” 


Shahih: Muslim (7/42). 


.- - 
Loan pa. 


Bp NG EN BARA Jr Jb TA da 
Sen ny Bau an G3 3g an an is 
Lp EA AS BIN TAN GG LSI Ia 


Sa 
AA 
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5263. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membunuh tokek dengan sekali pukulan, maka baginya 
kebaikan sekian, sekian dan barangsiapa membunuhnya dengan dua 
kali pukulan, maka baginya kebaikan sekian, sekian, lebih kecil dari 
yang pertama, dan barangsiapa yang membunuhnya pada pukulan 
ketiga, maka baginya kebaikan sekian, sekian, lebih kecil dari yang 
kedua.” 


Shahih: Muslim (7/42-43). 
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5264. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
“Pada pukulan pertama terdapat tujuh puluh kebaikan." 


Shahih: Muslim dan dalam riwayat lain dikatakan, “Seratus 
kebaikan.” 


176. Membunuh Semut Kecil 
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5265. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Dahulu pernah salah seorang dari nabi berdiam di bawah sebuah 
pohon, lalu beliau digigit seekor semut, beliau lalu hendak 
membunuhnya dengan perkakasnya, kemudian beliau mengeluarkan 
semut tersebut dari bawah pohon, setelah itu beliau membunuhnya 
dan membakarnya, maka Allah berfirman kepada beliau, “Bukankah 


ia hanya seekor semut?” 


Shahih: Shahih Al Jami? (6635): Muttafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Abu Daud 





5266. Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya seekor semut telah menggigit salah seorang Nabi, 
lalu beliau menghancurkan sarang semut tersebut dan membakarnya, 
maka Allah mewahyukan padanya, “Apakah lantaran seekor semut 
menggigitmu, lanias kamu membinasakan salah satu kaum (semut) 
yang sedang bertasbih?" 


Shahih: Al Bukhari (3019). 


3. . 2 20 & PA $ 
ALAN NGAN rasi SE EB DIN PEP 

SAN, an, AN 
5267. Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Nabi SAW melarang 


membunuh empat jenis binatang: semut, lebah, burung hud-hud dan 
burung shurad (salah satu jenis burung). 


Shahih: Ibnu Majah (3224). 
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5268. Dari Abduliah bin Mas'ud, ia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam satu perjalanan, falu beliau pergi untuk 
melaksanakan hajatnya, kemudian kami melihat seekor burung yang 
berbulu merah dengan dua telurnya dan langsung kami mengambil 
kedua telurnya, kemudian datanglah burung itu dan membentangkan 
sayapnya. Maka Rasulullah SAW datang dan bersabda, “Siapakah 
yang telah menyakiti burung ini demi anaknya? Kembalikanlah anak 
tersebut kepadanya.' Beliau melihat sarang semut yang telah kami 
bakar, lalu beliau bersabda, “Siapakah yang membakar ini?" Kami 
berkata, “Kami.” Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak layak 
bagi siapapun untuk menyiksa dengan api, kecuali Dzat yang memiliki 
api." 

Shahih: Hadits no. 2675. 


177. Membunuh Katak 
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5269. Dari Abdurrahman bin Ustman, sesungguhnya seorang tabib 

bertanya kepada Nabi SAW tentang katak yang dijadikan obat? Maka 
Nabi SAW melarang untuk membunuhnya. 


Shahih: Hadits ini telah ditulis dalam hadits no. 3871. 


178. Ketapel 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


5270. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang ketapel. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ketapel itu (tidak 
boleh dijadikan alat) memburu buruan dan tidak dapat membunuh 
musuh, melainkan ia hanya dapat melukai mata dan memecahkan 
gigi" 

Shahih: Ibnu Majah (1): Muttafag “Alaih. 
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5271. Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah, bahwa seorang wanita 
melakukan khitan di Madinah, maka Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Yanganlah kamu habiskan, karena hal itu lebih 
mempercantik wanita dan lebih disukai suami'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (721). 
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5272. Dari Abu Usaid Al Anshari, bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW berkata kepada kaum wanita —saat beliau keluar dari mesjid 
dan menyaksikan para lelaki bercampur baur dengan kaum wanita di 
jalan—, “Perlambatlah jalan kalian, sungguh kalian tidak 
diperkenankan mendominasi jalan. (melainkan) hendaknya kalian 
menggunakan bahu jalan.” Maka seorang wanita berjalan menempel 
dengan tembok, hingga bajunya menggantung dengan tembok karena 
dekatnya ia dengan tembok. 


Hasan: Ash-Shahihah (850), Al Misykah (4727). 


181. Mencaci-Maki Zaman 
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5274. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersabda, “Allah SWT 
berfirman, "Manusia menyakiti-Ku, ia mencaci-maki zaman, padahal 
Aku-lah zaman, di dalam genggaman tangan-Ku-lah segala urusan, 
Aku membolak-balikkan malam dan siang.” 


Shahih: Ash-Shahihah (531): Muttafag “Alaih. 
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Kitab Shakik Sunan Ha Daud 


— Shahih Sunan Abu Daud 


